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ABSTRAK

Michel Cuypers mengkaji struktur Al-Qur’an menggunakan Semitic
Rhetorical Analysis (SRA), sebuah metode analisa struktur teks yang berasal dari
ruang lingkup kajian Alkitab. Metode ini dan interpretasi Al-Qur’an yang
dihasilkannya belum banyak dikaji dan dikritisi, meski mengandung kebaruan
dalam studi Al-Qur’an. Oleh karena itu, penelitian ini membahas bagaimana
konstruksi metodologis SRA dalam menganalisis struktur Al-Qur’an dan
menginterpretasikannya, bagaimana koherensi Al-Qur’an menurut SRA, serta apa
kelebihan dan kekurangan SRA sebagai metode interpretasi Al-Qur’an.

Penelitian ini menggunakan pendekatan multidisipliner yang berupa
pendekatan strukturalisme linguistik, kohesi teks (al-sabk al-nassi), koherensi, dan
ilmu munasabat. Tujuannya agar dapat menemukan konstruksi metodologis SRA,
perspektifnya mengenai koherensi Al-Qur’an, serta kelebihan dan kekurangannya
sebagai metode interpretasi Al-Qur’an. Metode analisis data yang digunakan adalah
content analysis dengan empat tahapan: pemrosesan satuan, kategorisasi,
pemaknaan data, dan perumusan teori.

Di antara hasil penelitian yang ditemukan adalah: (1) Kajian struktur Al-
Qur’an berdasarkan SRA tergolong kajian sinkronis dan sintagmatis, serta berisi
berbagai bentuk munasabah dalam Al-Qur’an sesuai dengan pola konstruksi
paralel, konsentris, dan cermin. (2) Dalam sudut pandang SRA, koherensi struktur
Al-Qur’an ditunjukkan melalui pasangan kata atau kalimat pada kelompok partikel
teks yang diatur sesuai prinsip-prinsip retorika Semit, di mana pasangan teks
tersebut membentuk kohesi teks yang melahirkan koherensinya. (3) Kelebihan SRA
terletak pada kemampuannya dalam membuktikan koherensi Al-Qur’an,
mengintegrasikan berbagai macam keilmuan, dan persamaannya dengan metode
penafsiran sarjana Muslim dalam penjelasan kosa kata ayat, pemanfaatan
munasabah dan siyaq, serta penggunaan Alkitab sebagai referensi penafsiran.
Namun, SRA juga mempunyai kelemahan yang berupa memberikan peluang
subjektivitas, mereduksi keseluruhan makna ayat, serta mengabaikan hadis Nabi,
perbedaan giraat, dan asbab al-nuzul saat proses interpretasi.

Kesimpulan di atas berimplikasi pada teori koherensi Al-Qur’an yang tidak
hanya pada susunan linear teks pada mushaf, namun juga secara konstruksi paralel,
konsentris, dan cermin. Koherensi tersebut berlapis-lapis dimulai dengan kelompok
partikel teks terkecil sampai yang terbesar. Berbagai koherensi semacam ini
mendorong kebaruan dan keberagaman interpretasi Al-Qur’an sesuai dengan
pasangan teks.
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ABSTRACT

Michel Cuypers examined the structure of the Qur’an using Semitic
Rhetorical Analysis (SRA), a text structure analysis method derived from Biblical
studies. This method and the qur’anic interpretation based on it have not been
widely studied and criticised, although containing novelty in qur’anic studies.
Therefore, this study discussed how SRA’s methodological construction in
analysing the structure of the Qur’an and interpreting it, how qur’anic coherence in
SRA’s point of view, and what are the advantages and disadvantages of SRA as a
method of interpreting the Qur’an.

This research used a multidisciplinary approach: structural linguistic
(structuralism), text cohesion, coherence, and ‘i/m munasabat in order to find
SRA’s methodological construction and its perspective to qur’anic coherence,
besides its advantages and disadvantages. The data analysis method was content
analysis with four stages: unit processing, categorisation, data interpretation, and
theory formulation.

The findings are as follows: (1) The study of qur’anic structure based on the
SRA is a synchronic and syntagmatic linguistic study. It also contains various forms
of munasabah in the Qur’an according to the parallel, concentric, and mirror
construction patterns. (2) In the SRA point of view, the coherence of the textual
structure of the Qur’an is shown through pairs of words or sentences in groups of
text particles arranged according to the principles of Semitic rhetoric, where the text
pairs form a text cohesion that affects to its coherence. (3) The advantages of SRA
are its ability to prove the Qur’anic coherence, integrate various kinds of
scholarship, and its similarities with the interpretation methods of Muslim scholars;
explaining vocabularies, using munasabah and siyaq, as well as using the Bible as
interpretation’s reference. However, SRA also has disadvantages by giving
opportunities for subjectivity, reducing the whole meaning of verses, and neglecting
the hadith of the Prophet, various giraat, and asbab al-nuzul in the process of
interpretation.

The conclusion above has implications for the coherence theory of the
Qur’an, which is not only in the linear arrangement of the text in the mushaf but
also in parallel, concentric, and mirror construction. This coherence is in many
qur’anic text groups, from the smallest group of text particles to the largest. This
kind of coherence encourages new interpretations and their diversity according to
text pairs.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dewasa ini sarjana Barat atau orientalis ikut serta dalam meneliti Al-Qur’an
dari berbagai sisi. Secara umum, kajian orientalis mengenai Al-Qur’an
mengandung dua unsur. Pertama, kondisi masyarakat yang diduga memunculkan
Al-Qur’an. Melalui kajian ini sejumlah orientalis menyimpulkan bahwa doktrin,
konsep hukum, dan beberapa hal lainnya dalam Islam hanyalah salinan dari agama-
agama Semit yang berkembang di jazirah Arab sebelumnya.! Kedua, prosedur
kodifikasi Al-Qur’an dan seberapa terpercayanya sumber-sumber awal dalam
historiografi Islam ketika menunjukkan proses penyusunan Al-Qur’an.? Kajian
dalam aspek ini memakai pendekatan kritik teks dalam studi Bibel dan hasil
penelitiannya telah menimbulkan keraguan terhadap sebagian ajaran Islam.
Akibatnya, muncul kemarahan sarjana Muslim terhadap skeptisisme yang
dilahirkan.?

Pendekatan kritik teks tersebut ditolak berdasarkan sejarah munculnya

pendekatan itu sendiri. Pada awalnya pendekatan kritik teks tersebut digunakan

1 Contohnya karya Abraham Geiger berjudul Was hat Mohammed aus dem Judenthume
aufgenommen? (Apa yang Muhammad ambil dari agama Yahudi?), dan karya Richard Bell
berjudul The Origin of Islam in its Christian Environment (Asal-Usul Islam dalam Lingkungan
Kristennya), dan lain sebagainya.

Z Contohnya karya Gustav Weil berjudul Historische-Kritische Einleitung in der Koran (Pengantar
Historis-Kritis Pada Al-Qur’an), karya Theodor Noéldeke berjudul Geschichte des Qorans
(Sejarah Al-Qur’an), dan karya John Wansbrough berjudul Quranic Studies (Studi Al-Qur’an),
dan lain sebagainya.

3 Abd Mogsith Ghazali, dkk, Metodologi Studi Al-Qur’an (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2009),
33-34.



untuk mengkaji Bibel karena ditemukan kesalahan mendasar di dalamnya oleh para
teolog Yahudi-Kristen. Berbagai kajian tersebut melahirkan metodologi kritik
Bibel (biblical criticism) yang beraneka ragam. Metodologi ini diyakini tidak sesuai
jika diterapkan dalam studi Al-Qur’an, karena kitab suci ini tidak memiliki
kesalahan yang dimiliki oleh Bibel.*

Kritik utama terhadap pendekatan orientalis juga ditujukan pada asumsi
mereka yang mengatakan bahwa Al-Qur’an hanyalah sebuah tulisan, bukan sebagai
hafalan yang dilafalkan. Dengan anggapan tersebut sejumlah orientalis menerapkan
metode kritik teks yang biasa diterapkan dalam studi Bibel. Padahal menurut
sarjana Muslim, pada prinsipnya Al-Qur’an merupakan sesuatu yang diterima dan
diajarkan melalui hafalan (lisan), bukan tulisan.®

Kajian para orientalis yang meragukan autentisitas Al-Qur’an telah selesai
dibahas dan dijawab secara ilmiah oleh para sarjana Muslim kontemporer.
Contohnya Mustafa al-A‘zami dalam karya fenomenalnya The History of Qur’anic
Texts from Revelation to Compilation, ‘Abd al-Fattah ‘Abd al-Ghani al-Qadli dalam
kitabnya al-Qira’ar fi Nazar al-Mustasyrigin wa al-Mulhidiin, ‘Abd al-Sabur
Shahin dalam Tarikh al-Qur’an, dan lain sebagainya. Oleh karena itu, studi Al-
Qur’an saat ini hendaknya mengarah pada upaya mengeksplorasi kandungan Al-

Qur’an.®

4 Adnin Armas, Metodologi Bibel dalam Studi Al-Qur’an (Jakarta: Gema Insani Press, 2005), 35-
47.

5> Syamsuddin Avrif, Orientalisme dan Diabolisme Pemikiran (Depok: Gema Insani, 2008), 10-11.

® Abdul Mustagim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir (Yogyakarta: Idea Press Yogyakarta,
2019), 22-23.



Usaha untuk menggali kandungan Al-Qur’an ini juga diminati oleh Michel
Cuypers, seorang orientalis tulen yang menekuni kajian Al-Qur’an.” Berbeda
dengan pendahulunya sesama orientalis yang meneliti Al-Qur’an dari dua aspek
tadi atau bahkan mengkritik penafsiran Al-Qur’an atau hanya menawarkan metode
interpretasi, Cuypers malah memproduksi karya semacam tafsir.

Karya Cuypers tersebut merupakan hasil dari sebuah analisa struktur ayat
dan surah Al-Qur’an yang ia sebut sebagai analisa Semitic Rhetoric (al-Balaghah
al-Samiyah), kemudian lebih dikenal dengan istilah Semitic Rhetorical Analysis
(SRA). Cara kerja analisa ini berdasarkan pada deteksi pola simetri pada struktur
ayat dan surah Al-Qur’an. Pola simetri yang ia maksud berupa susunan simetri
paralel, susunan simetri konsentris, atau susunan simetri cermin.® Penentuan
susunan tersebut berdasarkan hubungan antara suatu bagian teks dan pasangannya.®

Keseriusan Cuypers dalam meneliti ayat-ayat Al-Qur’an dengan pendekatan
di atas ia buktikan dengan menulis tiga buku. Pertama, berjudul Le Festin. Une
lecture de la sourate al-Ma’ida (2007).1° Dalam karyanya tersebut Cuypers

menganalisis struktur teks surah al-Ma’idah dan menginterpretasikannya dengan

7 la adalah pria berkebangsaan Belgia yang lahir pada tahun 1941. Gelar doktornya ia raih dari
University of Tehran dalam bidang Literatur Persia. Saat ini ia tinggal di Hagaza, sebuah kota kecil
yang berdekatan dengan Luxor, Mesir. la bekerja sebagai peneliti di Institut Dominicain d'Etudes
Orientales (IDEO), sebuah pusat studi oriental yang berpusat di Kairo, Mesir. Selain itu, ia
menjadi anggota aktif perkumpulan Fraternity of the Little Brothers of Jesus, suatu persaudaraan
jemaah Gereja Katolik yang ajarannya terinspirasi dari Charles de Foucauld. Lihat: Agdi Rofig
Asnawi dan Idri, “Examining Semitic Rhetoric: A Qur’anic Sciences Perspective,” Jurnal
Ushuluddin, Vol. 28, No. 2 (2020), 129-130.

8 Michel Cuypers, “Semitic Rhetoric as a Key to the Question of the Nazm of the Qur’anic Text,”
Journal of Qur’anic Studies, Vol. 13, No. 1 (2011), 2-4.

® Michel Cuypers, Fi Nazm al-Qur’an, terj. ‘Adnan al-Mugrani dan Tariq Manzi (Beirut: Dar al-
Mashrig, 2018), 18, 85; Michel Cuypers, “Semitic Rhetoric as a Key, 4.

10 Buku ini berbahasa Perancis kemudian diterjemahkan ke bahasa Inggris oleh Patricia Kelly
dengan judul The Banquet: A reading of the fifth Sura of the Qur’an (2009). Sedangkan ‘Amr Abd
al-‘Afi Salih telah menerjemahkan ke dalam bahasa Arab dengan judul Fi Nazm Surah al-
Ma’idah: Nazm Ayi al-Qur’an fi Daw’ Manhaj al-Tahlil al-Balaghi (2016).



menggunakan SRA. Kedua, bukunya yang memuat keterangan lebih lanjut
mengenai analisa Semitic Rhetoric dan aplikasinya dalam Al-Qur’an secara umum.
Buku itu berjudul La Composition du Coran. Nazmu al-Qur’an (2012).*! Ketiga,
bukunya yang berjudul Une apocalypse coranique. Une lecture des trente-trois
derniéres sourates du Coran (2014).*2 Buku ini membahas struktur teks pada 33
surah terakhir di dalam urutan mushaf Al-Qur’an berdasarkan metode SRA.*

Sebenarnya kajian struktur ayat dan surah Al-Qur’an sudah muncul sejak
abad kedua —atau paling tidak awal abad ketiga- Hijriyah. Hal ini ditandai dengan
munculnya buku “Ma ‘any al-Qur’an” karya al-Farra’ (w. 207 H) dan “Majaz al-
Qur’an” karya Abu ‘Ubaydah (w. 210 H) yang membahas struktur kalimat dan gaya
bahasa (uslub) Al-Qur’an. Namun keduanya tidak membahas struktur ayat dan
surah Al-Qur’an secara menyeluruh dan tidak menyentuh pembahasan mengenai
kemukjizatan bahasa dalam Al-Qur’an (al-/ jaz al-Lughawi).*

Pada perkembangan selanjutnya, pembahasan mengenai struktur Al-Qur’an
masuk dalam buku-buku mengenai kemukjizatan Al-Qur’an dari segi bahasanya.
Bahkan al-Khattabi (w. 388 H) menyatakan bahwa kemukjizatan Al-Qur’an
dikarenakan penempatan kosakatanya yang paling fasih pada suatu susunan yang

paling baik dan mengandung makna yang paling tepat. *°

11 Buku ini juga berbahasa Perancis yang diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris dengan judul The
Composition of the Qur’an, Rhetorical Analysis, oleh Jerry Ryan (2015). Pada tahun 2018, ‘Adnan
al-Mugrani dan Tarig Manzu menerjemahkannya ke dalam bahasa Arab dengan judul Fi Nazm
al-Qur’an (2018).

12 Jerry Ryan menerjemahkan buku yang berbahasa Perancis ini ke bahasa Inggris dengan judul A
Qur’anic Apocalypse: A reading of the thirty-three last Sirahs of the Qur’an, (2018). Belum
terdapat terjemahannya dalam bahasa Arab.

18 Agdi Rofig Asnawi dan Idri, “Examining Semitic Rhetoric,” 129.

14 Fadl Hasan ‘Abbas, I jaz al-Qur’an al-Karim (Amman: Dar al-Nafais, 2015), cet. 8, 38.

15 Al-Khattabi, Bayan I jaz al-Qur’an (Kairo: Dar al-Ma“arif, 1976), cet. 3, 27.



Hal ini dipertegas oleh ‘Abd al-Qahir al-Jurjani (w. 481 H) yang meletakkan
teori linguistik yang disebut “nazariyyat nazm” (teori struktur) melalui karyanya
“Dala’il I jaz al-Qur’an al-Karim”. Teori ini menyatakan bahwa makna suatu kata
ditentukan oleh struktur kalimat yang menyertainya dikarenakan hubungan timbal
balik antar kata-kata penyusun kalimat tersebut.® Namun, cakupan struktur yang
dimaksud masih dalam suatu kalimat atau ayat, belum mengarah pada struktur
dalam surah atau Al-Qur’an secara menyeluruh.

Tampaknya al-Zarkasyi (w. 734 H) ialah sarjana Muslim pertama yang
memasukkan pembahasan mengenai struktur Al-Qur’an secara lebih luas ke dalam
ilmu-ilmu Al-Qur’an. Dalam bukunya “al-Burhan fi ‘Ulum al-Qur 'an”, ia mencoba
membahas munasabah antar ayat dan beberapa surah sesuai dengan urutan mushaf
dengan menekankan pada rahasia di balik urutan tersebut.!’” Meski hanya beberapa
ayat saja, pembahasan tersebut telah menunjukkan bahwa Al-Qur’an disusun
dengan urutan tertentu.

Pembahasan mengenai munasabah antar ayat dan surah diteruskan oleh al-
Biga’i (w. 885 H) yang mengarang kitab tafsirnya dengan menyuguhkan berbagai
jenis munasabah ayat per ayat dari surah al-Fatihah sampai surah al-Nas.*® la telah
berhasil menjadikan keseluruhan ayat dalam Al-Qur’an ibarat ribuan tali yang
saling sambung-menyambung. Namun kajiannya belum menemukan struktur

penyusun ayat-ayat dalam suatu surah maupun di dalam Al-Qur’an.

18 Fadl Hasan ‘Abbas, I jaz al-Qur’an al-Karim, 63-66.
17 Al-Zarkasyi, al-Burhan fi ‘Ulum al-Qur’an (Beirut: Dar al-Ma‘rifah, 1957), Juz: 1, 35-52.
18 Al-Biga’i, Nazm al-Durar fi Tanasub al-Ayat wa al-Suwar (Kairo: Dar al-Kutub al-1slami, t.th.).



Baru pada abad ke-20 Masehi muncullah karya Sa‘id Hawwa (w. 1989 M)
berjudul “al-Asas fi al-Tafsir” yang membagi masing-masing surah ke dalam
beberapa bagian, kemudian bagian-bagian tersebut dibagi lagi ke dalam bagian-
bagian yang lebih kecil. Hal itu dilakukan dalam rangka menjelaskan hubungan
yang tersembunyi di antara bagian-bagian tersebut dan menegaskan kesatuan surah
dan struktur penyusunannya.t®

Sementara itu, akademisi Barat bernama Neal Robinson membagi beberapa
surah panjang menjadi beberapa bagian mirip apa yang dilakukan Sa‘id Hawwa,
namun ia menemukan adanya pola komposisi cermin di beberapa tempat dalam
surah-surah tersebut.?’ Begitu pula Matthias Zahniser dalam kajiannya terhadap
struktur surah al-Bagarah dan surah al-Nisa’.?

Di Asia Selatan, al-Farahi (w. 1930 M) dan muridnya Amin Ahsan Islahi
(w. 1997 M) mengkaji struktur surah berdasarkan teori bahwa terdapat suatu tema
tertentu pada setiap surah Al-Qur’an. Tema tersebut terletak pada suatu ayat atau
beberapa ayat di dalam surah yang dinamakan ‘amud al-surah (tiang surah). Setiap

ayat dalam suatu surah berkoherensi dengan ‘amud-nya dan mencerminkan

19 Said Hawwa, Al-Asas fi al-Tafsir (Kairo: Dar al-Salam, 1424), Cet. 6, Juz: 1, 30-31.

20 Neal Robinson, Discovering the Qur'an: A Contemporary Approach to a Veiled Text (London:
SCM Press, 1996); Neal Robinson, “Hands Outstretched: Towards a Rereading of Sirat al-
Ma’ida,” Journal of Qur'anic Studies, Vol. 3, No. 1 (2001), 1-19; Neal Robinson, “The Structure
and Interpretation of Strat al-Mu'mintin,” Journal of Qur'anic Studies, Vol. 2, No. 1 (2000), 89-
106; Neal Robinson, “Siirat Al ‘Imran and Those with the Greatest Claim to Abraham,” Journal
of Qur'anic Studies, Vol. 6, No. 2 (2004), 1-21.

21 Matthias Zahniser, “Major Transitions and Thematic Borders in Two Long Siiras: Al-Bagara and
al-Nisa',” dalam Literary Structures of Religious Meaning in the Qur’an, ed. Issa J. Boullata
(Richmond: Curzon Press, 2000), 22-55.



koherensi surah tersebut. Islani menerapkan teori ini pada karya tafsirnya berbahasa
Urdu yang berjudul “Tadabbur-i Qur’an”.??

Pada awal abad ke-21 Masehi muncul pendekatan baru yang menganalisa
ayat-ayat Al-Qur’an berdasarkan pola komposisi struktur cincin (ring structure).
Pendekatan ini dipopulerkan oleh Raymond Farrin dalam bukunya “Structure and
Qur’anic Interpretation: A Study of Symmetry and Coherence in Islam’s Holy
Text”. Farrin berusaha menunjukkan bahwa sebenarnya surah al-Bagarah dalam
Al-Qur’an memperlihatkan suatu struktur konsentris.?

Di sisi lain, banyak sarjana Barat yang menyangsikan keteraturan atau
koherensi struktur ayat-ayat Al-Qur’an. Misalnya apa yang dikutip Farrin dari
Voltaire yang mengatakan, “al-Quran hanyalah sebuah rapsodi** tanpa
penghubung, tidak teratur dan tanpa seni. Namun, buku yang membosankan ini
dianggap buku yang sangat indah — saya merujuk di sini kepada orang-orang Arab
yang berpura-pura menganggapnya ditulis dengan keanggunan dan kemurnian yang
belum pernah didekati oleh siapa pun.”? Sedangkan F.E. Peters menyatakan, “ada

banyak hal dalam Al-Qur’an yang membingungkan pembaca .... ada beberapa

22 Mustansir Mir, Coherence in the Qur’an. A Study of Islahi’s Concept of Nazm in Taddabur-i
Qur’an (Indianapolis: American Trust Publications, 1986), 38-39.

23 Nicolai Sinai, “Review Essay: ‘Going Round in Circles’: Michel Cuypers, The Composition of
the Qur’an: Rhetorical Analysis, and Raymond Farrin, Structure and Qur’anic Interpretation: A
Study of Symmetry and Coherence in Islam’s Holy Text,” Journal of Qur’anic Studies, Vol. 19,
No. 2 (1 Juni 2017), 107.

24 Rapsodi adalah pernyataan-pernyataan kegembiraan (sanjungan) yang berlebih-lebihan dalam
puisi, pembicaraan dan sebagainya. Lihat: Dendy Sugono, dkk., Kamus Bahasa Indonesia
(Jakarta: Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, 2008), 1266.

% Raymond Farrin, Structure and Qur’anic Interpretation: A Study of Symmetry and Coherence in
Islam’s Holy Text (Ashland, Oregon: White Cloud Press, 2014), xiii.



pemotongan dan penempelan, dan untuk alasan yang tidak dapat kita pahami ada
beberapa penataan ulang yang tidak terdokumentasikan.”?

Cuypers juga mengutip perkataan Jacques Berque yang menggambarkan
penilaian orang-orang Barat terhadap struktur ayat-ayat Al-Qur’an. Menurut
Berque, mereka menganggap Al-Qur’an sebagai teks yang tidak koheren. Topik
yang dibahas berpindah dari satu ke yang lain tanpa ada kesinambungan. Suatu
topik atau pemikiran disebutkan beberapa kali dalam Al-Qur’an tanpa ada suatu
aturan yang jelas.”

Lebih dari itu, ada pula sarjana Barat yang mengurutkan ulang surah-surah
Al-Qur’an dan mengkritik urutan ayat-ayat Al-Qur’an, serta menyarankan
bagaimana urutan yang seharusnya. Seperti yang dilakukan Richard Bell dalam
bukunya The Qur’an: Translated, with a critical re-arrangement of the Surahs
(Edinburgh: T. & T. Clark, 1939) dan Régis Blachere dalam Le Coran (Paris:
Presses Universitaires de France, 1988).2

Dengan demikian kajian struktur ayat dan surah Al-Qur’an berkembang dari
masa-masa dan terdapat pro-kontra mengenai koherensi ayat dan surah Al-Qur’an
di kalangan akademisi Barat. Namun SRA sebagai metode untuk mengkaji struktur
ayat dan surah Al-Qur’an baru muncul pada permulaan abad 21 Masehi dan masih
menjadi topik “hangat” di kalangan akademisi. Buktinya dalam buku bunga rampai

berjudul “Structural Dividers in the Qur’an” yang diterbitkan Routledge tahun

26 Peters, “The Poet in Performance: The Composition of the Qur’an,” dalam Sacred Books of the
Three Faiths: Judaism, Christianity, Islam, ed. John Reeve (London: British Library, 2007), 26,28.

27 Michel Cuypers, Fi Nazm Surah al-Ma idah: Nazm Ayi al-Qur’an fi Daw’ Manhaj al-Tahlil al-
Balaghi (Beirut: Dar al-Mashrig, 2016), 19.

28 1bid., 9 dan 21.



2021, metode SRA dibahas oleh Zahniser yang menerapkannya dalam menganalisis
struktur teks surah Maryam.?

Menurut Cuypers, SRA sangat tepat digunakan untuk menganalisis struktur
ayat dan surah Al-Qur’an. la menganggap bahwa metode ini dapat menghindarkan
aplikatornya dari subjektivitas karena tidak mengandalkan asumsi-asumsi awal
sebelum memulai sebuah penelitian sebagaimana yang terdapat pada kajian struktur
ayat dan surah Al-Qur’an terdahulu.*®

Metode analisis tersebut juga ia gunakan untuk memperoleh interpretasi Al-
Qur’an yang ia klaim paling benar.®® Dengan ungkapan lain, metode ini juga
berfungsi untuk menggali dan menjelaskan kandungan Al-Qur’an. Contohnya pada
interpretasi surah al-‘Alaq ayat 1. Menurut Cuypers, kata igra’ pada ayat tersebut
tidaklah menandakan diutusnya seorang rasul atau seruan untuk membaca, namun
ia interpretasikan sebagai perintah untuk salat, karena ayat tersebut berpasangan
dengan ayat terakhir pada surah al-‘Alaq. Hal ini diakibatkan struktur surah ini
menunjukkan pola konsentris cermin, sehingga konsentrasi teks di tengah dan
bagian-bagian teks lainnya berpasangan seperti cermin non paralel.*?

Berdasarkan contoh di atas, Cuypers memanfaatkan struktur ayat dan surah
Al-Qur’an yang telah dianalisis menggunakan SRA untuk menginterpretasikan

ayat. la tidak menggunakan kaidah-kaidah tafsir yang sudah ditentukan oleh para

2% Mathias Zahniser, “The Miraculous Birth Stories in the Interpretation of Surat Maryam (Q 19):
An Exercise in a Discourse Grammar of the Qur’an,” dalam Structural Dividers in The Qur’an,
ed. Marianna Klar (New York: Routledge, 2021), 92-139.

30 Michel Cuypers, Fi Nazm Surah al-Ma’idah: Nazm Ayi al-Qur’an fi Daw’ Manhaj al-Tahlil al-
Balaghi, terj. ‘Amr Abd al-Afi Salih (Beirut: Dar al-Mashrig, 2016), 493.

31 Michel Cuypers, Fi Nazm al-Qur’an, 6-7 dan 201.

%2 1bid., 213.



10

ulama melalui berbagai literatur.® Selain itu, berdasarkan syarat-syarat mufassir
yang tertuang dalam kitab-kitab ‘Ulum Al-Qur’an, Cuypers bukanlah seorang
mufassir dan tidak memiliki otoritas dalam hal penafsiran Al-Qur’an. Hal ini
disebabkan karena salah satu syarat mufassir adalah berakidah yang benar, yaitu
seorang Muslim yang lurus keyakinannya,* sedangkan Cuypers beragama Kristen
Katolik.®

Akan tetapi metode yang Cuypers gunakan serupa dengan metode al-tafsir
bi al-ma thur, atau yang lebih spesifik dapat dikategorikan sebagai metode tafsir
al-Qur’an bi al-Qur’an, karena dalam proses interpretasi suatu ayat Cuypers
memanfaatkan ayat lain. Menurut sarjana Muslim, model penafsiran al-Qur’an bi
al-Qur’an didahulukan daripada penafsiran dengan menggunakan keterangan dari
hadis, perkataan para sahabat dan zabi ‘in, penafsiran melalui kaidah-kaidah bahasa
Arab, maupun penafsiran melalui ilmu pengetahuan lainnya.*

Dilihat dari sisi ilmu-ilmu Al-Qur’an, model interpretasi berdasarkan
struktur teks dan hubungan antara partikelnya —seperti yang dilakukan Cuypers-
berkaitan erat dengan ilmu munasabat. llmu ini membahas hubungan antar kalimat

pada suatu ayat, hubungan antar ayat, dan hubungan antar surah.*’

33 Contohnya kitab berjudul Qawa’id al-Tafsir: Jam ‘an wa Dirasatan karya Khalid al-Sabt (Kairo:
Dar Ibn ‘Affan, 1421 H). Buku ini diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh Salman Harun
dan lainnya dengan judul Kaidah-Kaidah Tafsir (Jakarta: Qaf, 2017). Quraish Shihab juga
mempunyai karangan serupa berjudul Kaidah Tafsir (Tangerang: Lentera Hati, 2015).

3 Manna’ al-Qattan, Mabahithun fi ‘Ulum al-Qur’an (Kairo: Maktabatu Wahbah, t.th.), 321.

% Michel Cuypers, Fi Nazm al-Qur’an, 8; Aqdi Rofiq Asnawi dan Idri, “Examining Semitic
Rhetoric, 129-130.

% M. Ridlwan Nasir, Perspektif Baru Metode Tafsir Mugarin dalam Memahami Al-Qur’an
(Surabaya: Imtiyaz, 2011), 11-12.

37 Manna’ al-Qattan, Mabahithun fi ‘Ulum al-Qur’an, 96.
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Pencapaian makna pada model interpretasi Cuypers juga menggunakan
indikator susunan kata di sekelilingnya, atau yang lebih dikenal dengan sebutan
siyaq. Dalam ilmu-ilmu Al-Qur’an dikenal tiga macam indikator (siyaq). Pertama,
indikator yang berupa isi surah dari awal sampai akhir. Kedua, indikator yang
berupa beberapa penggalan pembicaraan dalam satu surah. Ketiga, indikator yang
berupa kata-kata di dalam suatu ayat. Ketiganya mempengaruhi penafsiran sebuah
kata atau ayat dalam Al-Qur’an.®®

Namun, di sisi lain asal mula metode yang dipakainya adalah metode studi
Bibel. Para akademisi Barat seperti oleh Robert Lowth, Johann-Albrecht Bengel,
Roland Meynet, dan lainnya telah menggunakan SRA untuk mengkaji Bibel.** Oleh
karenanya, apa yang ditawarkan Cuypers untuk menginterpretasi Al-Qur’an adalah
metode studi Bibel yang memiliki kemiripan dengan model penafsiran sarjana
Muslim. Hal ini menarik untuk diteliti lebih lanjut terkait konstruksi metodologis,
epistemologi, dan ontologis pendekatan tersebut, mengingat selama ini banyak
kritik yang muncul terhadap karya orientalis dalam kajian Al-Qur’an karena mereka
menggunakan metode studi Bibel. Berbagai kritikan tersebut dapat dijumpai pada
buku yang dikarang Adnin Armas dengan judul “Metodologi Bibel dalam Studi Al-
Qur’an: Kajian Kritis” (2005).

Menariknya lagi, meski berasal dari metode studi Bibel dan dilakukan oleh
orientalis, hasil kajian Cuypers mendukung koherensi struktur ayat dan surah Al-

Qur’an dan keasliannya.*° Hal ini berseberangan dengan hasil kajian orientalis atau

38 M.Quraish Shihab, Kaidah Tafsir (Tangerang: Lentera Hati, 2015), Cet. 3, 253-257.
39 Michel Cuypers, Fi Nazm Surah al-Ma’idah, 15, 23.
40 Agdi Rofig Asnawi dan Idri, “Examining Semitic Rhetoric ...”, 127.
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sarjana Barat lainnya yang meragukan orisinalitas Al-Qur’an dan menolak
koherensi teksnya.

Lebih dari pada itu, kajian Cuypers menjadi bukti akan universalitas
petunjuk Al-Qur’an yang mencakup non-Muslim, sebagaimana tertera dalam Al-
Qur’an: hudan li al-nas (QS. Al-Bagarah ayat 185) yang dapat diartikan: sebagai
petunjuk bagi seluruh umat manusia. Dengan demikian, Al-Qur’an berhak dibaca
dan dikaji oleh siapa saja.

Walaupun demikian, hasil interpretasi Cuypers perlu dikaji dan diverifikasi
kebenarannya. Selain itu, metode yang ditawarkan untuk mengkaji struktur ayat dan
surah Al-Qur’an (yaitu SRA) perlu dianalisis demi mengetahui kelebihan dan
kekurangannya. Dalam skala yang lebih luas, perlu ditemukan pula hubungan antar
bagian Al-Qur’an dalam kajian Cuypers yang menunjukkan koherensi Al-Qur’an
dan menghasilkan interpretasi baru. Dengan ungkapan lain, bagaimana SRA
melihat koherensi struktur ayat dan surah Al-Qur’an dalam proses interpretasi
Cuypers terhadap Al-Qur’an. Semua hal tersebut yang mendorong peneliti untuk
melalukan penelitian ini untuk memberikan sumbangsih produktif di dunia

keilmuan tafsir dalam rangka membumikan Al-Qur’an.

B. Identifikasi dan Batasan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas dapat diketahui bahwa kajian
struktur ayat dan surah Al-Qur’an begitu luas. Begitu pula model interpretasi
Cuypers berdasarkan SRA yang berkaitan dengan berbagai permasalahan akademik

dalam kajian Al-Qur’an. Oleh sebab itu, diperlukan identifikasi dan batasan
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masalah agar penelitian dalam disertasi ini dapat terfokus pada hal-hal tertentu saja
serta tidak melebar kepada hal-hal yang lain.

Permasalahan akademik yang teridentifikasi adalah sebagai berikut:
bagaimana sebenarnya posisi Semitic Rhetorical Analysis (SRA) dalam kajian
struktur ayat dan surah Al-Qur’an yang berkembang dari masa ke masa, bagaimana
koherensi struktur ayat dan surah Al-Qur’an yang ditunjukkannya, bagaimana
konstruksi metodologis SRA, bagaimana validitas hasil interpretasi Al-Qur’an yang
dipengaruhi oleh SRA yang berasal dari kajian Bibel, apakah interpretasi Al-Qur’an
yang dihasilkan termasuk infiltrasi dalam penafsiran, apakah SRA merupakan
metode yang tepat dalam menganalisis ayat dan surah Al-Qur’an sebagaimana yang
diklaim oleh Michel Cuypers, apakah tidak terdapat subjektivitas sama sekali dalam
SRA, apakah interpretasi Al-Qur’an Cuypers bisa dikategorikan al-tafsir bi al-
ma thur meski ia bukan seorang mufassir, jikalau metode SRA memiliki persamaan
dengan metode penafsiran sarjana Muslim, apa sebenarnya perbedaan antara
keduanya, apa kelebihan dan kekurangan metode ini dalam menginterpretasikan
Al-Qur’an.

Dari sejumlah pertanyaan tersebut, peneliti membatasi permasalahan pada:
bentuk koherensi struktur ayat dan surah Al-Qur’an yang ditunjukkan oleh Semitic
Rhetorical Analysis (SRA) dalam mengkaji struktur ayat dan surah Al-Qur’an,
konstruksi metodologis SRA, serta kelebihan dan kekurangan interpretasi yang

dihasilkannya.
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C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan pembatasan masalah di atas,

peneliti merumuskan rumusan masalah pada penelitian ini sebagaimana berikut:

1. Bagaimana konstruksi metodologis Semitic Rhetorical Analysis (SRA)

yang ditawarkan Cuypers untuk menganalisis struktur surah Al-
Qur’an sehingga menimbulkan interpretasi Al-Qur’an?

Bagaimana koherensi struktur teks dalam penafsiran Al-Qur’an
perspektif Semitic Rhetorical Analysis (SRA)?

Apa kelebihan dan kekurangan metode interpretasi Al-Qur’an

Cuypers?

D. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian pada disertasi ini ialah sebagaimana berikut:

1.

Menemukan konstruksi metodologis Semitic Rhetorical Analysis
(SRA) yang ditawarkan Cuypers untuk menganalisis struktur surah Al-
Qur’an sehingga menimbulkan interpretasi Al-Qur’an.

Menemukan " koherensi struktur teks dalam' penafsiran Al-Qur’an
perspektif Semitic Rhetorical Analysis (SRA).

Menemukan kelebihan dan kekurangan metode interpretasi Al-Qur’an

Cuypers?

E. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini dapat memberikan manfaat kepada berbagai pihak baik secara

teoritis maupun secara praktis. Secara teoritis penelitian ini berguna untuk:
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1. Memberikan gambaran yang jelas mengenai perkembangan studi
struktur ayat dan surah Al-Qur’an di kalangan sarjana Muslim maupun
Barat.

2. Menambah khazanah ilmu pengetahuan Al-Qur’an kontemporer,
mengingat metode kajian struktur teks yang diterapkan Cuypers belum
dikenal luas oleh para pengkaji Al-Qur’an.

3. Mengenalkan kecenderungan baru terkait penerapan metode studi
Bibel dalam studi Al-Qur’an berupa metode analisa struktur teks
menggunakan prinsip-prinsip Semitic Rhetoric.

4. Mengembangkan ilmu munasabah dalam penafsiran Al-Qur’an,
karena dalam SRA hubungan antar teks diteliti sebagaimana pada
konsep munasabah.

Adapun secara praktis penelitian ini diharapkan berguna untuk:

1. Menjadi landasan penelitian selanjutnya berkaitan dengan struktur ayat
dan surah Al-Qur’an, interpretasi Al-Qur’an perspektif orientalis,
metodologi Semitic Rhetorical Analysis (SRA), dan lain sebagainya.

2. Memberikan alternatif metode penafsiran berupa pendekatan struktur
ayat dan surah Al-Qur’an melalui Semitic Rhetorical Analysis (SRA).

3. Mendorong munculnya penafsiran baru berdasarkan kajian struktur

ayat dan surah Al-Qur’an.

F. Kerangka Teoretik
Penelitian ini menggunakan pendekatan multidisipliner yang terdiri atas

pendekatan strukturalisme linguistik, kohesi teks (al-sabk al-nagssi), koherensi, dan
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pendekatan munasabat dalam ‘Ulum al-Qur’an. Oleh karenanya, kerangka teoritis
yang digunakan pada penelitian ini berupa teori-teori strukturalisme linguistik yang
dikenal pada kajian linguistik modern, kohesi teks, koherensi dan konsep-konsep
hubungan berbagai bagian Al-Qur’an pada ilmu munasabat. Dengan pendekatan
tersebut peneliti berusaha menjawab rumusan masalah demi mencapai tujuan
penelitian yang telah ditentukan.

Terdapat keterkaitan antara teori-teori strukturalisme linguistik dan konsep-
konsep munasabat dengan Semitic Rhetorical Analysis (SRA). Dengan adanya
keterkaitan tersebut diharapkan dapat ditemukan konstruksi metodologis SRA,
hubungan antara unsur-unsur penyusun teks dalam penafsiran Al-Qur’an, serta
kelebihan dan kekurangan interpretasi yang dihasilkan.

Secara historis, teori-teori strukturalisme linguistik dipelopori oleh
Ferdinand de Saussure. la meletakkan dasar-dasar strukturalisme yang masih terus
digunakan dan menjadi bahan kajian di berbagai disiplin ilmu. Tidak hanya ilmu
sastra dan bahasa saja, prinsip-prinsip strukturalisme juga terdapat pada disiplin
ilmu lainnya seperti sejarah, arsitektur, antropologi, sosiologi, dan lainnya.*
Berikut ini beberapa gagasan Saussure dalam kajian bahasa atau linguistik:

1. Konsep Langue-Parole
Menurut Saussure, ungkapan manusia dalam bentuk perkataan maupun
tulisan disebut parole yang merupakan wujud suatu sistem sistematis dan

abstrak yang disebut langue. Sistem yang dimaksud ialah rancangan

4 Didi Sukyadi, “Dampak Pemikiran Saussure Bagi Perkembangan Linguistik dan Disiplin Ilmu
Lainnya,” Parole, Vol. 3, No. 2 (Oktober 2013), 1-3.
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kebahasaan atau konsep kebahasaan (linguistik) yang masih ada dalam
akal pikiran manusia dan belum berupa produk tuturannya.*> Sebenarnya
langue adalah produk masyarakat dan telah diterima oleh masyarakat
sebagai suatu sistem bahasa.*® Dengan membedakan antara parole dan
langue akan diperoleh konsep bahasa yang sesuai dengan konsep fakta
sosial,* dan objek telaah linguistik yang sebenarnya adalah langue.®
Gabungan antara parole dan langue disebut Saussure sebagai langage.*®
Atau dengan kata lain, langage adalah bahasa manusia yang mempunyai
dua perwujudan: langue dan parole.*
Langue dalam linguistik Arab dapat disebut dengan istilah lisan, parole
dapat sejajar dengan istilah kalam, sedangkan langage adalah lughah. Hal
ini berdasarkan perbedaan antara lughabh, lisan, dan kalam dalam linguistik
Arab sebagaimana yang disebutkan oleh ‘Abd al-Sabur Shahin:
“Lughah” adalah segala sesuatu yang mungkin masuk dalam
aktivitas berbahasa; baik berupa suara, teks, isyarat atau
istilah. Yang dimaksud “lisan” adalah segala ucapan dalam
bahasa tertentu dan memiliki aturan gramatikal yang

disepakati oleh masyarakat (sosial). Sementara “kalam”

42 Abdul Chaer, Linguistik Umum (Bandung: Reneka Cipta, 2007), 347.

4 Ferdinand de Saussure, Pengantar Linguistik Umum, terj. Rahayu S. Hidayat (Y ogyakarta: Gadjah
Mada University Press, 1988), 75.

4 Ferdinand de Saussure, Pengantar Linguistik Umum, 80.

4 Abdul Chaer, Linguistik Umum 347.

4 Harimurti Kridalaksana, “Mongin-Ferdinand De Saussure (1857-1913): Bapak Linguistik Modern
dan Pelopor Strukturalisme”, dalam Ferdinand de Saussure, Pengantar Linguistik Umum, terj.
Rahayu S. Hidayat (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 1988), 6.

47 Harimurti Kridalaksana, Kamus Linguistik (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2001), Cet. 5, 192.
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adalah bahasa individual yang diucapkan dalam berbagai
tingkatan.*®
2. Konsep Diakronis dan Sinkronis
Dalam kajian bahasa terdapat dua pendekatan yang diajukan Saussure:
pendekatan diakronis dan sinkronis. Pendekatan diakronis membahas
sejarah bahasa, hubungan antar bahasa, serta rekonstruksi bahasa yang
hilang, sehingga tidak mengenal batas waktu tertentu. Berbeda dengan
diakronis, pendekatan sinkronis menelaah bahasa pada rentang waktu
tertentu yang terbatas.** Misalnya, jika seseorang ingin mempelajari
bahasa Indonesia secara diakronis maka ia harus memulai mempelajarinya
sejak zaman kerajaan sampai era kontemporer. Sedangkan jika ingin
mempelajarinya secara sinkronis maka ia harus menentukan waktu
penggunaan bahasa Indonesia yang ingin dia pelajari, misalnya bahasa
Indonesia pada tahun 1950.%° Dalam linguistik Arab, kajian bahasa secara
sinkronis disebut dengan al-dirasah al-tazamuniyyah, sedangkan kajian
diakronis disebut dengan al-dirasah al-tatawwuriyyah.*
3. Konsep Signifier-Signified
Saussure membagi tanda bahasa menjadi dua komponen: signifier

(penanda) sebagai citra bunyi dan signified (petanda) sebagai konsepnya.®?

48 Tawfiq Muhammad Shahin, ‘/im al-Lughah al-‘Am (Kairo: Maktabah Wahbah, 1980), 16.

49 Didi Sukyadi, “Dampak Pemikiran Saussure, 3-4; Abdul Chaer, Linguistik Umum, 347.

50 Abdul Chaer, Linguistik Umum, 347.

51 Ahmad Zaki Mubarok, Pendekatan Strukturalisme Linguistik dalam Tafsir Al-Qur’an
Kontemporer “ala” M. Syahrur (Yogyakarta: Elsaq Press, 2007), 274-275.

52 Alfan Rokhmansyah, Studi dan Pengkajian Sastra: Perkenalan Awal Terhadap Ilmu Sastra
(Yogyakarta: Graha llmu, 2014), 96.
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Lebih jelasnya, signifier adalah persepsi terhadap bentuk fisik pada suatu
tanda, yang terdiri dari material, akustik, visual, atau selera. Sementara itu,
signified adalah  konsep mental yang dipelajari  dengan
mengasosiasikannya dengan objek.** Konsep signifier dikenal sebagai al-
dal, sedangkan signified sebagai al-madlul dalam linguistik Arab.
4. Konsep Sintagmatis dan Paradigmatis

Saussure menganggap bahwa sebuah tanda dinilai mempunyai makna
dikarenakan perbedaan tanda itu dengan tanda lainnya. Perbedaan tersebut
terbagi dalam dua jenis: sintagmatis dan paradigmatis. Hubungan
sintagmatis merujuk pada tanda-tanda yang hadir dalam sebuah teks,
sedangkan hubungan paradigmatis merujuk pada tanda lain yang tidak
terdapat pada teks tersebut. Contoh hubungan sintagmatis adalah
hubungan subyek, predikat, obyek, keterangan pada suatu kalimat.
Sementara itu, hubungan antara pronomina satu dan pronomina lainnya
yang dapat diletakkan pada posisi subyek merupakan hubungan
paradigmatis.>*

Dalam linguistik Arab dikenal tanda-tanda yang hadir dalam teks dan
berpengaruh besar terhadap pencapaian makna, seperti harakat fathah,
kasrah, dammah, dan sukun pada akhir sebuah kata yang menunjukkan
i‘rab-nya vyaitu: rafa’, jarr, nasab, atau jazm. Hubungan antar kata

berdasarkan i ‘rab-nya tersebut bisa digolongkan sintagmatis.

%3 Rachma lda, Metode Penelitian: Studi Media dan Kajian Budaya (Jakarta: Prenada Media Group,
2016), 76.
% Didi Sukyadi, “Dampak Pemikiran Saussure, 6.
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Keempat i rab di atas terkumpul dalam sebuah ungkapan:

356 g 88 345 51 el Sk 1)
Artinya: Angkat kepalamu, busungkan dadamu, sisingkan tangan dan
kakimu, serta ambil sikap tegap!
Ungkapan di atas juga menandakan bahwa dalam sebuah teks satu kalimat
berkaitan erat dengan kalimat lain sebagaimana kepala, dada, tangan, kaki,
dan anggota tubuh yang lain. Suatu surah Al-Qur’an seperti satu tubuh
yang terdiri dari beberapa anggota tubuh yang saling berhubungan kuat
dan organ-organ tubuh di dalamnya saling bekerja sama untuk
menghasilkan metabolisme yang sempurna. Keserasian/kohesi antar kata,
kalimat, ayat, dan surah tersebut yang menunjukkan kemukjizatan Al-
Qur’an.

Selain teori strukturalisme Saussure, peneliti juga menggunakan sejumlah
teori munasabah yang tertuang pada ‘Ulum al-Qur’an sebagai kerangka teoretik.
Salah satu tokoh yang memasukkan pembahasan munasabah dalam ‘Ulum al-
Qur’an ialah al-Zarkashi dalam al-Burhan fi ‘Ulum al-Qur an.

Al-Zarkashi berpendapat bahwa ' seluruh Al-Qur’an seakan-akan satu
kalimat yang antar bagiannya saling menyambung, sehingga suatu ayat
berhubungan dengan ayat sesudahnya karena adanya relasi (munasabah) keduanya.
Hubungan tersebut ada yang nyata (an yazhar al-irtibat), dan ada pula yang tidak
nyata (alla yazhar al-irtibat). Jenis pertama bisa berupa i tirad (bantahan), ta ’kid

(penegasan), tashdid (penekanan), atau tafsir (penjelasan). Sedangkan hubungan
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yang kedua dibagi lagi menjadi dua: irtibat ma ‘tufah (menggunakan kata hubung)
dan irtibat ghayr ma ‘tufah (tanpa kata hubung).>

Hubungan antara satu bagian ayat dan surah Al-Qur’an dengan bagian teks
yang lain dalam irtibat ma ‘zufah bisa dikarenakan adanya perbandingan, kemitraan,
atau antonim. Begitu pula pada irtibat ghayr ma ‘tufah. Namun pada jenis kedua ini
terdapat pula yang disebabkan karena perpindahan pembicaraan (istitrad atau
takhallus).%®

Al-Suyuti menambahkan teori munasabah dengan menyebutkan kaidah
bahwa untuk mengetahui munasabah antar ayat dalam suatu surah bisa dengan
mengetahui tujuan surah atau kandungan umumnya. Kemudian setelah itu melihat
bagaimana proses menuju tujuan surah tersebut melewati ayat-ayat tadi.®’
Menurutnya, ada pula bentuk munasabah antara awal suatu surah dan akhirnya,
bahkan ia mengkhususkan satu buku untuk membahasnya. Buku itu berjudul:
“Marasid al-Matali * fi Tanasub al-Maqati ‘ wa al-Matali ”*.%®

Selain itu, penulis juga menggunakan teori-teori kohesi teks (al-sabk al-
nassi). Teori-teori yang dimaksud mencakup kohesi gramatikal dan kohesi leksikal
sebagai bentuk kohesi teks yang dapat ditemukan dalam Al-Qur’an.>® Dengan
penggunaan teori-teori ini dapat ditemukan koherensi ayat dan surah Al-Qur’an

dalam sudut pandang SRA. Sebagaimana telah diketahui dalam ilmu linguistik

% Al-Zarkashi, al-Burhan fi ‘Ulum al-Qur’an, Vol. 1, 39-41.

% Al-Zarkashi, al-Burhan fi ‘Ulum al-Qur’an, Vol. 1, 40-41.

5 Al-Suyufi, al-Itgan fi ‘Ulum al-Qur’an (Kairo: al-Hay’ah al-Misriyyah al-‘Ammah [i al-Kitab,
1394 H), Vol. 3, 376.

%8 Al-Suyifi, al-Itgan, Vol. 3, 379.

% Syarifah Balhat, “al-Ihalah: Dirasah Nazariyyah” (Tesis — Universitas Aljazair, Aljazair. 2006),
77.
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bahwa piranti-piranti kohesi dalam suatu wacana merupakan salah satu faktor yang
menunjukkan koherensi wacana tersebut. %

Koherensi adalah kepaduan makna atau keberterimaan suatu tuturan atau
teks karena kepaduan semantisnya.®! Teori-teori koherensi yang digunakan
meliputi teori koherensi berpenanda dan tidak berpenanda. Dalam koherensi
berpenanda terdapat beberapa jenis penanda yang menyatakan hubungan makna
tertentu, seperti hubungan makna adisi, kontras, kausalitas, kondisi, instrumen,
konklusi, tempo, intensitas, komparasi, similaritas, dan validitas.®? Sedangkan
koherensi tidak berpenanda terbagi menjadi tiga jenis: koherensi perincian,
koherensi perian, dan koherensi dialog.®®

Semua pendekatan tersebut digunakan peneliti untuk menganalisis data-
data penelitian yang berupa penerapan SRA pada kajian struktur ayat dan surah Al-
Qur’an, serta interpretasi Cuypers berdasarkannya. Diharapkan analisa data ini
menghasilkan temuan baru mengenai koherensi struktur ayat dan surah Al-Qur’an

dan penafsirannya, serta kelebihan dan kekurangan interpretasi Al-Qur’an Cuypers.

G. Penelitian Terdahulu
Untuk menghindari pengulangan apa yang telah diteliti oleh sarjana lainnya,

peneliti berusaha mengumpulkan sebanyak mungkin penelitian terdahulu yang

60 Aflahah, “Kohesi dan Koherensi dalam Wacana”, OKARA, Vol. 1, No. 7 (Mei 2012), 17.
61 Kushartanti, Untung Yuwono, dan Multamia RMT Lauder, Pesona Bahasa: Langkah Awal
Memahami Linguistik (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2005), 101.

62 Sumadi, Dirgo Sabariyanto, dan Dwi Sutana, Kohesi dan Koherensi dalam Wacana Naratif
Bahasa Jawa (Jakarta: Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, 1998), 66.

8 Praptomo Baryadi, Dasar-Dasar Analisis Wacana dalam IImu Bahasa (Yogyakarta: Pustaka
Gondhosuli, 2002), 29.
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terkait dengan topik yang peneliti angkat. Hal ini juga bertujuan untuk
menunjukkan kebaruan (novelty) pada penelitian disertasi ini

Kajian maupun penelitian mengenai struktur Al-Qur’an telah banyak
dilakukan oleh para sarjana Muslim maupun sarjana Barat sebagaimana telah
disebutkan di latar belakang. Namun masih sedikit penelitian yang membahas
Semitic Rhetorical Analysis (SRA) yang digunakan Cuypers sebagai metode analisa
struktur ayat dan surah Al-Qur’an. Selain itu, terdapat beberapa penelitian
kontemporer yang menunjukkan koherensi struktur ayat dan surah Al-Qur’an dan
penafsirannya.

Dengan demikian penelitian terdahulu pada penelitian ini dapat
dikelompokkan menjadi dua kelompok besar: pertama, penelitian terdahulu
mengenai penerapan SRA pada ayat dan surah Al-Qur’an; kedua, penelitian
terdahulu mengenai hubungan struktur ayat dan surah Al-Qur’an dan
penafsirannya.

1. Penelitian terdahulu mengenai penerapan SRA pada ayat dan surah Al-

Qur’an:

a. Artikel jurnal yang ditulis oleh peneliti sendiri berjudul Penerapan
Semitic Rhetorical Analysis (SRA) pada surah al-Qiyamah (2018).54
Peneliti menggunakan metode SRA untuk meneliti struktur surah al-

Qiyamah dengan memperhatikan fungsi tanda-tanda wagf pada ayat.

6 Agdi Rofig Asnawi, “Penerapan Semitic Rhetorical Analysis (SRA) Pada Surah al-Qiyamah,”
Mutawatir: Jurnal Keilmuan Tafsir Hadith, VVol. 8, No. 1 (2018), 143-169.
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Hasilnya ditemukan struktur simetris paralel, konsentris, dan cermin
pada surah ini sekaligus menunjukkan koherensi surah.

b. Artikel jurnal yang ditulis oleh Anis Tilawati yang berjudul Struktur
Cincin Dalam Al-Qur’an (Perspektif Orientalis-Nicolai Sinai),®
Artikel ini hanya menganalisis kritik Sinai terhadap pendekatan Farrin
dan Cuypers dalam sebuah artikel review berjudul Review Essay:
Going Round in Circles. Dalam artikel tersebut Sinai me-review buku
Farrin berjudul Structure and Qur’anic Interpretation: A Study of
Symmetry and Coherence in Islam’s Holy Text (2014) dan buku
Cuypers berjudul The Composition of the Qur’an: Rhetorical Analysis
(2015).58
Menurut Sinai, Farrin dan Cuypers telah berlebih-lebihan dalam
mempertahankan adanya struktur cincin dalam Al-Qur’an. la juga
menyoroti pembagian ayat menjadi beberapa bagian yang dia anggap
merubah makna.®” Namun Sinai tidak menganalisis lebih jauh
pengaruh pendekatan tersebut terhadap interpretasi. Al-Qur’an.
Setelah mengkritik pendekatan Farrin dan Cuypers, Sinai
memodifikasi pendekatan mereka dan menerapkannya pendekatan
struktur teks perspektifnya pada surah al-Najm. Dengan demikian

Sinai setuju dengan pendekatan ini dengan beberapa syarat. Tilawati

8 Anis Tilawati, “Struktur Cincin Dalam Al-Qur’an (Perspektif Orientalis-Nicolai Sinai),” Jurnal
Nun, Vol. 4, No. 2 (2018), 51-77.

% Nicolai Sinai, “Review Essay: Going Round in Circles,” Journal of Qur’anic Studies, Vol. 19,
No. 2 (2017), 106-122.

87 Nicolai Sinai, “Review Essay: Going Round in Circles,” 109.
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menyimpulkan bahwa kritik tersebut masih bersifat asumsi subjektif,
namun perlu diapresiasi.®8 Namun sayangnya Tilawati tidak
melakukan perbandingan antara pendekatan Sinai, Farrin, dan
Cuypers untuk menemukan persamaan sekaligus perbedaan antara
ketiganya. Jika ditelusuri lebih lanjut, Tilawati juga kurang cermat
dalam menilai pendekatan Cuypers. Contohnya ia menulis bahwa
menurut Cuypers struktur cincin (ring composition) terdiri atas
struktur  konsentris, paralel dan cermin,*®® padahal Cuypers
menyebutkan ring composition hanya pada struktur konsentris, bukan
yang lain.”

Sebuah artikel berjudul Semitic Rhetoric and the Qur’an: The
Scholarship of Michel Cuypers yang ditulis oleh Adnane Mokrani.
Artikel ini merupakan salah satu artikel dalam buku New Trends in
Qur'anic Studies: Text, Context, and Interpretation (2019) yang
dieditori oleh Mun’im Sirry. Pada artikel tersebut, Mokrani hanya
mendeskripsikan metodologi yang ia sebut sebagai Semitic Rhetorical
Analysis (SRA) dan urgensinya dalam studi Al-Qur’an. Dia mengakui
bahwa Cuypers merupakan sosok yang pertama kali (pioneering

figure) mengaplikasikannya. Namun, ia tidak menyebutkan kritik

8 Anis Tilawati, “Struktur Cincin Dalam Al-Qur’an,” 74-75.

% 1bid., 54.

0 Michel Cuypers, “Semitic Rhetoric as a Key, 4.
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terhadap pendekatan ini, ia hanya menyatakan dalam kesimpulan
artikel bahwa metodologi SRA masih dalam pengembangan.™

d. Artikel jurnal berjudul Examining Semitic Rhetoric: A Qur’anic
Sciences Perspective (2020) yang ditulis oleh Agdi Rofig Asnawi dan
Idri.”> Dalam artikel tersebut dijelaskan prinsip-prinsip retorika Semit
yang dimaksud Cuypers sebagai landasan SRA. Peneliti
menggunakan pendekatan ‘Ulum al-Qur’'an untuk menemukan
kelebihan dan kekurangan prinsip-prinsip tersebut ketika
diaplikasikan pada Al-Qur’an. Hasilnya terdapat subjektivitas dan
inkonsistensi Cuypers dalam menggunakan prinsip tersebut dan
pengabaian asbab al-nuzul dan hadis Nabi. Namun, prinsip-prinsip ini
juga memanfaatkan konteks ayat yang dikenal dalam ‘Ulum al-
Qur’an sebagai siyag.

Perbedaan penelitian yang peneliti laksanakan dengan keempat penelitian
sebelumnya ialah pada objek pembahasannya. Jika penelitian-penelitian
sebelumnya hanya membahas metodologi Cuypers dalam menganalisis struktur
ayat dan surah Al-Qur’an dan penerapannya pada surah al-Qiyamah, maka
penelitian ini membahas metodologi tersebut ditambah interpretasi yang dihasilkan.
Lebih jauh lagi diteliti pula koherensi unsur-unsur penyusun teks pada SRA. Hal

ini belum menjadi objek kajian pada penelitian sebelumnya.

1 Adnane Mokrani, “Semitic Rhetoric and the Qur’an: The Scholarship of Michel Cuypers,” dalam
New Trends in Qur'anic Studies: Text, Context, and Interpretation, ed. Mun’im Sirry (Atlanta,
Georgia: Lockwood Press, 2019), 61-81.

2 Aqdi Rofig Asnawi dan Idri, “Examining Semitic Rhetoric: A Qur’anic Sciences Perspective,”
Jurnal Ushuluddin, Vol. 28, No. 2 (2020), 127-139.
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Selain itu, dari segi metodologi, peneliti menggunakan pendekatan
strukturalisme linguistik, ilmu munasabah, dan al-sabk al-nassi yang belum
digunakan dalam penelitian sebelumnya.

2. Penelitian terdahulu mengenai koherensi struktur ayat dan surah Al-Qur’an
dan penafsirannya dapat ditemukan pada kajian-kajian struktur ayat dan
surah Al-Qur’an seperti berikut:

a. Artikel ilmiah berjudul “Context and Internal Relationships: Keys to
Quranic Exegesis” (1993) yang ditulis oleh M.A.S Abdel Haleem.
Menurut Abdel Haleem, cara yang paling tepat memahami Al-Qur’an
ialah dengan memperhatikan konteks ayat dan hubungan internal
dalam strukturnya. la membuktikan perdapatnya tersebut dengan
mengkaji konteks dan hubungan internal pada surah al-Rahman.
Penjelasan struktur surah tersebut terbukti berkontribusi positif
terhadap penafsirannya.”™
Namun struktur surah yang ia maksud ialah apa yang disampaikan
oleh para ahli tafsir dari segi balaghah, siyag, magam, dan lain
sebagainya, bukan susunan surah secara simetris konsentris (cincin),
paralel, dan cermin seperti pada metode SRA. Oleh karena itu,
penelitian mengenai pengaruh struktur teks terhadap penafsirannya

masih bisa dikembangkan.

8 M.A.S. Abdel Haleem, “Context and Internal Relationships: Keys to Qur’anic Exegesis,” dalam
Approaches to the Qur’an, ed. Shereef, A. dan Hawting, G. (London: Routledge, 1993), 71-98.
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b. Buku bunga rampai yang berjudul “Literary Structures of Religious
Meaning in the Quran” (2000) yang dieditori oleh Issa J. Boullata. Di
dalam buku ini terdapat beberapa artikel ilmiah yang menurut peneliti
layak untuk dijadikan penelitian terdahulu terkait dengan koherensi
struktur ayat dan surah Al-Qur’an dan hubungannya dengan
penafsiran Al-Qur’an. Bahkan Boullata secara terang-terangan
menegaskan bahwa buku tersebut menunjukkan bagaimana struktur
literal dapat memproduksi makna keagamaan (penafsiran) Al-
Qur’an.” Namun artikel-artikel dalam buku tersebut tidak membahas
Semitic Rhetorical Analysis (SRA) dan tidak menggunakannya
sebagai metode kajian struktur ayat dan surah Al-Qur’an. Dengan
demikian, koherensi struktur ayat dan surah Al-Qur’an dan
penafsirannya pada SRA belum diteliti.

c. Artikel ilmiah berjudul “The Structure and Interpretation of Surat al-
Mu’minun” (2000) yang ditulis oleh Neal Robinson. Artikel ini
membahas struktur teks pada surah al-Mu’minun sebagai debat
akademik terhadap karya Angelika Neurwith mengenai struktur teks
surah yang sama. Robinson tidak setuju dengan pandangan Neurwith
mengenai struktur surah al-Mu’minun yang dia anggap terlalu
‘menyederhanakan’. Setelah menjelaskan kelemahan pendapat

Neurwith, Robinson mengajukan struktur teks yang menurutnya lebih

" Issa J. Boullata, “Introduction,” dalam Literary Structures of Religious Meaning in the Qur’an,
ed. Issa J. Boullata (Richmond: Curzon Press, 2000), xii.
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tepat serta penafsiran yang ditimbulkannya. Meski berbeda dalam
pengelompokan ayat, keduanya mengakui adanya ‘ring composition’
pada surah al-Mu’minun.”™

Debat akademis antara kedua ilmuwan Barat ini menunjukkan betapa
pentingnya struktur teks dalam kajian Al-Qur’an. Walau keduanya
sudah menunjukkan pola struktur cincin, namun belum mengarah
pada pola struktur paralel dan cermin sebagaimana yang peneliti bahas
pada penelitian ini.

d. Artikel ilmiah berjudul “Interrogating Structural Interpretation of the
Qur’an” karya Rachel Friedman. Melalui artikel ini Friedman ingin
menentukan jenis praduga (presuppositions) yang mendorong analisis
struktur teks dan implikasinya dalam memahami Al-Qur’an. la
mengkritisi pembagian teks yang dilakukan oleh Angelika Neuwirth
dan mempertanyakan kemampuannya dalam mengidentifikasi teks.”
Sebenarnya Friedman menyadari adanya pemahaman teks sebelum
penentuan strukturnya atau pengaruh penafsiran terhadap strukturnya.
Kemudian | pengaruh struktur tersebut terhadap penafsiran teks.
Namun ia hanya mengkritisi kajian struktur ayat dan surah Al-Qur’an,
dan belum meneliti lebih lanjut koherensi struktur teks dalam
penafsirannya. Hal ini yang peneliti lakukan untuk menutupi celah

akademik pada bidang ini.

> Neal Robinson, “The Structure and Interpretation of Surat al-Mu’minun,” Journal of Qur’anic
Studies, Vol. 2, No. 1 (2000), 89-106.

76 Rachel Friedman, “Interrogating Structural Interpretation of the Qur’an,” Der Islam, Vol. 87, No.
1-2 (2012), 130-156.
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e. Buku berjudul “Structure and Quranic Interpretation: A Study of
Symmetry and Coherence in Islam’s Holy Text” (2014) karya
Raymond Farrin. Dalam karyanya tersebut, Farrin mengkaji struktur
teks surah al-Bagarah dan menemukan bahwa terdapat susunan
simetris di dalamnya. Susunan simetris tersebut berada pada berbagai
tingkatan teks sesuai dengan pembagian Farrin. Konsistensi pasangan
teks ini, menurut Farrin, menunjukkan bahwa ayat dan surah Al-
Qur’an tidak disusun oleh beberapa pengarang (author). Dari sisi
interpretasinya, bagian teks yang berada di tengah susunan
(strukturnya) menuntun pada penentuan makna teks secara
keseluruhan.”
Susunan yang Farrin maksud adalah susunan konsentris atau cincin
(ring composition), sedangkan pada pada SRA terdapat tiga
kemungkinan suatu teks tersusun: simetris paralel, simetris konsentris,
dan simetris cermin. Jika pada susunan konsentris terdapat hubungan
antara struktur teks dan penafsirannya serta menunjukkan koherensi
teks, maka besar kemungkinan hubungan tersebut juga terdapat pada
susunan yang lain. Hal ini mendorong penelitian lebih lanjut terhadap
SRA untuk menemukan hubungan tersebut.

f. Artikel ilmiah berjudul “The Role of Context in Interpreting and

Translating the Qur’an” (2018) yang ditulis oleh M.A.S Abdel

" Raymond Farrin, Structure and Qur’anic Interpretation: A Study of Symmetry and Coherence in
Islam’s Holy Text (Ashland, Oregon: White Cloud Press, 2014), 70-71.
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Haleem. Konteks yang dimaksud oleh Abdel Haleem dalam artikelnya
ini adalah konteks tekstual (siyaq al-nass) dan konteks situasi (siyaq
al-mawgqif/magam). Kedua jenis konteks ini berperan sangat penting
terhadap pemahaman, penafsiran, dan penerjemahan Al-Qur’an.™
Meski menekankan pentingnya susunan teks terhadap penafsirannya,
di dalam artikelnya tersebut Abdel Haleem tidak menyinggung
susunan teks yang berbentuk simetris paralel, konsentris, maupun
cincin. Oleh karenanya, peneliti ingin meneliti lebih dalam lagi
pengaruh bentuk-bentuk susunan/struktur teks tersebut terhadap
penafsirannya.

g. Artikel ilmiah berjudul “Prohibition in Quran: Structure and
Meaning” (2019) yang ditulis oleh Mardjoko Idris. Dalam artikel
tersebut Idris menguraikan struktur kalimat-kalimat larangan dalam
Al-Qur’an yang dapat menentukan makna yang dikandungnya.
Ternyata kalimat larangan dalam Al-Qur’an tidak hanya berfungsi
untuk ‘melarang’, namun  juga untuk berdoa, ~mengharap,
menunjukkan, kesinambungan, informasi = mengenai dampak,
ancaman, dan pengabaian.™
Berbeda dengan penelitian tersebut, kajian yang peneliti lakukan tidak
hanya pada hubungan struktur suatu jenis kalimat tertentu terhadap

maknanya. Namun suatu penelitian yang memfokuskan pada

8 M.A.S. Abdel Haleem, “The Role of Context in Interpreting and Translating the Qur’an,” Journal
of Qur’anic Studies, Vol. 20, No. 1 (2018), 47-66.

" Mardjoko Idris, “Prohibition in Quran: Structure and Meaning,” Sunan Kalijaga: International
Journal of Islamic Civilization, Vol. 2, No. 1 (2019), 59-79.
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koherensi struktur surah berdasarkan prinsip-prinsip Semitic Rhetoric

dan studi kritis terhadap interpretasi Al-Qur’an-nya.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa penelitian mengenai
koherensi struktur ayat dan surah Al-Qur’an dalam sudut pandang SRA dan
interpretasi Al-Qur’an yang dihasilkannya belum pernah dilakukan. Apalagi
dengan menggunakan pendekatan strukturalisme linguistik yang dipadukan dengan
ilmu munasabat, teori-teori koherensi, dan kohesi teks (al-sabk al-nassi).
Sepengetahuan peneliti, belum terdapat satu pun penelitian mengenai SRA

menggunakan pendekatan multidisipliner tersebut.

H. Metode Penelitian
Agar tujuan penelitian dapat terwujud secara sistematis perlu disusun
metode penelitian yang terstruktur dan akurat. Metode penelitian yang peneliti
tempuh tersusun dalam beberapa kategori berikut:
1. Jenis Penelitian
Penelitian disertasi .ini termasuk dalam jenis penelitian kepustakaan
(library research) di mana peneliti mengumpulkan berbagai data terkait
tema yang dibahas oleh peneliti. Data yang dimaksud bisa berasal dari
bahan tertulis dalam naskah, dokumen, buku, foto, dan lain-lain.
Substansi jenis penelitian ini adalah muatan datanya yang bersifat

teoritis, konseptual, atau berupa ide maupun gagasan.®

8 Nashruddin Baidan dan Erwati Aziz, Metode Khusus Penelitian Tafsir (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2016), 27-28.
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Telaah mengenai SRA dan interpretasi Cuypers melaluinya termasuk
dalam jenis penelitian kepustakaan. Hal ini dikarenakan semua
referensinya berupa literatur/buku yang tersedia dalam perpustakaan
digital maupun non digital.
Sedangkan dari sejumlah aspek penelitiannya, disertasi ini tergolong
penelitian kualitatif yang menekankan pada pola hubungan interaktif,
bertujuan untuk menemukan teori, menggambarkan realitas yang
kompleks, dan atau memperoleh pemahaman makna.®
Dalam hal ini, pola hubungan yang dimaksud ialah hubungan antar
partikel data yang menunjukkan perspektif SRA. Teori-teori baru yang
ingin ditemukan adalah teori-teori mengenai koherensi struktur ayat
dan surah Al-Qur’an dan penafsirannya. Sedangkan metodologi SRA
dan interpretasi Cuypers digambarkan dengan jelas sehingga diperoleh
pemahaman yang proporsional mengenainya.

2. Data
Pada suatu penelitian, data dapat diklasifikasikan menjadi dua: data
primer dan data sekunder. Berdasarkan permasalahan akademik yang
peneliti rumuskan, maka data primer pada penelitian ini adalah segala
sesuatu yang berhubungan dengan Semitic Rhetorical Analysis (SRA)
sebagai metode analisa struktur ayat dan surah Al-Qur’an yang

ditawarkan oleh Cuypers dan interpretasi Al-Qur’an yang

8 Sandu Sitoyo dan Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Literasi Media
Publishing, 2015), 33.
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dihasilkannya. Termasuk di dalamnya pemikiran-pemikiran Cuypers
mengenai  Al-Qur’an, serta koherensi struktur teks dalam
penafsirannya.

Untuk melengkapi data primer tersebut, peneliti memerlukan data
sekunder yang berupa karya-karya ilmiah mengenai koherensi Al-
Qur’an dan penafsirannya yang dilakukan oleh sarjana lain.

Sumber Data

Sumber data dapat dibedakan menjadi dua: sumber data primer dan data
sekunder. Sumber data primer adalah sumber data yang langsung
memberikan data kepada pengumpul data, sedangkan sumber data
sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data
kepada pengumpul data.?

Sumber data primer pada penelitian ini adalah karya-karya Cuypers
yang berjudul FiNazm Surat al-Ma’idah: Nazm Ayi al-Qur’an fi Daw’
Manhaj al-Tahlil al-Balaghi (Beirut: Dar al-Mashriq, 2016), Fi Nazm
al-Qur’an (Beirut: Dar al-Mashriq, 2018), dan kajian Cuypers pada
struktur teks 33 surah terakhir Al-Qur’an: 4 Qur’anic Apocalypse: A
reading of the thirty-three last Surahs of the Qur’an, (Atlanta:
Lockwood Press, 2018). Sumber data sekunder pada penelitian ini
adalah karya-karya peneliti lain yang membahas Semitic Rhetoric

Analysis dan interpretasi Al-Qur’an Michel Cuypers. Di antaranya

82 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2015), Cet.

22, 225.
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“Penerapan Semitic Rhetorical Analysis (SRA) pada surah al-
Qiyamah” (Asnawi, 2018); Semitic Rhetoric and the Qur’'an: The
Scholarship of Michel Cuypers (Mokrani, 2019), Examining Semitic
Rhetoric: A Qur’anic Sciences Perspective (Asnawi dan Idri, 2020),
dan karya-karya lain yang dapat membantu peneliti untuk menganalisis
penerapan SRA dalam analisa struktur ayat dan surah Al-Qur’an dan
interpretasinya. Termasuk di dalamnya karya-karya tafsir dari sarjana
Muslim sebagai pembanding interpretasi Cuypers.
4. Teknik Pengumpulan Data

Pada disertasi ini, data dikumpulkan dengan metode dokumentasi, yaitu
mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan,
transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda,
dan sebagainya. Dalam menggunakan metode dokumentasi ini peneliti
mempunyai daftar untuk mencari variabel yang sudah ditentukan.
Apabila terdapat atau muncul variabel yang dicari, maka peneliti
tinggal membubuhkan tanda check atau tally di tempat yang sesuai.
Untuk mencatat hal-hal yang: bersifat bebas atau belum ditentukan
dalam daftar variabel peneliti dapat menggunakan kalimat bebas.®
Metode ini merupakan salah satu metode pengumpulan data pada
penelitian kualitatif dan sekaligus sebagai pelengkap penggunaan

metode observasi dan wawancara.®

8 Sandu Sitoyo dan Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, 66.
8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 240.
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5. Teknik Pengolahan Data

Data yang terkumpul diolah dengan menggunakan langkah-langkah
berikut: Pertama, menginventarisasi data dan menyeleksinya agar
dapat digunakan untuk menunjukkan koherensi struktur ayat dan surah
Al-Qur’an menurut SRA dalam interpretasikan Al-Qur’an Michel
Cuypers. Kedua, mengkaji data tersebut secara komprehensif dengan
menggunakan pendekatan multidisipliner (strukturalisme linguistik,
kohesi teks/al-sabk al-nassi, koherensi, dan ilmu munasabat),
kemudian mengabstraksikannya sesuai dengan kaidah-kaidah ilmiah.
Ketiga, mengklasifikasikan hasil kajian data sesuai dengan bab dan sub
bab yang telah ditentukan pada outline penelitian.

Kohesi adalah hubungan antar kalimat pada tataran sintaksis, sementara
itu koherensi merupakan Kketerkaitan antar proposisi pada tataran
semantis. Kohesi merupakan keterkaitan antar unsur sintaktis dalam
wacana; sedangkan koherensi merupakan pertalian semantik antara
unsur satu dengan unsur lainnya dalam wacana.®

6. Metode Analisis Data

Dalam suatu penelitian diperlukan analisis data yang merupakan suatu
proses pengurutan dan pengorganisasian data ke dalam kategori, pola,
dan satuan uraian dasar. Analisis data juga melibatkan

interpretasi/pemaknaan yang berfungsi untuk mencocokkan makna dan

8 Yunita T. Winarto, lbnu Wahyudi, dan Ezra M. Choesin, Karya Tulis Ilmiah Sosial (Jakarta:
Yayasan Obor, 2016), 185.
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mencari hubungan antar unit deskripsi.® Proses ini bertujuan untuk
menemukan topik dan merumuskan hipotesis kerja.®’

Berdasarkan definisi dan fungsi analisis data di atas, data pada
penelitian ini (yaitu data terkait penerapan SRA dan interpretasi
Cuypers) dianalisis dengan menggunakan metode content analysis.
Terdapat empat tahapan pada metode tersebut: 1) Pemrosesan satuan,
2) Kategorisasi, 3) Pemaknaan Data, 4) Perumusan Teori. Dengan
demikian, setelah hasil pemaknaan muncul dan dilengkapi dengan data
baru, dirumuskan kembali teori yang diinginkan dalam arti yang lebih
luas cakupannya dan dipersempit kategorinya.®

Dalam pemrosesan satuan, data yang telah diambil dari sumber data
primer maupun sekunder dibaca dan dipelajari secara menyeluruh agar
dapat disusun dalam satuan-satuan. Satuan yang dimaksud adalah
bagian terkecil yang mengandung makna yang independen, atau dengan
ungkapan lain, sepotong informasi terkecil yang dapat berdiri sendiri.
Satuan ini berfungsi untuk menentukan dan mendefinisikan kategori.®
Oleh karenanya, informasi apa pun mengenai SRA dan interpretasi Al-
Qur’an melaluinya termasuk dalam data primer pada disertasi ini. Data
tersebut peneliti  susun berdasarkan satuan-satuan yang telah

teridentifikasi melalui pembacaan dan pengkajian data.

8 |_exy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), 280.

87 M. Djunaidi dan Fauzan Almanshur, Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media,
2012), 285.

8 Dadan Rusmana, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir (Bandung: Pustaka Setia, 2015), 90-
92.

8 Yvonna Lincoln dan Egon G. Guba, Naturalistic Inquiry (California: Sage, 1985), 344.



38

Satuan-satuan tersebut mengalami kategorisasi, yaitu penyusunan
satuan dalam kategori-kategori yang merupakan suatu tumpukan dasar
pikiran, intuisi, pendapat, atau kriteria tertentu. Kategori data dalam
penelitian ini disesuaikan dengan outline yang berisi beberapa bab, sub
bab, dan bagian-bagian kecil lain penyusunnya. Seperti deskripsi SRA,
sistematika interpretasi Cuypers, pemikiran Cuypers mengenai Al-
Qur’an, dan lain sebagainya.

Langkah selanjutnya adalah pemaknaan data yang berusaha mencari
hubungan antar kategori dan menentukan tema dari kategori-kategori
tersebut. Selain itu, interpretasi (pemaknaan) dilakukan untuk
mengambil makna yang ada di balik karya-karya seseorang yang
terpencar di berbagai tempat.*

Dalam pemaknaan data, peneliti juga menggunakan analisa
perbandingan (komparatif) untuk menemukan perbedaan dan
persamaan metode SRA dengan metode yang lain serta interpretasi Al-
Qur’an Cuypers dengan interpretasi yang lain.

Tentunya hal tersebut dilakukan setelah proses pembacaan dan
penelusuran terhadap literatur-literatur pendukung yang dideskripsikan
menggunakan pisau analisis deskriptif. Dalam penelitian deskriptif
pertanyaan-pertanyaan mengenai status objek penelitian akan dicari

jawaban untuk menginformasikan keadaan sebagaimana adanya.®

% Anton Bakar, Metode Penulisan Filsafat (Yogyakarta: Kanisius, 1990), 63.
%1 Eri Barlian, Metodologi Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif (Padang: Sukabina Press, 2016), 19.
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Sedangkan metode analisis deskriptif dapat didefinisikan sebagai suatu
cara dalam mendeskripsikan atau menggambarkan objek penelitian
sesuai dengan data yang diperoleh dari subjek yang diteliti.®

Metode analitis kritis juga digunakan untuk mendeskripsikan,
membahas, dan mengkritik gagasan-gagasan Cuypers yang
dikonfrontasikan dengan gagasan atau teori lain dalam upaya
melakukan studi perbandingan, hubungan, dan pengembangan model.*
Metode ini berpijak pada pernyataan bahwa semua gagasan manusia
tidaklah sempurna, sedangkan dalam ketidaksempurnaan itu
terkandung kelebihan dan kekurangan, maka gagasan manusia bisa
ditolak.%*

Gagasan atau teori lain yang dimaksud adalah teori-teori strukturalisme
linguistik, kohesi teks (al-sabk al-nassi), koherensi, dan ilmu
munasabat yang menjadi pendekatan atau kerangka teori pada disertasi
ini.

Setelah proses pemaknaan data -seperti yang dijabarkan di atas-,
tahapan selanjutnya adalah perumusan teori dengan menggunakan
metode induktif, yaitu metode penalaran yang berangkat dari

pengetahuan yang bersifat khusus, kemudian pengetahuan tersebut

%2 saifuddin Azwar, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), 126.

% Jujun S. Suriasumantri, “Penelitian IImiah Kefilsafatan dan Keagamaan: Mencari Paradigma
Kebersamaan,” dalam Tradisi Baru Penelitian Agama Islam Tinjauan Terhadap Disiplin limu
(Bandung: Nuansa, 1998), 45.

% Mulyadi Kartanegara dan Halid Alkaf, Nalar Religius: Memahami Hakikat, Tuhan, Alam dan
Manusia (Jakarta: Penerbit Airlangga, 2007), 62-63.
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dinilai secara umum.® Melalui metode ini peneliti menilai berbagai
pemaknaan data yang dihasilkan mengenai penerapan SRA dan
interpretasi Cuypers, kemudian menyimpulkan teori-teori baru yang
bersifat umum perihal hubungan antara struktur teks dalam penafsiran

Al-Qur’an.

I. Sistematika Pembahasan

Pembahasan dalam penelitian ini dibagi menjadi lima bab. Bab pertama
merupakan bab pendahuluan berisi: Latar Belakang Masalah, Identifikasi dan
Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, dan Kegunaan Penelitian.
Kemudian dilanjutkan dengan Kerangka Teoretik, Penelitian Terdahulu, Metode
Penelitian, dan Sistematika Pembahasan.

Bab kedua membahas kerangka teori yang menjadi inti pendekatan karya
tulis ini, yaitu pendekatan strukturalisme linguistik, ilmu munasabah, koherensi,
dan al-sabk al-nassi. Tujuannya untuk memperoleh gambaran teoritis mengenai
ketiga pendekatan tersebut secara lebih terperinci. Hasil pembahasan ini digunakan
untuk menganalisis kajian Cuypers mengenai struktur ayat dan surah Al-Qur’an
pada bab keempat.

Bab ketiga mendeskripsikan biografi Michel Cuypers, pandangannya
mengenai Al-Qur’an, kritik yang ia ajukan mengenai kajian struktur ayat dan surah
Al-Qur’an sebelumnya, dan apa yang ia tawarkan sebagai metode analisa struktur

ayat dan surah Al-Qur’an. Di dalam bab ini juga dijelaskan perkembangan kajian

% Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Andi Offset, 1994), 24.
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struktur ayat dan surah Al-Qur’an untuk mengetahui posisi SRA dan kebaruannya
(novelty) di antara kajian struktur ayat dan surah Al-Qur’an yang lain. Selain itu,
juga diterangkan sistematika interpretasi Al-Qur’an yang dilakukan Cuypers pada
surah al-Ma’idah. Semua data ini dibutuhkan peneliti untuk mengetahui secara jelas
posisi Cuypers dan kajiannya di antara para akademisi lain dalam ruang lingkup
kajian struktur ayat dan surah Al-Qur’an.

Bab keempat berisi paparan analisa peneliti terhadap metodologi Semitic
Rhetorical Analysis (SRA) Cuypers dalam mengkaji struktur Al-Qur’an. Pada
awalnya ditelusuri keterkaitan strukturalisme linguistik dengan SRA dan wujud
penerapan teori-teorinya pada interpretasi Al-Qur’an. Setelah itu, SRA ditinjau
melalui ilmu munasabah dalam tradisi keilmuan Islam. Dijelaskan pula koherensi
struktur ayat dan surah Al-Qur’an dalam pandangan SRA yang diulas lebih lanjut
dengan teori-teori kohesi teks (al-sabk al-nassi), dan koherensi. Ketiga disiplin
tersebut digunakan untuk melihat kelebihan dan kekurangan SRA dan interpretasi
Cuypers melaluinya.

Sedangkan bab Kkelima ialah bab penutup yang meliputi: Kesimpulan,

Implikasi Teoretik, Keterbatasan Penelitian, dan Rekomendasi.



BAB Il
TEORI-TEORI STRUKTURALISME LINGUISTIK, ILMU MUNASABAH,

KOHESI DAN KOHERENSI

Dalam mengkaji penerapan Semitic Rhetorical Analysis (SRA) terhadap
struktur ayat dan surah Al-Qur’an, peneliti menggunakan pendekatan
strukturalisme linguistik, ilmu munasabah, kohesi teks (al-sabk al-nassi), dan
koherensi. Keempat pendekatan tersebut dipilih karena mewakili dua disiplin yang
berbeda: linguistik dan ‘Ulum al-Qur’an. Perpaduan keduanya diharapkan
menghasilkan kajian multidisipliner yang komprehensif dalam menjelaskan lebih
lanjut metodologi SRA, interpretasi yang dihasilkannya, serta koherensi struktur
ayat dan surah Al-Qur’an.

Oleh karena itu akan dijabarkan pada bab ini teori-teori umum pada aliran
linguistik strukturalisme, al-sabk al-nassi, dan ilmu munasabah. Pengertian teori
yang dimaksud di sini adalah seperangkat konstruk (konsep), definisi, dan proposisi
yang berfungsi- untuk melihat fenomena secara sistematik, melalui spesifikasi
hubungan antar variabel, sehingga dapat berguna untuk menjelaskan dan
meramalkan fenomena.t

Sebelum masuk ke pembahasan teori-teori munasabah akan diterangkan
sejarah strukturalisme linguistik secara ringkas agar dapat diketahui seluk-beluk

aliran linguistik ini dalam memaknai bahasa. Kemudian dilanjutkan dengan

1 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2015), Cet. 22,
47.
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pembahasan prinsip-prinsip dikotomi di dalamnya beserta wujudnya dalam kajian
struktur ayat dan surah Al-Qur’an. Setelah itu akan dijabarkan teori-teori
munasabat yang mencakup definisi, konsep, ragam, dan kriterianya. Sedangkan
teori-teori kohesi (al-sabk) dan koherensi akan dijelaskan dari sisi pengertian dan

bentuknya.

A. Strukturalisme Linguistik dan Kajian Struktur Al-Qur’an

Kajian linguistik modern tidak akan pernah terlepas dari pemikiran Mongin
Ferdinand de Saussure.? la telah meletakkan dasar-dasar linguistik struktural yang
berbeda dengan teori-teori linguistik tradisional melalui buku berjudul “Cours de
Linguistique Generale” (Pengantar Linguistik Umum) yang terbit pada tahun 1916
dan merupakan kumpulan catatan murid-muridnya. Oleh karena itu, ia dijuluki
“Bapak Lingustik Modern”, sekaligus “Bapak Strukturalisme”.’

Sebelum gagasan-gagasan Saussure muncul, dunia linguistik dipenuhi oleh
teori-teori linguistik tradisional yang berkembang sejak zaman Yunani. Tata bahasa
tradisional cenderung menganalisis bahasa berdasarkan filsafat dan semantik.* Ciri-
ciri teori linguistik tradisional adalah sebagai berikut: 1) Bertolak dari pola pikir
filosofis, 2) Tidak membedakan bahasa dan tulisan, 3) Senang bermain dengan

definisi, 4) Pemakaian bahasa berkiblat pada pola/kaidah, 5) Level gramatika belum

tertata rapi, 6) Tata bahasa didominasi oleh jenis kata.®

2 Tolio de Mauro, “Biografi dan Telaah mengenai Ferdinand de Saussure,” dalam Ferdinand de
Saussure, Pengantar Linguistik Umum, terj. Rahayu S. Hidayat (Yogyakarta: Gadjah Mada
University Press, 1996), 374-380.

3 Aminuddin, Semantik: Pengantar Studi tentang Makna (Bandung: Sinar Baru, 1988), 47.

4 Abdul Chaer, Linguistik Umum (Jakarta: Rineka Cipta, 1994), 333.

% Soeparno, Dasar-Dasar Linguistik Umum (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2002), 44-47.
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Gagasan baru Saussure pada dunia linguistik terletak pada perbedaan antara
Langue, dan Parole; antara Sinkronis dan Diakronis; antara relasi Sintagmatis dan
Paradigmatis; dan juga perbedaan Signifiant dan Signifie.® Berbagai perbedaan ini
muncul akibat kegelisahannya terhadap hakikat objek linguistik di zamannya. Para
ahli bahasa kala itu lebih memperhatikan asal-usul dan perkembangan bahasa yang
membuat Saussure gelisah secara intelektual.’

1. Prinsip-Prinsip Diferensiasi dalam Strukturalisme Linguistik

Secara historis prinsip-prinsip strukturalisme linguistik baru muncul pada
permulaan abad ke-20 bersama dengan munculnya buku “Cours de Linguistique
Generale” (Pengantar Linguistik Umum) pada tahun 1916 yang berisi pemikiran
Ferdinand de Saussure. Bahkan Roland Barthes pernah menyatakan bahwa “untuk
menjelaskan perbedaan strukturalisme dengan aliran-aliran pemikiran lainnya, pasti
kita harus kembali kepada pasangan-pasangan seperti signifie-signifiant dan
sinkronis-diakronis.”® Seperti yang telah dipaparkan sebelumnya bahwa kedua
pasang istilah tersebut dimunculkan oleh Saussure. Meski demikian, istilah
‘strukturalisme linguistik’ tidak terdapat pada buku tersebut. Istilah ini muncul pada
tahun 1928 dalam sebuah kongres linguistik di Den Haag, Belanda.®

Semenjak kemunculan buku tersebut pandangan linguistik Saussure
menjadi perhatian para ahli bahasa. Beberapa di antara mereka mengembangkannya

sehingga membentuk aliran-aliran baru. Abdul Chaer menyebutkan sedikitnya ada

® Ferdinad de Saussure, Pengantar Linguistik Umum, terj. Rahayu S. Hidayat (Yogyakarta: Gadjah
Mada University Press, 1996), 22.

" 1bid., 73, 165, 173-174.

8 K. Bertens, Filsafat Barat Kontemporer Perancis, Cet. 111 (Jakarta: Gramedia, 2001), 186.

® Winfried Noth, Handbook of Semiotics (Bloomington and Indianapolis: Indiana University Press,
1990), 64.
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enam aliran strukturalisme linguistik lainnya: 1) Aliran Praha yang terbentuk tahun
1926 atas prakarsa Vilem Mathesius; 2) Aliran Glosematik dengan tokohnya Louis
Hjemslev; 3) Aliran Firthian yang didirikan oleh John R. Firth; 4) Linguistik
Sistemik yang tidak bisa terlepas dari pemikiran M.A.K. Halliday; 5) Aliran
Leonard Bloomfield; 6) Aliran Tagmemik yang dipelopori oleh Kenneth L. Pike.'
Selain mereka tentu masih banyak lagi tokoh-tokoh yang mengadopsi
prinsip-prinsip Saussure dalam kajian linguistik atau mengawinkannya dengan
paham yang lain. Ada pula yang menerapkannya ke bidang-bidang lain selain
bahasa, seperti sosiologi, psikologi, biologi, fisika, matematika, dan lainnya.!
Dalam penelitian ini tidak semua konsep atau pandangan Saussure yang
akan digunakan untuk menganalisis kajian struktur ayat dan surah Al-Qur’an,
namun konsep-konsep inti dan yang berhubungan dengan makna saja yang
digunakan. Konsep-konsep yang dimaksud adalah perbedaan antara Langue dan
Parole; antara Sinkronis dan Diakronis; antara relasi Sintagmatis dan Paradigmatis;

dan juga perbedaan Signifiant dan Signifie.'?

a. Langue dan Parole
Saussure melakukan diferensiasi antara langue dan parole yang sebenarnya
keduanya mengandung pengertian bahasa, namun terdapat beberapa perbedaan di
antara keduanya. Perbedaan tersebut ia memanfaatkan untuk mengungkap aspek-

aspek bahasa. Selain itu, hal tersebut juga dapat memberikan penjelasan mana

10 Abdul Chaer, Linguistik Umum, 346-363.

11 St. Sunardi, Semiotika Negativa (Yogyakarta: Kanal-Kanal, 2002), 19-22; K. Bertens, Filsafat
Barat ..., 176-253; Winfried Noth, Handbook of Semiotics ..., 298-308.

12 Ferdinad de Saussure, Pengantar Linguistik Umum, 22.
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sebenarnya yang dapat dijadikan obyek telaah linguistik. Gagasan ini muncul
disebabkan oleh ketidakpuasan Saussure terhadap kajian linguistik pada masanya
yang lebih menekankan pada penyelidikan bahasa secara historis. la berkesimpulan
bahwa kajian bahasa tidak harus selalu kembali kepada sejarah.*

Menurut Saussure, langue adalah keseluruhan sistem tanda bersifat abstrak
yang berfungsi sebagai alat komunikasi verbal antara anggota suatu masyarakat
bahasa.’* Dengan demikian langue merupakan sebuah sistem kode suatu bahasa
yang diketahui dan disepakati oleh semua pengguna bahasa tersebut.'® Secara lugas
Saussure menyatakan bahwa langue adalah suatu sistem yang memiliki susunan
sendiri.®

Sedangkan parole merupakan keseluruhan apa yang diujarkan oleh
seseorang, termasuk di dalamnya konstruksi-konstruksi individu yang muncul dari
pilihan penutur.}” Dengan ungkapan lain parole adalah pemakaian atau realisasi
langue oleh masing-masing anggota masyarakat bahasa yang berbeda antara satu
orang dengan orang lain.8

Menurut Saussure, dengan menyisihkan antara tindak wicara individu
(parole) dengan langue akan diperoleh konsep bahasa yang sesuai dengan konsep

fakta sosial.'® Dengan demikian obyek telaah linguistik yang sebenarnya adalah

13 Ferdinad de Saussure, Pengantar Linguistik Umum, 64-68.

14 Abdul Chaer, Linguistik Umum, 347.

15 Martin Krampen, “Ferdinand de Saussure ..., 57.

16 Ferdinad de Saussure, Pengantar Linguistik Umum, 90.

Y Harimurti Kridalaksana, “Mongin Ferdinand de Saussure (1857-1913): Bapak Linguistik Modern
dan Pelopor Strukturalisme,” dalam Ferdinand de Saussure, Pengantar Linguistik Umum, terj.
Rahayu S. Hidayat (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 1996), 6.

18 Abdul Chaer, Linguistik Umum, 347.

19 Ferdinad de Saussure, Pengantar Linguistik Umum, 80.
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langue,?® karena langue memenuhi syarat sebagai fakta sosial, bersifat homogen,
statis, dan konkret.?!

Jika parole dan langue disatukan maka dapat dinamakan langage atau
bahasa manusia.?? Dengan demikian, langage adalah bahasa manusia yang terdiri
dari dua jenis perwujudan: langue dan parole.? Dalam linguistik Arab, langue
bersinonim dengan istilah lisan, parole dengan istilah kalam, sedangkan langage
dengan istilah lughah. ‘Abd al-Sabur Shahin mengatakan:

“Lughah” adalah segala sesuatu yang mungkin masuk dalam
aktivitas berbahasa; baik berupa suara, teks, isyarat atau istilah.
Sedangkan yang dimaksud “lisan” adalah segala ucapan dalam
bahasa tertentu dan memiliki aturan gramatikal yang disepakati oleh
masyarakat (sosial). Sementara “kalam” adalah bahasa individual

yang diucapkan dalam berbagai tingkatan.?*

b. Sinkronis dan Diakronis
Di tempat Saussure belajar (Leipzig dan Berlin) para ahli bahasa
menyatakan bahwa satu-satunya metode ilmiah untuk meneliti bahasa ialah dengan
menggunakan pendekatan historis dengan melihat perkembangannya sepanjang
masa.?® Saussure menentang pandangan ini dengan menyatakan bahwa ada

beberapa aspek bahasa yang hanya dapat dipahami dengan mengabaikan sejarah.?

20 Abdul Chaer, Linguistik Umum, 347.

21 Ferdinad de Saussure, Pengantar Linguistik Umum, 87.

22 Harimurti Kridalaksana, “Mongin-Ferdinand De Saussure ..., 6.

28 Harimurti Kridalaksana, Kamus Linguistik (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2001), Cet. 5, 192.
24 Tawfiq Muhammad Shahin, 7/m al-Lughah al-‘Am (Kairo: Maktabah Wahbah, 1980), 16.

% Harimurti Kridalaksana, “Mongin Ferdinand de Saussure ..., 10.

2 Ferdinad de Saussure, Pengantar Linguistik Umum, 164.
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Menurutnya kajian bahasa yang tidak melihat sisi historisitas objek dengan
memandangnya pada rentang waktu tertentu dan stabil disebut dengan kajian
sinkronis.?’ Dengan demikian telaah bahasa secara sinkronis adalah mempelajari
suatu bahasa pada suatu kurun waktu tertentu saja. Misalnya, mempelajari bahasa
Indonesia yang digunakan pada tahun 1950 atau pada zaman pendudukan Jepang.?

Kebalikannya adalah studi diakronis, yaitu kajian yang memandang
perkembangan objek bahasa sepanjang masa dan bersifat historis.?®° Misalnya, jika
seseorang ingin mempelajari bahasa Indonesia secara diakronis maka ia harus
memulai mempelajarinya sejak zaman Sriwijaya sampai era kontemporer.*

Studi sinkronis memperhitungkan sistem bahasa karena bahasa harus
dipelajari berdasarkan sistem ketika digunakan, bukan perkembangan atau
perubahan yang telah menghasilkan sistem tersebut. Kata ‘sekolah’ dalam bahasa
Indonesia bisa jadi berasal dari bahasa Yunani ‘skhole’ yang berarti waktu terluang.
Namun, kata itu mempunyai makna tertentu dalam sistem bahasa Indonesia dan
tidak terpengaruh oleh asal-usulnya.®* Meski memprioritaskan studi sinkronis,
Saussure tidak menolak penelitian diakronis, bahkan mengakui adanya beberapa

aspek bahasa yang memang dapat dipahami dengan mengetahui sejarahnya.?

27 Harimurti Kridalaksana, “Mongin Ferdinand de Saussure ..., 8-10.
28 Abdul Chaer, Linguistik Umum, 347.

2 Harimurti Kridalaksana, “Mongin Ferdinand de Saussure ..., 8-10.
30 Abdul Chaer, Linguistik Umum, 347.

31 K. Bertens, Filsafat Barat Kontemporer ..., 184,

32 Ferdinad de Saussure, Pengantar Linguistik Umum, 164.
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Dalam linguistik Arab, kajian bahasa secara sinkronis disebut dengan al-
dirasah al-tazamuniyyah, sedangkan kajian diakronis disebut dengan al-dirasah al-

tatawwuriyyah.33

c. Sintagmatis dan Paradigmatis

Saussure membedakan hubungan antara unsur-unsur penyusun suatu
tuturan menjadi dua jenis: sintagmatis dan paradigmatis. Jika hubungan itu terjadi
antara unsur-unsur yang terdapat dalam suatu tuturan yang tersusun secara
berurutan atau bersifat linear, maka disebut hubungan sintagmatis.®* Namun jika
hubungan itu terjadi antara unsur-unsur dalam suatu tuturan dengan unsur-unsur
sejenis yang tidak terdapat dalam tuturan yang bersangkutan, 3 atau dalam berbagai
rangkaian ujaran, baik yang serupa maupun berbeda dalam bentuk dan makna,
maka disebut hubungan paradigmatis.*

Hubungan sintagmatis terdapat pada tataran fonologi, morfologi, maupun
sintaksis. Pada tataran fonologi hubungan ini tampak pada urutan fonem-fonem
pada suatu kata yang urutannya menandakan makna tertentu.®” Umpamanya pada
kata ‘kamu’ terdapat hubungan fonem dengan urutan: k, a, m, dan u. Apabila
urutannya diubah, misalnya menjadi a, m, u, dan k, maka maknanya juga berubah.

Begitu pula juga diubah menjadi m, u, a, k; atau k, a, u, m.

3 Ahmad Zaki Mubarok, Pendekatan Strukturalisme Linguistik dalam Tafsir Al-Qur’an
Kontemporer “ala” M. Syahrur (Yogyakarta: Elsaq Press, 2007), 274-275.

34 Ahmad Zaki Mubarok, Pendekatan Strukturalisme Linguistik, 220.

35 Abdul Chaer, Linguistik Umum, 350.

3 Harimurti Kridalaksana, “Mongin Ferdinand de Saussure ..., 16.

37 Edgar V. McKnight, Meaning in Texts: The Historical Shaping of a Narrative Hermeneutics
(Philadelphia: Fortress Press, 1978), 98.
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Hubungan sintagmatis pada tataran morfologi tampak pada urutan morfem
pada suatu kata yang apabila diubah akan merusak makna, namun juga bisa tidak
merusaknya. Misalnya antara ‘segitiga’ dan ‘tiga segi’, dan antara ‘barangkali’ dan
‘kali barang’.%® Dalam tataran sintaksis hubungan sintagmatis terdapat pada urutan
kata-kata pada suatu kalimat yang apabila diubah dapat mengubah maksud dari
kalimat tersebut. Misalnya pada kalimat ‘ini baju baru’ dan ‘ini baru baju’, terlihat
perbedaan makna antar keduanya.>®

Sebagaimana pada hubungan sintagmatis, hubungan paradigmatis dapat
dilihat pada tataran fonologi, morfologi, dan sintaksis.*® Misalnya antara bunyi /r/,
K/, Ibl, Im/, dan /d/ yang terdapat pada kata-kata ‘rata’, ‘kata’, ‘bata’, ‘mata’, dan
‘data’ yang menunjukkan hubungan paradigmatis pada tataran fonologi. Sedangkan
dalam tataran morfologi misalnya antara prefix me-, di-, pe-, dan te- yang terdapat
pada kata-kata ‘merawat’, ‘dirawat’, ‘perawat’, dan ‘terawat’. Pada tataran sintaksis
dapat dilihat antara kata-kata yang menduduki fungsi subjek, predikat, dan objek

pada kalimat-kalimat berikut:

Ali membaca al-Qur’an
! ! !

Irfan  memakai  baju
) ! 0

Sulis  makan sate

Gabungan antara hubungan sintagmatis dan paradigmatis dapat

digambarkan sebagai berikut:

Hubungan Sintagmatis
Ali < membaca <« al-Qur’an

Hub

S
2«
S

38 Abdul Chaer, Linguistik Umum, 349.
39 Abdul Chaer, Linguistik Umum, 349-350.
40 1pid., 350.
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) ! !
Irfan < memakai <« baju

! ! !
Sulis < makan < sate

! ! !
Yuli < mencuci <« gelas

Hubungan sintagmatis dalam teks berbahasa Arab dapat diketahui secara
jelas pada hubungan antar kata sesuai dengan i rab-nya, yaitu: rafa’, jarr, nasab,

atau jazm. Semuanya terkumpul pada ungkapan:

1356 s j5 L% 545 50l Ldally Sl 353

Artinya: Angkat kepalamu, busungkan dadamu, sisingkan tangan
dan kakimu, serta ambil sikap tegap!

Ungkapan di atas juga menunjukkan keterkaitan yang sangat erat antar
bagian teks (kata, kalimat, maupun paragraf) seperti hubungan kepala, dada, tangan,
kaki, dan anggota tubuh lainnya. Begitu itu pula hubungan antar ayat dalam suatu
surah. Hubungan tersebut sangat erat sebagaimana hubungan antar anggota tubuh
dan antar organ-organ tubuh yang saling bekerja sama sehingga menghasilkan
metabolisme yang sempurna. Dalam Al-Qur’an hubungan sintagmatis sangat jelas
terlihat karena antar kata, kalimat, dan ayat dalam suatu surah, bahkan antar surah
dalam Al-Qur’an, seperti satu tubuh yang satu anggota tubuh dengan yang lain

saling berkaitan erat.

d. Signified dan Signifier
Saussure menilai suatu kata tidak hanya merupakan sebuah bunyi, atau

sebuah coretan dalam konteks bahasa tulis, namun suatu kata terdiri dari bunyi atau
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coretan ditambah makna.*! Dengan ungkapan lain, suatu tanda bahasa bisa
bermakna jika memiliki konsep gambaran akustik.*?

Oleh karena itu, suatu tanda bahasa (misalnya suatu kata), menurut
Saussure, memiliki dua sisi: signified dan signifier. Signified, yang dalam bahasa
Indonesia disebut ‘petanda’ dan dalam bahasa Perancis disebut ‘signifie’,
merupakan konsep, pikiran, atau gambaran metal. Sementara itu, signifier, yang
dalam bahasa Indonesia disebut ‘penanda’ dan dalam bahasa Perancis disebut
‘signifiant” adalah citra bunyi (akustik) atau kesan psikologis bunyi yang timbul
dalam pikiran.** Ringkasnya, signified sama dengan makna, dan signifier sama
dengan bentuk bahasa berupa bunyi maupun tulisan.*

Misalnya pada kata ‘universitas’. Kata ini merupakan tanda bahasa yang
memiliki signifier yang berupa bunyi atau coretan kata ‘universitas’, dan juga
mempunyai signified yang berupa gambaran tempat nyata di mana berlangsungnya
proses belajar mengajar antara mahasiswa dan dosen, serta aktivitas akademik yang
lain. Kesatuan antara kata dan realitas inilah yang menjadikan “universitas’ sebagai
tanda bahasa (sign).

Hubungan antara signifier dan signified bersifat arbitrer, yaitu tidak
berdasarkan relasi logis atau sewenang-wenang dan berubah-ubah.*® Perlu
diketahui pula bahwa distingsi seperti ini hanyalah soal perspektif atau sudut

pandang. Dengan ungkapan lain, masih banyak sudut pandang lain yang berbeda

41 K. Bertens, Filsafat Barat Kontemporer ..., 180.

42 Ferdinad de Saussure, Pengantar Linguistik Umum, 146.

43 Winfried Noth, Handbook of Semiotics, 59.

4 Abdul Chaer, Linguistik Umum, 348.

4 Ferdinad de Saussure, Pengantar Linguistik Umum, 145-151.
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dengannya. Namun sudut pandang Saussure ini yang paling lama dan bertahan

bahkan hingga sekarang di dunia linguistik.*®

2. Teori-Teori Strukturalisme Linguistik dalam Kajian Struktur Ayat dan
Surah Al-Qur’an

Pada dasarnya pendekatan linguistik telah dipakai untuk mengkaji Al-
Qur’an sejak zaman Nabi sampai pada zaman kontemporer seperti pada saat ini,
baik di kalangan sarjana kontemporer maupun Islamis dari Barat. Namun secara
khusus teori-teori strukturalisme linguistik telah digunakan untuk mengkaji Al-
Qur’an, seperti pada karya-karya Toshihiko lzutsu, Mohammed Arkoun, dan Nasr
Hamid Abu Zaid.*’

Dalam menganalisis Al-Qur’an, Izutsu mengelaborasi konsep langue dan
parole hingga menemukan adanya dua aspek wahyu yang begitu signifikan dan
memiliki makna yang berbeda. Pertama, konsep firman yaitu kalam, sedangkan
yang kedua adalah aspek lisan atau bahasa yang dipilih Allah, yakni bahasa Arab.
Bahkan kedua aspek ini, kalam dan lisan, merupakan istilah bahasa Arab yang
sepadan dengan langue dan parole dalam bahasa Perancis. 1a menyatakan bahwa
firman (kalam) Allah adalah parole Tuhan,*

Prinsip-prinsip Strukturalisme Linguistik yang diusung Saussure juga
sejalan dengan prinsip-prinsip linguistik 1bn Jinni dan al-Jurjani yang menjadikan

pijakan Muhammad Syahrur dalam mengkaji Al-Qur’an.*® Dalam pandangan

46 St. Sunardi, Semiotika Negativa, 48.

47 Hilman Lathief, “Kontribusi Teoritik Strukturalisme Linguistik dalam Wacana Hermeneutika Al-
Qur’an”, Jurnal Mukaddimah, No. 10 (2001), 53-69.

4 Toshihiko lzutsu, Relasi Tuhan dan Manusia: Pendekatan Semantik terhadap Al-Qur’an, terj.
Agus Fachri Husain, dkk. (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1997), 166-167.

4 Ahmad Zaki Mubarok, Pendekatan Strukturalisme Linguistik ..., 242.
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Syahrur konsep langue dapat disejajarkan dengan istilah gaul, sedangkan parole
sejajar dengan istilah kalam. Syahrur mengemukakan bahwa kalam adalah huruf-
huruf yang teratur secara sistematis yang dapat didengar dan dapat dipahami.*

Sebagai suatu ‘pisau analisis’, pendekatan strukturalisme linguistik sangat
memungkinkan untuk digunakan untuk melihat kajian struktur Al-Qur’an yang
berupa teks. Bagi penganut Strukturalisme Linguistik, teks yang berasal dari
languge akan menampilkan relasi sistem tanda yang memungkinkan pembaca
untuk berdialog dengannya. Jalan masuk untuk memahami teks adalah dengan
menganalisis struktur dan sistem tanda yang ada.> Teks yang dimaksud bisa berupa
teks keagamaan berupa teks Al-Qur’an maupun teks hadis, bahkan prinsip-prinsip
strukturalisme linguistik sangat dibutuhkan untuk membongkar sistem tanda dalam
kedua teks keagamaan tersebut.>

Oleh karena itu, penulis akan memanfaatkan dikotomi teoretis yang digagas
oleh Saussure untuk menganalisis penerapan SRA pada kajian struktur ayat dan
surah Al-Qur’an. Dikotomi teoretik ini berupa distingsi beberapa pasang istilah
yang telah menjadi ciri khas strukturalisme lingustik dan membedakannya dengan

aliran yang lain sebagaimana yang telah ditegaskan Roland Barthes.>

%0 Muhammad Syahrur, al-Kitab wa al-Qur’an (Damaskus: al-Ahali li al-Tiba‘ah wa al-Nashr wa
al-Tawzi‘, 1990), 71.

51 Komarudin Hidayat, Memahami Bahasa Agama: Sebuah Kajian Hermeneutik (Jakarta:
Paramadina, 1996), 116.

52 Ahmad Zaki Mubarok, Pendekatan Strukturalisme Linguistik ..., 105.

%3 K. Bertens, Filsafat Barat Kontemporer, 186.
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B. llmu Munasabat dalam Kajian Al-Qur’an

Berikut ini akan dipaparkan teori-teori munasabah Al-Qur’an yang telah
dirumuskan para ulama sebagai kerangka teori pada penelitian ini. Penulis memilih
al-Zarkashi (w. 794 H) dan al-Suyufi (w. 911 H) sebagai tokoh sentral yang dikupas
teori-teori munasabah-nya, karena keduanya telah menghasilkan karya-karya
dalam ‘Ulum al-Qur’an yang menjadi rujukan utama sampai saat ini. Meskipun
demikian akan dimunculkan pemikiran tokoh-tokoh lain sebagai pelengkap.
Pembahasan tersebut diteruskan dengan penjelasan mengenai ragam dan Kriteria
munasabah dalam Al-Qur’an sebagai ‘pisau analisis’ dalam menganalisis
keterkaitan bagian ayat dan surah Al-Qur’an dalam SRA.
1. Definisi dan Konsep Munasabah

Al-Qur’an merupakan kumpulan kalam ilahi yang tersusun sedemikian rupa
berdasarkan urutan tertentu. Susunan yang dimaksud mencakup susunan kata dalam
suatu ayat, susunan ayat dalam suatu surah, maupun susunan surah dalam Al-
Qur’an. llmu yang membahas alasan di balik susunan tersebut atau koherensi antara
bagian teks Al-Qur’an dikenal dengan sebutan ilmu munasabat.>*

Secara etimologi, munasabat dalam bahasa Arab adalah bentuk jamak kata
munasabah yang berasal dari kata kerja na-sa-ba dan menunjukkan makna

‘koherensi’, “hubungan’,*® dan ‘kedekatan’.>® Maka pantas saja apabila al-Qattan

5 Al-Bigad, Nazm al-Durar Fi Tanasub al-Ayat wa al-Suwar (Kairo: Dar al-Kitab al-Islami,
t.th.),Vol. 1, 6; Manna’ al-Qattan, Mabahith Fi ‘Ulum al-Qur’an (Kairo: Maktabah Wahbah, t.th.),
92.

5 Muhammad bin ‘Umar bin Salim bin Bazmal, ‘/im al-Munasabat fi al-Suwar wa al-Ayat (Mekah:
al-Maktabah al-Makkiyyah, 2002), 27.

% ARmad bin Faris bin Zakariyya, Mu ‘jam Magayis al-Lughah (Damaskus: Dar al-Fikr, t.th), Vol.
5, 42.
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menyebutkan bahwa munasabah dalam Al-Qur’an adalah aspek keterkaitan antar
kalimat pada suatu ayat, antar ayat pada sejumlah ayat, atau antar surah-surah Al-
Qur’an.”’
Meski terdapat silang pendapat mengenai perlu tidaknya mengkaji
hubungan antar ayat maupun surah berdasarkan urutannya,® ilmu munasabah
terbukti dapat membantu dalam memahami kandungan Al-Qur’an dan menampik
dugaan kekacauan sistematika urutan ayat dan surah di dalamnya.>® Bahkan
menurut al-Biga‘i, ilmu munasabah berfungsi untuk mengetahui alasan di balik
urutan bagian-bagian Al-Qur’an yang merupakan rahasia keserasian makna dengan
konteksnya.®°

Konsep dasar munculnya ilmu ini adalah urutan kata/kalimat dan susunan
ayat maupun surat dalam Al-Qur’an yang dianggap bersifat tawqifi (berdasarkan

petunjuk dan kehendak Allah SWT), bukan ijtihadi (berdasarkan usaha dan

pendapat pribadi manusia). Karena bersifat tawqifi, maka penempatan ayat maupun

" Manna’ al-Qattan, Mabahith Fi ‘Ulum al-Qur’an, 92.

%8 Sebagian kalangan tidak setuju adanya pencarian korelasi antar ayat sesuai urutannya dalam
mushaf Al-Qur’an. Argumen yang diberikan adalah karena ayat-ayat Al-Qur’an turun berdasarkan
berbagai peristiwa yang terpisah-pisah, sedangkan peristiwa-peristiwa tersebut tidak semuanya
terkait satu sama lain. Penyusunannya berdasarkan urutan tertentu adalah berdasarkan hikmah
ilahiyyah. Seakan-akan perbedaan asbab al-nuzul meniadakan teori-teori munasabah. Namun
argumen tersebut terbantahkan oleh al-Suyufi yang telah menyebutkan munasabah antara surah
al-Shams, al-Layl, dan al-Dluha, meski sabab al-nuzul ketiganya berbeda. Lihat: al-Zarkashi, Al-
Burhan Fi ‘Ulum Al-Qur’ann (Beirut: Dar al-Ma‘rifah, 1957), Vol. 1, 37; Al-Suyufi, Al-ltgan Fi
‘Ulum al-Qur’an (Kairo: al-Hay’ah al-Misriyyah al-‘Ammabh li al-Kitab, 1974), Vol. 3, 370; al-
Shawkani, Fath al-Qadir (Damaskus: Dar Ibn Kathir, 1414 H), Vol. 1, 85-86; al-Suyufi, Asrar
Tartib al-Qur’an (Damaskus: Dar al-Fadhilah li al-Nashr wa al-Tawzi‘, 2002), 159-160.

% M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir (Tangerang: Lentera Hati, 2013), 252.

6 Al-Biga‘i, Nazm al-Durar Fi Tanasub al-Ayat wa al-Suwar (Kairo: Dar al-Kitab al-Islami, t.th.),
Vol. 1, 6.
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surat dalam Al-Qur’an pasti mengandung hikmah maupun rahasia. Inilah aspek
yang perlu digali lebih lanjut.®*

Sekalipun demikian, pengetahuan mengenai munasabah antar ayat maupun
antar surat bukanlah sesuatu yang tawqifi, melainkan berdasarkan ijtihad seorang
penafsir sesuai dengan tingkat pengetahuan dan ketajamannya.®? Oleh karena itu,
munasabah dalam Al-Qur’an bersifat relatif dan tergantung pada intelektual
penafsir, sehingga bisa ditolak maupun diterima.

Penentuan munasabah dalam Al-Qur’an bisa dikategorikan sesuatu yang
takalluf (terlalu memaksakan) jika berdasarkan pada sebab-sebab yang bermacam-
macam dan bertentangan. Sebaliknya, jika berdasarkan pada hal-hal yang koheren
maka dapat diterima oleh akal. Oleh karenanya munasabah dalam Al-Qur’an
haruslah logis.®3
2. Signal Munasabah dalam Ayat Al-Qur’an

Menurut al-Suyuti, landasan suatu munasabah dalam Al-Qur’an haruslah
pada sesuatu yang terdapat dalam ayat-ayat dan berupa makna penghubung di
antaranya. Makna tersebut bisa berupa sesuatu yang umum maupun yang khusus,
hubungan penalaran, pengindraan, kepastian akal (al-talazum al-dhihni) antara dua
hal, seperti sebab dan akibat, sepasang hal yang serupa, atau dua hal yang

berlawanan.%*

61 Muhammad bin ‘Umar bin Salim bin Bazmul, ‘//m al-Munasabat ..., 17-18.

62 Manna’ al-Qattan, Mabahith Fi' ‘Ulum al-Qur’an, 92; Muhammad bin ‘Umar bin Salim bin
Bazmul, ‘/lm al-Munasabaz ..., 32.

83 Subhi al-Salih, Mabahith Fi ‘Ulum al-Qur’an (Beirut: Dar al-‘Ilm Li al-Malayin, 2000), 152.

64 Al-Suyufi, Al-Itgan Fi ‘Ulum al-Qur’an, Vol. 3, 371.



58

Berdasarkan wujudnya, al-Zarkashi membagi munasabah antar bagian
dalam Al-Qur’an menjadi dua kelompok besar: munasabah yang jelas terlihat (an
yazhar al-irtibat) dan munasabah yang tidak jelas terlibat (alla yazhar al-irtibat).
Munasabah jenis pertama biasanya disebabkan karena bagian-bagian teks
merupakan bangunan yang tidak bisa terpisahkan. Dengan kata lain, suatu bagian
tidaklah sempurna tanpa bagian yang lain. Suatu bagian merupakan penegasan
(ta ’kid), penjelasan (tafsir), bantahan (i zirad), atau penekanan (tashdid) terhadap
bagian teks sebelumnya.®

Selaras dengan al-Zarkashi, al-Suyufi membagi munasabah dalam dua
kelompok besar 1) an yazhar al-irtibat dan 2) alla yazhar al-irtibat). Namun dalam
kelompok pertama ia tidak menyebutkan penekanan (tashdid) sebagai bentuk
munasabah antar bagian teks Al-Qur’an sebagaimana al-Zarkashi, bahkan ia
menganggap pergantian (badal) sebagai bentuk keterkaitan pada munasabah jenis
ini.% Sayangnya al-Suyufi tidak menyebutkan contohnya masing-masing.

Sedangkan pada kelompok munasabah kedua, yaitu alla yazhar al-irtibat,
setiap bagian terlihat berdiri sendiri (independen) dan jenis kalimatnya berbeda,
padahal sebenarnya saling terkait. Keterkaitan antara bagian Al-Qur’an tersebut
bisa ditandai dengan kata hubung (irtibat ma ‘tufah) dan juga bisa tanpa tanda
hubung (irtibat ghayr ma ‘tufah). Contoh munasabah dalam Al-Qur’an yang

ditandai dengan tanda hubung ialah QS. Saba ayat 2:

8 Al-Zarkashi, Al-Burhan Fi ‘Ulum al-Qur’an (Beirut: Dar al-Ma‘rifah, 1957), Vol. 1, 40.
8 Al-Suyufi, Al-Itgan Fi ‘Ulum al-Qur’an, Vol. 3, 371.
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Dia mengetahui apa yang masuk ke dalam bumi, apa yang keluar darinya,
apa yang turun dari langit dan apa yang naik kepadanya. Dialah Yang Maha
Penyayang lagi Maha Pengampun. (Saba'/34:2) ¢

Kata hubung “waw” dalam ayat di atas menghubungkan dua kalimat yang
berbeda: yaliju fi al-ardh dan yakhruju minha; yanzilu min al-sama’ dan ya ruju
fiha. Masing-masing kalimat berbeda arti namun terhubung dengan kata hubung
waw dan menunjukkan pasangan lawan kata (masuk-keluar, turun-naik). Hal ini
juga terjadi pada QS. Al-Bagarah: 245.%

Terkadang munasabah antar bagian ayat tidak begitu tampak meski
menggunakan kata hubung “waw”. Seperti pada QS. Al-Bagarah: 189:

e g O 40 s s o i o A 2 a Sl
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Mereka bertanya kepadamu (Nabi Muhammad) tentang bulan sabit.
Katakanlah, “Itu adalah (penunjuk) waktu bagi manusia dan (ibadah) haji.”
Bukanlah suatu kebajikan memasuki rumah dari belakangnya, tetapi
kebajikan itu adalah (kebajikan) orang yang bertakwa. Masukilah rumah-
rumah dari pintu-pintunya, dan bertakwalah kepada Allah agar kamu
beruntung. (Al-Bagarah/2:189)%

Sekilas tidak ada munasabah antara “bulan sabit” dengan “adab mendatangi
rumah” pada ayat tersebut. Namun munasabah antara keduanya justru bermacam-

macam: perbandingan, pengalihan (istitrad), dan perumpamaan.’® Oleh karena itu,

67 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahannya: Edisi Penyempurnaan
(Jakarta: Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI, 2019), 616.

88 Al-Zarkashi, al-Burhan Fi ‘Ulum Al-Qur’ann, Vol. 1, 40.

8 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 39.

0 Al-Zarkashi, al-Burhan Fi ‘Ulum al-Qur’an, Vol. 1, 40.
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menurut hemat penulis, keberadaan kata hubung “waw” antara dua kalimat dalam

Al-Qur’an menandakan hubungan antara keduanya meski tidak tampak jelas. Tugas

seorang penafsir menjelaskan lebih lanjut hubungan tersebut berdasarkan alasan-

alasan ilmiah yang diterima oleh akal.

Jika tidak terdapat tanda hubung (irtibat ghayr ma ‘tufah), maka munasabah

antara kedua kalimat/ayat disebabkan karena beberapa sebab yang menjadikan

kalimat/ayat kedua menjadi bagian dari kalimat/ayat yang pertama. Berikut sebab-

sebab munasabah pada kelompok ini menurut al-Zarkashi:

a. Berpasangan, seperti dalam QS. Al-Anfal ayat 4-5:

b.

LTS (0) 557 8 abis 15 X Dags 1 s 53 22 2
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Mereka itulah orang-orang yang benar-benar beriman. Bagi mereka
derajat (tinggi) di sisi Tuhannya dan ampunan serta rezeki yang mulia.
Sebagaimana Tuhanmu menyuruhmu pergi dari rumahmu dengan
(berdasar) kebenaran meskipun sesungguhnya sebagian orang-orang yang
beriman, itu tidak menyukainya. (Al-Anfal/8:4-5)"t

Munasabah antara kedua ayat disebabkan karena ayat keempat berpasangan
dengan ayat kelima. Ayat keempat dan ayat-ayat sebelumnya mengandung
ketidaksukaan sebagian orang-orang beriman terhadap pembagian harta
rampasan perang, sedangkan ayat kelima mengandung ketidaksukaan
mereka untuk keluar bersama Nabi.”

Antonimi, seperti pada QS. Al-Bagarah ayat 6 yang berbicara mengenai

orang-orang kafir. Munasabah ayat ini dengan ayat-ayat sebelumnya

I Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 243-244.
2 Al-Zarkashi, Al-Burhan Fi ‘Ulum al-Qur’an, Vol. 1, 47.
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mengenai sifat-sifat orang-orang beriman disebabkan karena antonimi, yaitu
pertentangan antara keimanan dan kekufuran.”

c. Al-Istitrad, yaitu menguraikan suatu persoalan, kemudian berpindah ke
persoalan lainnya yang sejalan dengan persoalan pertama, lalu pindah lagi
ke persoalan semula.” Seperti pada QS. Al-A‘raf ayat 27 mengenai baju
takwa.”® Menurut al-Zamakhshari penempatan ayat ini tergolong al-istitrad
karena muncul setelah ayat mengenai tersingkapnya keburukan (aurat) dan
daun-daun yang menutupinya. Sedangkan ayat selanjutnya mengenai
keburukan dan kehinaan mengumbar aurat.”

d. Takhallus, yaitu melepaskan penggunaan suatu kata dan berganti dengan
menggunakan kata lain yang masih berkaitan. Al-Zarkashi menemukan

adanya lima kali takhallus dalam surah al-Nur ayat 35 sebagaimana berikut:

”
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Allah (pemberi) cahaya (pada) langit dan bumi. Perumpamaan cahaya-Nya
seperti sebuah lubang (pada dinding) yang tidak tembus yang di dalamnya
ada pelita besar. Pelita itu di dalam tabung kaca (dan) tabung kaca itu
bagaikan bintang (yang berkilauan seperti) mutiara, yang dinyalakan dengan
minyak dari pohon yang diberkahi, (yaitu) pohon zaitun yang tumbuh tidak
di timur dan tidak pula di barat, yang minyaknya (saja) hampir-hampir
menerangi walaupun tidak disentuh api. Cahaya di atas cahaya (berlapis-
lapis). Allah memberi petunjuk menuju cahaya-Nya kepada orang yang Dia

3 1bid., Vol. 1, 49.

4 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, 248.

s Al-Zarkashi, Al-Burhan Fi ‘Ulum al-Qur’an, Vol. 1, 49.

6 Al-Zamakhshari, Al-Kashshaf" ‘An Haqa'iqg Ghawamidl al-Tanzil (Beirut: Dar al-Kitab al-* Arabi,
1407), Vol. 2, 97.



62

kehendaki. Allah membuat perumpamaan-perumpamaan bagi manusia.
Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. (An-Nur/24:35) 7

Kelima takhallus pada ayat di atas adalah: Pertama, sifat dan perumpamaan
cahaya (al-nur), kemudian di-takhallus-kan kepada kaca (al-zujajah)
dengan menyebutkan sifatnya yang memantulkan cahaya. Kedua,
penyebutan cahaya dan minyak (zayt) yang di-takhallus-kan kepada pohon
(al-shajarah). Ketiga, dari penyebutan pohon kemudian takhallus kepada
sifat-sifat minyak (zayt). Keempat, dari sifat-sifat minyak kepada sifat
cahaya. Kelima, dari sifat cahaya kepada nikmat Allah yang berupa petunjuk
kepada siapa saja yang dikehendaki.’”® Pada perpindahan kata-kata tersebut
terdapat munasabah dan tujuan yang sama yaitu untuk menjelaskan cahaya

Allah meski tanpa tanda hubung yang jelas.

Selain antar kata/kalimat dalam suatu ayat, terdapat juga jenis munasabah
antara kandungan ayat dengan penutupnya (fawasil). Menurut al-Zarkashi,
hubungan antara keduanya dapat berupa al-tamkin, at-tawshih, al-ighal, atau al-
tasdir.” Berikut keterangannya lebih lanjut:

a. Al-Tamkin, yaitu penutup ayat memperkukuh maksud " kalimat-kalimat

sebelumnya. Seperti pada surah al-Ahzab ayat 25:

iC

g(ve) by

Allah menghalau orang-orang kafir itu dalam keadaan hati mereka penuh
kejengkelan. Mereka tidak memperoleh keuntungan apa pun. Cukuplah

" Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 504.
8 Al-Zarkashi, Al-Burhan Fi ‘Ulum al-Qur’an, Vol. 1, 43.
® 1bid., Vol. 1, 78.
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Allah (yang menghindarkan) orang-orang mukmin dari peperangan. Allah
Mahakuat lagi Mahaperkasa.(Al-Ahzab/33:25)

Penutup ayat “qawiyyan ‘azizan” menegaskan kelemahan orang-orang kafir
ketika menghadapi kekuatan orang-orang beriman. Hal ini juga banyak
terdapat pada ayat-ayat lainnya yang diakhiri dengan Asma’ a/-Husna.
Biasanya nama Allah yang menutup ayat berhubungan langsung dengan
kandungannya.®°

b. Al-Ighal, yaitu penutup ayat berfungsi untuk menambah kandungan makna.
Tanpanya makna ayat masih bisa dipahami dengan baik. Seperti pada surah
al-Naml ayat 80:

BIN-) Geph 15513 2 22 and N S5 etV L
Sesungguhnya engkau tidak dapat menjadikan orang yang mati dan orang
yang tuli dapat mendengar seruan apabila mereka telah berpaling ke
belakang. (An-Naml/27:80)%!

Kalimat “idha wallaw mudbirin” berfungsi sebagai tambahan, sebab tanpa
ada kalimat itupun ayat tersebut telah sempurna.

c. Al-Tasdir, yaitu lafaz penutup ayat sudah disebutkan di pembuka ayat secara
literal (lafziyyah). Seperti pada surah al-Ma’idah ayat 39:

£(YR) 25 5 A &) ale Lo d B c),,a\j aalb a5 20 B 25R

Maka, siapa yang bertobat setelah melakukan kezaliman dan memperbaiki
diri, sesungguhnya Allah menerima tobatnya. Sesungguhnya Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.®

d. Al-Tawshih, yaitu lafaz penutup ayat sudah disebutkan di pembuka ayat

secara maknawi. Misalnya pada surah al-Bagarah ayat 20:

80 Khalid al-Sabt, Qawa ‘id al-Tafsir: Jam ‘an Wa Dirasatan (Kairo: Dar Ibn ‘Affan, 1421), 744.
81 _ajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 552.
8 bid., 153.



64

G(Y+) 35 505 & Je u\ VJ&)L@\j Tgxiiy CAX B 5Lk 55%»
Sekiranya Allah menghendaki, niscaya Dia menghilangkan pendengaran
dan penglihatan mereka. Sesungguhnya Allah Mahakuasa atas segala
sesuatu. (Al-Bagarah/2:20) 8

Pada ayat ini lafaz “gadir” yang artinya Mahakuasa merupakan penutup

ayat. Lafaz tersebut berkesesuaian dengan kalimat “sha’allah” yang artinya

Allah menghendaki.

Mengenai hal ini, Abu al-Hasan al-Harali (w. 638 H) juga menyebutkan
bahwa al-4sma’ al-Husna pada akhir suatu ayat berkaitan dengan kandungannya.
Seperti lafaz “al- ‘4ziz al-Hakim” (Mahaperkasa dan Mahabijaksana) yang berada
di penutup ayat-ayat hukum dalam Al-Qur’an.?4 Dalam surah al-Bagarah ayat 240
diuraikan hukum perempuan yang ditinggal mati oleh suaminya. Penutup ayat ini
ialah kalimat “wallaz ‘aziz hakim” yang menurut al-Harali (sebagaimana yang
dinukilkan al-Biga‘i) mengandung arti ancaman keras bagi para wali perempuan
jika tidak melaksanakan hukum dalam ayat tersebut.®

Dapat disimpulkan bahwa teori-teori munasabah yang disebutkan oleh al-
Zarkashi di atas mencakup aspek wujud, sebab, serta jenis hubungan dalam sebuah
munasabah. Semuanya berkutat pada hubungan antar kata/kalimat dalam sebuah
ayat atau antar ayat. Al-Zarkashi tidak menyebutkan teori maupun prinsip khusus
mengenai munasabah antar surah, meski ia menyebutkan adanya munasabah antar
surah dan menyebutkan contohnya. Celah yang tertinggal ini akan dilengkapi oleh

al-Suyufi dan sarjana lainnya.

8 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 4.

8 Abu al-Hasan al-Harali, Miftah al-Bab al-Mugaffal Li Fahm al-Qur’an al-Munazzal (al-Dar al-
Bayda’(Casablanca): Matba’ah al-Najah al-Jadidah, 1997), 37.

8 Al-Biga‘i, Nazm al-Durar, Vol. 3, 381.
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Al-Suyuti menambahkan teori munasabah dengan menyebutkan kaidah
bahwa untuk mengetahui munasabah antar ayat dalam suatu surah bisa dengan
mengetahui tujuan surah atau kandungan umumnya. Kemudian setelah itu melihat
bagaimana proses menuju tujuan surah tersebut melewati ayat-ayat tadi.®
3. Ragam Munasabah dalam Al-Qur’an

Berbagai munasabah dalam Al-Qur’an dapat diklasifikasikan berdasarkan
posisi dan fondasinya atau hal-hal yang melatarbelakangi eksistensi munasabah
tersebut. Dalam disertasi ini, klasifikasi tersebut berguna untuk mengidentifikasi
berbagai hubungan ayat dan surah Al-Qur’an dalam kajian Semitic Rhetorical

Analysis (SRA).

a. Ragam Munasabah Berdasarkan Posisi
Ragam munasabah dalam Al-Qur’an berdasarkan posisinya dibagi menjadi

dua kelompok besar: munasabah antar ayat dalam suatu surah dan munasabah antar
surah. Jenis munasabah pada masing-masing kelompok telah disebutkan Imam al-
Suyuti sebagaimana berikut:

1) Munasabah antar surah sesuai dengan urutannya dalam mushaf Al-

Qur’an dan hikmah di balik penempatannya.

2) Munasabah antara awal suatu surah dengan akhir surah sebelumnya.

3) Munasabah awal surah dengan kandungannya.

4) Munasabah antara awal suatu surah dengan akhir surah tersebut.

5) Munasabah antar ayat dalam satu surah.

8 Al-Suyufi, Al-ltgan fi ‘Ulum al-Qur’an (Kairo: al-Hay’ah al-Misriyyah al-‘Ammah [i al-Kitab,
1394 H), Vol. 3, 376.
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6) Munasabah nama-nama surah dengan kandungan surah.
7) Munasabah akhir ayat (fawasil) dengan kandungan ayat.®’

Selain yang disebutkan di atas terdapat jenis munasabah lainnya yang
diuraikan olah Fakhr al-Din al-Razi dalam kitab tafsirnya “Mafatih al-Ghayb”. Di
antaranya: munasabah antar nama surah dan munasabah antar kelompok ayat
dengan kelompok ayat sebelumnya.®

Contoh ayat maupun surah yang menyimpan sisi munasabah berdasarkan
kategori di atas dapat dijumpai di berbagai literatur ‘Ulum al-Qur’an dan tafsir.
Penulis tidak menerangkan satu per satu contoh tersebut karena hanya ingin
menunjukkan eksistensi munasabah pada berbagai posisi tersebut. Ditambah lagi

karena sebagian contoh telah disebutkan pada pembahasan sebelumnya.

b. Ragam Munasabah Berdasarkan Fondasi (Latar Belakang)

Apabila dilihat dari hal-hal yang menjadi dasar penentuan munasabah,
maka penjelasan al-Zarkashi maupun al-Suyufi mengenai ta’kid, tafsir, i‘tirad,
tashdid, badal, istitrad, takhallus, tamkin, ighal, tasdir, tawshih dan lain sebagainya
dalam pembahasan sebelumnya pada disertasi ini termasuk dalam jenis-jenis
munasabah.

Selain beberapa hal tersebut, munasabah dalam Al-Qur’an juga bisa
ditemukan antar ayat berdasarkan kesamaan tema meski berada di beberapa surah

yang berbeda. Terkadang suatu tema disebutkan dalam suatu surah secara global

87 ¢ Abd al-Rahman ibn Abi Bakr al-Suyfi, Asrar Tartib al-Qur’an (Damaskus: Dar al-Fadhilah li
al-Nashr wa al-Tawzi‘, 2002), 38-39.

8 Muhammad Syaari bin Ab Rahman dan Wan Nasyrudin Wan Abdullah, “Perkembangan Ilmu
Munasabah dan Sumbangannya pada Konsep Kesatuan Tema Al-Qur’an”, Jurnal al-Turath, Vol.
3, No. 2 (2018), 25.
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dan dijelaskan pada surah lainnya secara terperinci.®® Seperti halnya larangan riba
pada surah Ali ‘Imran ayat 130 yang turun sebelum ayat-ayat yang melarang riba
pada surah al-Bagarah. Ayat mengenai larangan riba pada surah Ali ‘Imran bersifat
global dan merupakan sebuah pendahuluan terhadap ayat-ayat riba pada surah
Bagarah yang menjelaskan secara lebih terperinci mengenai larangan riba.*

Termasuk dalam munasabah jenis ini adalah munasabah yang disebabkan
karena kesesuaian hukum syariat yang dikandungnya. Seperti munasabah antara
surah al-Nisa’ ayat 127-129 dengan surat al-Ma’idah ayat 8. Keduanya
mengandung perintah untuk berlaku adil. Perbedaannya, pada surah al-Ma’idah
ayat 8 berisi perintah untuk berlaku adil secara umum, sedangkan pada surah al-
Nisa’” ayat 127-129 tertuju pada anak yatim dan kaum wanita. Ayat-ayat ini juga
bisa berhubungan dengan surah al-Nisa’ ayat 135 yang mengandung perintah adil
pada setiap kondisi.®

Munasabah juga terdapat antara ayat-ayat cerita/kisah (gisas) dalam Al-
Qur’an. Seperti pada kisah Nabi Lut, Ashab al-Aykah, dan Ashab al-Hijr dalam Al-
Qur’an. Meski tokohnya berbeda-beda, namun kisah-kisah tersebut berhubungan
lantaran kesamaan isi yang menghubungkannya, yaitu kesamaan azab yang terima
oleh kaum yang tidak beriman.®?

Munasabah juga terdapat antara kisah dalam suatu surah dengan awal surah

dan tujuan surah (magsad al-surah). Misalnya pada kisah Bani Israil dalam surah

8 Musa‘id al-Tayyar, Fusul Fi Usul al-Tafsir (Dammam: Dar Ibn al-Jawzi, 1423), 38-39.

% Muhammad ibn ‘Ashur, al-Tahrir wa al-Tanwir (Tunis: al-Dar al-Tunisiyyah Li al-Nashr, 1984),
Vol. 4, 85.

° 1bid., Vol. 5, 213.

%2 bid., Vol. 8, 14.
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al-Bagarah yang ber-munasabah dengan awal surah, karena salah satu aspek
kemukjizatan Al-Qur’an adalah mengabarkan kondisi Bani Israil yang hanya orang-
orang tertentu saja yang mengetahuinya.®® Sedangkan dari segi tujuan surahnya,
surah ini bertujuan untuk mendakwahi Ahlul Kitab secara khusus agar
meninggalkan kebatilan dan memeluk agama yang benar.®* Dengan demikian
terdapat munasabah antara kisah Bani Israil dan tujuan surah.
4. Kriteria Munasabah dalam Al-Qur’an

Al-Suyufi menyebutkan perkataan ‘Izz al-Din ibn ‘Abd al-Salam mengenai
kriteria sebuah munasabah dalam Al-Qur’an. Baginya munasabah haruslah
berdasarkan pada sesuatu yang menyatukan dan menghubungkan antara permulaan
dan akhir sebuah perkataan. Jika seseorang berusaha untuk menghubungkan antara
keduanya berdasarkan pada berbagai alasan yang berbeda-beda, maka ia telah
terbebani dengan sesuatu yang ia sendiri tidak mampu melaksanakannya. Dengan
demikian, munasabah yang ia temukan sangat lemah.®

Sedangkan menurut Muhammad Bazmul, munasabah dalam Al-Qur’an
dapat diterima jika memenuhi beberapa syarat berikut:

a. Selaras dengan konteks (siyaq), serta berhubungan dengan kalimat

sebelumnya (sibaq) dan kalimat sesudahnya (lihaq).
b. Tidak bertentangan dengan syariat.

c. Sesuai dengan penafsiran ayat, atau tidak bertentangan dengannya.

% Muhammad ibn ‘Ashr, al-Tahrir wa al-Tanwir, Vol. 1, 448.

% Muhammad Darraz, al-Naba’ al- ‘Azim (Dubai: Dar al-Qalam Li al-Nasyr Wa al-Tawzi‘, 2005),
196.

% Al-Suyufi, Al-Itgan Fi ‘Ulum al-Qur’an, Vol. 3, 370.
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d. Tidak berlawanan dengan kaidah-kaidah bahasa.®

Selain itu, terdapat ketentuan khusus bagi seorang mufasir agar munasabah
yang ia tentukan bisa diterima. la tidak boleh memastikan bahwa munasabah yang
ia tentukan adalah betul-betul apa yang dimaksudkan oleh Allah, namun merupakan
hasil ijtihad, penelitian, dan tadabbur-nya pribadi. la juga harus menyadari bahwa
terdapat munasabah dalam Al-Qur’an, namun tidak pasti terlihat oleh semua orang
di semua tempat dalam Al-Qur’an.®’

Menurut Salman Harun, penentuan munasabah antara ayat-ayat Al-Qur’an

yang baik haruslah melalui beberapa langkah berikut:

a. Menemukan tujuan paparan surah.

b. Menarik kesimpulan-kesimpulan yang selaras dengan tujuan utama
pada surah tersebut.

c. Menentukan mana kesimpulan-kesimpulan yang lebih dekat/sesuai
dengan tujuan itu.

d. Menemukan keselarasan makna kalimat dengan kesimpulan itu,
kemudian menyusun._ konklusi. sampai diperoleh Kesimpulan final
mengenai munasabah antar ayat.*

Dengan langkah-langkah di atas penentuan munasabah akan lebih

sistematis dan sesuai dengan maksud ayat maupun surah.

% Muhammad bin ‘Umar bin Salim bin Bazmal, ‘//m al-Munasabat ..., 37.
 Ibid., 37.
% Salman Harun, Kaidah-Kaidah Tafsir (Jakarta: Penerbit Qaf, 2017), 828.
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C. Teori Kohesi Teks (al-Sabk al-Nassi)

Teks merupakan rangkaian kata dan kalimat yang disusun berdasarkan
sistem tanda yang disepakati oleh masyarakat sehingga dapat dipahami
maknanya.’® Agar dapat dipahami maknanya sebuah teks haruslah memiliki
hubungan antar kalimat yang berkesinambungan dan membentuk suatu kepaduan.
Teks yang tersusun rapi ditandai dengan sarana-sarana formal berupa sarana
leksikal maupun gramatikal yang menunjukkan hubungan yang terjalin antar
kalimat.!® Salah satu unsur yang membangun teks agar menjadi padu dan jelas
secara gramatikal adalah kohesi teks atau al-sabk al-nassi.

1. Pengertian al-Sabk al-Nassi

Secara bahasa al-sabk berarti proses peleburan emas atau perak dan
menempatkannya dalam cetakan besi sampai keluar dalam keadaan padat dan
lengket.’®! Sedangkan menurut istilah, al-sabk adalah hubungan atau beberapa
hubungan umum yang membentuk teks. la merupakan unsur semantik pada sebuah
wacana yang bergantung pada pemahaman setiap kalimat pembentuk teks dalam
hubungannya dengan apa yang dipahami dari kalimat-kalimat yang lain.1%?

Kata al-sabk telah banyak digunakan oleh para ahli Balaghah Arab sejak
abad ketiga Hijriah untuk menunjukkan kesatuan teks berbentuk prosa maupun

puisi. Seperti pada perkataan al-Jahiz (w. 255 H),%® Abu Hilal al-* Askari (w. sekitar

% Alex Sobur, Analisis Teks Media (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), 54.

190 Henry Guntur Tarigan, Pengajaran Analisis Kesalahan Bahasa Indonesia (Bandung: Angkasa,
1992), 197.

101 Al-Zubaydi, Taj al- ‘Urus (t.t.: Dar al-Hidayah, t.th.), vol. 27, 192.

102 salah Fadl, Balaghah al-Khitab wa ‘Iim al-Nas (Kuwait: ‘Alam al-Ma‘rifah, 1992), 44.

103 Al-Jahiz, al-Bayan wa al-Tabyin (Kairo: Maktabah al-Khaniji, 1998), vol. 1, 67.
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395 H),%* Usamah bin Mungidh (w. 584 H),'% dan Ibn Abi al-Asba‘ al-Misriyy
(w. 654 H).1% Hal ini menunjukkan bahwa unsur kohesi dalam suatu teks telah
menjadi perhatian para ahli bahasa Arab minimal 11 abad yang lalu. Selain itu,
meski terdapat istilah-istilah lain untuk menandakan kohesi dalam suatu teks,
seperti al-ittisaq, al-insijam, al-tarabut, al-tadam, al-tamasuk, al-tanasug, dan al-
rabt, namun kata al-sabk lebih banyak ditemukan pada literatur Arab klasik, bahkan
populer digunakan di zaman modern.%’

Dalam literatur Barat dan Indonesia pengertian al-sabk bersinonim dengan
pengertian cohesion atau kohesi. Para ahli memadankan kohesi dengan perpautan
bentuk atau pertalian unit semantis yang diwujudkan ke dalam suatu bentuk,
kemudian diwujudkan menjadi suatu ekspresi yang berupa bunyi maupun tulisan.%®

Kohesi teks merupakan salah satu faktor yang menciptakan koherensi.
Diharapkan sebuah wacana dapat menjadi koheren dengan piranti-piranti kohesi di
dalamnya.l® Dalam pengertian lain, untuk menghasilkan suatu wacana yang baik
diperlukan hubungan serasi antar unsur penyusunnya secara kohesif sehingga

menimbulkan suatu koherensi.!©

104 Abu Hilal al-¢Askari, Kitab al-Sina ‘atayn (Beirut: al-Maktabah al’Unsriyyah, 1419), 8.

105 ysamah bin Mungidh, al-Badi Fi Nagqd al-Shi r (Mesir: Mustafa al-Babi al-Halabi, t.th.), 163.

196 |bn Abi al-Asba“ al-Misriyy, al-Burhan Fi I jaz al-Qur’an (Iraq: Manshurat al-Majma’ al-‘Timi,
2006), 227.

107 Ahmad Husayn Hilal, “al-Sabk al-Nassi Fi al-Qur’an al-Karim: Dirasah Tabigiyyah Fi Surah
al-4n ‘am” (Tesis — al-Jami‘ah al-Mustansiriyyah, Iraq. 2011), 48.

108 Junaiyah dan E. Zaenal Arifin, Keutuhan Wacana (Jakarta: PT. Grasindo, 2010), 24-25.

109 Aflahah, “Kohesi dan Koherensi dalam Wacana”, OKARA, Vol. 1, No. 7 (Mei 2012), 17.

110 Yunita T. Winarto, lonu Wahyudi, dan Ezra M. Choesin, Karya Tulis llmiah Sosial, 184.
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2. Bentuk al-Sabk al-Nassi
Kohesi (al-sabk) dapat diklasifikasikan menjadi dua kelompok besar, yakni
kohesi gramatikal (al-sabk al-nahwi) dan kohesi leksikal (al-sabk al-mu jami). 1
Pada keduanya terdapat berbagai macam bentuk kohesi dalam Bahasa Arab yang

menunjukkan hubungan antar bagian teks.

a. Kohesi Gramatikal (al-Sabk al-Nahwt)

Dalam tataran gramatikal, jaringan koneksi semantik antar kalimat,
paragraf, dan kandungan pembicaraan dalam sebuah teks dibentuk oleh empat alat
hubung. Keempat hal itu adalah:

1) Al-lhalah (Referensi), yaitu kembalinya suatu kata kepada kata yang
lain di mana makna kata pertama hanya bisa diketahui secara utuh
dengan merujuk pada kata yang lain tersebut. Terdapat tiga jenis
kata referensi berdasarkan fungsinya:

a) Al-lhalah al-Shakhshiyyah yang berbetuk damir, seperti
huwa, hiya, hum, dan lain sebagainya.

b) Asma’ al-Isharah (Isyarat), seperti: hadha, hadhihi, dhalika,
tilka.

c) Al-Asma’ al-Mawsulah: seperti alladhi dan allati.

Berdasarkan posisi kata yang dirujuk, al-ihalah dibagi menjadi dua:

111 Syarifah Balhut, “al-1halah: Dirasah Nazariyyah” (Tesis — Universitas Aljazair, Aljazair. 2006),
77.



73

a) Al-Dakhiliyyah (Endofora), yaitu referensi kata yang
merujuk pada kata di dalam teks. Referensi ini dibagi
menjadi dua:

1) Al-Qabliyyah (Anafora): referensi suatu kata
merujuk kepada kata sebelumnya.

2) Al-Ba’diyyah (Katafora): referensi suatu kata
merujuk kepada kata setelahnya.

b) Al-Kharijiyyah (Exofora), yaitu referensi kata yang merujuk
pada hal-hal di luar teks atau wacana.''?

2) Al-Istibdal (substitusi), yang terdiri dari tiga jenis:

a) Substitusi Nominal, yaitu pergantian suatu nomina (ism)
dengan nomina yang lain pada suatu teks. Seperti pada
kalimat:

N

O & ilasl 20 o7

Kata “nashitah” pada kalimat di atas merupakan pengganti
dari kata seseorang yang belum diketahui.

b) Substitusi Verbal, yaitu pergantian kata kerja dengan kata

kerja lain pada suatu teks. Seperti pada kalimat:

£

iy AR G g (3 B BT )

Kata kerja “af‘alahu” pada kalimat di atas merupakan

pengganti dari kata “ufahhimuka”.

112 syarifah Balhut, “al-Ihalah: Dirasah Nazariyyah”, 23-120.
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c) Substitusi Klausa, yaitu pergantian suatu ungkapan dengan
hanya satu kata. Seperti pada dialog:
Kata “hadha” pada kalimat di atas merupakan pengganti dari
ungkapan “sayakun hunak zilzal”.!*®
3) Al-Hadhf (Elipsis), yaitu kohesi gramatikal (al-sabk al-nahwi) yang
berupa penghilangan unsur atau konstituen tertentu yang telah
disebutkan.'!* Elipsis terdiri atas tiga jenis:
a) Elipsis Nomina, yaitu elipsis pada nomina seperti pada

dialog:

) 2_0%

Setelah kata “hadha” terdapat nomina ‘“al-libas” yang
berelipsis.

b) Elipsis Verbal, yaitu elipsis pada kata kerja seperti pada
dialog:

113 Syarifah Balht, “al-lhalah: Dirasah Nazariyyah”, 23-120; Muhammad Khattabi, Lisaniyyat al-
Nass: Madkhal Ila’Insijam al-Khitab (Maroko: al-Markaz al-Thagafi al-‘ Arabi, 2006), 20; Ibrahim
Naufal, al-Ma ‘ayir al-Nassiyyah Bayn al-Makkiyyah wa al-Madaniyyah (Kairo: Dar al-Nabighah
Li al-Nashr wa al-Tawzi‘, 2014), 94; ‘Izzah Muhammad, //m al-Lughah al-Nashshi: al-
Nazariyyah wa al-Tathbiq (Kairo: Maktabah al-‘Adab, 2009), 114-115.

114 sumarlam, Teori dan Praktik Analisis Wacana (Surakarta: Pustaka Cakra, 2003), 89.
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Setelah kata “na‘am” terdapat kata kerja “ufakkir” yang
berelipsis.
c) Elipsis Klausa, yaitu elipsis pada suatu ungkapan yang berisi

nomina dan kata kerja. Contohnya:

2_0%

Cofsi @i el F 28R
Sebenarnya jawaban Sulaiman berisi ungkapan: “thaman al-
libas alladhi ashtarihi”.}t
4) Al-Wasl (konjungsi), yaitu kata-kata hubung yang terdiri diri empat
jenis:

a) Aditif, yaitu konjungsi yang berfungsi sebagai penghubung
dua kata/kalimat yang setara. Contohnya: waw, aw,
kadhalik, fadlan ‘an dhalik, dan lain sebagainya.

b) Adversatif, yaitu konjungsi yang menunjukkan pertentangan
antara dua kalimat. Contohnya: lakin, bal, la, biyadi ’an,
ghayr ‘an, khilaf dhalik, ‘ala al- ‘aks, dan lain sebagainya.

c) Kausal, yaitu konjungsi yang menunjukkan hubungan sebab
akibat antara dua kalimat. Contohnya: lidhalika, likay, dan
li’anna.

d) Temporal, yaitu konjungsi yang menunjukkan hubungan

antara dua kalimat yang berurutan waktunya. Contohnya:

115 Syarifah Balhiit, “al-lhalah: Dirasah Nazariyyah”, 66; Ibrahim Naufal, al-Ma ‘ayir al-Nassiyyah,
72; 1zzah Muhammad, ‘7im al-Lughah al-Nashshi, 118.
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fa’, thumma, ba ‘d, gabl, mundhu, baynama, fi hin, dan lain

sebagainya.*®

b. Kohesi Leksikal (al-Sabk al-Mu jami)

Kohesi leksikal dapat dipahami sebagai kepanduan kata dalam sebuah
wacana yang dapat tercapai dengan menggunakan piranti-piranti kohesi leksikal.
Terdapat dua macam kohesi ini yaitu: reiterasi dan kolokasi.'!’

1) Reiterasi adalah bentuk pengulangan makna dalam teks baik seluruhnya
maupun sebagian.'*® Wujudnya dapat berupa repetisi, sinonim,
hiponim, dan ekuivalensi.**®

a) Repetisi adalah pengulangan satuan lingual (bunyi, suku
kata, kata, atau bagian kalimat) yang dianggap penting untuk
memberi tekanan dalam sebuah konteks yang sesuai.'?

b) Sinonimi adalah hubungan antar kata yang memiliki sama
makna.

c) Hiponimi adalah hubungan antara kata yang bermakna
spesifik dan kata yang bermakna generik. Contohnya dalam
kalimat: Mamalia mempunyai kelenjar penghasil susu.

Manusia menyusui anaknya. Paus pun demikian.?!

116 1hrahim Naufal, al-Ma ‘ayir al-Nassiyyah, 83; Izzah Muhammad, ‘//m al-Lughah al-Nashshi,
111-112.

117 Shely Nasya Putri, “Piranti Kohesi Leksikal Reiterasi dalam Buku Dongeng dan Implikasinya
terhadap Pembelajaran Bahasa Indonesia”, TEKNOSASTIK, Vol. 14, No. 2 (2016), 7.

118 Okke Kusuma Sumantri Zaimar dan Ayu Basoeki Harahap, Telaah Wacana (Jakarta: The
Intercultural Institute, 2009), 140.

119 Sudaryat Yayat, Makna dalam Wacana (Bandung: Yrama Widya, 2009), 161.

120 symarlam, Teori dan Praktik Analisis Wacana, 34.

121 Kushartanti, Untung Yuwono, dan Multamia RMT Lauder, Pesona Bahasa, 99.
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d) Ekuivalensi adalah hubungan kesepadanan antara satuan
lingual tertentu dengan satuan lingual yang lain dalam
sebuah paradigma. Seperti pada kata membeli, dibeli,
membelikan, dibelikan, dan pembeli. Semuanya berasal dari
kata “beli” 12

2) Kolokasi adalah penyandingan kata dengan kata lain yang muncul
bersamaan sehingga membentuk sebuah makna lazim.!? Dengan
ungkapan lain, kolokasi adalah hubungan antar kata yang berada pada
lingkungan atau bidang yang sama.'?* Seperti hubungan kata-kata
dalam satu tema, hubungan bagian dengan keseluruhan, hubungan antar

bagian, dan lain sebagainya.'?®

D. Teori Koherensi
Selain kohesi, terdapat konsep lain yang mendukung kepaduan teks, yaitu
koherensi. Berikut ini penjelasan mengenai koherensi dari sisi pengertian dan jenis-
jenisnya.
1." Pengertian Koherensi
Secara garis besar, koherensi adalah kepaduan makna atau keberterimaan
suatu tuturan atau teks karena kepaduan semantisnya.l?® Jika kohesi adalah

hubungan antar kalimat pada tataran sintaksis, maka koherensi merupakan

122 Andri Wicaksono, Catatan Ringkas Stilistika (Yogyakarta: Garudhawaca, 2014), 61.

12 Mimien Aminah Sudja’ie, Gigih Ariastuti Purwandari, dan Rosdiana Puspita Sari,
“Ketidaklaziman Diksi dalam Membuat Kolokasi Leksikal (Tipe Verb + Noun dan Tipe Adjective
+ Noun)”, Jurnal lImiah Lingua ldea, Vol. 9, No. 1 (2018), 29.

124 Kushartanti, Untung Yuwono, dan Multamia RMT Lauder, Pesona Bahasa, 100.

125 |zzah Muhammad, ‘7Im al-Lughah al-Nashshi, 134-135.

126 Kushartanti, Untung Yuwono, dan Multamia RMT Lauder, Pesona Bahasa: Langkah Awal
Memahami Linguistik (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2005), 101.
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keterkaitan antar proposisi pada tataran semantis. Kohesi merupakan keterkaitan
antar unsur sintaktis dalam wacana; sedangkan koherensi merupakan pertalian
semantik antara unsur satu dengan unsur lainnya dalam wacana.'?’

Salah satu faktor yang menciptakan koherensi adalah kohesi teks.
Diharapkan sebuah wacana dapat menjadi koheren dengan piranti-piranti kohesi di
dalamnya.'?® Dalam pengertian lain, untuk menghasilkan suatu wacana yang baik
diperlukan hubungan serasi antar unsur penyusunnya secara kohesif sehingga
menimbulkan suatu koherensi.?

2. Jenis Koherensi
Sedikitnya terdapat dua macam klasifikasi pada koherensi teks. Pertama,

klasifikasi berdasarkan cakupannya. Kedua, klasifikasi berdasarkan ada dan

tidaknya penanda.

a. Koherensi Berdasarkan Cakupannya
Berdasarkan klasifikasi yang pertama, koherensi dapat dibagi menjadi dua:
koherensi lokal dan koherensi global. Kepaduan hubungan semantis antara satu
proposisi dengan proposisi yang lain dalam wacana disebut sebagai koherensi lokal;
sedangkan kepaduan hubungan semantis antara proposisi dalam wacana dengan
kerangka acuannya di luar wacana disebut sebagai koherensi global. Dengan
demikian, koherensi tidak dinilai dari makna tiap kata atau frasa secara sendiri-

sendiri, tetapi koherensi dinilai berdasarkan hubungan makna proposisi-proposisi

127 yunita T. Winarto, lbnu Wahyudi, dan Ezra M. Choesin, Karya Tulis llmiah Sosial (Jakarta:
Yayasan Obor, 2016), 185.

128 Aflahah, “Kohesi dan Koherensi dalam Wacana”, OKARA, Vol. 1, No. 7 (Mei 2012), 17.

129 Yunita T. Winarto, lonu Wahyudi, dan Ezra M. Choesin, Karya Tulis llmiah Sosial, 184.
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itu satu sama lain dan berdasarkan hubungan makna dengan keseluruhan proposisi

dalam wacana, serta kesesuaiannya dengan kerangka acuan wacana.**°

b. Koherensi Berdasarkan Eksistensi Penanda

Sebagai pengutuh wacana, koherensi dapat dibagi menjadi dua: koherensi
berpenanda dan koherensi tak berpenanda.’®! Koherensi berpenanda adalah
koherensi yang keberadaannya diwujudkan dengan satuan-satuan lingual berupa
konjungsi, baik yang bersifat intrakalimat maupun interkalimat. Sementara itu,
pada koherensi tak berpenanda atau koherensi pragmatis pertalian makna
ditentukan oleh konteks, yaitu pengetahuan tentang dunia yang secara bersama-
sama dimiliki oleh peserta tutur.132

Penanda yang dapat membangun kekoherensian kalimat dalam sebuah
wacana ada bermacam-macam. Masing-masing penanda itu menyatakan hubungan
makna tertentu, yaitu (1) hubungan makna adisi, (2) hubungan makna kontras, (3)
hubungan makna kausalitas, (4) hubungan makna kondisi, (5) hubungan makna
instrumen, (6) hubungan makna konklusi, (7) hubungan makna tempo, (8)
hubungan makna intensitas, (9) hubungan makna komparasi, (10) hubungan makna
similaritas, dan (11) hubungan makna validitas.!3

Koherensi tidak berpenanda dibagi menjadi tiga jenis: (1) koherensi

perincian, koherensi yang menyatakan hubungan makna secara rinci mengenai

130 Winarto, T. Yunita, dkk, Karya Tulis Ilmiah: Menyiapkan, Menulis, dan Mencermati (Jakarta:
Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2016), 185.

181 Sumadi, Dirgo Sabariyanto, dan Dwi Sutana, Kohesi dan Koherensi dalam Wacana Naratif
Bahasa Jawa (Jakarta: Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, 1998), 66.

132 Edi Setiyanto, Kohesi dan Koherensi dalam Wacana Dialog Bahasa Jawa (Yogyakarta: Balai
Bahasa Yogyakarta, 2007), 185.

133 Sumadi, Dirgo Sabariyanto, dan Dwi Sutana, Kohesi dan Koherensi, 66.



80

penjelasan sesuatu hal secara sistematis; (2) koherensi perian, koherensi yang
merupakan hubungan makna yang menyatakan pendeskripsian sesuatu hal secara
jelas; (c) koherensi dialog, koherensi yang didominasi oleh koherensi stimulus
respons (koherensi fatis, informatif, pengukuhan, penolakan, dan negosiasi).***
Dari uraian di atas dapat diketahui berbagai macam teori yang telah
diletakkan oleh para pakar di bidang strukturalisme linguistik, kohesi teks,
koherensi, dan ilmu munasabah. Teori-teori tersebut digunakan untuk menganalisis
kajian struktur ayat dan surah Al-Qur’an yang dilakukan Cuypers dan interpretasi

yang dihasilkan.

134 praptomo Baryadi, Dasar-Dasar Analisis Wacana dalam llmu Bahasa (Yogyakarta: Pustaka
Gondhosuli, 2002), 29.
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MICHEL CUYPERS DAN KAJIAN STRUKTUR AI-QUR’AN

Dalam meneliti kajian struktur ayat dan surah Al-Qur’an yang dilakukan
Michel Cuypers diperlukan sejumlah data mengenai latar belakang, pemikiran, dan
pandangan Cuypers mengenai Al-Qur’an itu sendiri. Penjelasan tersebut akan
dirangkai dengan perkembangan kajian struktur ayat dan surah Al-Qur’an dari masa
ke masa sebagai bahan penelitian yang akan dielaborasi lebih jauh pada bab
keempat untuk menemukan sudut pandang SRA terhadap koherensi Al-Qur’an dan
kritik terhadap interpretasi yang dihasilkannya. Dengan tujuan yang sama, metode
analisis Cuypers dan sistematika interpretasinya juga diuraikan pada bab ini.

. Biografi Michel Cuypers dan Pandangannya Mengenai Al-Qur’an

Latar belakang dan pemikiran seorang tokoh yang diteliti karya-karyanya
perlu diketahui untuk mendeteksi motivasi dan misi yang ingin diraihnya sehingga
akan terungkap hipotesa-hipotesa awal sang tokoh. Selain itu, riset pemikiran tokoh
bertujuan untuk memperoleh deskripsi yang utuh dan objektif tentang teknik dan
strategi yang digunakannya.! Oleh karenanya, akan dipaparkan riwayat hidup,
karya-karya, dan pandangan Michel Cuypers mengenai Al-Qur’an, serta kajian
mengenai struktur ayat dan surah Al-Qur’an terdahulu.

1. Setting Sosio-Historis dan Karier Intelektual
Tidak banyak informasi yang tersedia mengenai perjalanan hidup Cuypers.

Pasalnya ia tidak menceritakan kehidupan pribadinya di buku-buku yang ia tulis.

L Abdul Mustagim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir (Yogyakarta: Idea Press, 2019), 35.
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Orang-orang yang mengenalnya pun belum menulis biografinya dalam suatu buku
khusus. Hanya saja ada beberapa informasi di situs internet dan sekilas profil
penulis dalam buku bunga rampai yang menceritakan latar belakang Michel
Cuypers.

Pria yang berasal dari Belgia ini lahir pada tahun 1941 dan pernah tinggal
di Iran selama 12 tahun. Selain bekerja di University Press of Iran, di sana ia juga
meraih gelar doktornya dalam bidang literatur Persia dari Universitas Teheran
(lulus tahun 1983). Setelah meninggalkan Iran pada tahun 1986, ia belajar bahasa
Arab di Suria dan Mesir. Pada tahun 1989, ia mulai bekerja sebagai peneliti dalam
bilang Islamologi pada Institut Dominicain d’Etudes Orientales (IDEO) yang
berada di Kairo.? IDEO adalah sebuah lembaga penelitian yang didedikasikan untuk
mempelajari peradaban Arab dan Islam yang didirikan pada tahun 1953 oleh tiga
biarawan Dominikan (sebuah ordo keagamaan Katolik Roma). Tujuannya untuk
menjadikan Islam lebih dikenal dan dihargai dalam dimensi religius dan
spiritualnya.®

Saat ini Cuypers tinggal di Hagaza, sebuah kota kecil yang berada di dekat
Luxor, Mesir. la juga tercatat sebagai anggota perkumpulan Fraternity of the Little

Brothers of Jesus, suatu persaudaraan jemaah gereja Katolik yang ajarannya

2 “List of Contributors” dalam The Oxford Handbook of Qur’anic Studies, ed. Mustafa Shah &
Muhammad Abdel Haleem (Oxford: Oxford University Press, 2020), xvii; “Michel Cuypers,
P.F.J.,” https://www.ideo-cairo.org/en/michel-cuypers-p-f-j-2/; diakses tanggal 28 Mei 2021;
“Michel Cuypers,” https://www.oasiscenter.eu/en/michel-cuypers; diakses tanggal 28 Mei 2021;
“About the author,”
https://books.google.co.id/books/about/The Banquet.html?id=fmhpPgAACAAJ&redir_esc=y;
diakses tanggal 28 Mei 2021.

3 “QOur History” https://www.ideo-cairo.org/en/history-en/; diakses tanggal 28 Mei 2021.



https://www.ideo-cairo.org/en/michel-cuypers-p-f-j-2/
https://www.oasiscenter.eu/en/michel-cuypers
https://books.google.co.id/books/about/The_Banquet.html?id=fmhpPgAACAAJ&redir_esc=y
https://www.ideo-cairo.org/en/history-en/
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terinspirasi dari Charles de Foucauld.* la juga merupakan anggota dari The
International Society for the Studies of Biblical and Semitic Rhetoric di Universitas
Kepausan Gregoriana yang berpusat di Roma, Italia.®

Dilihat dari afiliasinya, Cuypers adalah seorang pengikut agama Kristen
Katolik yang taat. Meskipun demikian, ia mengabdikan diri untuk mempelajari
Islam lebih dalam, menguasai bahasa Arab dan literatur Persia. la juga memilih
untuk tinggal di kawasan Timur Tengah, walaupun ia berasal dari Barat atau Eropa.
Berdasarkan data ini, Cuypers bisa digolongkan orientalis, yaitu orang Barat yang
belajar bahasa, keilmuan, budaya, sejarah, adat di negara-negara Timur.

Sejauh ini, Cuypers telah menulis tiga buku dan puluhan artikel jurnal
bereputasi internasional. Sebagian besar karya tersebut berbicara mengenai Al-
Qur’an dan Semitic Rhetoric, serta ditulis dengan bahasa Perancis. Meski demikian
banyak yang sudah diterjemahkan ke dalam bahasa Arab maupun Inggris. Berikut
ini buku-buku yang ia tulis:

a. Le Festin. Une lecture de la sourate al-Ma ’ida (Paris: Lethielleux, 2007).
Buku pertamanya ini berisi pemaparan Cuypers mengenai Struktur teks
surah al-Ma’idah bila ditinjau dari perspektif Semitic Rhetoric. Sebelum
membahas surah al-Ma’idah, Cuypers menguraikan prinsip-prinsip dasar

Semitic Rhetoric dan aplikasinya secara umum pada ayat dan surah Al-

4 “Michel Cuypers, P.F.J.,” https://www.ideo-cairo.org/en/michel-cuypers-p-f-j-2/; diakses tanggal
28 Mei 2021; “List of Contributors” dalam The Oxford Handbook of Qur anic Studies, ed. Mustafa
Shah & Muhammad Abdel Haleem, xvii.

5 “About the author,”
https://books.google.co.id/books/about/The_Banquet.html?id=fmhpPgAACAAJ&redir_esc=y;
diakses tanggal 28 Mei 2021.

® Muhammad Husain, al-Mustasyriqun wa al-Dirasat al-Quraniyyah, (Beirut: Dar al-Muarrikh al-
‘Arabiy, 1999), 11.
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Qur’an. Analisa Cuypers mengenai struktur teks surah al-Ma’idah ini
menggiringnya untuk menginterpretasikan surah al-Ma’idah.

Buku ini berbahasa Perancis dan telah diterjemahkan ke dalam bahasa
Inggris oleh Patricia Kelly dengan judul “The Banquet: A Reading of the
Fifth Sura of the Qur’an” (Miami: Convivium Press, 2009). Sedangkan
‘Amr Abd al-‘Afi Salih telah menerjemahkannya ke dalam bahasa Arab
dengan judul “Fi Nazm Surah al-Ma’idah: Nazm Ayi al-Qur’an fi Daw’
Manhaji al-Tahlil al-Balaghi” (Beirut: Dar al-Mashrig, 2016). Pada tahun
2009, Kementrian Budaya dan Pendoman Islam di Republik Iran
memberikan perhargaan internasional pada buku ini.”

b. La Composition du Coran. Nazmu al-Qur’an (Paris: Gabalda, 2012).
Karya yang kedua ini berisi penjelasan yang lebih terperinci mengenai
Semitic Rhetoric dan bagaimana eksistensinya di dalam Al-Qur’an. Cuypers
sengaja mengumpulkan segala macam persoalan mengenai metode analisa
struktur teks ini pada buku tersebut, dari masalah koherensi Al-Qur’an
sampai pada interpretasi yang dapat ditimbulkan.

Edisi bahasa Inggrisnya berjudul “The Composition of the Qur’an,
Rhetorical Analysis” (London: Bloomsbury Academic, 2015) yang
diterjemahkan oleh Jerry Ryan. Penerjemahannya dalam bahasa Arab
dilakukan oleh Adnan al-Mugrani dan Tariq Manzu dengan judul Fi Nazm

al-Qur’an (Beirut: Dar al-Mashrig, 2018).

" Adnane Mokrani, “Semitic Rhetoric and the Qur’an: The Scholarship of Michel Cuypers” dalam
New Trends in Qur’anic Studies: Text, Context, and Interpretation, ed. Mun’im Sirry (Atlanta:
Lockwood Press, 2019), 61.
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c. Une apocalypse coranique. Une lecture des trente-trois dernieres sourates
du Coran (Paris: Gabalda, 2014).
Setelah mengkaji surah al-Ma’idah menggunakan Semitic Rhetorical
Analysis (SRA) dan menjelaskan metode analisis tersebut pada buku
khusus, Cuypers kembali menulis bukunya yang berisi penerapan SRA pada
surah al-Takwir sampai surah al-Nas sesuai dengan urutan mushaf Uthmani.
Jerry Ryan juga menerjemahkan buku Cuypers ini ke dalam bahasa Inggris
dan mengambil judul “4 Qur anic Apocalypse: A Reading of the Thirty-
three Last Surahs of the Qur’an” (Atlanta: Lockwood Press, 2018). Hasil
penerjemahan ini merupakan salah satu seri buku “Studies in the Qur’an”
yang dikeluarkan oleh International Qur’anic Studies Association (IQSA).®
Asosiasi nirlaba ini beranggotakan para ilmuwan dari seluruh dunia yang
menaruh perhatian akademisnya pada kajian Al-Qur’an. Saat ini direktur
IQSA dijabat oleh Gabriel Said Reynolds and Emran El-Badawi, sedangkan
kantor administratifnya berada di Atlanta, ibukota negara bagian Georgia,
Amerika Serikat.®
Selain menerbitkan buku, Cuypers juga banyak menerbitkan artikel di
jurnal dan buku bunga rampai. Di antaranya: “The Semitic Rhetoric in the Koran
and A Pharaonic Papyrus” dalam US-China Foreign Language, Vol. 8, No. 1
(Januari, 2010), 8-13; “Semitic Rhetoric as a Key to the Question of the Nazm of the

Qur’anic Text” dalam Journal of Qur’anic Studies, Vol. 13, No. 1 (2011), 1-24;

8 Michel Cuypers, A Qur anic Apocalypse: A Reading of the Thirty-three Last Siirahs of the Qur’an,
terj. Jerry Ryan (Atlanta: Lockwood Press, 2018), xi.
% “About Us” www.igsaweb.org; diakses tanggal 28 Mei 2021.
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“Qur’anic Syntax” dalam The Oxford Handbook of Qur’anic Studies, ed. Mustafa
Shah & Muhammad Abdel Haleem (Oxford: Oxford University Press, 2020).

Berdasarkan karya-karya di atas, terlihat keseriusan Cuypers dalam
mengkaji Al-Qur’an. Terutama dalam kajian struktur atau susunan ayat dan surah
Al-Qur’an sesuai dengan prinsip-prinsip analisa Semitic Rhetoric. Buah karya dan
pemikirannya tersebut mendapatkan apresiasi dari dunia akademik. Terbukti
dengan diterjemahkannya buku-bukunya tersebut di atas ke bahasa Arab dan
Inggris, serta menjadi bagian dari seri buku-buku terbitan IQSA baru-baru ini.
2. Pemikiran Michel Cuypers Mengenai Al-Qur’an

Menurut Cuypers, Al-Qur’an merupakan wahyu dari Tuhan sebagaimana
Bibel. Dengan demikian tidak bisa dipungkiri bahwa susunan ayat dan surah Al-
Qur’an menyerupai susunan teks Bibel. Tema-tema yang serupa antara keduanya
ataupun yang sama dalam beberapa segi disajikan dalam bentuk khusus dan baru
dalam Al-Qur’an. Hal ini tidak berarti Al-Qur’an meniru apa yang tertuang dalam
Bibel, tapi Al-Qur’an merupakan pengembangan isi Bibel. Kajian SRA yang
berdasarkan prinsip simetris (berpasang-pasangan) mengakui keaslian Al-Qur’an,
bahkan membuktikannya dengan cara; pandang yang baru, bukan ingin
menjatuhkan Al-Qur’an sebagai karya plagiasi dari kitab-kitab terdahulu.*®

Pandangan tersebut berbeda dengan pandangan orientalis Abraham Geiger
dalam bukunya Wat hat Mohammad aus dem Judenthume aufgenommen? (Apa

yang diambil Muhammad dari Yudaisme?). Geiger berpendapat bahwa Al-Qur’an

10 Michel Cuypers, Fi Nazm Surah al-Ma’idah: Nazm Ayi al-Qur’an fi Daw’ Manhaj al-Tahlil al-
Balaghi, terj. ‘Amr Abd al-“Afi Salih (Beirut: Dar al-Mashriq, 2016), 26-27.
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bukanlah wahyu, namun karangan Nabi Muhammad yang terinspirasi dari kitab
Yahudi-Kristen.!! Dengan demikian, ia mempertanyakan orisinalitas dan
historisitas Al-Qur’an. Selain itu, ia menganggap beberapa kata dan ungkapan
dalam Al-Qur’an merupakan imitasi dari literatur/tradisi sebelum Al-Qur’an.*? Hal
ini juga disepakati oleh para orientalis lainnya yang termasuk dalam kelompok ““old
orientalism”, seperti Theodor Noldeke, Arthur Jeffery, dan H. Hirschfeld.™®

Perbedaan di atas seakan mewakili perkembangan kajian orientalis terhadap
Al-Qur’an yang semula bersifat skeptis dengan mempertanyakan orisinalitas Al-
Qur’an menjadi bersifat dialogis yang menjembatani keyakinan berbagai agama.
Stefan Wild juga mengakui bahwa para penggiat studi Al-Qur’an (termasuk di
dalamnya para orientalis) di era kontemporer menganggap Al-Qur’an sebagai
kumpulan teks atau “textual corpus”, tanpa memedulikan sejarah penyusunannya.'4
Sedangkan Nasr Hamid Abu Zayd menyatakan bahwa telah terjadi pergeseran
paradigma dalam kajian Al-Qur’an kontemporer dari paradigma “the genesis of the
Qur’an” (asal usul Al-Qur’an) ke paradigma Al-Qur’an sebagai “textus receptus”,
teks yang telah diterima secara luas.™

Meski tidak termasuk golongan “old orientalism” yang menitikberatkan
pada orisinalitas Al-Qur’an, Cuypers mengklaim bahwa analisis retoriknya

terhadap Al-Qur’an merupakan jalan untuk memahami keaslian Al-Qur’an dan

11 Abraham Geiger, Yudaism and Islam: A Prize Essay (Vepery: M.D.C.S.P.C.K., 1898), 75-151.

12 Thwan Agustono, “Potret Perkembangan Metodologi Kelompok Orientalis Dalam Studi Al-
Qur’an”, Jurnal Studia Quranika, Vol. 4, No. 2 (Januari 2019), 172.

13 Yusuf Rahman, “Trend Kajian Al-Qur’an di Dunia Barat”, Studia Insania, Vol. 1, No. 1 (April
2013), 1-8.

14 Stefan Wild, “Preface”, dalam The Qur’an as Text, ed. Stefan Wild (Leiden: E.J. Brill, 1996), viii.

15 Nasr Hamid Abu Zayd, Rethinking the Qur’an: Towards a Humanistic Hermeneutics
(Amsterdam: Humanistics University Press, 2004), 10.
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kemukjizatannya.’® Walaupun mengulang beberapa hal dalam Kitab-kitab
terdahulu, Al-Qur’an juga melengkapi cara pandang terhadap sesuatu dengan
menunjukkan kesimpulan yang baru dan autentik. Hal itulah yang dirasakan oleh
kalangan Yahudi dan Nasrani yang membaca Al-Qur’an.!’

Dari segi susunannya, Cuypers berpendapat bahwa seluruh Al-Qur’an
tersusun berdasarkan prinsip-prinsip retorika Semit (Semitic Rhetoric), meski ia
belum mengkaji seluruh surah dalam Al-Qur’an. la hanya mengkaji struktur surah
al-Ma’idah dan tiga puluh tiga surah terakhir dalam mushaf. Menurutnya, jika
surah-surah pendek yang tergolong makkiyah dan surah panjang yang termasuk
surah-surah terakhir turun (yang dimaksud surah al-Ma’idah) tersusun atas pola
Semitic Rhetoric, maka tidak bisa dipungkiri bahwa seluruh Al-Qur’an tersusun atas
pola yang sama pula.®

Cuypers berpendapat bahwa Al-Qur’an adalah wahyu yang diturunkan
kepada Nabi Muhammad, namun berdasarkan penelitiannya terhadap surah al-
Ma’idah ia ragu bahwa Al-Qur’an tidak diubah lagi setelah Nabi wafat. Alasannya
di dalam surah tersebut banyak sekali ayat yang mengenai Ahli Kitab. Termasuk di
dalamnya dalam konteks haji wadak. Padahal dalam buku sirah diceritakan bahwa
ketika haji wadak terjadi Ahli Kitab tidak mengikutinya. Alasan yang kedua adalah
banyaknya perselisihan dengan Nasrani yang disebutkan pada surah ini. Padahal

jumlah mereka sedikit di Mekkah maupun Madinah ketika turunnya Al-Qur’an.

16 < Amr Abd al-‘Afi Salih, “Muqaddimah al-Mutarjim” dalam Michel Cuypers, Fi Nazm Surah al-
Ma’idah: Nazm Ayi al-Qur’an fi Daw’ Manhaji al-Tahlil al-Balaghi, ‘Amr Abd al-Afi Salih,
(Beirut: Dar al-Mashriqg, 2016), 4.

17 Michel Cuypers, Fi Nazm Surah al-Ma’idah..., 485.

18 1bid., 24.
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Dalam surah ini juga disebutkan ajakan terus menerus kepada kaum Nasrani untuk
masuk Islam. Menurut Cuypers, hal ini menunjukkan bahwa Islam ketika itu sedang
berhadapan dengan masyarakat Nasrani yang berkekuatan besar dan sistematis. Hal
itu tidak mungkin terjadi kecuali membutuhkan waktu yang panjang selama
beberapa masa pemerintahan.!® Maksudnya pada masa pemerintahan sesudah Nabi
terjadi beberapa penambahan atau perubahan surah al-Ma’idah sebagai dampak dari
interaksi Islam dengan Ahli Kitab yang berlangsung lama.

Keraguan Cuypers di atas sebenarnya tidak pada tempatnya jika ia melihat
keadaan masyarakat Madinah lebih jauh menjelang Nabi wafat. Di banyak buku
sirah telah disebutkan bahwa Nabi dan para sahabat berinteraksi dengan kaum
Yahudi dan Nasrani di Madinah.?® Maka wajar apabila surah al-Ma’idah yang
termasuk surah-surah yang terakhir turun membahas kaum Yahudi dan Nasrani
yang juga dikenal sebagai Ahli Kitab.?! Kompleksitas kandungan al-Ma’idah
mengenai hal tersebut tidak serta merta menunjukkan lamanya masa pemerintahan
Islam sampai beberapa masa pemerintahan seperti yang didakwakan Cuypers. Hal
ini justru menunjukkan intensitas hubungan antar pemeluk agama ketika Al-Qur’an
turun.

Kerancuan juga terdapat pada narasi Cuypers yang menghubungkan haji
wadak dengan Ahli Kitab. Seakan ia ingin menyatakan bahwa jika tidak ada

perubahan dalam Al-Qur’an, maka ayat-ayat Ahli Kitab tidak seharusnya

19 Michel Cuypers, Fi Nazm Surah al-Ma’idah..., 492.

20 Misalnya kitab al-Sirah al-Nabawiyyah karangan Ibn Hisham, Ibn Hibban, dan yang lain.

21 Para mufassir memasukkan kaum Yahudi dan Nasrani dalam golongan Ahli Kitab. Misalnya al-
Sha‘rawi. Lihat: Al-Sha‘rawi, Khawatir Tafsir al-Sha ‘rawi (Kairo: Matabi‘ Akhbar al-Yaum,
1991), 1645.
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bersanding dengan ayat haji wadak (yang tidak diikuti Ahli Kitab) dalam satu surah.
Padahal Ahli Kitab memang tidak berkewajiban mengikuti haji wadak dan pola
interaksi dengan mereka sudah berlangsung lama dengan bersumberkan dari
ketentuan-ketentuan umum dalam surah al-Ma’idah yang termasuk surah-surah
yang turun terakhir.??
3. Kritik Michel Cuypers Terhadap Kajian Struktur Al-Qur’an Terdahulu
Cuypers telah menyadari adanya kajian struktur Al-Qur’an sejak abad
ketiga Hijriyah atau kesembilan Masehi. Namun, ia berpendapat bahwa kajian
tersebut berisi bantahan-bantahan terhadap ketidakserasian urutan Al-Qur’an yang
tidak memuaskan logika berpikir modern pada zaman ini.?® Buku-buku yang
membahas struktur Al-Qur’an atau kemukjizatan Al-Qur’an secara bahasa pada
abad ketiga sampai kelima menggunakan retorika Arab (al-Balaghah al-
‘Arabiyyah) sebagai senjata. Padahal, menurut Cuypers, retorika Arab hanya
memperhatikan kiasan atau gambaran imajinatif, seperti gaya bahasa majas,
isti ‘arah, tashbih, dan lain sebagainya. Kajian seperti ini hanya mengkaji kata,
kalimat, potongan ayat, atau sebuah ayat.?* Baginya hanya sedikit akademisi yang
menggeluti kajian struktur teks, dan tidak ada seorang pun yang dapat

menghasilkan temua yang memuaskan dan objektif.2°

22 Muhammad ‘Izzat Darwazah berpendapat bahwa surah al-Ma’idah turun pada urutan ke-112 atau
ketiga dari akhir. Lihat: Muhammad ‘Izzat Darwazah, Al-Tafsir al-Hadith (Kairo: Dar lhya’ al-
Kutub al-‘Arabiyyah, 1383), Vol. 1, 16.

23 Michel Cuypers, Fi Nazm Surah al-Ma’idah...., 20.

24 1bid., 501.

25 Muhammad ‘ATi Amir Mu‘azzi, “Mugaddimah al-Tab‘ah al-Ula” dalam Michel Cuypers, Fi Nazm
Surah al-Ma’idah, 10-11.
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Para akademisi Muslim abad 8 dan 9 Hijriyah, seperti al-Zarkashi, al-
Suyufi, dan al-Biga‘i, yang membahas hubungan antar ayat dan antar surah,® belum
menemukan adanya susunan teks yang dibangun dengan prinsip konsentris.?’
Selain itu, hubungan antar ayat atau surah tersebut, menurut Cuypers, belum
dijadikan salah satu prinsip penafsiran. la sepakat dengan Mustansir Mir yang
menyebut metode tersebut sebagai linear-atomistic,?® yang hanya membahas
hubungan suatu ayat dengan ayat setelahnya sampai akhir surah. Metode ini hanya
membahas urutan ayat bukan susunannya.?®

Menurut Cuypers, baru pada abad keempat belas Hijriah muncul teori-teori
baru dalam mengkaji struktur Al-Qur’an, seperti pada karya-karya Amin Ihsan
Islahi dan Sa”id Hawwa.® Islahi menawarkan teori analisa Al-Qur’an dengan
membagi surah-surah menjadi beberapa bagian yang berpasangan berdasarkan
kesamaan tema.®! Sementara itu, Sa’id Hawwa mempelajari keselarasan bagian-
bagian surah dalam karyanya al-Asas fi al-Tafsir. la membagi teks dalam empat

tingkatan: gism, magqta , fagrah, dan majmu“a4.3> Namun pembagiannya ini, bagi

% Lihat: al-Zarkashi, Al-Burhan Fi ‘Ulum Al-Qur’ann (Beirut: Dar al-Ma‘rifah, 1957); al-Suyfi,
Al-Itgan Fir ‘Ulum al-Qur’an (Kairo: al-Hay’ah al-Misriyyah al-‘Ammabh li al-Kitab, 1974); al-
Suyufi, Asrar Tartib al-Qur’an (Damaskus: Dar al-Fadhilah li al-Nashr wa al-Tawzi‘, 2002); dan
al-Biqa‘i, Nazm al-Durar Fi Tanasub al-Ayat wa al-Suwar (Kairo: Dar al-Kitab al-Islami, t.th.).

2" Michel Cuypers, Fi Nazm Surah al-Ma’idah..., 500.

28 Mustansir Mir, “The sura as a unity. A twentieth century development in Qur’an exegesis”, dalam
Approaches to the Qur’an, ed. G.R. Hawting dan A.K.A. Shareef (London: Routledge, 1993), 212.

29 Michel Cuypers, Fi Nazm Surah al-Ma’idah ..., 503.

% 1bid., 20-21.

81 Mustansir Mir, Coherence in the Qur’an. A Study of Islahi’s Concept of Nazm in Taddabur-i
Qur’an (Indianapolis: American Trust Publications, 1986), 38-39.

32 5a9d Hawwa, Al-Asas fi al-Tafsir (Kairo: Dar al-Salam, 1424), Cet. 6, Vol. 1, 30.
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Cuypers, masih sangat subjektif dan dapat disanggah karena tidak berdasarkan pada
teori tertentu.

Setelah munculnya karya Theodor Noldeke,* terlihat dominasi metode
kritik historis dalam kajian struktur ayat dan surah Al-Qur’an. Melalui metode ini,
bagi Cuypers, ayat dan surah Al-Qur’an dipecah menjadi bagian-bagian kecil
berdasarkan perbedaan historisnya. Bahkan berimplikasi pada pengubahan urutan
teks dengan memindahkan ayat atau sejumlah ayat dari tempatnya semula sehingga
tersusun teks yang lebih logis. Mereka yang melakukan hal tersebut beranggapan
bahwa Al-Qur’an merupakan sebuah kumpulan berbagai perkataan dalam waktu
yang tidak bersamaan di zaman Nabi, kemudian perkataan-perkataan tersebut
dikumpulkan secara acak oleh para penulis Al-Qur’an di zaman pemerintahan
‘Uthman bin ‘Affan.®®

Menurut Cuypers, apa yang dilakukan Richard Bell®® dan Regis Blachere®’
ketika mengajukan perbaikan susunan ayat dan surah Al-Qur’an tidak tepat karena
mereka berpikir dengan logika Barat yang terbentuk dari peradaban Yunani,
sehingga sudah pasti bertentangan dengan susunan Al-Qur’an yang berdasarkan
logika Semit. Berdasarkan logika Semit susunan Al-Qur’an sudah tepat dan tidak
perlu diperbaiki lagi, bahkan mempunyai fungsi retoris khusus dalam menafsirkan

Al-Qur’an.®

33 Michel Cuypers, Fi Nazm al-Qur’an, terj. ‘Adnan al-Mugrani dan Tariq Manzu (Beirut: Dar al-
Mashriq, 2018), 13.

34 Theodor Noldeke, et.al., The History of the Qur’an, terj. Wolfang H. Behn (Leiden: Brill, 2013).

3 Michel Cuypers, Fi Nazm Surah al-Ma’idah ..., 21.

% Richard Bell, The Qur’an: Translated, with a critical re-arrangement of the Surahs (Edinburgh:
T. & T. Clark, 1939).

37 Regis Blachere, Le Coran. Traduction nouvelle (Paris: Maisonneuve, 1949).

3 Michel Cuypers, Fi Nazm Surah al-Ma’idah ..., 21-22.
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Dominasi retorika Yunani menjadikan kajian Al-Qur’an di kalangan
akademi Arab maupun orientalis hanya berkutat pada keindahan susunan perkataan,
karena retorika dipahami sebagai seni mengungkapkan kata-kata dengan indah atau
seni menghiasi perkataan. Sedangkan retorika Semit pada pembahasan Cuypers
menekankan seni menyusun perkataan. Walaupun demikian, retorika Semit juga
berkaitan dengan seni menghiasi perkataan karena ia berdasarkan prinsip sepadan
(ekuivalen), pertentangan atau kebalikan, dan lain sebagainya yang juga terdapat
pada retorika Yunani. Perbedaannya terletak pada wujud prinsip-prinsip tersebut.
Bilamana prinsip-prinsip tersebut pada retorika Yunani diaplikasikan pada suatu
kata, maka pada retorik Semit digunakan untuk menunjukkan susunan teks pada
semua tingkatannya.>®

Sementara itu, kajian struktur ayat dan surah Al-Qur’an yang dilakukan oleh
Pierre Crapon de Caprona®® dan Angelika Neuwirth®* belum memberikan kunci
sebenarnya dalam memahami susunan Al-Qur’an. Meski demikian, mereka telah
mengakui adanya kesatuan sastra dalam suatu surah berdasarkan kesamaan sajak,
ritme, dan wazn.*?

Berbagai kritik di atas mendorong Cuypers untuk melakukan kajiannya
sendiri terhadap susunan Al-Qur’an dengan menggunakan retorika Semit yang ia

klaim lebih objektif dan sesuai secara historis. Begitu pula pemikirannya mengenai

39 Michel Cuypers, Fi Nazm Surah al-Ma’idah..., 25.

40 pierre Crapon de Caprona, Le Coran: aux sources de la parole oraculaire. Structures rythmiques
des sourates mecquouises (Paris: Publications orientalistes de France, 1981).

41 Angelika Neuwirth, Studien zur Komposition der mekkanischen Suren (Berlin/New York: Walter
de Gruyter, 1981).

42 Michel Cuypers, Fi Nazm Surah al-Ma’idah..., 22.
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Al-Qur’an yang melatarbelakangi metodologinya. Keterangan detail mengenai
metodologi Cuypers dalam mengkaji Al-Qur’an terdapat pada sub bab lainnya.
. Peta Perkembangan Kajian Struktur Al-Qur’an

Sebelum masuk ke pembahasan mengenai perkembangan kajian struktur
Al-Qur’an, perlu diketahui bahwa pengertian struktur pada pembahasan ini adalah
cara atau jalan sesuatu disusun atau dibangun; ia merupakan susunan; pengaturan
unsur atau bagian suatu benda; atau yang disusun dengan pola tertentu.** Dengan
demikian, struktur Al-Qur’an ialah bagaimana ayat-ayat dan surah-surah dalam Al-
Qur’an disusun dengan pola tertentu, atau dengan ungkapan lain: susunan Al-
Qur’an.

Semenjak dulu susunan Al-Qur’an telah menggugah kepedulian para
akademisi untuk menyingkap rahasia di baliknya atau bahkan mengkritisi
urutannya. Sub bab ini akan memotret lebih jauh beberapa produk kajian struktur
Al-Qur’an dengan memperhatikan perubahan model kajiannya dari masa ke masa.
Analisa terhadap perubahan model kajian ini diharapkan akan memberikan
gambaran komprehensif mengenai perkembangan kajian struktur Al-Qur’an.

1. Periode Abad Kedua Sampai Ketujuh Hijriah

Produk kajian struktur Al-Qur’an yang paling tua dan masih dapat kita
jumpai ialah kitab Majaz al-Qur’an, karya Abu ‘Ubaydah Ma‘mar bin al-Muthanna
(w. 203 H). Di dalam kitab tersebut, sang penulis menjelaskan rahasia di balik gaya

narasi dan kecermatan ungkapan Al-Qur’an, kemudian membandingkannya dengan

43 Dendy Sugono, dkk, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), 1530.
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narasi dan seni pengungkapan kalimat yang digunakan oleh bangsa Arab.*
Misalnya saat menjelaskan susunan ayat ke-78 pada surah al-Nahl, ia menyebutkan
perkataan al-Akhtal sebagai dalil bahwa bangsa Arab sering membolak-balik
susunan kalimat dengan mengedepankan atau mengakhirkan beberapa kata.*®

Karya selanjutnya yang masih eksis walau ditulis pada abad kedua atau
ketiga hijrah adalah Ma ‘ani al-Qur’an. Kitab ini dikarang oleh al-Farra’ (w. 207
H). Selain membabhas arti kata-kata di dalam Al-Qur’an secara gramatikal, sintaksis
maupun morfologi, al-Farra’ juga menjelaskan aspek bunyi, sastra, ritme, dan nada
dalam Al-Qur’an dilihat dari susunannya.*® Ketika menjelaskan maksud isi surah
al-Inshigaq, al-Farra’ menekankan bahwa ujung surah tersebut bisa diganti dengan
kata lain yang serupa, namun tidak akan sesuai dengan ayat-ayat yang lain.*’ Hal
ini menunjukkan perhatian besar al-Farra’ terhadap struktur Al-Qur’an.

Kajian struktur Al-Qur’an juga dilakukan oleh al-Jahiz (w. 255 H) dalam
kitab Nazm al-Qur’an (struktur Al-Qur’an). Kitab ini memuat penjelasan mengenai
berbagai gaya bahasa Al-Qur’an yang kemudian pada perkembangannya menjadi
fondasi ilmu Balaghah. Namun sayang, manuskrip kitab ini tidak diketahui

keberadaannya sehingga tergolong kitab mafqud (kitab yang hilang). Namun al-

4 Amir Faishol Fath, The Unity of Al-Qur’an, terj. Nasiruddin Abbas (Jakarta Timur: Pustaka Al-
Kautsar, 2010), 30.

4 Abi ‘Ubaydah Ma‘mar bin al-Muthanna, Majaz al-Qur’an (Kairo: Maktabah al-Khanji, 1381),
Juz 1, 364.

4 Baha’u al-Din al-Zahuri, “Ma‘ani al-Qur’an li al-Farra’,” Majallah al-Turath al- ‘4rabiy, Vol. 91
(2003), 214.

47 Yahya bin Ziyad al-Farra’, Ma ‘ani al-Qur’an (Mesir: Dar al-Misriyyah li al-Ta’lif wa al-
Tarjamah, t.th.), Juz 3, 260.
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Jahiz sering menyebutkan kitab ini dan isinya dalam kitab-kitab karangannya yang
lain.*8

Kitab-kitab al-Jahiz yang lain mengenai struktur Al-Qur’an ialah al-Bayan
wa al-Tabyin dan al-Hayawan.*® Dalam kitabnya al-Bayan wa al-Tabyin, al-Jahiz
menegaskan bahwa struktur kata dan kalimat dalam Al-Qur’an telah disusun
dengan tepat. Begitu pula dengan pemilihan kata dan kalimat dalam Al-Qur’an
yang selalu tepat pada konteksnya. Seperti kata “mathar” dan “ghayth”. Walau
sepintas sinonim, namun keduanya ditempatkan pada konteks yang berbeda dalam
Al-Qur’an.>

Kemukjizatan Al-Qur’an dari segi susunannya juga diuraikan oleh Ibnu
Qutaybah (w. 276 H) dalam kitabnya Ta 'wil Mushkil al-Quran. Setelah membahas
berbagai gaya bahasa dalam Al-Qur’an, dalam kitab tersebut ia menjelaskan satu
per satu dugaan adanya susunan yang salah atau rusak dalam Al-Qur’an kemudian
menjawabnya. Selain itu, ia menegaskan bahwa struktur Al-Qur’an merupakan
sesuatu yang mengagumkan dan kemukjizatan Al-Qur’an bersumber dari
susunannya.®!

Pada abad keempat Hijriah, kajian . mengenai mukjizat Al-Qur’an dari segi
susunan atau strukturnya terus berkembang. Rahasia (asrar) di balik susunan kata,
kalimat, ataupun ayat dalam Al-Qur’an menjadi topik yang menarik bagi ulama

pada zaman itu. Al-Rummani (w. 386 H) dari kalangan Mu‘tazilah, misalnya,

48 Fadl Hasan ‘Abbas, I jaz al-Qur’an al-Karim (Amman: Dar al-Nafais, 2015), Cet. 8, 40.

49 Raymond Farrin, Structure and Qur’anic Interpretation: A Study of Symmetry and Coherence in
Islam’s Holy Text (Ashland, Oregon: White Cloud Press, 2014), xi.

% ¢ Amr bin Bahr al-Jahiz, al-Bayan wa al-Tabyin (Beirut: Dar al-Hilal, 1423 H), Vol. 1, 41.

51 Abdullah bin Muslim Ibnu Qutaybah, Ta'wil Mushkil al-Qur’an (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, t.th.), 11.
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mengarang kitab al-Nukat fi 7 jaz al-Qur’an, sedangkan al-Khattabi (w. 388 H) dari
kalangan Ahlusunah mengarang kitab Bayan [ jaz al-Qur’an.

Meski menerangkan tujuh sisi kemukjizatan Al-Qur’an yang berbeda, al-
Rummani menaruh perhatian terbesar pada kemukjizatan Al-Qur’an dari sisi
Balaghah. Bahkan hampir seluruh isi kitab menjelaskan gaya bahasa Al-Qur’an
yang menunjukkan kemukjizatannya. la mengakui bahwa nilai sastra di dalam Al-
Qur’an merupakan sastra yang tertinggi dan terbagus dalam bahasa Arab.%? Nilai
sastra tersebut dapat diperoleh dari urutan ayat yang berakhiran sama atau serupa
bunyinya yang disebut fawasil >3

Menurut al-Khattabi, susunan teks di dalam Al-Qur’an yang menjadikan Al-
Qur’an sebagai suatu mukjizat. Di dalamnya terdapat lafaz-lafaz terfasih dengan
kandungan makna terbaik yang disusun sedemikian rupa sehingga berbeda dengan
semua jenis perkataan.>* Kemudian ia mengungkapkan berbagai sisi kemukjizatan
Al-Qur’an.

Al-Jassas (w. 370 H) juga telah membahas struktur Al-Qur’an dalam
karyanya Ahkam al-Qur’an. Saat menjelaskan penafsiran surah al-Bagarah ayat 23
dan 24, ia menjelaskan betapa penempatan surah al-Bagarah setelah surah al-
Fatihah sangat tepat karena isi kedua surah tersebut mempunyai hubungan yang

sangat erat. Bahkan ia menyatakan bahwa bangsa Arab tidak berdaya untuk

52 < Alj bin ‘Isa al-Rummanii, “al-Nukat fi I’jaz al-Qur’an,” dalam Thalath Rasa’i/ /7 I ‘ja al-Qur’an,
ed. Muhammad Khalafullah dan Muhammad Zaglul Salam (Mesir: Dar al-Ma‘arif, 1976), 76.

%3 bid., 98.

% Hamad bin Muhammad al-Khattabi, “Bayan I’jaz al-Qur’an” dalam Thalath Rasa’il f7 I ja al-
Qur’an, ed. Muhammad Khalafullah dan Muhammad Zaglul Salam (Mesir: Dar al-Ma‘arif, 1976),
27.
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menyusun suatu teks seperti susunan Al-Qur’an sehingga hal itu menunjukkan
kemukjizatannya.>®

Dalam kitabnya 7%az al-Qur’an, al-Bagillani menyebutkan bahwa
kemukjizatan Al-Qur’an bersumber dari tiga hal: informasi mengenai kejadian yang
akan datang, informasi mengenai kaum-kaum terdahulu padahal Nabi Muhammad
tidak bisa membaca dan menulis, serta susunan Al-Qur’an yang tidak dapat ditiru
dan menakjubkan.>® Al-Bagillani lebih banyak merinci poin ketiga daripada yang
lain dalam kitabnya tersebut.

Terdapat pula al-Qadi ‘Abd al-Jabbar al-Hamdhani (w. 415 H) yang menulis
kitab al-Mughni fi Abwab al-Tawhid wa al- ‘4dl. Dalam jilid keenam belas dari
kitab besar ini, ‘Abd al-Jabbar mengurai kemukjizatan Al-Qur’an. la juga
menyebutkan bahwa kefasihan Al-Qur’an dapat dilihat dari tiga hal: pemilihan kata,
sintaksisnya, dan posisi kata. Posisi kata yang dimaksud adalah susunan Al-Qur’an,
seperti kata-kata yang didahulukan dan kata-kata yang diletakkan di akhir.>’

‘Abd al-Qahir al-Jurjani (w. 471 H) mengkaji struktur Al-Qur’an dalam
kitabnya Dala’i/ al-1jaz. Di dalam Kitab tersebut ia mengemukakan teori nazm
(struktur) yang menyatakan bahwa makna suatu kata atau maksud suatu kalimat
ditentukan oleh susunannya. Suatu kata tidak akan bermakna sempurna, kecuali jika
disusun dan dirangkai dengan kata-kata lainnya. Susunan suatu lafaz mengikuti

susunan maknanya, sedangkan perkataan seseorang tersusun berdasarkan susunan

5 Ahmad bin ‘Al al-Jassas, Ahkam al-Qur’an (Beirut: Dar Ihya’ al-Turath al-‘Arabiy, 1405), 33-
35.

6 Muhammad bin al-Thayyib al-Bagillani, / jaz al-Qur’an (Mesir: Dar al-Ma“arif, 1997), 69.

57 Fadl Hasan ‘Abbas, I jaz al-Qur’an al-Karim, 58-59.
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makna di dalam hatinya.® Meski kitab tersebut banyak membahas llmu Ma ani
dalam Balaghah, namun cukup banyak juga susunan ayat-ayat Al-Qur’an yang
dikaji. Bahkan ia menegaskan kemukjizatan Al-Qur’an bersumber dari
susunannya.>®

Anggapan bahwa kemukjizatan Al-Qur’an bersumber dari susunannya juga
diamini oleh ulama-ulama di abad keenam. Seperti Ibn Atyyah (w. 542 H) dalam
kitab tafsirnya al-Muharrar al-Wajiz,*° dan Qadi ‘Iyad (w. 544 H) dalam al-Shifa’
Bi Ta‘rif Huquq al-Mustafa.®! Keindahan susunan Al-Qur’an juga digambarkan
secara apik oleh al-Zamakhshari (w. 538 H) dalam karyanya yang fenomenal al-
Kashshaf. Bahkan Fadl ‘Abbas menyatakan bahwa sebenarnya al-Zamakhshari
mengaplikasikan teori strukturnya al-Jurjani dalam kitab tafsirnya tersebut untuk
menerangkan kemukjizatan Al-Qur’an.®

Antara abad keenam atau ketujuh, muncul karya Fakhr al-Din al-Razi (w.
606 H) berjudul Nihayah al-ljaz fi Dirayah al-I jaz yang menjelaskan rahasia dan
hikmah di balik susunan kata dalam beberapa ayat Al-Qur’an di sela-sela
pembahasan lain mengenai semantik.®® Dalam kitabnya yang lain yang berjudul
Mafatih al-Ghayb ia menegaskan bahwa kemukjizatan Al-Qur’an bukan hanya

dalam segi penggunaan kata dan keindahan maknanya, namun juga dari segi urutan

% < Abd al-Qahir al-Jurjani, Dala’il al-I jaz (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyyah, 1422), 45-46.

%9 Ibid., 344.

80 <Abd al-Haqq Ibn ‘Atiyyah, al-Muharrar al-Wajiz fi Tafsir al-Kitab al- ‘4ziz (Doha: Mu’assah
Dar al-<Ulum, 1407), Vol. 1, 60.

81 Qadi ‘lyad, al-Shifa’ Bi Ta ‘rif Huguq al-Mustafa (Beirut: Dar al-Fikr, 1988), Vol. 1, 258.

62 Fadl Hasan ‘Abbas, [ jaz al-Qur’an al-Karim, 84.

63 Fakhr al-Din al-Razi, Nihayah al-ljaz fi Dirayah al-Ijaz (Kairo: Maktab al-Thaqafi, 1989), 55-
58, 276-279.
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dan susunan ayat. la mengkritik mayoritas penafsir yang kurang menyadarinya.®*
Oleh karenanya, al-Razi banyak menyebutkan hubungan antar ayat dalam kitab
tafsirnya itu walaupun masih terbatas hanya di beberapa tempat saja.

Menurut pengamatan penulis, kajian struktur Al-Qur’an pada abad kedua
sampai ketujuh Hijriah masih berkutat pada susunan kata dalam suatu ayat. Maka,
pembahasannya seputar ketepatan wujud suatu kata pada ayat tertentu, sehingga
jika kata tersebut diganti dengan kata yang lain akan merusak makna atau
mengurangi keindahan sastranya walaupun kata tersebut semisal. Di sisi lain juga
terdapat pembahasan mengenai letak suatu kata atau kumpulan kata. Jika letaknya
bergeser atau berpindah, maka maksud kata atau kumpulan kata tersebut akan
berubah dari semula.

Hal ini bisa disebabkan karena pada abad pertama sampai abad ketiga
Hijriah berkembang pesat ilmu figh, kajian ahkam (hukum-hukum syariat), dan
tafsir yang memanfaatkan makna ayat etimologis dan susunannya pada suatu ayat.
Sedangkan pada abad keempat dan kelima Hijriah pengetahuan Islam berkembang
pesat disebabkan karena interaksi peradaban Arab (Islam) dengan peradaban
Yunani, Hindia, dan Persia.

Meski sebatas kajian susunan kata dalam ayat, kajian struktur Al-Qur’an
pada periode ini telah menjadi dasar penetapan kemukjizatan Al-Qur’an. Dengan
ungkapan lain, kemukjizatan Al-Qur’an dinilai bersumber dari susunan kata dalam

suatu ayat. Konsep ini juga telah menjadi fondasi ilmu Balaghah Arab yang

64 Fakhr al-Din al-Razi, Mafatih al-Ghayb (Beirut: Dar Ihya’ al-Turath al-‘Arabiy, 1420 H), Vol. 7,
106.
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membahas keindahan gaya bahasa Arab. Oleh karenanya, banyak kitab-kitab induk
dalam ilmu Balaghah yang membahas struktur Al-Qur’an dan judul Kitab-kitab
tersebut bertemakan kemukjizatan Al-Qur’an, seperti: al-Nukat fi / jaz al-Qur’an,
Bayan I jaz al-Qur an, Dala’il al-I jaz, Nihayah al-ljaz fi Dirayah al-I jaz, dan lain
sebagainya.

2. Periode Abad Kedelapan Sampai Ketiga Belas Hijriah

Bilamana pada abad-abad sebelumnya kajian susunan Al-Qur’an pada
umumnya masih sebatas pada suatu kalimat atau ayat, maka pada abad kedelapan
Hijriah kajian tersebut telah berkembang dan menjadi bagian ilmu-ilmu Al-Qur’an.
Perkembangan yang dimaksud berupa perhatian para ulama pada keterkaitan antar
ayat atau susunan ayat-ayat pada suatu surah. limu yang membahasnya dinamakan
ilmu munasabah. Sedangkan tokoh yang dapat dideteksi sebagai sarjana pertama
yang memasukkannya dalam rumpun ilmu-ilmu Al-Qur’an ialah al-Zarkashi (w.
734 H).

Dalam al-Burhan fi ‘Ulum al-Qur’an, al-Zarkashi menelaah munasabah
antara ayat sesuai dengan urutan mushaf dengan menekankan pada rahasia di balik
susunan tersebut. Banyak sekali ragam munasabah yang ia kemukakan. Terdapat
munasabah yang tersurat melalui konektor (harf al- ‘asf), dan adapula yang tersirat
atau tanpa adanya konektor. Munasabah tanpa konektor biasanya ditentukan oleh
indikator (garinah) dalam ayat-ayat tersebut secara maknawi maupun lafzi (dari sisi

lafaznya).®

8 Al-Zarkashi, al-Burhan fi ‘Ulum al-Qur’an (Beirut: Dar al-Ma‘rifah, 1957), Vol. 1, 35-52.
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Sebelum Kkitab al-Zarkashi, sebenarnya sudah ada kitab yang membahas
susunan Al-Qur’an dengan skala lebih besar, yaitu kitab yang berjudul Al-Burhan
fi Tartib Suwar al-Qur’an karya Abu Ja‘far Ahmad al-Gharnat (w. 708 H). Kitab
ini menjelaskan kemukjizatan Al-Qur’an dari sisi keterkaitan antar bagian-
bagiannya, perpaduan ayat-ayatnya, dan keserasian surat-suratnya.®® Namun,
pembahasannya masih memfokuskan pada kemukjizatan Al-Qur’an dan belum
menjadi suatu ilmu khusus seperti apa yang dilakukan al-Zarkashi.

Pengikut al-Zarkashi dalam hal tersebut ialah al-Suyufi (w. 911 H) dalam
kitabnya al-1tgan fi ‘Ulum al-Qur’an. Selain memasukkan pembahasan mengenai
ilmu  munasabah dalam kelompok ilmu-ilmu Al-Qur’an, al-Suyufi
memperkenalkan metode baru untuk mengetahui munasabah antar ayat, yaitu
dengan mengetahui kandungan umum suatu surah. Dengan demikian, suatu surah,
menurut al-Suyufi, merupakan suatu kesatuan yang tidak terpecah-belah antar
bagian-bagiannya.®’

Selain dalam kitab al-Itgan, ia juga menunjukkan munasabah antar ayat,
khususnya antar awal surah dengan akhirnya, dalam kitab Marasid al-Matali ‘ fi
Tanasub al-Magqati * wal al-Matali®® Selain itu, ia juga menjelaskan munasabah
antar surah dalam kitabnya Tanasuq al-Durar fi Tanasub al-Suwar dan Asrar Tartib
al-Qur’an. Hal ini menunjukkan perhatian al-Suyufi yang begitu besar terhadap

susunan Al-Qur’an.

8 <Abd al-Kabir al-‘Alawi, “Taqdim,” dalam Abu Ja‘far Ahmad al-Gharnat, al-Burhan fi Tartib
Suwar al-Qur’an (Maroko: Wazarah al-Awgaf, 1990), 40.

7 Al-Suyufi, al-Itgan fi ‘Ulum al-Qur’an (Kairo: al-Hay’ah al-Misriyyah al-‘Ammah [i al-Kitab,
1394 H), Vol. 3, 376.

8 bid., Vol. 3, 379.
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Perhatian yang tak kalah besar juga ditunjukkan oleh al-Biga‘i (w. 885 H).
la mengarang kitab tafsir yang berdasarkan prinsip ketersambungan seluruh Al-
Qur’an dari awal sampai akhir berdasarkan urutan Mushaf Uthmani. Kitabnya yang
berjudul Nazm al-Durar Fi Tanasub al-Ayat Wa al-Suwar tersebut menyuguhnya
penafsiran ayat-ayat Al-Qur’an dengan menekankan pada aspek munasabah antar
ayat mulai dari surah al-Fatihah sampai surah al-Nas.®

Kitab tafsir karya al-Biga‘i tersebut menandakan perkembangan diskursus
munasabah yang sudah menjalar sampai seluruh Al-Qur’an. Kajian ini dan berbagai
kajian lainnya yang telah disebutkan di atas menunjukkan bahwa kajian struktur Al-
Qur’an meningkat ke susunan ayat di dalam surah dan susunan surah di dalam Al-
Qur’an pada abad kedelapan sampai kesepuluh Hijriah. Model kajiannya tidak
hanya menunjukkan kemukjizatan Al-Qur’an, namun juga masuk dalam rumpun
ilmu-ilmu Al-Qur’an dan penafsiran.

Setelah karya-karya al-Suyufi pada abad kesepuluh Hijriah mengenai
munasabah dalam konteks struktur Al-Qur’an, belum ditemukan karya-karya
semisal pada abad kesebelas sampai ketiga belas Hijriah. Hanya saja al-Alusi (w.
1270 H) mengarang kitab tafsir yang ia beri judul Ruh al-Ma ‘ani yang membahas
keterkaitan antar ayat maupun surah dalam Al-Qur’an.”® Model kajiannya masih
sama seperti al-Razi dan al-Biga‘i, yaitu menjelaskan keterkaitan tersebut melalui

penafsiran ayat per ayat.

69 Al-Biga”i, Nazm al-Durar fi Tanasub al-Ayat wa al-Suwar (Kairo: Dar al-Kutub al-Islami, t.th.).
0 Amir Faishol Fath, The Unity of Al-Qur’an,38.
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3. Periode Abad 14 dan 15 Hijriah (Era Kontemporer)

Pada abad keempat belas Hijriah muncul berbagai kitab yang berisi kajian
terhadap susunan Al-Qur’an sebagaimana pada abad-abad sebelumnya. Di antara
kitab-kitab tersebut ada yang bertemakan kemukjizatan Al-Qur’an, seperti / jaz al-
Qur’an karya al-Rafi‘i (w. 1356 H) dan al-Naba’ al-‘Azim karya Muhammad
Darraz (w. 1377 H). Ada pula yang berbentuk penafsiran Al-Qur’an, seperti Tafsir
al-Manar karya Rashid Rida (w. 1354 H), Fi Zilal al-Qur’an karya Sayyid Qutb
(w. 1385 H), Adwa’ a/-Bayan karya Muhammad al-Amin al-Shangifi (w. 1394 H),
dan lain sebagainya. Model kajian struktur teks pada karya-karya tersebut
mengikuti karya-karya sebelumnya yang melihat hubungan ayat secara linear
menurut urutan Mushaf Uthmani.

Model kajian yang berbeda dilakukan oleh Sa‘id Hawwa (w. 1409 H/1989
M) dalam kitabnya al-Asas Fi al-Tafsir. la membagi Al-Qur’an menjadi empat
kelompok surah: 1) gism at-tuwal (dari surah al-Bagarah sampai al-Tawbah), 2)
gism al-miayni (dari surah Yunus sampai surah al-Qasas), 3) gism al-mathani (dari
surah al-‘Ankabut sampai surah Qaf), dan 4) gism al-mufassal (dari surah al-
Dhariyat sampai surah al-Nas).”

Kemudian pada surah-surah panjang ia membaginya menjadi beberapa
gism, di mana setiap gism dibagi menjadi beberapa maqta ‘. Setiap maqta ‘ dibagi
menjadi beberapa fagrah, dan terakhir setiap fagrah dibagi menjadi beberapa

majmu ‘ah. Sedangkan pada surah-surah lainnya, ia membaginya menjadi beberapa

1 Said Hawwa, Al-Asas fi al-Tafsir (Kairo: Dar al-Salam, 1424), Cet. 6, Vol. 1, 30.
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maqta ‘, fagrah atau majmu‘ah. Pedoman dalam pembagian ini menurut Sa‘id
Hawwa adalah makna dan tanda-tanda pada ayat.”

Pembagian surah menjadi beberapa bagian juga dilakukan oleh Neal
Robinson pada surah al-Bagarah,” al-Mu’minun,’* al-Ma’idah,”® dan Ali ‘Imran.”
Dalam kajian struktur teks surah-surah tersebut, ia menemukan pola komposisi
cermin, yaitu beberapa bagian teks yang berpasangan seolah-olah berhadapan.”
Bila suatu teks terdiri dari empat bagian, maka pola komposisi cermin yang
dimaksud ialah bagian pertama berpasangan dengan bagian keempat, sedangkan
bagian kedua berpasangan dengan bagian ketiga.”® Pola komposisi serupa juga
ditemukan oleh Matthias Zahniser pada kajian struktur teks surah al-Bagarah dan

surah al-Nisa’.”®

2 Sa‘id Hawwa, Al-Asas fi al-Tafsir, Vol. 1, 31. Misalnya pada kajian struktur surah al-Bagarah.
Sa‘id Hawwa membaginya menjadi lima bagian: mugaddimah, tiga gism, dan khatimah. Ayat 1-
20 termasuk mugaddimah, ayat 21-167 adalah gism pertama, ayat 168-207 adalah gism kedua,
ayat 208-284 adalah gism ketiga, ayat 285-286 adalah khatimah. Qism pertama terdiri atas enam
magqta : 21-29, 30-39, 40-123, 124-141, 142-152, 153-162. Maqta ‘ ayat 21-29 terdiri atas tiga
fagrah: 21-25, 26-27, dan 28-29. Pada fagrah 21-25 terdapat 5 majmu ‘a/ yang masing-masing
merupakan sebuah ayat. Lihat: Sa‘id Hawwa, Al-Asas fi al-Tafsir, Vol. 1, 57 sampai Vol. 2, 688.

3 Neal Robinson, Discovering the Qur'an: A Contemporary Approach to a Veiled Text (London:
SCM Press, 1996).

™ Neal Robinson, “The Structure and Interpretation of Strat al-Mu'mintin,” Journal of Qur'anic
Studies, Vol. 2, No. 1 (2000), 89-106.

> Neal Robinson, “Hands Outstretched: Towards a Rereading of Strat al-Ma’ida,” Journal of
Qur'anic Studies, Vol. 3, No. 1 (2001), 1-19.

6 Neal Robinson, “Siirat Al ‘Imran and Those with the Greatest Claim to Abraham,” Journal of
Qur'anic Studies, Vol. 6, No. 2 (2004), 1-21.

" Agdi Rofig Asnawi, “Penerapan Semitic Rhetorical Analysis (SRA) pada Surah al-Qiyamah,”
Mutawatir: Jurnal Keilmuan Tafsir Hadith, VVol. 8, No. 1 (2018), 145.

8 Misalnya jika surah al-Qari‘ah terdiri dari 6 bagian: ayat 1, ayat 2-3, ayat 4-5, ayat 6-9, ayat 10,
dan ayat 11. Maka struktur teks cermin yang dimaksud ialah ayat 1 yang berpasangan dengan ayat
11, ayat 2-3 dengan ayat 10, ayat 4-5 dengan ayat 6-9. Lihat Aqdi Rofig Asnawi, “Re-analyzing
the Structure of Surah al-‘Alaq Using Semitic Rhetorical Analysis (SRA): A Critical Study on
Cuypers’ Methodology of Analyzing Qur’anic Structure,” QURANICA - International Journal of
Quranic Research, Vol. 13, No. 1 (2021), 178.

™ Matthias Zahniser, “Major Transitions and Thematic Borders in Two Long Siiras: Al-Bagara and
al-Nisa',” dalam Literary Structures of Religious Meaning, ed. Issa Boullata (Richmond: Curzon
Press, 2000), 22-55.
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lan Richard Netton juga meneliti struktur teks pada surah al-Kahfi dengan
membaginya menjadi beberapa unit.2% Unit-unit tersebut ia kelompokkan ke dalam
beberapa achetype (pola dasar). Dalam kajian yang menggunakan pendekatan
strukturalis dan semiotik tersebut ia menyimpulkan bahwa terdapat harmonisasi
pada seluruh unit surah ini walau tampak disusun secara acak.®

Sementara itu, Raymond Farrin menunjukkan adanya pola komposisi
konsentris pada surah al-Bagarah dengan membaginya ke dalam tujuh bagian.
Bagian keempat merupakan pusat surah, yaitu ayat-ayat yang menerangkan
perubahan arah kiblat pada ayat 142-152.8 Tak hanya itu, ia juga membuktikan
adanya pola konsentris pada masing-masing bagian. Pola konsentris juga disebut
pola struktur cincin (ring structure), yaitu struktur Al-Qur’an yang dibangun atas
susunan koherensi antar bagian teks yang melingkar dengan inti teks berada di
tengahnya sebagaimana bentuk cincin.®® Misalnya pada surah al-Quraysh yang
pusat teksnya berada pada ayat ketiga, sedangkan ayat-ayat lainnya bersimetri
melingkar seperti cermin.8*

Pola struktur tersebut mirip dengan konsep ‘amud al-surah (tiang surah)
yang menunjukkan adanya suatu tema tertentu yang menjadi pusat kandungan

surah. Dengan demikian setiap ayat akan berkoherensi dengan tiang surah tersebut.

8 Tan Richard Netton, “Towards a Modern Tafsir of Surah al-Kahf: Structure and Semiotics,”
Journal of Qur’anic Studies, Vol. 2, No. 1 (2000), 67-87.

81 Nilna Fadllillah dan Hasan Mahfudh, “Kajian Struktural-Semiotik lan Richard Netton Terhadap
QS. Al-Kahf,” Mutawatir; Jurnal Keilmuan Tafsir Hadith, Vol. 9, No. 2 (2019), 303-309.

82 Raymond Farrin, Structure and Qur anic Interpretation: A Study of Symmetry and Coherence in
Islam’s Holy Text (Ashland, Oregon: White Cloud Press, 2014), 14.

8 Anis Tilawati, “Struktur Cincin Dalam Al-Qur’an (Perspektif Orientalis-Nicolai Sinai),” Nun:
Jurnal Studi Al-Qur’an dan Tafsir di Nusantara, VVol. 4, No. 2 (2018), 51.

8 Aqdi Rofig Asnawi dan Idri, “Examining Semitic Rhetoric: A Qur’anic Sciences Pespective,”
Jurnal Ushuluddin, Vol. 28, No. 2 (2020), 131.
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Konsep ini diperkenalkan oleh al-Farahi (w. 1930 M), dan muridnya Amin Ahsan
Islahi (w. 1997 M) dalam karya tafsirnya berbahasa Urdu yang berjudul Tadabbur-
i Qur’an.®

Berbeda dengan al-Farahi, Islahi, Robinson, Zahniser, dan Farrin, Michel
Cuypers mengkaji struktur Al-Qur’an dengan berusaha menentukan tiga pola
komposisi teks, yaitu pola struktur cermin, konsentris (ring structure), dan
paralel . Penentuan salah satu dari ketiganya ini ia mulai dari tingkatan bagian teks
terkecil yang ia sebut member. Kemudian beranjak ke tingkatan di atasnya yang
lebih besar secara berurutan, yaitu: segment, piece, part, passage, sequence,
section, dan book.8” Prinsip-prinsip analisa struktur teks yang ia sebut Semitic
Rhetoric ini telah ia terapkan pada surah al-Ma’idah,®® dan 33 surah terakhir pada
Al-Qur’an.®

Pembagian ayat dan surah Al-Qur’an menjadi beberapa bagian juga terdapat
pada kajian Richard Bell (w. 1952 M) dalam The Qur’an: Translated, with a critical
re-arrangement of the Surahs. Kajian susunan Al-Qur’an tersebut memberikan
rekomendasi mana saja yang harus diurutkan ulang dan mana saja kelompok ayat
yang dianggap salah letak dalam Al-Qur’an. Misalnya, Bell menilai surah al-

Qiyamah terdiri dari beberapa fragmen yang ditulis pada waktu yang berbeda-beda

8 Mustansir Mir, Coherence in the Qur’an. A Study of Islahi’s Concept of Nazm in Taddabur-i
Qur’an (Indianapolis: American Trust Publications, 1986), 38-39.

8 Michel Cuypers, “Semitic Rhetoric as a Key to the Question of the Nazm of the Qur’anic Text,”
Journal of Qur’anic Studies, Vol. 13, No. 1 (2011), 4.

87 Michel Cuypers, The Composition of the Qur’an, Rhetorical Analysis, terj. Jerry Ryan (London:
Bloomsbury Academic, 2015), 24.

8 Michel Cuypers, The Banquet: A reading of the fifth Sura of the Qur’an, terj. Patricia Kelly
(Florida: Convivium Press, 2009).

8 Michel Cuypers, 4 Qur’anic Apocalypse: A reading of the thirty-three last Sirahs of the Qur’an,
terj. Jerry Ryan (Atlanta: Lockwood Press, 2018).
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kemudian disusun secara tidak teratur (acak). la meyakini bahwa ayat 16-19 pada
surah ini tidak berkaitan sama sekali dengan apa yang tertera pada ayat-ayat lain
dalam surah tersebut.®® Hal ini juga pernah disampaikan oleh Theodor Noldeke (w.
1930) dalam bukunya The History of the Qur’an.%*

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pada abad 14 dan
15 Hijriah atau era kontemporer saat ini, muncul beberapa metode baru dalam
mengkaji struktur Al-Qur’an. Di antaranya model pengelompokkan Hawwa, pola
cerminnya Robinson dan Zahniser, ‘amud al-surah-nya al-Farahi dan Islahi,
struktur cincinnya Farrin, dan analisis retorik Semit-nya Cuypers. Pada umumnya
kajian mereka dimulai dengan membagi ayat dan surah Al-Qur’an menjadi
beberapa bagian.

Hal tersebut berbeda dengan model kajian struktur Al-Qur’an pada abad
kedua sampai ketujuh Hijriah yang didominasi pembahasan pada susunan kata dan
kemukjizatan Al-Qur’an. Pada era kontemporer kajian struktur Al-Qur’an telah
berkembang sedemikian rupa sehingga tidak hanya terbatas pada alasan di balik
urutan isi Al-Qur’an atau munasabah antar ayat dan antar surah seperti pada abad

8-13 H, namun sudah menyangkut penentuan pola susunannya.

% Richard Bell, The Qur’an: Translated, with a critical re-arrangement of the Surahs (Edinburgh:
T. & T. Clark, 1939), 620-622.

%1 Theodor Noldeke, et.al., The History of the Qur’an, terj. Wolfang H. Behn (Leiden: Brill, 2013),
86.
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C. Semitic Rhetorical Analysis (SRA) Sebagai Metode Analisis Struktur Al-

Qur’an Perspektif Michel Cuypers

Dalam mengkaji struktur Al-Qur’an, Michel Cuypers menggunakan metode
Semitic Rhetorical Analysis (SRA). Metode ini berjalan berdasarkan pada prinsip-
prinsip tertentu dan memiliki sejarah tersendiri. Oleh karena itu, pada sub bab ini
akan diterangkan prinsip-prinsip dan sejarah tersebut sebagai data atau bahan
penelitian. Selain itu juga akan dipaparkan tahapan penerapan SRA dan hasil
temuan Cuypers setelah mengaplikasikannya terhadap Al-Qur’an.
1. Sejarah Kemunculan Semitic Rhetorical Analysis (SRA)

Kemunculan istilah Semitic Rhetoric (Retorika Semit) sebagai cikal bakal
SRA memiliki sejarah yang panjang hampir tiga abad. Pada mulanya para peneliti
dalam bidang ini pada abad ke-18 tidak menamakannya demikian, namun
menyebutnya Biblical Rhetoric. Hal ini bermula saat Johann Albrecht Bengel (w.
1752) menerbitkan bukunya yang berjudul Exegetical Annotations on the New
Testament (1742). Dalam buku tersebut ia mengemukakan bahwa Perjanjian Baru
tersusun atas beberapa bagian teks yang membentuk pola susunan simetri
konsentris atau cincin, dan cermin.®? Pendapat ini didukung oleh Robert Lowth (w.
1787 M) dalam karyanya Reading on the Sacred Poetry of the Hebrews (1753),
bahkan ia menemukan hal yang sama pada teks-teks suci Yahudi, yang termasuk di
dalamnya apa yang tertuang di Bibel.®® Konsep tersebut mapan dengan adanya

karya John Jebb (w. 1833) yang berjudul Sacred Literature (1820), sehingga

%2 Roland Meynet, dkk., Tarigat al-Tahlil al-Balaghi wa al-Tafsir, terj. Jarjawrah Hardan dan Hanri
‘Uways (Beirut: Dar al-Mashrig, 2004), 62.

% 1hid., 56; Michel Cuypers, “Semitic Rhetoric as a Key to the Question of the Nazm of the Qur’anic
Text,” Journal of Qur’anic Studies, Vol. 13, No. 1 (2011), 3.
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Meynet menyebutnya bapak pendiri Biblical Rhetoric.** Semenjak itu, perhatian
terhadap susunan teks Alkitab terus berkembang dan tidak berhenti sampai abad
ke-20.%

Pada perkembangannya, muncul beberapa penelitian yang menunjukkan
adanya ketiga pola simetri pada teks-teks kuno selain Bibel. Misalnya teks-teks
yang berbahasa Akkadia, Ugarit, Pharaonic/Mesir Kuno, dan Arab. Dikarenakan
teks-teks tersebut masih berada pada rumpun bahasa yang sama, yaitu rumpun
bahasa Semit, maka dinamakanlah retorika penyusunan teks ini dengan sebutan
Retorika Semit atau Semitic Rhetoric.%

Istilah Semitic Rhetorical Analysis, dengan singkatannya SRA, pertama kali
dipopulerkan oleh Adnane Mokrani ketika menilai apa yang dilakukan Michel
Cuypers sebagai metode analisis teks dengan menggunakan prinsip-prinsip Semitic
Rhetoric. " Istilah ini muncul sekitar tahun 2018 atau 2019.

Menurut Cuypers, Semitic Rhetoric atau retorika Semit merupakan suatu hal
yang terlupakan karena tertutup oleh pengaruh retorika Yunani yang terlihat lebih
dominan. Bahkan retorika Arab-pun mengekor pada retorika Yunani, sehingga apa
yang dibahas berkutat pada gambaran retoris pada suatu kata atau ungkapan, seperti

majas, perumpamaan eufemisme, metafora, dan lain sebagainya. Padahal retorika

% Roland Meynet, dkk., Tarigat al-Tahli? ..., 67.

% Michel Cuypers, Fi Nazmi Surah al-Ma’idah..., 23.

% Michel Cuypers, “Semitic Rhetoric as a Key..., 3.

% Adnane Mokrani, “Semitic Rhetoric and the Qur’an: The Scholarship of Michel Cuypers,” dalam
New Trends in Qur'anic Studies: Text, Context, and Interpretation, ed. Mun’im Sirry (Atlanta,
Georgia: Lockwood Press, 2019), 61-81.
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Arab seharusnya juga bertumpu pada retorika Semit sebagai rumpunnya yang
membahas susunan simetri pada suatu teks.%®
Namun sebenarnya, tanpa menamakan retorika Semit-pun, retorika Arab
(al-Balaghah  al-‘Arabiyyah) juga memperhatikan prinsip-prinsip simetri
sebagaimana pada retorika Semit. Contohnya pada ilmu Badi®, salah satu cabang
ilmu Balaghah, terdapat pembahasan mengenai jinas, saja’, tibag, mugabalah, dan
lain sebagainya yang memperhatikan konsep simetri dalam teks.*°
Sebagaimana pada gaya bahasa mugabalah dalam retorika Arab yang
berlandaskan pada hubungan makna antar pasangan teks secara paralel, di mana
pola konstruksi paralel merupakan salah satu prinsip retorika Semit. Contoh
mugabalah yang sering disebutkan dalam literatur retorika Arab adalah surah al-
Lail ayat 5-10:
3 sl ¢ e 2% \" 41 T _ Y\i v o P
& el o i ld 9._4- 7 \idwj @ &) L)“C\ G Gl
& . . \"; gz M\I"/ < e
§ & srloiiad o 3L o385 b sl JE R Ul
5. Siapa yang memberikan (hartanya di jalan Allah) dan bertakwa
6. serta membenarkan adanya (balasan) yang terbaik (surga),
7. Kami akan melapangkan baginya jalan kemudahan (kebahagiaan).
8. ‘Adapun orang yang Kikir dan merasa dirinya cukup (tidak perlu
pertolongan Allah)

9. serta mendustakan (balasan) yang terbaik,
10. Kami akan memudahkannya menuju jalan kesengsaraan.

Dalam perspektif retorika Arab, ayat-ayat Al-Qur’an ini termasuk
mugabalah, karena setelah ayat 5-7 disebutkan, terdapat ayat 8-10 yang kontras

hubungan maknanya secara berurutan. Kata-kata: « ‘7a, al-taga, saddaga, dan al-

% Muhammad ‘Ali Amir Mu‘azzi, “Mugaddimah al-Tab*ah al-Ula” dalam Michel Cuypers, Fi Nazm
Surah al-Ma’idah ..., 11.

9 < Ali al-Jarim dan Mustafa Amin, al-Balaghah al-Wadihah (Beirut: Mu’assasah al-Risalah, 2014),
451-487.
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yusra, dengan kata-kata: bakhila, istagna, kadhdhaba, dan al- ‘usra. 1°° sementara
itu, dalam sudut pandang retorika Semit, ayat-ayat ini membentuk konstruksi
paralel ABC/A’B’C’. Ayat 5 berpasangan dengan ayat 8, ayat 6 berpasangan
dengan ayat 9, dan ayat 7 berpasangan dengan ayat 10.

Penulis berpendapat bahwa dalam retorika Arab terdapat prinsip-prinsip
retorika Semit meski tidak terdapat sebutan retorika Semit di dalam
pembahasannya. Hal ini didukung dengan fakta bahwa bahasa Arab termasuk
rumpun bahasa Semit, sehingga secara otomatis ia mengandung prinsip-prinsip
bahasa Semit.'%! Apalagi istilah retorika Semit baru muncul pada abad 18 atau 19
Masehi. Sedangkan retorika Arab sudah eksis sejak abad ke-10 Masehi ditandai
dengan munculnya karya Abdullah al-Mu‘tazz (w. 273 H) berjudul “Kitab al-
Badi 102

Istilah “retorika” sendiri menunjukkan tata cara penggunaan bahasa dengan
baik dalam bentuk perkataan maupun tulisan agar tepat sasaran dan mengesankan.
Dalam Kamus Bahasa Indonesia, “retorika” diartikan sebagai sebuah studi tentang

pemakaian bahasa secara efektif dalam karang-mengarang.°® Hampir sama dengan

100 “Ibid., 489-450.

101 Kata “semit” diambil dari Taurat dan dinisbahkan pada Sam bin Nuh, kakek moyang suku-suku
besar yang menggunakan bahasa yang hampir sama. Dalam suatu hadis disebutkan bahwa anak-
anak Nabi Nuh merupakan kakek moyang bangsa-bangsa di dunia. Sam adalah seseong yang
menjadi cikal bakal bangsa Arab, Yafats adalah cikal bakal bangsa Rum, dan Ham adalah cikal
bakal bangsa Abyssinia. Pada tahun 1869, muncul klasifikasi rumpun bahasa Semit yang terdiri
atas kelompok Semit Utara dan Semit Selatan. Kelompok Semit Utara terdiri atas bahasa Ibrani,
Fenisia, Aram, Assyiria, Babel, dan Kan’an. Sedangkan kelompok Semit Selatan terdiri dari
bahasa Arab dan Abyssinia. Lihat Jawwad Ali, Sejarah Arab Sebelum Islam (Tangerang: Pustaka
Alvabet, 2018), 211-212; Al-Tirmidhi, al-Jami ‘ a/-Kabir (Beirut: Dar al-Gharb al-Islami, 1998),
Juz 5, 218.

102 < Alj al-Jarim dan Mustafa Amin, al-Balaghah al-Wadihah, 28.

103 Dendy Sugono, dkk., Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa Departemen Pendidikan
Nasional, 2008), 1308.
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kata “rhetoric” yang dalam bahasa Inggris berarti the art of using language in
impressive way, especially to influence people in public speaking.'®* Adapun dalam
bahasa Arab, al-Balaghah berarti:

Toes Syl Lwly ool aall 2505 laly Job e anoge (3 2SI gy
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“Penempatan suatu perkataan yang panjang maupun ringkas sesuai
dengan letaknya, dan penyampaian maknanya dengan jelas melalui
ungkapan yang benar serta fasih, sehingga dapat memesona jiwa.
Penyampaian tersebut disesuaikan dengan tempat di mana perkataan itu
disampaikan dan disesuaikan pula dengan lawan bicaranya.”1%
2. Prinsip-Prinsip Dasar Semitic Rhetorical Analysis (SRA)

Terdapat beberapa prinsip dasar SRA yang membedakannya dengan metode
analisis yang lain dalam kajian struktur teks. Prinsip utama dalam SRA adalah
prinsip simetri, yaitu adanya bagian teks yang saling berpasangan.'®® Dua bagian
teks dikatakan berpasangan apabila keduanya memiliki hubungan atau keterkaitan.
Hubungan tersebut bisa berupa pengulangan kata yang sama, kemiripan lafal atau
penulisan, antonimi, kesinoniman (sinonimi), atau paronim,*°” homonimi,*%® urutan
waktu, hubungan sebab-akibat, keterangan, dan lainnya.%®

Bagian-bagian yang berpasangan tersebut membentuk tiga pola susunan

teks. Pertama, pola susunan simetri paralel, yaitu susunan simetri teks yang

104 Albert Sidney Hornby, Oxford Advanced Learner’s Dictionary (Oxford: Oxford University
Press, 1995), 1008.

105 <Alj al-Jarim dan Mustafa Amin, al-Balaghah al-Wadihah, 7.

106 Michel Cuypers, Fi Nazm al-Qur’an, 18.

107 paronim adalah kata yang bentuknya sama dengan kata seasal dalam bahasa lain. Harimurti
Kridalaksana, Kamus Linguistik Edisi Keempat (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2008), 174.
1% Homonimi adalah hubungan antara kata yang ditulis dan/atau dilafalkan dengan cara yang sama

dengan kata lain, tetapi yang tidak mempunyai hubungan makna. Ibid., 85.
109 Michel Cuypers, Fi Nazm al-Qur ’an, 18, 85; Michel Cuypers, “Semitic Rhetoric as a Key..., 4.
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menunjukkan pengulangan bagian teks secara berurutan dan seimbang. Susunan ini
bisa diilustrasikan dengan ABC/A’B’C’.11% Contoh pola simetri paralel ialah pada

surah al-Inshigaq (84) ayat 7-12%11:

A | 7. Adapun orang yang catatannya diberikan dari sebelah kanannya,

B 8. dia akan dihisab dengan pemeriksaan yang mudah,

9. dan dia akan kembali kepada keluarganya (yang sama-sama
beriman) dengan gembira.

A’ | 10. Adapun orang yang catatannya diberikan dari belakang punggungnya,
B’ 11. dia akan berteriak, “Celakalah aku!”

C 12. Dia akan memasuki (neraka) Sa’ir (yang menyala-nyala).'?

Pada contoh di atas ayat ketujuh berpasangan dengan ayat kesepuluh, ayat
kedelapan berpasangan dengan ayat kesebelas, sedangkan ayat kesembilan
berpasangan dengan ayat kedua belas. Dengan demikian terbentuklah pola simetri

paralel ABC/A’B’C’.

Kedua, pola susunan simetri konsentris/cincin, yaitu susunan simetri teks
yang menunjukkan adanya konsentrasi (pusat) teks di tengah sedangkan bagian teks
lainnya membentuk konstruksi paralel berpasangan yang dapat diilustrasikan
dengan ABC/x/A’B’C’. Bagian teks selain pusat teks bisa juga tersusun berhadapan
sehingga membangun konstruksi konsentris cermin: ABC/x/C’B’A’.1*® Contoh

susunan konsentris ialah susunan teks pada surah Quraysh (106) 114:

A 1. Karena kebiasaan orang-orang Quraisy, 2. (yaitu) kebiasaan mereka
bepergian pada musim dingin dan musim panas.
3. Maka hendaklah mereka menyembah Tuhan (pemilik) rumah ini
X ‘
(Ka‘bah),

110 1bid.; Roland Meynet, Treatise on Biblical Rhetoric, terj. dari bahasa Perancis oleh Leo Arnold
(Leiden and Boston: Brill, 2012), 72.

111 Michel Cuypers, Fi Nazm al-Qur’an, 43.

112 | ajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahannya: Edisi Penyempurnaan
(Jakarta: Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI, 2019), 885.

113 Mary Douglas, Thinking in Circles: An Essay on Ring Composition (New Haven and London:
Yale University Press, 2007), 6-7; Michel Cuypers, “Semitic Rhetoric as a Key ...”, 4.

114 Ibid., 114.
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4. yang telah memberi makanan kepada mereka untuk menghilangkan lapar
dan mengamankan mereka dari rasa ketakutan.'*®

Dalam surah ini, ayat pertama dan kedua berpasangan dengan ayat keempat.
Sedangkan ayat ketiga berada di pusat teks. Dengan demikian terbentuklah pola
susunan konsentris A/x/A’.

Ketiga, pola simetri cermin, yaitu susunan teks yang tidak memiliki pusat
teks, namun terdapat hubungan antar bagian teks lainnya seakan berhadapan seperti
cermin. Susunan ini bisa digambarkan dengan ABC/C’B’A’.!'® Contoh susunan
cermin ialah perkataan Nabi Yusuf yang termaktub dalam Al-Qur’an surah Yusuf

(12) ayat 1007

A | “Wahai ayahku! Inilah takwil mimpiku yang dahulu itu.

B Sungguh, Tuhanku telah menjadikannya kenyataan.

C Sungguh, Tuhanku telah berbuat baik kepadaku,

D ketika Dia membebaskan aku dari penjara

D’ dan ketika membawa kamu dari dusun,

C setelah setan merusak (hubungan) antara aku dengan saudara-
saudaraku.

B’ Sesungguhnya Tuhanku Mahalembut terhadap apa yang Dia kehendaki.

A’ | Sesungguhnya Dialah Yang Maha Mengetahui, Mahabijaksana.'*®

Pada susunan simetris cincin (konsentris), terdapat 5 hukum/kaidah yang
menunjukkan ‘bagaimana sebuah teks tersusun’. Kelima hukum tersebut dikenal
dengan sebutan hukum-hukum Lund (the Laws of Lund), karena diungkapkan
pertama kali oleh Nils Wilhelm Lund (1885-1945) saat mengkaji struktur teks

Bibel. Berikut ini hukum-hukum Lund yang dimaksud:

115 |_ajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahannya ..., 910.

116 Roland Meynet, Rhetorical Analysis: An Introduction to Biblical Rhetoric (Sheffield: Sheffield
Academic Press, 1998), 217; Mary Douglas, Thinking in Circles, 6-7; Roland Meynet, Treatise on
Biblical Rhetoric, 72; Michel Cuypers, “Semitic Rhetoric as a Key ...”, 4.

17 1bid., 107.

118 ajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahannya ..., 342.
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a. Hukum Lund Pertama: titik perubahan (the turning point) terdapat pada
pusat teks dan terdiri dari satu, dua, tiga, atau empat baris.

b. Hukum Lund Kedua: pusat teks sering menjadi tempat perubahan
pemikiran dan perkenalan ide antitesis. Setelah perubahan pemikiran
dan perkenalan antitesis usai, tren sebelum itu dilanjutkan kembali
hingga sistem selesai. Hukum ini juga disebut sebagai hukum
pergeseran pusat.

¢. Hukum Lund Ketiga: ide pemikiran pada pusat teks sering muncul di
tepi sebuah susunan teks.

d. Hukum Lund Keempat: ide pemikiran pada pusat suatu teks akan
muncul kembali pada tepi susunan teks pasangannya.

e. Hukum Lund Kelima: pengulangan beberapa unsur teks terjadi di
tempat-tempat tertentu dalam suatu susunan teks.°

Berdasarkan prinsip retorika Semit, sebuah teks terdiri dari beberapa bagian

yang disebut unsur tepi, unsur pusat, unsur awal, unsur akhir, dan unsur
penyambung, yaitu unsur yang berada di akhir suatu kelompok teks dan di awal
kelompok teks berikutnya,?°

Dikenal pula tingkatan teks pada Semitic Rhetoric, sehingga beberapa

partikel teks membentuk partikel teks yang lebih besar. Kelompok teks pada
tingkatan-tingkatan bawah disebut mafsal, far ‘u, gism, juz 'u, sedangkan kelompok

teks pada tingkatan teks atas adalah magqtha*, silsilah, shu ‘bah, dan yang terakhir

118 Michel Cuypers, Fi Nazm Surah al-Ma’ida# ..., 31-32; Michel Cuypers Fi Nazm al-Qur’an, 147-
160.
120 Michel Cuypers, Fi Nazm Surah al-Ma’idah..., 31.
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kitab.?! Hubungan antar partikel inilah yang akan membentuk pola simetri teks
sebagai prinsip utama SRA. Berikut ini kelompok-kelompok partikel teks yang
diurutkan dari yang terkecil sampai yang terbesar pada Semitic Rhetoric:

a. Member/mafsil: kelompok partikel teks yang terdiri atas beberapa kata

yang menunjukkan suatu maksud tertentu;*??

b. Segment/far ‘u: terdiri atas maksimal tiga member;

c. Piece/qgism: terdiri atas maksimal tiga segment;

d. Part/juz’: terdiri atas maksimal tiga piece;

e. Passage/maqta “: terdiri atas satu part atau lebih;

f. Sequence/silsilah: terdiri atas satu passage atau lebih;

g. Section/shu ‘bah: terdiri atas satu sequence atau lebih;

h. Book/kitab: terdiri atas satu section atau lebih. 12

Contohnya ialah pada surah al-Ma’idah yang menurut Cuypers merupakan
suatu book yang terdiri atas dua section: (a) ayat 1-72 dan (b) ayat 72-120. Section
yang pertama terdiri atas 5 sequence: (a) ayat 1-11, (b) ayat 12-26, (c) ayat 27-40,
(d) ayat 41-50, dan (e) ayat 51-71. Sequence yang pertama terdiri atas enam
passage: (a) ayat 1-2, (b) ayat 3, (c) ayat 4, (d) ayat 5, (e) ayat 5, (f) ayat 6, dan (g)

ayat 7-11. Passage yang pertama terdiri atas dua part: (a) ayat 1 dan (b) ayat 2.

121 |bid., 32.

122 Menurut Cuypers, batasan member adalah ketika kelompok partikel teks ini mampu
bersimetri/berpasangan dengan member lainnya. Tidak ada ketentuan berapa jumlah kata atau
seberapa panjangnya. Suatu member bisa berupa satu kata, satu kalimat, atau setengah kalimat.
Lihat: Michel Cuypers, Fi Nazm al-Qur’an, 41.

123 Michel Cuypers, Fi Nazm Surah al-Ma’ida# ..., 31-32; Michel Cuypers, “Semitic Rhetoric as a
Key..., 4-5.
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Ayat 1 pada surah al-Ma’idah adalah sebuah part yang terdiri dari tiga piece

sebagaimana pada tabel berikut:

No. Piece Ayat
3 5l G
1 5.
2 13
Al Sald
Sk g
2
”g}) sf:f/\/
A2 =
3| 40 kUL

Menurut Cuypers, piece pertama terdiri atas satu segment yang dibentuk
oleh dua member: (a) ya ayyuha alladhin ‘amanu dan (b) awfu bi al- ‘ugud.*?*
Dengan demikian jelaslah pembagian teks ke dalam kelompok-kelompok partikel
teks berdasarkan prinsip-prinsip retorika Semit dalam SRA.

Prinsip-prinsip di atas bukanlah hukum atau aturan yang telah ditentukan
sebelumnya, namun merupakan hasil dari pengamatan yang panjang dan terperinci
terhadap teks-teks Bibel. Hasil pengamatan tersebut bertambah mapan karena telah
dibuktikan dengan berbagai percobaan, sehingga sekarang ini dapat menjadi
prinsip-prinsip yang tidak bisa dilepaskan dalam penerapan SRA pada suatu teks.?

Berdasarkan prinsip-prinsip tersebut, dapat disimpulkan bahwa SRA
melihat suatu teks sebagai suatu kesatuan yang terdiri atas beberapa bagian yang

saling berhubungan. Bila diterapkan dalam menganalisis Al-Qur’an, maka Al-

124 Michel Cuypers, Fi Nazm Surah al-Ma’idah..., 55-56.
125 Michel Cuypers Fi Nazm al-Qur’an, 20.
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Qur’an dianggap sebagai teks yang disusun secara sistematis dan menunjukkan
kesatuannya. Hal ini berbeda dengan beberapa penelitian orientalis beraliran kritik
historis yang memosisikan Al-Qur’an sebagai teks yang terdiri atas beberapa
pecahan/kepingan yang tersusun secara acak dan sembarangan, seperti kajian
Noldeke, Richard Bell, Blachere, dan lain sebagainya.!?

Cuypers sendiri menegaskan bahwa SRA tidak mengurangi kesucian Al-
Qur’an, bahkan menghormatinya kata per kata sesuai dengan aslinya. Metode ini
hanya menganalisis susunan teks untuk memahami makna di balik susunan
tersebut.*?’

Dapat disimpulkan pula bahwa pembagian teks ke beberapa bagian yang
lebih kecil pada SRA tidak berdasarkan tema-tema yang menyusun teks tersebut,
namun berdasarkan kemampuan bagian tersebut untuk berpasangan dengan bagian
yang lain. Pembagian teks berdasarkan prinsip simetri dalam teks itu sendiri dinilai
lebih objektif daripada pembagian berdasarkan tema, karena pembagian
berdasarkan tema memanfaatkan pengetahuan sebelumnya yang dimiliki pembagi.
Pembagian ayat dan surah Al-Qur’an berdasarkan tema dapat dilihat pada
penafsiran Said Hawwa.?

3. Tahapan Penerapan Semitic Rhetorical Analysis (SRA)

Langkah pertama penerapan SRA ialah dengan menentukan kelompok teks

dari tingkatan terendah (member atau mafsil) sampai tingkatan yang lebih tinggi

126 Nicolai Sinai, The Qur’an: A Historical-Critical Introduction (Edinburgh: Edinburgh University
Press, 2017), 25-30; Michel Cuypers, “Semitic Rhetoric as a Key to the Question of the Nazm of
the Qur’anic Text,” Journal of Qur’anic Studies, Vol. 13, No. 1 (2011), 2-4.

127 Michel Cuypers, Fi Nazm Surah al-Ma’idah..., 24.

128 5a5d Hawwa, al-Asas fi al-Tafsir (Kairo: Dar al-Salam, 1424), Cet. 6.
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sesuai dengan panjang teks. Penentuan member berdasarkan pada kemampuan
untuk bersimetri. Dengan ungkapan lain, suatu kelompok teks dapat disebut
member jika dapat berpasangan dengan member lainnya.?® Segment juga demikian,
dan kelompok teks ini terdiri atas satu sampai tiga member, sehingga suatu segment
bisa terdiri dari satu member dan tidak boleh terdiri dari empat member atau lebih
dari itu.

Jika sudah terbentuk member, segment, piece dan lainnya dengan peraturan
seperti yang disebutkan di atas, maka langkah selanjutnya ialah menentukan pola
susunan teks yang dibentuk dalam masing-masing kelompok teks. Apakah
kelompok teks tersebut membentuk pola susunan simetri paralel, konsentris, atau
cermin. Hal ini berdasarkan pasangan-pasangan teks yang berhasil terwujud akibat
hubungan atau keterkaitan antar bagian teks yang telah disebutkan sebelumnya.

Pembagian teks, pola susunannya, dan hubungan antara bagian-bagian teks
yang berpasangan disajikan melalui tabel atau sejenisnya. Tabel tersebut memuat
susunan teks yang telah dibentuk sedemikian rupa untuk memperjelas pola
susunannya. Kata atau kalimat yang sama atau berpasangan bisa ditulis dengan
warna atau jenis huruf yang sama. Baris teks yang berpasangan bisa ditandai dengan
tanda tertentu. Setelah itu, baru dijelaskan secara naratif pola susunan dan hubungan
antar bagian-bagian teks yang berpasangan.t®
Sebelum melangkah ke interpretasi, teks yang dikaji perlu dilihat

pasangannya secara kontekstual. Apakah tema teks tersebut juga terdapat pada teks

123 Michel Cuypers, Fi Nazm al-Qur’an, 41.
130 Roland Meynet, dkk., Tarigat al-Tahli/ ..., 126-127.
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lain yang masih dalam satu buku atau buku lain, karena teks di tempat lain tersebut
termasuk konteks teks yang dikaji. Oleh karena itu, kajian intratekstual dan
intertekstual diperlukan jika memungkinkan. Sedangkan ketika menyajikan
interpretasi, sebaiknya setiap bagian teks diberi judul untuk memudahkan pembaca
untuk memahami interpretasinya. 3!

Semua tahapan tersebut telah dijalankan Cuypers dalam mengkaji struktur
ayat dan surah Al-Qur’an. Hanya saja dalam penyajiannya ia memulai dengan
pembahasan passage/magta‘, kemudian membahas bagian-bagian teks
penyusunnya: member, segment, piece, dan part.

4. Klasifikasi Ayat dalam Struktur Konsentris Menurut Michel Cuypers

Setelah mengaplikasikan SRA pada surah al-Ma’idah dan tiga puluh tiga
surah terakhir pada mushaf Al-Qur’an, Cuypers menemukan teori bahwa teks Al-
Qur’an terdiri dari dua jenis: teks yang berada di pusat dan teks yang berada di tepi.
Teks yang berada di pusat adalah ayat-ayat yang mengandung pernyataan
komprehensif dan berhubungan dengan kepercayaan. Sedangkan teks yang berada
di tepi adalah ayat-ayat yang berkenaan dengan peristiwa atau kejadian yang
bersifat kondisional dan berhubungan dengan hukum fikih. Berdasarkan SRA, ayat-
ayat yang menunjukkan kekerasan dalam hubungan antara agama-agama samawi
berada di tepi sebuah susunan teks, sedangkan ayat-ayat yang menekankan

persatuan dan persaudaraan berada di pusat susunan teks tersebut.*3?

91 |bid,, 127-128. B

132 Muhammad ‘Ali Amir Mu‘azzi, “Mugaddimah al-Tab‘ah al-Ula” dalam Michel Cuypers, Fi
Nazm Surah al-Ma’idah: Nazm Ayi al-Qur’an fi Daw’ Manhaji al-Tahlil al-Balaghi (Beirut: Dar
al-Mashriq, 2016), 12.
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Hasil temuan ini merupakan perkembangan dari apa yang dikemukakan
Muhammad ‘Abduh bahwa ayat-ayat Al-Qur’an tidak bisa diperlakukan secara
sama. la menyarankan untuk membedakan antara ayat-ayat prinsipiel yang
mengandung akidah Islam dengan ayat-ayat kondisional yang menceritakan kondisi
tertentu dan peristiwa bersejarah pada waktu tertentu pula. Ayat-ayat kondisional
ini dapat dikembangkan penafsirannya, sedangkan yang penafsiran ayat-ayat
prinsipiel bersifat absolut. Cuypers berusaha menjelaskan bahwa perbedaan antara
keduanya tersebut tercermin dalam susunan Al-Qur’an. Ayat-ayat yang
mengandung prinsip-prinsip universal biasanya berada pada pusat teks, sedangkan
ayat-ayat selainnya berada di sekelilingnya. Hal ini mungkin saja berpengaruh besar
terhadap pemahaman akidah dan syariat Islam serta penafsirannya.**

Cuypers juga menemukan bahwa suatu ayat atau potongan ayat memiliki
interpretasi yang berbeda ketika berada pada tingkatan teks yang berbeda. Hal ini
disebabkan oleh pola susunan simetri dan hubungan simetris yang berbeda pada
setiap tingkatan. Dengan demikian, SRA membuka jalan ditemukan berbagai
macam interpretasi yang tidak terpecah-belah, namun saling berhubungan satu
sama lain untuk menunjukkan kekayaan makna teks.!3
. Kajian Michel Cuypers pada Surah Al-Ma’idah

Pada sub bab ini akan dijelaskan bagaimana Cuypers menginterpretasikan
surah al-Ma’idah. Surah ini dipilih karena mengandung interpretasi Cuypers

mengenai hukum-hukum syariat, interaksi antar pemeluk agama, dan lain

133 Michel Cuypers, Fi Nazm Surah al-Ma’idah..., 28.
134 Ibid., 480.
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sebagainya yang layak untuk diteliti. Sedangkan surah-surah lain yang ia kaji, yaitu

33 surah terakhir dalam urutan mushaf, lebih banyak mengandung berbagai hal

yang berkaitan dengan teologi, hari kiamat, dan lain sebagainya.

1. Penggunaan Semitic Rhetorical Analysis (SRA) dalam
Menginterpretasikan Surah Al-Ma’idah

Interpretasi merupakan suatu bagian yang tidak bisa dipisahkan dari SRA.
Bahkan tujuan dari penerapan SRA sebenarnya ialah untuk memperoleh interpretasi
yang sebaik mungkin dari teks yang dikaji.**> Dengan demikian, interpretasi suatu
teks merupakan hasil dari penerapan SRA pada teks tersebut sebagaimana yang
dilakukan oleh Cuypers terhadap surah al-Ma’idah.

Pembahasan mengenai struktur surah ini dilakukan berdasarkan urutan
sequence, kemudian section, dan terakhir analisa surah secara umum. Pada setiap
pembahasan sequence, Cuypers memberikan pengantar mengenai gambaran umum
seluruh passage/maqta“ yang menyusunnya. Kemudian menganalisasi setiap
passage yang telah diberi judul khusus. Setelah pembahasan setiap passage pada
suatu sequence telah selesai, Cuypers menyebutkan lagi seluruh ayat pada sequence
tersebut dengan menandai kata atau potongan ayat yang menunjukkan hubungan
retoris antar bagian. Tanda yang dimaksud berupa jenis huruf yang berbeda
(Tahoma, Andalus, Traditional Arabic, dan seterusnya), huruf miring, tebal,

maupun bergaris bawah. Berbagai jenis tipografi yang digunakan ini bertujuan

135 Michel Cuypers, Fi Nazm al-Qur ’an, 201; Roland Meynet, dkk., Tarigat al-Tahli/ ..., 67.
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untuk menarik perhatian pembaca terhadap hubungan antar ayat dan pola
simetrisnya.!3®

Penerapan SRA pada surah al-Ma’idah -sebagaimana yang dilakukan oleh
Cuypers- mengakibatkan surah tersebut terdiri dari dua section/shu‘bah dan
delapan sequence/silsilah. Kedua section bersimetri dengan pola simetri cermin,
dimana sequence-sequence penyusunnya saling berpasangan layaknya cermin.
Sequence A.1 dan A.2 yang berada di section A bersimetri dengan sequence B.3 di
section B. Sequence A.3 dan A.4 yang berada di section A bersimetri dengan
sequence B.2 di section B. Sequence A.5 yang berada di section A bersimetri
dengan sequence B.1 di section B.*’

Pada setiap sequence terdapat pola susunan cermin, paralel, atau konsentris
yang dibentuk oleh passage-passage penyusunnya. Berikut ini struktur teks surah

al-Ma’idah dan pola simetri pada setiap sequence-nya berdasarkan prinsip-prinsip

SRA:

136 Michel Cuypers, Fi Nazm Surah al-Ma’idah..., 34.
137 Ibid., 455.
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Sequence A.1 (Ayat 1-11)

Passage A.l.a (Ayat 1-2)

Passage A.1.b (Ayat 3)

Passage B.3.c (Ayat 116-120)

Passage A.l.c (Ayat 4) Konstruksi
=
Passage A.1.d (Ayat 5) Cermin
Passage A.l.e (Ayat 6)
Passage A.1.f (Ayat 7-11)
Sequence A.2 (Ayat 12-26)
Passage A.2.a (Ayat 12-14)
Konstruksi
Passage A.2.b (Ayat 15-19) N
Konsentris
Passage A.2.c (Ayat 20-26)
Sequence A.3 (Ayat 27-40
Passage A.3.a (Ayat 27-31)
Konstruksi
Passage A.3.b (Ayat 32) |
Konsentris
Passage A.3.c (Ayat 32-40)
Sequence A.4 (Ayat 41-50)
Passage A.4.a (Ayat 41-43) ;
5 Adb (Ayat 4447) Konstruksi
assage A.4. at 44-
g { Konsentris B
Passage A.4.c (Ayat 48-50)
Sequence A.5 (Ayat 51-71)
Passage A.5.a (Ayat 51-58)
Konstruksi
Passage A.5.b (Ayat 59-64) e
Konsentris
Passage A.5.c (Ayat 65-71)
Section B (Ayat 72-120)
Sequence B.1 (Ayat 72-86)
Passage B.1.a (Ayat 72-77) Konstruksi
Passage B.1.b (Ayat 78-86) Paralel «
Sequence B.2 (Ayat 87-108)
Passage B.2.a (Ayat 87-96) ]
Konstruksi
Passage B.2.b (Ayat 97-105) |
Konsentris
Passage B.2.c (Ayat 106-108)
Sequence B.3 (Ayat 109-120)
Passage B.3.a (Ayat 109-111) ]
Konstruksi
Passage B.3.b (Ayat 112-115) |-
Konsentris
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Dalam membahas analisis retoris pada setiap passage/maqta‘, Cuypers
memulai dengan menyebutkan seluruh ayat yang dikandungnya, kemudian
menyebutkan beberapa kosakata yang dianggap perlu untuk dibahas. Setelah itu,
Cuypers menunjukkan susunan atau pola simetris yang terdapat pada passage
tersebut disertai dengan tabel-tabel kumpulan ayat yang menjelaskannya. Usai
membahas struktur teks passage, Cuypers menyebutkan penafsiran yang dapat
diambil dari teks tersebut berdasarkan strukturnya. Hal ini diteruskan dengan
pembahasan khusus mengenai intertekstual teks dengan membandingkan ayat-ayat
Al-Qur’an pada passage tersebut dengan teks-teks suci dari agama samawi yang
lain.

Tabel-tabel ayat disusun sedemikian rupa untuk menunjukkan pola simetris
dan hubungan antar ayat. Nomor tidak diletakkan di akhir ayat sebagaimana pada
mushaf, namun diletakkan pada awal ayat untuk menghindari kerancuan.
Terkadang nomor ayat tersebut disertai huruf abjad untuk menunjukkan potongan-
potongan ayat. Bentuk dan jenis huruf pada beberapa kata pada ayat ditulis berbeda
untuk menunjukkan hubungan antar bagian teks yang bersimetri. Sedangkan pada
setiap baris pada tabel diletakkan tanda khusus seperti -, +, =, atau *. Semua itu
bertujuan untuk memudahkan pembaca untuk memahami pola simetris pada sebuah
susunan ayat Al-Qur’an.

Ketika membahas interpretasi surah al-Ma’idah, Cuypers memusatkan
perhatiannya terhadap hubungan agama Islam, Yahudi, dan Nasrani yang kompleks
dan tumpang tindih antar unsur-unsurnya. Terdapat unsur hidup bersama,

perlombaan, penggantian posisi, dakwah, permusuhan, perdebatan syariat, dan
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lainnya yang pada akhirnya menyuguhkan pandangan Al-Qur’an terhadap semua
agama. Pembahasan mengenai hukum-hukum syariat disampaikan dengan ringkas
dan tanpa masuk pada pengembangan hukum-hukum tersebut. Selain itu, Cuypers
menunjukkan fleksibilitas Al-Qur’an dalam berbagai hal.1%
2. Bahan Rujukan Interpretasi Surah Al-Ma’idah Perspektif Cuypers

Meski seorang akademisi Barat, Cuypers memiliki kemampuan yang baik
dalam menggunakan sumber-sumber referensi berbahasa Arab yang dikarang
ulama-ulama Islam di zaman dahulu maupun di zaman modern. Hal ini ditunjukkan
dengan penggunaan 43 literatur Arab ketika menginterpretasi surah Ma’idah. Di
antaranya adalah Kkitab-kitab tafsir populer, seperti al-Tafsir karya Mugatil bin
Sulayman (w. 150 H), Jami‘ al-Bayan karya al-Tabari (w. 310 H), al-Tibyan fi
Tafsir al-Qur’an karya al-Tusi (w. 460 H), al-Kashshaf karya al-Zamakhshari (w.
538 H), al-Tafsir al-Kabir karya Fakhr al-Razi (w. 606 H), al-Jami ‘ [i Ahkam al-
Qur’an karya al-Qurtubi (w. 671 H), Madarik al-Tanzil karya al-Nasafi (w. 710 H),
Tafsir al-Qur’an al- ‘Azim karya Ibn Kathir (w. 774 H), Nazm al-Durar karya al-
Biga“i (w. 885 H), Tafsir al-Jalalayn karya Jalal al-Din al-Mahalli (w. 864 H) dan
al-Suyuti (w. 911 H), Ruh al-Ma ‘ani karya al-Alusi (w. 1270 H), Tafsir al-Manar
karya Rashid Rida (w. 1354 H), Tafsir al-Qur’an al-Karim karya Mahmud Shaltut
(w. 1383 H), al-Mizan fi Tafsir al-Qur’an karya al-Tabataba’i (w. 1402 H), al-Asas
fi al-Tafsir karya Sa‘id Hawwa (w. 1409 H), dan al-Tafsir al-Wasit karya Tantawi

(w. 1431 H). Tampak dari daftar literatur tafsir tersebut, Cuypers tidak hanya

138 Michel Cuypers, Fi Nazm Surah al-Ma’idah..., 28-29.



128

menggunakan sumber referensi dari kalangan Sunni, namun juga dari kalangan
Syiah, yaitu Shaikh al-Taifah al-Tusi dan al-Tabatabai.

Tak hanya referensi berbahasa Arab, Cuypers juga menyebutkan berbagai
pendapat para akademisi Barat dari sumber referensi aslinya berbahasa Inggris,
Jerman, dan Perancis. Tak kurang dari 150 referensi non-Arab yang ia gunakan
dalam karyanya mengenai interpretasi surah al-Ma’idah ini. Misalnya dalam
memaknai kata “hizb”, ia mengambil pendapat orientalis Theodor Noldeke (w.
1930) dan Arthur Jeffery (w. 1959).'* la juga membantah pendapat Richard Bell
(w. 1952) dan Rudi Paret (w. 1983) yang menyatakan bahwa ayat 97-100 pada
surah al-Ma’idah terdiri dari beberapa fragmen yang terpisah.*4°

Uraian di atas menggambarkan intelektualitas dan keseriusan Cuypers
dalam menginterpretasi Al-Qur’an. Basis pemikiran yang menggerakkannya
bersumber pada kegelisahan terhadap kajian struktur teks yang lain dan
pandangannya yang jelas terhadap Al-Qur’an itu sendiri. Karya-karyanya juga
mencerminkan kemutakhiran kajian struktur ayat dan surah Al-Qur’an yang
berkembang dari waktu-waktu, serta ditopang dengan sumber pustaka yang luas
dan bervariasi.

Meski berasal dari ruang studi Bibel, Cuypers telah berhasil menerapkan
Semitic Rhetorical Analysis (SRA) pada Al-Qur’an dengan baik. Bahkan
penerapannya tersebut telah menghasilkan teori diferensiasi teks pusat dan teks tepi.

Keduanya berbeda dari segi kandungan di mana teks pusat berisi ayat-ayat

139 Michel Cuypers, Fi Nazm Surah al-Ma’idah..., 278.
140 1bid., 377.
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prinsipiel yang berisi tentang akidah, sedangkan teks tepi berisi ayat-ayat
kondisional yang menurut Cuypers berisi cerita atau hukum fikih. Interpretasi
antara keduanya juga berbeda. Jika interpretasi ayat-ayat prinsipiel lebih absolut,
sedangkan ayat-ayat kondisional cenderung bisa berkembang dan fleksibel.
Interpretasi Cuypers akan dibahas lebih lanjut pada bab selanjutnya dengan
menggunakan “pisau analitis” berupa teori-teori strukturalisme linguistik, ilmu

munasabat, koherensi, dan kohesi teks (al-sabk al-nassi).



BAB IV
KAJIAN ATAS PENERAPAN SEMITIC RETHORICAL ANALYSIS (SRA)

DALAM MENGINTERPRETASIKAN AL-QUR’AN

Penelitian ini merupakan sebuah penelitian multidisipliner yang melibatkan
pendekatan strukturalisme linguistik, ilmu munasabat, koherensi, dan al-sabk al-
nassi sebagaimana yang tertera pada bab 2. Dengan keempat pendekatan tersebut
peneliti berusaha menjawab rumusan masalah demi mencapai tujuan penelitian
yang ditentukan. Oleh karena itu, pembahasan mengenai Semitic Rhetorical
Analysis (SRA) pada bab ini dibagi menjadi tiga sub bab. Pertama, SRA dilihat dari
sudut pandang strukturalisme linguistik dan ilmu munasabat dengan tujuan untuk
memperjelas kerangka metodologinya. Kedua, studi terhadap penerapan SRA
melalui teori-teori al-sabk al-nassi (kohesi teks) dan koherensi' untuk melahirkan
konsep koherensi Al-Qur’an perspektif SRA. Ketiga, studi kritis terhadap SRA

untuk melihat kekurangan dan kelebihannya dalam menginterpretasikan Al-Qur’an.

A. Kerangka Metodologis Semitic Rhetorical Analysis (SRA)

Telah dijelaskan pada bab 3 metode Michel Cuypers dalam menganalisis
struktur Al-Qur’an dengan menggunakan prinsip-prinsip retorika Semit. Kajian
Cuypers tersebut tidak hanya menjelaskan struktur Al-Qur’an namun juga

menghasilkan interpretasinya. Rangkaian Kkerja tersebut akan dianalisis

! Kohesi teks adalah keterkaitan antar kalimat secara sintaksis dalam suatu teks, sedangkan
koherensi teks adalah kepaduan makna antar proposisi secara semantis. Lihat: Kushartanti, Untung
Yuwono, dan Multamia RMT Lauder, Pesona Bahasa: Langkah Awal Memahami Linguistik
(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2005), 101; Yunita T. Winarto, Ibnu Wahyudi, dan Ezra M.
Choesin, Karya Tulis llmiah Sosial (Jakarta: Yayasan Obor, 2016), 185.
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menggunakan teori-teori strukturalisme linguistik dan ilmu munasabah
sebagaimana akan dipaparkan pada sub bab ini.
1. Melacak Teori-Teori Strukturalisme Linguistik dalam Kajian Struktur
Teks Michel Cuypers
Berikut ini pembahasan beberapa ayat pada surah al-Ma’idah yang
menunjukkan adanya teori-teori strukturalisme linguistik pada penerapan SRA
terhadap ayat-ayat Al-Qur’an.

a. Surah Al-Ma’idah Ayat 23

S35 4328055 136 e 2 grle 1) gl a2 G ) 5 35 J6)
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Terjemah Kemenag 2019

23. Berkatalah dua orang laki-laki di antara mereka yang bertakwa, vang

keduanya telah diberi nikmat oleh Allah, “Masukilah pintu gerbang negeri

itn untuk (menyerang) mereka (penduduk Baitulmaqdis). Jika kamu

memasukinya, kamu pasti akan menang. Bertawakallah hanya kepada
Allah, jika kamu orang-orang mukmin.”

Bagi Cuypers perintah untuk masuk pintu gerbang “udkhulu ‘alayhim al-
bab” pada surah al-Ma’idah ayat 23 merupakan perintah kepada Bani Israil untuk
masuk agama Islam. Hal ini dikarenakan potongan ayat 23 yang berisi perintah
tersebut bersimetri dengan potongan ayat 3 yang mengandung pengumuman
mengenai kesempurnaan Islam yang Cuypers maknai sebagai pendirian agama
Islam, yaitu: alyaum akmaltu lakum dinakum. Ayat 23 merupakan bagian dari

sequence A.2 yang bersimetri dengan sequence A.1 yang mencakup ayat 1-11.2

2 Michel Cuypers, Fi' Nazm Surah al-Ma’idah: Nazm Ayi al-Qur’an fi Daw’ Manhaji al-Tahlil al-
Balaghi, terj. ‘Amr Abd al-*Afi Salih (Beirut: Dar al-Mashriq, 2016), 178.
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Selain itu, ia menemukan hubungan yang erat antara ayat ini dengan surah
al-Nasr yang berisi masuknya banyak orang ke dalam agama Allah dari segi redaksi
ayat dan urutan turunnya.® Oleh karenanya, masuk ke dalam gerbang di dalam ayat
23 bermakna masuk ke dalam agama Allah (Islam). Ia menyatakan, “masuk ke
dalam tanah yang disucikan berarti masuk ke dalam agama Allah, karena ketaatan
kepada perintahnya adalah gerbang masuk kepadanya.”

Tabel 4.1 Perbandingan surah al-Ma’idah ayat 23 dan surah al-Nasr ayat 1-3

Surah al-Ma’idah ayat 23

Surah al-Nasr ayat 1-3
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“Masukilah pintu gerbang negeri itu
untuk (menyerang) mereka (penduduk

1. Apabila telah datang pertolongan
Allah dan kemenangan 2. dan engkau

Baitulmaqdis). Jika kamu | melihat manusia berbondong-bondong

memasukinya, kamu pasti akan | masuk agama Allah, 3. bertasbihlah

menang. Bertawakallah hanya kepada | dengan  memuji  Tuhanmu  dan

Allah, jika kamu orang-orang | mohonlah ampun kepada-Nya.

mukmin.” > Sesungguhnya Dia Maha Penerima
tobat.°

Argumen lainnya yang ia bangun untuk memperkuat interpretasi bahwa
“pintu gerbang” pada ayat 23 adalah “agama Islam” ialah dengan menyatakan
bahwa ayat ini berkaitan dengan ayat-ayat sebelumnya. Pada ayat 15 dan 16

disebutkan bahwa agama Allah (Islam) yang mendatangkan cahaya keimanan.

3 “Izzah Darwazah menempatkan surah al-Maidah pada urutan ke-112 dan surah al-Nasr pada urutan
ke 114 berdasarkan tertib turunnya. Lihat: Muhammad ‘Izzah Darwazah, al-Tafsir al-Hadith
(Beirut: Dar al-Gharb al-Islami, 2000), Vol. 1, 16.

4 Michel Cuypers, Fi Nazm Surah al-Ma’idah, 156-157.

S Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahannya: Edisi Penyempurnaan
(Jakarta: Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI, 2019), 150.

® 1bid., 912.
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Sedangkan pada ayat 12 disebutkan memberikan petunjuk kepada manusia untuk
masuk surga.’

Cuypers juga memanfaatkan kandungan Alkitab untuk mendukung
interpretasinya tersebut. la menerangkan bahwa pintu gerbang al-Quds atau tempat
ibadah dalam kitab Mazmur bermakna majas, sehingga yang dimaksud ialah “pintu
gerbang Tuhan” yang masuk ke dalamnya orang-orang beriman untuk sampai
kepada Tuhan.® Dalam kitab Mazmur 118:19-20 tertulis: “Bukakan aku pintu
gerbang kebenaran, aku hendak masuk ke dalamnya, hendak mengucap syukur
kepada TUHAN. Inilah pintu gerbang TUHAN, orang-orang benar akan masuk ke
dalamnya.”®

Cuypers juga menyebutkan teks Perjanjian Baru yang menunjukkan bahwa
“pintu” yang dimaksud dalam ayat bukanlah pintu sebenarnya, namun pintu
gerbang keselamatan. Dalam Injil Lukas 13:23-24 tertulis: Dan ada seorang yang
berkata kepada-Nya: “Tuhan, sedikit sajakah orang yang diselamatkan?” Jawab
Yesus kepada orang-orang di situ: “Berjuanglah untuk masuk melalui pintu yang
sesak itu! Sebab Aku berkata kepadamu: Banyak orang akan berusaha untuk masuk,

tetapi tidak akan dapat.”1°

" Michel Cuypers, Fi Nazm Surah al-Ma’idah, 183.

8 1bid., 183.

® Lembaga Alkitab Indonesia, Alkitab Terjemahan Baru (t.t: Lembaga Alkitab Indonesia (LAI),
1994), Kitab Mazmur, 258. Dalam Alkitab berbahasa Inggris tertulis: Open to me the gates of
righteousness; | will go through them, and I will praise the LORD. This is the gate of the LORD,
through which the righteous shall enter. Lihat: The Holy Bible, New King James Version (NKJV)
(Nashville: Thomas Nelson, 1982), 538.

10 Lembaga Alkitab Indonesia, Alkitab Terjemahan Baru, Injil Lukas, 104. Dalam Alkitab berbahasa
Inggris tertulis: Then one said to Him, “Lord, are there few who are saved?”” And He said to them,
“Strive to enter the narrow gate, for many, I say to you, will seek to enter and will not be able.”
Lihat: The Holy Bible, New King James Version (NKJV), 918.
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Proses interpretasi yang Cuypers lakukan merupakan langkah-langkah
pemaknaan linguistik strukturalisme melalui konsep sinkronis, sintagmatis, dan
sekaligus paradigmatis. Dari sisi kajian sinkronis, Cuypers telah memperhatikan
relasi logis antar unsur kalimat dan wacana yang membentuk sebuah sistem. Hal ini
dikarenakan dalam perspektif sinkronis salah satu faktor yang dapat membantu
dalam penentuan makna potensial untuk sebuah kata secara rasional adalah konteks
tekstual di mana kata yang dimaksud digunakan.

Terkait hal ini Cuypers mengemukakan makna “udkhulu ‘alayhim al-bab”
sebagai perintah untuk masuk agama Islam karena adanya hubungan simetris antara
ayat 23 dan ayat 3. Selain itu ia juga memanfaatkan konteks ayat 12, 15, dan 16.?

Ciri sinkronis tampak dari analisis Cuypers yang mengabaikan historisitas objek

11 Ahmad Zaki Mubarok, Pendekatan Strukturalisme Linguistik dalam Tafsir Al-Qur’an
Kontemporer “ala” M. Syahrur (Yogyakarta: Elsaq Press, 2007), 246.

2 Michel Cuypers, Fi Nazm Surah al-Ma’idah, 183. Terjemah QS. Al-Ma’idah ayat 3: Diharamkan
bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, dan (daging hewan) yang disembelih bukan atas
(nama) Allah, yang tercekik, yang dipukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan yang diterkam binatang
buas, kecuali yang (sempat) kamu sembelih. (Diharamkan pula) apa yang disembelih untuk
berhala. (Demikian pula) mengundi nasib dengan azlam (anak panah), (karena) itu suatu perbuatan
fasik. Pada hari ini orang-orang kafir telah putus asa untuk (mengalahkan) agamamu. Oleh sebab
itu, janganlah kamu takut kepada mereka, tetapi takutlah kepada-Ku. Pada hari ini telah Aku
sempurnakan agamamu untukmu, telah Aku cukupkan nikmat-Ku bagimu, dan telah Aku ridai
Islam sebagai agamamu. Maka, siapa yang terpaksa karena lapar, bukan karena ingin berbuat dosa,
sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. Terjemah QS. Al-Ma’idah ayat 12:
Sungguh, Allah benar-benar telah mengambil perjanjian dengan Bani Israil dan Kami telah
mengangkat dua belas orang pemimpin di antara mereka. Allah berfirman, “Aku bersamamu.
Sungguh, jika kamu mendirikan salat, menunaikan zakat, beriman kepada rasul-rasul-Ku dan
membantu mereka, serta kamu meminjamkan kepada Allah pinjaman yang baik, pasti akan Aku
hapus kesalahan-kesalahanmu dan akan Aku masukkan kamu ke dalam surga yang mengalir di
bawahnya sungai-sungai. Maka, siapa yang kufur di antaramu setelah itu, sungguh dia telah
tersesat dari jalan yang lurus.” Terjemah QS. Al-Ma’idah ayat 15-16: Wahai Ahlulkitab, sungguh
rasul Kami telah datang kepadamu untuk menjelaskan banyak hal dari (isi) kitab suci yang kamu
sembunyikan dan membiarkan (tidak menjelaskan) banyak hal (pula). Sungguh, telah datang
kepadamu cahaya dari Allah dan kitab suci yang jelas. Dengannya (kitab suci) Allah menunjukkan
kepada orang yang mengikuti rida-Nya jalan-jalan keselamatan, mengeluarkannya dari berbagai
kegelapan menuju cahaya dengan izin-Nya, dan menunjukkan kepadanya (satu) jalan yang lurus.
Lihat: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 144, 147 dan 148.
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atau aspek bahasa yang dipahami melalui sejarah sebagai asas studi diakronis,*®
seperti meneliti historisitas kata “al-bab” dari zaman Nabi Musa sampai zaman
turunnya Al-Qur’an.

Konsekuensi logis dari analisis sudut pandang sinkronis yang berkaitan
dengan konteks tekstual ialah analisis sintagmatis. Hubungan antar bagian teks
secara sintagmatis dapat diartikan sebagai hubungan antara unsur-unsur dalam
suatu tuturan yang tersusun secara berurutan dan bersifat linear.'* Dalam
menginterpretasikan ayat 23, Cuypers menggunakan ayat-ayat lain yang
berhubungan dengannya. Hubungan antar ayat-ayat ini dapat dikategorikan sebagai
hubungan sintagmatis.

Lawan dari sintagmatis adalah paradigmatis, yaitu hubungan yang terjadi
antara unsur-unsur dalam suatu tuturan dengan unsur-unsur sejenis yang tidak
terdapat dalam tuturan yang bersangkutan, *° atau dalam berbagai rangkaian ujaran,
baik yang serupa maupun berbeda dalam bentuk dan makna.'® Secara paradigmatis
Cuypers menghubungkan ayat 23 pada surah al-Ma’idah dengan ayat-ayat pada
surah al-Nasr, serta juga Alkitab (Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru).’

Meski  setelah dianalisis interpretasi Cuypers di atas termasuk kajian
sinkronis, sintagmatis, dan paradigmatis, tapi interpretasi tersebut bisa

ditangguhkan dengan mengaplikasikan kajian serupa. Perintah untuk masuk pintu

18 Harimurti Kridalaksana, “Mongin Ferdinand de Saussure (1857-1913): Bapak Linguistik Modern
dan Pelopor Strukturalisme,” dalam Ferdinand de Saussure, Pengantar Linguistik Umum, terj.
Rahayu S. Hidayat (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 1996), 8-10.

14 Abdul Chaer, Linguistik Umum (Jakarta: Rineka Cipta, 1994), 349.

15 1bid., 350.

16 Harimurti Kridalaksana, “Mongin Ferdinand de Saussure ..., 16.

17 Michel Cuypers, Fi Nazm Surah al-Ma’idah, 156-157, 183.
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gerbang dalam ayat 23 bisa dimaknai secara haqigi bukan majazi seperti pendapat
Cuypers bila dilihat dari konteks ayat 21, 22, 24, dan 26 pada surah al-Ma’idah:

Terjemah QS. Al-Ma’idah ayat 21-22: Wahai kaumku, masuklah ke tanah
suci (Baitulmaqgdis) yang telah Allah tentukan bagimu dan janganlah
berbalik ke belakang (karena takut kepada musuh), nanti kamu menjadi
orang-orang yang rugi.” Mereka berkata, “Wahai Musa, sesungguhnya di
dalamnya (negeri itu) ada orang-orang yang sangat kuat dan kejam. Kami
tidak akan memasukinya sebelum mereka keluar. Jika mereka keluar dari
sana, kami pasti akan masuk.” Terjemah QS. Al-Ma’idah ayat 24: Mereka
berkata, “Wahai Musa, sesungguhnya kami sampai kapan pun tidak akan
memasukinya selama mereka masih ada di dalamnya. Oleh karena itu,
pergilah engkau bersama Tuhanmu, lalu berperanglah kamu berdua.
Sesungguhnya kami tetap berada di sini saja.” Terjemah QS. Al-Ma’idah
ayat 26: (Allah) berfirman, “(Jika demikian,) sesungguhnya (negeri) itu
terlarang buat mereka selama empat puluh tahun. (Selama itu) mereka akan
mengembara kebingungan di bumi. Maka, janganlah engkau (Musa)
bersedih atas (nasib) kaum yang fasik itu.”

Pada ayat 21 terdapat perintah Nabi Musa untuk memasuki tanah suci (al-
ard al-mugaddasah). Kemudian kaumnya tidak ingin memasukinya dikarenakan
ada orang-orang yang sangat kuat dan kejam di dalamnya seperti pada ayat 22.
Setelah dua orang menyuruh kaum tersebut untuk masuk, mereka tetap tidak mau
masuk selama ada orang-orang yang kuat di dalam tanah suci itu. Bahkan, seperti
tertera pada ayat 24, mereka menyuruh Nabi Musa dan Rabb-nya untuk pergi
berperang, sedangkan mereka tetap berada di luar. Pada ayat 26 dijelaskan bahwa
mereka tidak dapat masuk ke tanah suci yang dimaksud selama empat puluh tahun.

Keseluruhan cerita yang disuguhkan pada ayat 21-26 tidaklah menunjukkan
perintah untuk masuk kepada agama Islam seperti yang dikatakan Cuypers. Bahkan
hubungan sinkronis dan sintagmatis pada ayat 23 dengan sekelilingnya yang lebih
dekat menunjukkan perintah untuk masuk ke tanah yang disucikan (al-ard al-

mugaddasah).
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Apabila dilihat dari sisi paradigmatis terdapat beberapa teks lain di luar
surah al-Ma’idah yang tidak mendukung interpretasi Cuypers. Contohnya sebuah
hadis yang diriwayat oleh Imam al-Bukhari dalam kitab Sahih-nya. Dalam hadis itu
disebutkan perkataan seorang sahabat yang bernama al-Miqdad kepada Nabi saat
terjadi perang Badr. Perkataannya itu ingin menegaskan bahwa para sahabat tidak
akan seperti Bani Israil yang berkata kepada Nabi Musa, “Pergilah engkau bersama
Tuhanmu, lalu berperanglah kamu berdua. Sesungguhnya kami tetap berada di sini
saja.”’8 Perkataannya ini serupa dengan apa yang disebutkan dalam ayat 24 sebagai
wujud keengganan Bani Israil atas perintah masuk “al-bab” pada ayat 23. Dengan
demikian, para sahabat memahami bahwa perintah pada ayat 23 bukanlah perintah
untuk masuk agama Islam (seperti yang diinterpretasikan Cuypers), namun masuk
ke pintu gerbang sebuah daerah atau negeri.

Bahkan terdapat pula ayat-ayat Alkitab yang menunjukkan perkataan dua
orang dalam ayat 23 dengan lebih terperinci:

Lalu sujudlah Musa dan Harun di depan mata seluruh jemaah Israel yang

berkumpul di situ. Tetapi Yosua bin Nun dan Kaleb bin Yefune, yang

termasuk orang-orang yang telah mengintai negeri itu, mengoyakkan
pakaiannya, dan berkata kepada segenap umat Israel: “Negeri yang kami
lalui untuk diintai itu adalah luar biasa baiknya. Jika TUHAN berkenan
kepada kita, maka la akan membawa kita masuk ke negeri itu dan akan
memberikannya kepada kita, suatu negeri yang berlimpah-limpah susu dan
madunya. Hanya, janganlah memberontak kepada TUHAN, dan janganlah
takut kepada bangsa negeri itu, sebab mereka akan kita telan habis. Yang

melindungi mereka sudah meninggalkan mereka, sedang TUHAN
menyertai kita; janganlah takut kepada mereka.” Kitab Bilangan, 14:5-9. 1°

Perkataan dua orang Bani Israil di atas berisi perintah untuk masuk sebuah

negeri sebagaimana pada ayat 23, dan bukan masuk kepada agama sebagaimana

18 Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari (Beirut: Dar Tawq al-Najah, 1422 H), Vol. 6, 51.
19 Lembaga Alkitab Indonesia, Alkitab Terjemahan Baru, Kitab Bilangan, 81-82.
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yang dinyatakan Cuypers. Oleh karena itu, secara sinkronis, sintagmatis, dan
paradigmatis interpretasi Cuypers masih bisa diperdebatkan.

Isi Bibel di atas ternyata juga selaras dengan penafsiran para sarjana muslim
mengenai ayat 23 surah al-Ma’idah. Ibn Kathir menyebutkan pendapat beberapa
sahabat dan zabi in bahwa dua orang yang menyuruh Bani Israil itu bernama Yusha’
bin Nin dan Kalib bin Yufina,?° persis sama dengan apa yang tertera di Kitab
Bilangan di atas. Al-Razi menafsirkan “al-bab” pada ayat 23 sebagai pintu gerbang
sebuah negeri. Menurutnya, seakan-akan Yusha’ bin Nun dan Kalib bin Yufina
mengatakan pada Bani Israil, “ketika kalian sudah masuk pintu gerbang negeri
mereka, mereka akan kalah. Mereka tidak ada yang bisa menyalakan api atau
tinggal di sebuah rumah. Maka, jangan takut kepada mereka.”%!

Hal ini menunjukkan bahwa teks hadis dan Bibel selaras dengan maksud
ayat 23 yang telah diterangkan oleh para mufassir. Sementara Cuypers hanya
menyebutkan ayat-ayat Bibel yang mendukung interpretasinya. Padahal terdapat

ayat-ayat Bibel lainnya yang berpotensi menunjukkan interpretasi lainnya.

b. Surah Al-Ma’idah Ayat 56

(& o/eldl) § @ SRl B A Sis BB 151 3l ey Al (g5 355 %
Terjemah Kemenag 2019
56. Siapa yang menjadikan Allah, Rasul-Nya, dan orang-orang yang
beriman sebagai penolongnya, sesungguhnya para pengikut Allah itulah
yang akan menjadi pemenang.

Berdasarkan kajian struktur teks pada passage A.5.a (ayat 51-58), ayat 54-

56 adalah part 1l yang menjadi pusat teks sehingga passage A.5.a berstruktur teks

20 |bn Kathir, Tafsir al-Qur’an al- ‘4zim, Vol. 3, 69.
2L Fakhr al-Din al-Razi, Mafatih al-Ghayb, Vol. 11, 334.
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konsentris atau cincin.?? Part 1 terdiri dari dua piece yang berpasangan, yaitu ayat
54 yang bersimetri dengan ayat 55-56. Konsekuensi dari struktur ini, menurut
Cuypers, ungkapan “hizbullah” pada ayat 56 adalah antonim dari “man yartadda
minkum ‘an dinih” (siapa di antara kamu yang murtad dari agamanya) dan
bersinonim dengan “gawm yuhibbuhum wa yuhibbunah” (suatu kaum yang Dia
mencintai mereka dan mereka pun mencintai-Nya®®).2* Dengan kata lain, Cuypers
menginterpretasikan “hizbullah” sebagai suatu kaum yang mencintai Allah, dan
dicintai-Nya, serta tidak keluar dari agama Islam.

Cuypers juga menganalisis makna istilah “hizbullah” dari masa ke masa.
Kata “al-hizb” menurutnya berasal dari bahasa Amhar®® yang bermakna kaum,
sebuah tingkatan manusia, serta suku. Kata ini dalam Taurat berbahasa Yunani
sepadan dengan kata laos (bangsa), phulai (suku-suku), demos (kaum), hairesis
(golongan Farisi dan Saduki Yahudi). Sedangkan ungkapan “hizbullah” dalam
kitab Taurat (Perjanjian Lama) biasanya disematkan kepada bangsa pilihan atau
umat Tuhan.?® Dalam Kitab Ulangan 32:9 tertulis: “Tetapi bagian TUHAN ialah
umat-Nya, Yakub ialah milik yang ditetapkan bagi-Nya.”?’

Beberapa mufassir tidak menyebutkan pemaknaan seperti di atas. Misalnya

al-Qurtubi yang menyebutkan beberapa pendapat mengenai makna “hizbullah”, di

22 Michel Cuypers, Fi Nazm Surah al-Maidah, 274.

23 |_ajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 157.

24 Michel Cuypers, Fi Nazm Surah al-Ma’idah, 272.

% Dalam Bahasa Inggris disebut Amharic dan dalam Bahasa Arab disebut al-lughah al-
amhariyyah/al-habashiyyah. Bahasa ini termasuk rumpun bahasa Semit dan menjadi bahasa
nasional negara Ethiopia. Lihat: Harold D. Nelson dan Irving Kaplan, Ethiopia: A Country Study
(Washington, D.C.: American University-Foreign Area Studies, 1981), 74

% Michel Cuypers, Fi Nazm Surah al-Ma’idah, 272.

27 Lembaga Alkitab Indonesia, Alkitab Terjemahan Baru, Kitab Ulangan, 170.
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antaranya tentara Allah, penolong-penolong Allah, dan orang-orang beriman.?®
Menurut al-Baghawi maknanya adalah penolong-penolong agama Allah.?® lbn
‘Abbas berpendapat bahwa ungkapan “hizbullah” pada ayat di atas merujuk pada
kaum Muhajirin dan Ansar. Sedangkan Abu Sulaiman mengatakan bahwa
ungkapan tersebut merujuk pada kaum Ansar saja.*

Dilihat dari sudut pandang strukturalisme linguistik, interpretasi Cuypers di
atas memanfaatkan unsur-unsur yang berada dalam teks pada waktu tertentu, yaitu
saat Al-Qur’an turun dan tertulis. Seperti hubungan “hizbullah” dengan “man
yartadda minkum ‘an dinih” dan “qawm yuhibbuhum wa yuhibbunah” pada ayat
sebelumnya.3! Maka hal ini termasuk kajian pemaknaan teks melalui jalan sinkronis
yaitu kajian bahasa yang memandangkan objek pada waktu tertentu.? Hubungan
antara unsur-unsur teksnya disebut sintagmatis karena berada dalam suatu tuturan
yang sama.>

Pada waktu yang sama kajian makna “hizbullah” yang dilakukan oleh
Cuypers termasuk dalam kajian diakronis (lawan dari sinkronis), karena berusaha
menganalisis makna dengan melihat perkembangannya secara historis.®* Buktinya
ia menyatakan bahwa kata “al-hizb” berasal dari bahasa Amhar (Amharic) yang

merupakan bahasa penduduk Habashiyyah (Ethiopia), dan telah digunakan oleh

28 Al-Qurtubi, Al-Jami ‘ Li Ahkam al-Qur’an (Kairo: Dar al-Kutub al-Misriyyah, 1964), Vol. 6, 222-
223.

29 Al-Baghawi, Ma ‘alim al-Tanzil Fi Tafsir al-Qur’an (Riyadh: Dar Tayyibah Li al-Nashr wa al-
Tawzi‘, 1997), Vol. 3, 73.

%0 Ibn al-Jawzi, Zad al-Muyassar Fi ‘Iim al-Tafsir (Beirut: Dar al-Kitab al-‘Arabi, 1422 H), Vol. 1,
561.

31 Michel Cuypers, Fi Nazm Surah al-Ma’idah, 272.

32 Harimurti Kridalaksana, “Mongin Ferdinand de Saussure ..., 8-10.

33 Ahmad Zaki Mubarok, Pendekatan Strukturalisme Linguistik ..., 220.

34 Harimurti Kridalaksana, “Mongin Ferdinand de Saussure ..., 8-10.
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bangsa Yunani sebelum Islam muncul dalam menerjemahkan Taurat.® Dilihat dari
penyebutan ayat Alkitab dalam mendukung interpretasinya, Cuypers menggunakan
hubungan paradigmatis dalam pemaknaan ungkapan ini. Dengan demikian,
interpretasi Cuypers pada ayat ini mengandung unsur sinkronis, diakronis,
sintagmatis, dan paradigmatis apabila dilihat dari sudut pandang strukturalisme
linguistik.

Selain ditemukan unsur-unsur tersebut, kajian struktur teks pada ayat-ayat
di atas juga menekankan pada wujud suatu bahasa atau bentuk yang diucapkan
daripada sistem bahasa yang mengilhaminya. Dengan demikian, kajian SRA
cenderung termasuk dalam kajian parole daripada langue.

c. Surah Al-Ma’idah Ayat 93

ke 155 81 6 181 Gab s 263 bl Vi 139 3l e A0y

- 7 T T g 2 s e (2 2 Vi)
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Terjemah Kemenag 2019
93. Tidak ada dosa bagi orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-
amal saleh menyangkut sesuatu yang telah mereka makan (dahulu sebelum
turunnya aturan yang mengharamkan), apabila mereka bertakwa dan
beriman, serta mengerjakan amal-amal saleh, kemudian mereka (tetap)
bertakwa dan beriman, selanjutnya mereka (tetap juga) bertakwa dan
berbuat kebajikan. Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan.

Setelah mengkaji ayat 87-96 pada surah al-Ma’idah, Cuypers menemukan
bahwa ayat 93 berada pada pusat teks. Kumpulan ayat tersebut membentuk sebuah
passage yang terdiri dari tiga part: ayat 87-92, ayat 93, dan ayat 94-96. Part | dan
Il bersimetri karena sama-sama berisi makanan atau minuman yang diharamkan

untuk dikonsumsi, yaitu khamr (minuman keras) dan hewan buruan saat haji.

3 Michel Cuypers, Fi Nazm Surah al-Ma’idah, 272.
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Sedangkan ayat 93 yang merupakan part 1l berbeda dengan part lain dikarenakan
berisi kehalalan makanan orang-orang beriman dengan syarat-syarat tertentu.®

Struktur teks passage B.2.a
Part | (ayat 87-92): makanan haram

Part 11 (ayat 93): kehalalan makanan

Part 111 (ayat 94-96): makanan haram

Ayat 93 juga berbeda dengan ayat-ayat di sekelilingnya dari segi gaya
bahasa karena diawali dengan negasi: laysa ‘alalladhina amanu (Tidak ada dosa
bagi orang-orang yang beriman®’), sedangkan ayat-ayat di sekelilingnya banyak
yang diawali dengan seruan: ya ayyuhalladhina amanu (Wahai orang-orang yang
beriman) pada ayat 87, 90, 94 dan 95. Hal ini menunjukkan kedudukan ayat 93
sebagai pusat teks yang mengandung perubahan pemikiran dan perkenalan antitesis
sebagaimana pada hukum Lund kedua.®

Menurut Cuypers, pusat teks yang berada pada ayat 93 ini muncul untuk
mengurangi pengaruh keharaman hal-hal yang terdapat pada teks-teks di
sekelilingnya. Cuypers menyimpulkan jika khamr dapat memabukkan dan
menimbulkan permusuhan serta menghalangi untuk melakukan salat, maka ia
diharamkan. Namun jika tidak demikian, maka tidaklah berdosa bagi orang-orang
mukmin untuk meminum khamr dengan tetap konsisten dalam menjaga pokok-

pokok agama mereka yaitu beriman, bertakwa, dan beramal saleh.3® Dengan

3% Michel Cuypers, Fi Nazm Surah al-Ma’idah, 370-371.

37 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 165.

% Michel Cuypers, Fi Nazm al-Qur’an, terj. ‘Adnan al-Mugrani dan Tarig Manzu (Beirut: Dar al-
Mashriq, 2018), 148.

39 Michel Cuypers, Fi Nazm Surah al-Ma’idah, 373-374
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ungkapan lain, hukum meminum khamr adalah halal dengan syarat pelakunya tidak
mabuk dan tetap konsisten menjaga pokok-pokok agama.

Dari kajian ayat 87-96 tersebut Cuypers mengambil sebuah kaidah
bahwasanya prinsip-prinsip yang terdapat pada pusat struktur teks adalah prinsip-
prinsip yang umum dan layak untuk diterapkan daripada hal-hal khusus yang
terkandung pada teks-teks di sekelilingnya. Teks-teks di sekelilingnya lebih tepat
dijadikan alat untuk menasihati, atau gaya bahasa anjuran yang berkaitan dengan
kondisi tertentu.® Dalam konteks ini, ayat 93 dianggap mengandung prinsip umum
yang penafsirannya absolut, sedangkan ayat-ayat di sekelilingnya memiliki
penafsiran yang masih bisa berkembang.

Dari pernyataan-pernyataan Cuypers di atas tampaklah bahwa ia tidak
menggunakan aspek asbab al-nuzul ketika menginterpretasikan teks. la hanya
memanfaatkan makna yang tampak (al-zahir) pada ayat dari sisi sintagmatis dan
mengabaikan aspek paradigmatis. Hubungan sintagmatis terjadi antara unsur-unsur
yang terdapat dalam suatu tuturan yang tersusun secara berurutan atau bersifat
linear.*! Sedangkan hubungan paradigmatis adalah hubungan yang terjadi antara
unsur-unsur dalam suatu tuturan dengan unsur-unsur sejenis yang tidak terdapat
dalam tuturan yang bersangkutan.*> Cuypers hanya mengandalkan makna ayat yang
menunjukkan bahwa orang-orang dengan Kkriteria tertentu tidak berdosa dalam
perkara apa yang mereka makan. Kemudian mengaitkannya dengan pengharaman

khamr (minuman keras) pada ayat-ayat sebelumnya.

40 Michel Cuypers, Fi Nazm Surah al-Ma’idah, 375
4 Ahmad Zaki Mubarok, Pendekatan Strukturalisme Linguistik ..., 220.
42 Abdul Chaer, Linguistik Umum, 350.
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Dilihat dari sisi signified-signifier, kajian struktur teks pada ayat-ayat ini
memedulikan konsep, pikiran, atau gambaran yang disebut “petanda” pada teks,
dan sekaligus bentuk bunyi maupun tulisan yang disebut “penanda”.*® Petanda pada
kajian ini bisa dilihat dari konsep-konsep makna keharaman, kehalalan, dan lainnya
yang dijelaskan Cuypers. Sementara penanda yang dibahas pada kajian ini berada
pada diferensiasi bentuk kalimat atau gaya bahasa (wujud tulisan) ayat 93 dengan
gaya bahasa pada ayat-ayat sebelum dan sesudahnya.

Berdasarkan riwayat asbab al-nuzul, ayat 93 turun berkenaan dengan
pertanyaan para sahabat mengenai orang-orang yang gugur dalam perang Badar dan
perang Uhud padahal mereka telah mengonsumsi minuman keras sebelum ia
diharamkan.** Maka ayat ini menegaskan bahwa perbuatan jelek yang mereka
lakukan sebelum meninggal tidaklah menimbulkan dosa atau mendatangkan siksa.

Syarat yang ditentukan Cuypers agar khamr halal untuk dikonsumsi juga
bertentangan dengan konteks (siyaq) ayat dan unsur-unsur lainnya dalam teks
secara sintagmatis. Cuypers menyatakan bahwa khamr diharamkan karena
memabukkan, menimbulkan permusuhan, dan menghalangi untuk melakukan salat.
Oleh karenanya, apabila efek negatif itu dapat dihindari maka khamr boleh
dikonsumsi.*® Alasan ini berbeda dengan redaksi ayat 90 yang mengisyaratkan
bahwa alasan khamr harus dijauhi adalah karena ia adalah “rijsun min ‘amal al-

shaytan” (perbuatan keji (dan) termasuk perbuatan setan“®).

43 |bid., 348.

4 Al-Wahidi, Asbab Nuzul al-Qur’an (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1411 H), 212; Mugbil bin
Hadi al-Wadi‘i, Al-Sahih al-Musnad Min Asbab al-Nuzul (Kairo: Maktabah Ibn Taymiyyah,
1987), 88.

4 Michel Cuypers, Fi Nazm Surah al-Maidah, 373-374.

4 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 165.
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Syarat lainnya yang berupa konsistensi pelaku dalam hal-hal pokok Islam
sehingga mereka bisa mengonsumsi khamr juga tidak selaras dengan redaksi ayat
93. Di dalam ayat tersebut ketakwaan, keimanan, dan beramal saleh bukanlah syarat
dibolehkannya meminum khamr, namun syarat agar mereka tidak menanggung
dosa. Hal ini dikarenakan orang yang tidak beriman serta tidak beragama Islam
tidak memperoleh penghapusan dosa.*’

Dengan demikian, pemaknaan secara sintagmatis yang dilakukan Cuypers
bertolak belakang dengan pemaknaan secara sintagmatis yang dilakukan penulis
pada ayat yang sama. Perbedaan keduannya terletak pada penggunaan prinsip
retorika Semit pada pemaknaan Cuypers. la menganalisis dengan berpedoman pada
kaidah struktur teks konsentris dan hukum Lund kedua. Hal ini memperjelas
konstruksi metodologis SRA dalam menganalisis teks dan menginterpretasikannya.

d. Surah Al-Ma’idah Ayat 100
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100. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Tidaklah sama yang buruk dengan
yang baik meskipun banyaknya yang buruk itu menarik hatimu. Maka,
bertakwalah kepada Allah wahai orang-orang yang berakal sehat agar kamu
beruntung.”

Cuypers menginterpretasikan “al-khabizz” pada ayat 100 dengan orang
tersesat (man dalla), sedangkan “al-tayyib” pada ayat yang sama adalah orang yang
diberi petunjuk (man ihtada). Hal ini disebabkan karena ayat 100 bersimetri dengan

ayat 105 pada passage B.2.b yang berbentuk struktur konsentris paralel.*® Passage

47 Al-Qasimi, Mahasin al-Ta 'wil (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1418 H), Vol. 4, 165.
48 Michel Cuypers, Fi Nazm Surah al-Maidah, 387-388.
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tersebut terdiri dari tiga part: part | ayat 97-100, part Il ayat 101-102, dan part I11
ayat 103-105. Ayat 100 berada di ujung part | sedangkan ayat 105 di ujung part 111,
dan keduanya bersimetri menurut Cuypers.*°

Tabel 4.2 Struktur Passage B.2.b

Ayat 97-99
Ayat 100:
ST o ol B0 1,856 e A1 B Gl s Sl S sins Y o

401+ ) b

Katakanlah (Nabi Muhammad), “Tidaklah sama yang buruk dengan yang baik
meskipun banyaknya yang buruk itu menarik hatimu. Maka, bertakwalah kepada
Allah wahai orang-orang yang berakal sehat agar kamu beruntung.”

Ayat 101-102

Ayat 103-104
Ayat 105:

B 1K ) ) pEM 15) A (b 28 ¥ 2K & 1 ) el
§() v o) dslaxs 2 s

Wahai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu! Orang yang sesat itu tidak
akan memberimu mudarat apabila kamu telah mendapat petunjuk. Hanya kepada
Allah kamu kembali semuanya, lalu Dia akan menerangkan kepadamu apa yang
selama ini kamu kerjakan.>®

Interpretasi Cuypers di atas berbeda dengan penafsiran beberapa sarjana
Muslim. Al-Hasan berpendapat bahwa ‘“‘al-tayyib” dan ““al-khabith” adalah halal
dan haram.®! Menurut al-Suddiy maksud keduanya adalah orang mukmin dan orang
kafir.5? Ada pula yang mengatakan maksud kedua kata tersebut adalah orang yang

taat dan orang yang bermaksiat.>® Ada juga yang berpendapat keduanya bermaksud

49 |bid., 384-385.

%0 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 167-168.

51 Al-Mawardi, Al-Nukt wa al- ‘Uyun (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, t.th.), Vol. 2, 70.

%2 |bn al-Jawzi, Zad al-Muyassar Fi ‘Ilm al-Tafsir, Vol. 1, 590.

58 Abu Hayyan al-Andalusi, Al-Bahr al-Muhit Fi al-Tafsir (Beirut: Dar al-Fikr, 1420 H), Vol. 4,
375.
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bagus dan jelek.>* Sedangkan menurut al-Qurtubi, al-khabith adalah sesuatu yang
tidak membawa keberuntungan, tidak menghasilkan sesuatu, dan tidak berakibat
baik walaupun kuantitasnya banyak. Al-tayyib baginya adalah sesuatu yang

bermanfaat dan berakibat baik walaupun sedikit.*

Dari sudut pandang strukturalisme linguistik, interpretasi Cuypers telah
menganalisis teks dengan mengaitkannya unsur-unsur penyusun teks lainnya atau
secara sinkronis dan sintagmatis. Bukan seperti para ahli tafsir yang memperhatikan
unsur-unsur lain seperti riwayat dari Nabi, para sahabat, dan tab: in. Hal ini yang
membedakan metodologi interpretasi Cuypers dengan metode penafsiran sarjana
Muslim atau para ahli tafsir.

2. Proses Interpretasi Melalui Semitic Rhetorical Analysis (SRA) dalam

Tinjauan llmu Munasabat

Analisa penulis terhadap kajian struktur Al-Qur’an oleh Michel Cuypers
menggunakan teori-teori ilmu munasabat diklasifikasikan berdasar ayat
sebagaimana berikut:

a. Surah Al-Ma’idah Ayat 3
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54 Al-Shawkani, Fath al-Qadir (Damaskus: Dar Ibn Kathir, 1414 H), Vol. 2, 92.
55 Al-Qurtubi, Al-Jami ‘ Li Ahkam al-Qur’an, Vol. 6, 327.
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3. Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, dan
(daging hewan) yang disembelih bukan atas (nama) Allah, yang tercekik,
yang dipukul, yang jatuh, yang ditahduk, dan yang diterkam binatang buas,
kecuali yang (sempat) kamu sembelih. (Diharamkan pula) apa yang
disembelih untuk berhala. (Demikian pula) mengundi nasib dengan azlam
(anak panah), (karena) itu suatu perbuatan fasik. Pada hari ini orang-orang
kafir telah putus asa untuk (mengalahkan) agamamu. Oleh sebab itu,
janganlah kamu takut kepada mereka, tetapi takutlah kepada-Ku. Pada hari
ini telah Aku sempurnakan agamamu untukmu, telah Aku cukupkan nikmat-
Ku bagimu, dan telah Aku ridai Islam sebagai agamamu. Maka. siapa yang
terpaksa karena lapar, bukan karena ingin berbuat dosa, sesungguhnya Allah
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.

Ayat ketiga pada surah al-Ma’idah berisi keterangan mengenai
kesempurnaan agama Islam: al-yauma akmaltu lakum dinakum wa atmamtu
‘alaykum ni‘mati wa raditu lakum al-islam dinan (Pada hari ini telah Aku
sempurnakan agamamu untukmu, telah Aku cukupkan nikmat-Ku bagimu, dan
telah Aku ridai Islam sebagai agamamu).®® Keterangan tersebut diapit oleh
penjelasan mengenai keharaman beberapa jenis makanan.

Menurut Cuypers ayat ini adalah sebuah passage dengan tiga part yang
membentuk struktur teks konsentris. Pusat teks pada part “al-yauma ... dinan”,
sedangkan dua part lainnya bersimetri karena keduanya mengenai makanan yang
haram. Part pertama mengenai haramnya memakan beberapa makanan dan part
ketiga mengenai halalnya memakan makanan yang haram pada saat darurat.>’

Perbedaan mencolok antara pusat teks dan tepinya ini merupakan hal
lumrah pada kajian struktur teks berdasarkan prinsip-prinsip retorika Semit.

Struktur ini sesuai dengan hukum Lund kedua yang ditetapkan oleh Nils Wilhelm

% Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: Badan Litbang
dan Diklat Kementerian Agama RI, 2019), 145.
57 Michel Cuypers, Fi Nazm Surah al-Ma’idah, 73.
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Lund (1885-1945). Hukum ini berbunyi: pusat teks sering menjadi tempat
perubahan pemikiran dan perkenalan ide antitesis. Setelah perubahan pemikiran
dan perkenalan antitesis usai, tren sebelum itu dilanjutkan kembali hingga sistem
selesai.® Pada ayat ketiga surah al-Ma’idah, setelah pembahasan mengenai
makanan yang haram dijelaskan kesempurnaan agama Islam. Setelah itu
dilanjutkan kembali mengenai makanan yang haram.

Dalam perspektif ilmu munasabat, perubahan pembahasan seperti pada ayat
ini disebut “istitrad”, yaitu menguraikan suatu permasalahan, kemudian berpindah
ke permasalahan lainnya yang sejalan dengan permasalahan pertama, lalu pindah
lagi ke permasalahan semula.>® Seperti disebutkannya Keutamaan “baju” takwa
pada surah al-A‘raf ayat 27 di antara pembahasan mengenai terbukanya aurat.®
Contoh yang lain pada wasiat berbakti kepada orang tua yang disebutkan di antara
larangan berbuat syirik pada surah Lugman ayat 12-15.5' Menurut al-Biga<,
kelanjutan pembahasan mengenai makanan haram setelah kesempurnaan Islam
pada ayat 3 surah al-Ma’idah ini justru menunjukkan bahwa betapa agama Islam
mengajarkan untuk menjaga tubuh dari makanan berbahaya yang telah disebutkan
pada permulaan ayat.5?

Walaupun gaya bahasa seperti ini sudah lazim dalam teks Arab maupun

dalam Al-Qur’an, Cuypers menekankan adanya perbedaan implikasi penafsiran.

%8 Michel Cuypers, Fi Nazm al-Qur’an, 148.

59 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, 248.

60 Al-Zarkashi, al-Burhan Fi ‘Ulum al-Qur’an, Vol. 1, 49; Al-Zamakhshari, al-Kashshaf" ‘4n
Haqa’ig Ghawamidl al-Tanzil (Beirut: Dar al-Kitab al-°Arabi, 1407), Vol. 2, 97.

61 Al-Alusi, Ruh al-Ma ‘ani (Beirut: Dar al-Kutub al-‘limiyyah, 1415), Vol. 11, 84,

62 Al-Biga‘i, Nazm al-Durar Fi Tanasub al-Ayat wa al-Suwar (Kairo: Dar al-Kitab al-Islami, t.th.),
Vol. 6, 18.
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Teks yang berada di tengah (pusat teks) haruslah dipahami sebagai teks yang
bersifat prinsipiel dan tidak bisa diubah lagi penafsirannya. Sedangkan teks yang
berada di tepi atau yang mengapit pusat teks bisa saja mengalami perkembangan
penafsiran, karena berhubungan dengan hal-hal yang kondisional, sebab-sebab
tertentu, seperti budaya dan sejarah pada saat Al-Qur’an diturunkan. Bagi Cuypers,
pada ayat ini larangan memakan beberapa makanan dan mengundi nasib dengan
anak panah berhubungan dengan peristiwa dan sebab-sebab tertentu. Bisa jadi
larangan tersebut bersifat sementara di zaman Nabi. Kandungan ini tidak bisa
dibandingkan dengan kesempurnaan agama yang bersifat universal tanpa mengenal
batas sejarah.®®

Menurut Cuypers ayat ketiga pada surah Al-Maidah juga menunjukkan
peristiwa hari raya bagi umat Islam, di mana orang-orang berkumpul pada satu
tempat untuk merayakan kesempurnaan agama Islam. Alasan yang mendasarinya
ialah posisi ayat yang berada di awal surah dan bersimetri dengan ayat 114 di akhir
surah yang menunjukkan hari raya: takun lana ‘idan liawwalina wa akhirina (akan
menjadi hari raya bagi kami, yaitu bagi orang-orang yang sekarang bersama kami
maupun yang datang setelah kami®*) padadoa Nabi Isa.%® Ayat-ayat di awal surah
bersimetri dengan ayat-ayat di akhir surah dikarenakan surah al-Ma’idah

berstruktur teks cermin sebagaimana pada tabel ilustrasi berikut:

83 Michel Cuypers, Fi Nazm Surah al-Ma’idah, 74.
64 |_ajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 170-171.
8 Michel Cuypers, Fi Nazm Surah al-Ma’idah, 79.
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Tabel 4.3 Pasangan sequence dalam surah al-Ma’idah berdasarkan SRA

Simetri 1

Simetri 2

Simetri 3 I

Sequence Al A2 A3 A4 A5 B.1 B.2 B.3
Ayat 1-11  12-26 27-40 41-50 51-71 § 72-86 87-108 109-120

Section A Section B

Dengan demikian, ayat 1-26 bersimetri dengan ayat 109-120, ayat 27-50
bersimetri dengan ayat 87-108, dan ayat 51-71 bersimetri dengan ayat 72-86. Hal
ini yang menyebabkan konstruksi cermin pada surah al-Ma’idah.®

Dalam ilmu munasabat hubungan antara awal suatu surah dengan akhir
surah tersebut telah lama dikenal sebagai bentuk munasabah dalam Al-Qur’an.®’
Bahkan al-Suyufi telah mengarang kitab khusus mengenainya yang berjudul
“Marasid al-Matali ‘ /i Tanasub al-Maqati * wa al-Matali ©’.° Namun dalam kitab
tersebut al-Suyufi tidak menyebutkan hubungan antara ayat 3 dengan ayat 114
maupun dalam hal perayaan hari raya umat Islam. Menurutnya munasabah antara
awal dan akhir surah al-Ma’idah terletak pada kesamaan pembahasan dalam hal
keharaman berburu saat ihram haji, hady, qala’id, janji-janji Bani Isra’il, dan

lainnya.®

% |bid., 455.

67 < Abd al-Rahman ibn Abi Bakr al-Suyufi, Asrar Tartib al-Qur’an (Damaskus: Dar al-Fadhilah li
al-Nashr wa al-Tawzi‘, 2002), 38-39.

88 Al-Suyifi, Al-Itgan Fi ‘Ulum al-Qur’an (Kairo: al-Hay’ah al-Misriyyah al-‘Ammah [i al-Kitab,
1394 H), Vol. 3, 379.

8 Al-Suyufi, Marasid al-Mata/i ‘ /f Tanasub al-Magati ‘ wa al-Matali (Riyad: Dar al-Minhaj, 1426
H), 49-50.
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b. Surah Al-Ma’idah Ayat 51
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51. Wabhai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menjadikan orang
Yahudi dan Nasrani sebagai teman setia(-mu). Sebagian mereka menjadi
teman setia bagi sebagian yang lain. Siapa di antara kamu yang menjadikan
mereka teman setia, maka sesungguhnya dia termasuk golongan mereka.
Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada kaum yang zalim.

Menurut Cuypers ayat 51 pada surah al-Ma’idah berhubungan dengan
kondisi politik saat itu di Madinah saat ayat ini turun. Di saat umat Islam harus
menunjukkan jati dirinya yang berbeda dengan kaum Yahudi dan Nasrani secara
politik. Implikasinya larangan yang terdapat pada ayat ini dimaknai dengan tidak
bersatunya umat Islam dan umat lainnya dalam kesatuan politik saat itu. Walaupun
demikian, ayat ini tidak menunjukkan larangan untuk mencintai atau menyayangi
kaum Yahudi dan Nasrani, karena dalam surah al-Ma’idah ayat 82 dinyatakan
bahwa orang-orang Nasrani adalah golongan yang paling mencintai orang-orang
beriman, yakni umat Islam. Apalagi pada ayat kelima disebutkan bahwa lelaki
muslim diperbolehkan menikahi wanita Ahli Kitab (yaitu kaum Yahudi dan Nasrani
menurut Cuypers).’® Dengan demikian, bagi Cuypers, ayat ini tidak melarang setiap
muslim secara personal untuk ber-muwalah dengan Ahli Kitab berdasarkan konteks
umum surah al-Maidah, namun larangan tersebut berkaitan dengan hubungan

politik antara kaum muslimin dan masyarakat agamis lainnya saat Islam muncul.”

0 Michel Cuypers, Fi Nazm Surah al-Ma’idah, 275-276.
" Ibid., 267.



153

Interpretasi tersebut sesuai dengan salah satu riwayat mengenai asbab al-
nuzul ayat 51. Dalam riwayat tersebut ayat ini turun berkenaan dengan Abdullah
bin Ubay bin Salul yang masih tetap bersekutu dengan orang-orang Yahudi padahal
mereka memusuhi Allah dan Nabi Muhammad. Maka daripada itu turunlah ayat ini
yang melarang untuk bersekutu dengan orang-orang Yahudi dan Nasrani. Barang
siapa yang ber-muwalah terhadap mereka dan tetap bersekutu dengan mereka, maka
dia telah menjadi bagian dari mereka.”?

Kata “auliya™ sendiri memiliki banyak makna. Ia bisa bermakna orang
yang mencintai (pecinta), teman, atau penolong.” Kata wala’ sebagai bentuk
masdar dari ism fa‘il “waliy” bermakna kedekatan tempat, nisbah, agama,
pertemanan, pertolongan, atau keyakinan.”

Kajian struktur teks pada passage A.5.a (ayat 51-58) menunjukkan bahwa
ayat 51 bersimetri dengan ayat 57 karena berada pada part tepi pada passage A.5.a
yang terdiri dari tiga part. Pusat teks berada pada part kedua ayat 54-56 yang berisi
bagaimana muwalah bagi umat Islam. Dengan ungkapan lain, kedua part tepi yang
sama-sama berisi larangan bagi umat Islam untuk ber-muwalah dengan Ahli Kitab
mengapit part di tengah yang berisi bagaimana umat Islam ber-muwalah. Melalui
kajian struktur teks ini juga diketahui bahwa alasan mengapa umat Islam tidak

diperbolehkan untuk ber-muwalah dengan Ahli Kitab ialah karena kalangan Ahli

72 \bn Jarir al-Tabari, Jami‘ al-Bayan ‘An Ta’wil Ay al-Qur’an (Kairo: Dar al-Hijr, 2001), Vol. 8,
504,

3 Al-Fayriiz-abadi, Al-Qamus al-Muhith, (Beirut: Mu’assah al-Risalah, 2005), 1344.

™ Al-Raghib al-Asfahani, Al-Mufradat Fi Gharib al-Qur’an (Damaskus: Dar al-Qalam, 1412 H),
885.
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Kitab dan orang-orang munafik yang ber-muwalah dengan mereka adalah orang-
orang zalim (al-gawm al-zalimin) dan tidak berakal (qawm la ya ‘gilun).™

Tabel 4.4 Struktur teks passage A.5.a
Part | (ayat 51-53): larangan ber-muwalah

Part 11 (ayat 54-56): muwalah yang ideal
Part 11l (ayat 57-58): larangan ber-muwalah

Bila dilihat dari kacamata ilmu munasabat, hubungan antar ayat yang telah
ditentukan Cuypers di atas mirip dengan teori al-Suyufi yang menyatakan bahwa
hubungan antar ayat bisa diketahui dengan mengetahui tujuan surah dan kandungan
umumnya.’® Hubungan antar ayat 51 dengan ayat lainnya dalam surah al-Maidah
ditentukan dengan kandungan umum surah, yaitu interaksi antara umat beragama
di tengah kondisi politik saat itu. Oleh karenanya larangan pada ayat 51
mengandung motif politik, yaitu mengenalkan eksistensi masyarakat muslim dan
hubungannya dengan komunitas Yahudi dan Nasrani pada saat itu.””

Cuypers juga memanfaatkan fawasil atau akhir ayat untuk menentukan
alasan mengapa tidak diperkenankan muwalah kepada Ahli Kitab. Hubungan akhir
ayat dengan kandungannya merupakan salah satu ragam munasabah yang
disebutkan oleh al-Suyutfi.”® Hubungan antara ayat 51 dan ayat 57 juga bisa
dikategorikan sebagai munasabah berdasarkan kesamaan tema sebagaimana jenis-

jenis munasabah yang dijelaskan oleh al-Tayyar.”

> Michel Cuypers, Fi Nazm Surah al-Maidah, 274-275

6 Al-Suyufi, Al-Itgan fi ‘Ulum al-Quran, Vol. 3, 376.

" Michel Cuypers, Fi Nazm Surah al-Maidah, 275-276

8 Al-Suydfi, Asrar Tartib al-Qur’an (Damaskus: Dar al-Fadhilah li al-Nashr wa al-TawZzi¢, 2002),
38-39.

9 Musa‘id al-Tayyar, Fusul Fi Usul al-Tafsir (Dammam: Dar Ibn al-Jawzi, 1423), 38-39.
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c. Surah Al-Ma’idah Ayat 54
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54. Wahai orang-orang yang beriman, siapa di antara kamu yang murtad
dari agamanya, maka Allah akan mendatangkan suatu kaum yang Dia
mencintai mereka dan mereka pun mencintai-Nya, yang bersikap lemah
lembut terhadap orang-orang mukmin dan bersikap tegas terhadap orang-
orang kafir. Mereka berjihad di jalan Allah dan tidak takut pada celaan orang
yang mencela. Itulah karunia Allah yang diberikan-Nya kepada siapa yang

Dia kehendaki. Allah Mahaluas (pemberian-Nya) lagi Maha Mengetahui.

Cuypers menginterpretasikan “kaum” pada ayat ke 54: “fasawfa ya 'tillah
bigaum yuhibbuhum wa yuhibbunah” (maka Allah akan mendatangkan suatu kaum
yang Dia mencintai mereka dan mereka pun mencintai-Nya®®), yaitu masyarakat
Islam. Hal ini berdasarkan pada posisi kalimat tersebut yang bersimetri paralel
dengan ungkapan “hizbullah” yang merujuk pada orang-orang beriman yang ber-
muwalah kepada Allah dan Rasul-Nya pada ayat 56. Bagaimana ber-muwalah yang
ideal ditunjukkan pula pada ayat 55 mengenai wali-wali Allah “innama
waliyyukumullah ... ” 8 Ayat 54-56 merupakan pusat teks pada passage A.5.a yang
meliputi ayat 51-58 dan terdiri dari tiga part.

Interpretasi Cuypers tersebut berbeda dengan beberapa riwayat penafsiran
lainnya yang menyatakan bahwa yang dimaksud dengan “kaum” pada ayat itu

adalah sekelompok orang dari Yaman,®? Al-Tabari meriwayatkan maksud dari

8 |ajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 157.
81 Michel Cuypers, Fi Nazm Surah al-Maidah, 277
8 Al-Mujahid, Tafsir al-Mujahid (Mesir: Dar al-Fikr al-Islami al-Hadithah, 1410 H), 311.
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kaum tersebut adalah Abu Bakar dan para sahabatnya,® karena mereka yang
memerangi orang-orang yang murtad dan enggan menunaikan zakat,® sedangkan
kandungan ayat ini memang menunjukkan kaum pengganti orang-orang yang
murtad. Ibn Abi Hatim meriwayatkan bahwa yang dimaksud dengan ‘“kaum” pada
ayat itu ialah penduduk al-Qadisiyyah,®® Ada pula yang meriwayatkan bahwa
mereka adalah kaum Saba’.®® Ada pula yang meriwayatkan bahwa mereka adalah
sekelompok orang dari Yaman, kemudian dari Kindah, kemudian dari Sakan.®’

Dalam menginterpretasikan ayat 54 ini Cuypers memanfaatkan indikasi
makna pada ayat-ayat setelahnya untuk membangun keterpaduan dan keterkaitan.
Hubungan antar ayat yang telah terbangun menjadi sumber interpretasinya. Hal ini
serupa dengan konsep munasabah pada ‘u/um al-Qur’an yang berusaha
menemukan korelasi antar ayat berdasarkan urutannya. Bahkan ilmu munasabah
itu sendiri berfungsi untuk mengetahui alasan di balik urutan bagian-bagian Al-
Qur’an,® dan sekaligus menampik dugaan kekacauan sistematika urutan ayat atau
surah di dalamnya.®®

Perbedaan konsep munasabah dengan prinsip retorika Semit yang
digunakan Cuypers terletak pada penentuan ayat-ayat yang saling berhubungan.

Dalam konsep munasabah sebuah ayat berkorelasi dengan ayat sebelumnya dan

8 |bn Jarir al-Tabari, Jami ‘ al-Bayan ‘An Ta’'wil Ay al-Qur’an (Giza-Mesir: Dar Hijr, 2001), Vol.8,
519.

8 Al-Baghawi, Ma ‘alim al-Tanzil Fi Tafsir al-Qur’an, Vol. 3, 69.

8 Ibn Abi Hatim, Tafsir al-Qur’an al- ‘Azim (Arab Saudi: Maktabah Nazzar Mustafa al-Baz 1419),
Vol. 4, 1161.

8 Al-Suyufi, Al-Darr al-Manthur Fi al-Tafsir Bi al-Ma 'thur (Beirut: Dar al-Fikr, t.th.), Vol. 3, 103.

87 1bn Kathir, Tafsir al-Quran al- ‘4zim (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Timiyyah, 1419), Vol. 3, 123-124.

8 Al-Biga, Nazm al-Durar Fi Tanasub al-Ayat wa al-Suwar, Vol. 1, 6.

8 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir (Tangerang: Lentera Hati, 2013), 252.
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ayat sesudahnya sesuai dengan urutannya dalam mushaf, sedangkan dalam retorika
Semit sebuah ayat berkorelasi dengan pasangannya dalam sebuah struktur simetris
konsentris, paralel, atau cermin. Contohnya pada awal ayat 54 di atas yang
bersimetri dengan akhir ayat 56 dikarenakan berada pada part 54-56 yang
membentuk struktur teks cermin.®°

d. Surah Al-Ma’idah Ayat 114
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114. Isa putra Maryam berdoa, “Ya Allah Tuhan kami, turunkanlah kepada

kami hidangan dari langit (yang hari turunnya) akan menjadi hari raya bagi

kami, yaitu bagi orang-orang yang sekarang bersama kami maupun yang
datang setelah kami, dan menjadi tanda bagi kekuasaan-Mu. Berilah kami
rezeki. Engkaulah sebaik-baik pemberi rezeki.”

Cuypers menginterpretasikan ayat 114 sebagai awal mula pendirian agama
Nasrani karena bersimetri dengan ayat 3 yang berisi pernyataan kesempurnaan
agama Islam yang dimaknai Cuypers sebagai awal mula pendirian agama Islam.%!
Interpretasi ayat 3 dan kesimetriannya dengan ayat 114 telah disebutkan pada
pembahasan sebelumnya.®?

Menurut Cuypers ayat ini juga mengisyaratkan bahwa agama Kristen akan
terus eksis dan hidup berdampingan dengan agama Islam. Dalam ayat tersebut

terdapat ungkapan liawwalina wa akhirina (bagi orang-orang yang sekarang

bersama kami maupun yang datang setelah kami®®) yang dimaknai Cuypers

% Michel Cuypers, Fi Nazm Surah al-Ma’idah, 272-273.

% Ibid., 371.

92 Halaman 149.

9 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 170-171.
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sebagainya eksistensi agama Kristen sepanjang masa. Hal ini didukung oleh
pasangannya Yyaitu ayat 5 pada surah al-Ma’idah yang menegaskan kehalalan
makanan Ahli Kitab bagi umat Islam. Bagi Cuypers, kata al-yaum yang terulang
pada ayat 5 menunjukkan bahwa pada hari pendirian agama Islam juga dinyatakan
bahwa umat Islam dipersilahkan untuk hidup bersama Ahli Kitab dan agama
mereka bisa tetap eksis.®*

Interpretasi atau pemaknaan tersebut berbeda dengan penafsiran Ibn Ashur
mengenai ayat ini. la menyatakan bahwa maksud dari ungkapan “liawwalina wa
akhirina” adalah eksistensi perayaan bagi kaum Nasrani semenjak pertama kali
muncul sampai diutusnya Nabi Muhammad.®® Dengan demikian, kemunculan
Islam mengakhiri eksistensi perayaan tersebut bagi kaum Nasrani. Ibn ‘Abbas
memiliki penafsiran lain. Maksud ungkapan itu menurutnya bukan tertuju pada
eksistensi agama, namun mengisyaratkan seluruh kaum Nasrani, dari yang pertama
sampai yang terakhir, memakan hidangan (al-ma’idah) Kala itu.%

Dari sisi ilmu munasabat, Cuypers telah memanfaatkan hubungan antara
awal surah dan akhirnya yang merupakan salah satu ragam munasabah dalam Al-
Qur’an.”” Posisi ayat 114 yang berada di akhir surah dihubungkan dengan ayat 3
dan 5 di awal surah sehingga memperoleh interpretasi tertentu. Namun interpretasi
yang ia hasilkan tampak kontras dengan interpretasinya yang lain pada ayat 84. la
menyimpulkan bahwa ayat ini menunjukkan bahwa orang-orang Nasrani banyak

yang masuk Islam dengan harapan agar dimasukkan ke dalam orang-orang saleh

% Michel Cuypers, Fi Nazm Surah al-Ma’idah, 372.

% Ibn ‘Ashar, Al-Tahrir wa al-Tanwir (Tunis: al-Dar al-Tunisiyyah Ii al-Nashr, 1984), VVol. 7, 108.
% Al-Mawardi, Al-Nukt wa al- ‘Uyun, Vol. 2, 84.

% Al-Suyufi, Asrar Tartib al-Qur’an, 38-39.
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dan memperoleh tempat di surga.®® Sementara ayat 114 menegaskan konsistensi
kaum Nasrani dalam beragama Kristen.

Memang fakta di lapangan menunjukkan bahwa agama Kristen masih eksis
sampai sekarang dan kaum Nasrani tetap konsisten terhadap agamanya, namun
menjadikan ayat 114 sebagai dalil atas fakta tersebut atau menginterpretasikannya
dengan suatu fakta lapangan tidaklah tepat. Penulis berpendapat bahwa eksistensi
“hari raya” lebih tepat digunakan untuk memaknai ayat ini daripada eksistensi
“agama” sebagaimana yang Cuypers utarakan, karena pada ayat tersebut terdapat
kata “‘7d” (hari raya) sebelum ungkapan “liawwalina wa akhirina” yang mana
artinya sudah jelas: “akan menjadi hari raya bagi kami, yaitu bagi orang-orang yang

sekarang bersama kami maupun yang datang setelah kami.”®°

B. Koherensi Struktur Al-Qur’an Perspektif Semitic Rhetorical Analysis
(SRA)

Kepaduan suatu teks dapat ditentukan oleh kohesi dan koherensi dalam teks
tersebut. Kohesi dapat diartikan sebagai perpautan bentuk, pertalian unit semantis,
antar hubungan antar kalimat pada tataran sintaksis. Sementara itu, koherensi
adalah kepaduan makna atau keberterimaan suatu tuturan atau teks karena
kepaduan semantisnya.*®

Dalam sub bab ini akan dibahas kohesi dan koherensi Al-Qur’an dalam

pandangan Semitic Rhetorical Analysis (SRA). Dengan pendekatan al-sabk al-

% Michel Cuypers, Fi Nazm Surah al-Ma’idah, 347.

% |ajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 170-171.

100 Junaiyah dan E. Zaenal Arifin, Keutuhan Wacana (Jakarta: PT. Grasindo, 2010), 24-25; Yunita
T. Winarto, Ibnu Wahyudi, dan Ezra M. Choesin, Karya Tulis IImiah Sosial (Jakarta: Yayasan
Obor, 2016), 185.
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nassi, penulis akan meneliti bagaimana Cuypers menjelaskan hubungan antar kata
atau kalimat Al-Qur’an pada tataran sintaksis. Kemudian menganalisis bagaimana
koherensi surah al-Ma’idah menurut Cuypers dan membandingkannya dengan
analisa struktur sarjana lain pada surah yang sama. Diharapkan akan tampak secara
lebih jelas koherensi Al-Qur’an perspektif SRA.
1. Kohesi Teks dalam Kajian Struktur Al-Qur’an Michel Cuypers
Cuypers menganalisis surah al-Ma’idah menggunakan SRA yang berakibat
pada munculnya pemaknaan atau interpretasinya. Analisa teks berserta
interpretasinya tersebut akan peneliti kaji berdasarkan teori-teori al-sabk al-nassi.
Penelitian tersebut akan disajikan berdasarkan pada ayat-ayat yang
diinterpretasikan Cuypers.
a. Surah Al-M@a’idah Ayat 1
U 5 S s e g S Ll 1 Gl )
(@ /sl 4 @ S5 6 S Al RIAERC A
Terjemah Kemenag 2019
1. Wahai orang-orang yang beriman, penuhilah janji-janji! Dihalalkan
bagimu hewan ternak, kecuali yang akan disebutkan kepadamu
(keharamannya) dengan tidak menghalalkan berburu ketika kamu sedang

berihram (haji atau umrah). Sesungguhnya Allah menetapkan hukum sesuai
dengan yang Dia kehendaki.

Dalam menginterpretasi kata “al- ‘ugud”, Cuypers menyatakan bahwa ayat
pertama pada surah al-Ma’idah bersimetri dengan ayat ketujuh, sehingga janji-janji
(al- ‘uqud) yang harus dipenuhi oleh orang-orang beriman adalah perjanjian (al-
mithaq) untuk menaati perintah-perintah Allah pada kandungan ayat ketujuh.

Interpretasi ini selaras dengan penafsiran para sarjana Muslim seperti al-Tabari (w.

101 Michel Cuypers, Fi Nazm Surah al-Ma’idah, 63-64.
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310 H) dan al-Zamakhshari (w. 528 H) yang menghubungkan antara kedua kata
(al- ‘uqud dan al-mithaq), namun tidak menghubungkan dua ayat (pertama dan
ketujuh).12 Sementara mufasir lainnya seperti al-Tha‘labi menafsirkan al- ‘uqud
sebagai al-mithag di surah Ali ‘Imran ayat 81 dan 187.1%

Interpretasi tersebut Cuypers hasilkan melalui kajian struktur teks dalam
perspektif Semitic Rhetorical Analysis (SRA). Ayat pertama dan ketujuh berada
dalam sequence A.1l, di mana ayat pertama merupakan awal passage A.l.a
sedangkan ayat ketujuh adalah awal passage A.1.f. Sequence A.1 terdiri atas enam
passage (a-f) yang membentuk struktur simetris cermin. Oleh karena itu, passage
A.1.a berpasangan dengan passage A.1.f. 1%

Tabel. 4.5 Struktur teks sequence A.11%
Passage A.l.a (ayat 1-2): kaidah-kaidah syariat dalam haji

Passage A.1.b (ayat 3): kesempurnaan agama Islam

Passage A.1.c (ayat 4): hal-hal baik yang dibolehkan syariat

Passage A.1.d (ayat 5): bolehnya bersekutu dengan Ahli Kitab
Passage A.l.e (ayat 6): syariat wudu dalam Islam
Passage A.1.f (ayat 7-11): Peringatan terhadap perjanjian dan konsekuensi

akhlaknya

Dilihat dari sudut pandang kohesi teks (al-sabk al-nassi), hubungan antara
al- ‘uqud dan al-mithaq termasuk dalam kohesi leksikal yang berwujud reiterasi,

yaitu bentuk pengulangan makna dalam teks baik seluruhnya maupun sebagian.'%

192 |bn Jarir al-Tabari, Jami‘ al-Bayan ‘An Ta’wil Ay al-Qur’an, Vol. 8, 10; al-Zamakhshari, Al-
Kashshaf, Vol. 1, 600;

103 Al-Tha’labi, Al-Kashf Wa al-Bayan ‘An Tafsir al-Qur’an (Beirut: Dar lhya’ al-Turath al-*Arabiy,
2002), Vol. 4, 6.

104 Michel Cuypers, Fi Nazm Surah al-Ma’idah, 49.

105 Ibid., 49.

106 Okke Kusuma Sumantri Zaimar dan Ayu Basoeki Harahap, Telaah Wacana (Jakarta: The
Intercultural Institute, 2009), 140.
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Reiterasi yang dimaksud ialah sinonim atau taraduf. Kata “al- ‘ugud’ adalah bentuk
jamak dari “al- ‘agd” yang bersinonim dengan kata “al-mithag”.2%” Cuypers secara
tidak langsung memanfaatkan hubungan kohesi teks itu untuk menjelaskan
maknanya.

b. Surah Al-Ma’idah Ayat 5
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5. Pada hari ini dihalalkan bagimu segala (makanan) yang baik. Makanan
(sembelihan) Ahlulkitab itu halal bagimu dan makananmu halal (juga) bagi
mereka. (Dihalalkan bagimu menikahi) perempuan-perempuan yang
menjaga kehormatan di antara perempuan-perempuan yang beriman dan
perempuan-perempuan yang menjaga kehormatan di antara orang-orang
yang diberi kitab suci sebelum kamu, apabila kamu membayar maskawin
mereka untuk menikahinya, tidak dengan maksud berzina, dan tidak untuk
menjadikan (mereka) pasangan gelap (gundik). Siapa yang kufur setelah
beriman, maka sungguh sia-sia amalnya dan di akhirat dia termasuk orang-
orang yang rugi.

Dalam kajian struktur teks terhadap ayat 1-11 (sequence A.1l), Cuypers
menemukan aktualisasi hukum Lund keempat: ide pemikiran pada pusat suatu teks
akan muncul kembali pada tepi susunan teks pasangannya.’’® Menurut Cuypers,
kata “al-yaum” pada ayat 3 yang merupakan pusat teks kembali muncul pada ayat
5 pada tepi susunan teks.!®® Pada ayat 3: al-yaum akmaltu lakum dinakum wa

atmamtu ‘alaykum ni ‘mati wa raditu lakum al-islam dinan (Pada hari ini telah Aku

107 Sa“di al-Danawi dan Juzif Malik, Mu jam al-Mutaradifat Wa al-Addad (Lebanon: al-Muassasah
al-Hadithiyyah Li al-Kitab, 2013), 448.

108 Michel Cuypers Fi Nazm al-Qur’an, 154-155.

109 Michel Cuypers, Fi Nazm Surah al-Maidah, 472.
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sempurnakan agamamu untukmu, telah Aku cukupkan nikmat-Ku bagimu, dan
telah Aku ridai Islam sebagai agamamu). Dalam ayat 5: al-yaum uhilla lakum al-
tayyibat wa ta‘am alladhin utu al-kitab hillullakum... (Pada hari ini dihalalkan
bagimu segala (makanan) yang baik. Makanan (sembelihan) Ahlulkitab itu halal
bagimu ...).1%0

Berdasarkan kajian tersebut, Cuypers menyimpulkan bahwa pada hari
pendirian Islam diumumkan maka pada hari itu pula ditegaskan bahwa kehidupan
bersama antara umat Islam dengan Ahli Kitab tetap akan berlangsung damai
sehingga agama-agama mereka masih terus eksis.***

Pendapat Cuypers mengenai ayat 3 dan 5 ini berbeda dengan penafsiran Ibn
‘ Ashir mengenai keduanya. Menurutnya, “al-yaum” pada ayat 3 “al-yaum akmaltu
...” tidaklah sama dengan “al-yaum” pada ayat 5 “al-yaum uhilla lakum al-
tayyibat”. Penghalalan hal-hal yang baik (ayat 5) lebih dahulu terjadi daripada
pengumuman yang bersifat umum pada ayat 3, karena pada dasarnya hal-hal yang
baik tidak ada yang diharamkan. Pengulangan kata “al-yaum” pada ayat 5
dikarenakan kata itu menunjukkan anugerah (minnah) yang besar sebagaimana
pada “al-yaum” pada ayat 3. Penyampaian beberapa hukum secara global, seperti
pada ayat 5, merupakan suatu nikmat dalam memahami agama.*?

Namun secara al-sabk al-nassi, pemaknaan Cuypers di atas dapat
digolongkan sebagai usaha untuk membangun kohesi leksikal. Secara tidak

langsung, Cuypers menunjukkan adanya kohesi leksikal pada teks surah al-Ma’idah

110 ajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 144-145.
111 Michel Cuypers, Fi Nazm Surah al-Ma’idah, 472.
112 Ibn “Ashar, Al-Tahrir wa al-Tanwir, Vol. 6, 119.
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dengan pengulangan kata “al-yaum” yang maksudnya sama. Kohesi leksikal yang
dimaksud berbentuk reiterasi, yaitu pengulangan makna dalam teks baik seluruhnya
maupun sebagian,'® yang dalam hal ini berbentuk repetisi atau pengulangan satuan
lingual .14

c. Surah Al-Ma’idah Ayat 8 dan 11
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8. Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu penegak (kebenaran)
karena Allah (dan) saksi-saksi (yang bertindak) dengan adil. Janganlah
kebencianmu terhadap suatu kaum mendorong kamu untuk berlaku tidak
adil. Berlakulah adil karena (adil) itu lebih dekat pada takwa. Bertakwalah
kepada Allah. Sesungguhnya Allah Mabhateliti terhadap apa yang kamu

keriakan
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11. Wahai orang-orang yang beriman, ingatlah nikmat Allah (yang
dianugerahkan) kepadamu ketika suatu kaum bermaksud hendak
menyerangmu dengan tangannya, lalu Dia menahan tangan (mencegah)
mereka dari kamu. Bertakwalah kepada Allah dan hanya kepada Allahlah
hendaknya orang-orang mukmin itu bertawakal.

Teori kohesi teks juga terlihat pada interpretasi Cuypers pada ayat
kedelapan pada surah al-Ma’idah. Menurutnya maksud dari kaum pada ayat
tersebut adalah orang-orang yang menghalangi kaum muslimin untuk masuk ke

Masjidilharam. Hal ini dikarenakan ayat tersebut bersimetri dengan ayat kedua

113 Okke Kusuma Sumantri Zaimar dan Ayu Basoeki Harahap, Telaah Wacana (Jakarta: The

Intercultural Institute, 2009), 140.
114 sumarlam, Teori dan Praktik Analisis Wacana (Surakarta: Pustaka Cakra, 2003), 34.
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yang juga terdapat ungkapan “la yajrimannakum shana’anu gawm ...” (Janganlah
kebencianmu kepada suatu kaum mendorongmu ...''°).1¢ Bedanya dalam ayat
kedelapan tidak disebutkan kaum apa dan bagaimana, sedangkan dalam ayat kedua
disebutkan “’an saddukum ‘an al-masjid al-haram” (karena mereka menghalang-
halangimu dari Masjidilharam**’). Simetri yang terjadi antara kedua ayat tersebut
didukung oleh simetri passage A.l.a dengan passage A.l.f dalam sequence A.1

ayat 1-11 yang membentuk struktur teks cermin.

Secara teori kohesi teks (al-sabk al-nasst), hal seperti ini tergolong kohesi
leksikal reiterasi yang berupa repetisi (al-tikrar). Repetisi adalah pengulangan
satuan lingual (bunyi, suku kata, kata, atau bagian kalimat) yang dianggap penting
untuk memberi tekanan dalam sebuah konteks yang sesuai.''® Ungkapan “la
yajrimannakum shana’anu gawm” pada ayat kedua diulang kembali pada ayat
delapan.

Repetisi atau pengulangan dalam kohesi leksikal juga terjadi pada kata
“gawm”. Kata ini terulang tiga kali, yaitu ayat kedua, kedelapan dan kesebelas pada
surah al-Maidah. Menurut Cuypers ketiganya bermaksud sama, yaitu orang-orang
kafir Mekkah yang menghalangi Nabi dan para sahabat untuk memasuki
Masjidilharam.*® Hal ini disebabkan simetri passage A.1.a dengan passage A.1.f

dalam sequence A.1 ayat 1-11 berdasarkan analisis SRA.

1151 ajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 146.
118 Michel Cuypers, Fi Nazm Surah al-Ma’idah, 104.

117 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 144.
118 Sumarlam, Teori dan Praktik Analisis Wacana, 34.

119 Michel Cuypers, Fi Nazm Surah al-Maidah, 105.
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Interpretasi Cuypers terhadap kata “gawm” di atas berbeda dengan pendapat
Qatadah dan Mujahid. Mereka menyebutkan bahwa yang dimaksud adalah sebuah
kaum dari golongan Yahudi.!?® Sedangkan Ibn Kathir menyebutkan riwayat yang
menunjukkan bahwa ayat kesebelas pada surah al-Ma’idah ini mengenai Seorang
orang Arab Badui yang hendak membunuh Nabi yang bernama Ghawrath bin al-
Harith.%

d. Surah Al-Ma’idah Ayat 23
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23. Berkatalah dua orang laki-laki di antara mereka yang bertakwa, vang
keduanya telah diberi nikmat oleh Allah, *Masukilah pintu gerbang negeri
itu untuk (menyerang) mereka (penduduk Baitulmaqdis). Jika kamu
memasukinya, kamu pasti akan menang. Bertawakallah hanva kepada
Allah, jika kamu orang-orang mukmin.”

Menurut Cuypers, dua orang yang disebutkan dalam ayat 23 termasuk
dalam dua belas orang pemimpin Bani Israil dalam ayat 12: “ithnay ‘ashara
nagiban”. Hal ini dikarenakan ayat 23 termasuk dalam passage A.2.c yang
bersimetri dengan passage A.2.a yang mencakup ayat 12 dalam sequence A.2.1%
Sequence A.2 terdiri atas tiga passage dan membentuk struktur konsentris. Pusat
teks berada pada passage A.2.b.

Tabel 4.5 Struktur teks sequence A.2
Passage A.2.a (ayat 12-14)

Passage A.2.b (ayat 15-19)
Passage A.2.c (ayat 20-26)

120 Al-Qurtubi, Al-Jami ‘ L Ahkam al-Qur’an, Vol. 6, 111.
121 |bn Kathir, Tafsir al-Qur’an al- ‘4zim (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1419), Vol. 3, 57.
122 Michel Cuypers, Fi Nazm Surah al-Ma’idah, 165.
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Interpretasi Cuypers tersebut sesuai dengan apa yang disebutkan oleh al-
Razi. la menukilkan riwayat bahwasanya Nabi Musa mengirimkan dua belas naqib
(pemimpin) untuk mengumpulkan informasi mengenai kondisi penduduk Syam.
Setelah selesai dengan misi tersebut, Nabi Musa menyuruh mereka untuk tidak
membocorkan informasi itu kepada Bani Israil agar tidak gentar untuk memasuki
Syam. Namun sepuluh orang di antara mereka membocorkan rahasia itu sedangkan
dua orang lainnya tidak, bahkan keduanya memotivasi Bani Israil seperti yang

tertuang pada ayat 23. Mereka adalah YUsha‘ bin Nun dan Kalib bin Yufina.!?3

Dilihat dari sudut pandang kohesi teks (al-sabk al-nassi), interpretasi
Cuypers mengisyaratkan adanya kohesi gramatikal yang berupa elipsis
(penghilangan) unsur atau konstituen tertentu yang telah disebutkan.'?* Elipsis atau
al-hadhf yang dimaksud ialah pada kata “nagibani” setelah “rojulani” pada ayat
23. Dengan ungkapan lain, setelah kata “rojulani” pada ayat 23 terdapat nomina
“nagibani” yang berelipsis. Sebelum ayat ini telah disebutkan kata “naqib” pada

ayat 12 yang merujuk pada orang-orang yang sama menurut Cuypers.?

Pada pemaknaan tersebut terdapat pula isyarat kohesi gramatikal (al-sabk
al-nahwi) dalam bentuk substitusi (al-istibdal) nominal. Kata “rojul’” pada ayat 23
merupakan substitusi kata “naqib” pada ayat 12 di mana keduanya merujuk pada
orang yang sama. Dengan demikian, interpretasi Cuypers mengandung unsur-unsur

kohesi teks dimanfaatkan untuk menerangkan makna Al-Qur’an.

123 Fakhr al-Din al-Razi, Mafatih al-Ghayb (Beirut: Dar Ihya’ al-Turath al-‘Arabiy, 1420), Vol. 11,
332.

124 Sumarlam, Teori dan Praktik Analisis Wacana, 89.

125 Michel Cuypers, Fi Nazm Surah al-Ma’idah, 165.
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e. Surah Al-Ma’idah Ayat 46
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46. Kami meneruskan jejak mereka (para nabi Bani Israil) dengan
(mengutus) Isa putra Maryam yang membenarkan apa (kitab suci) yang
sebelumnya, yaitu Taurat. Kami menurunkan Injil kepadanya (yang) di
dalamnya terdapat petunjuk dan cahaya; yang membenarkan kitab suci yang
sebelumnya, yaitu Taurat; dan menjadi petunjuk serta pengajaran bagi
orang-orang yang bertakwa.

Kajian struktur teks yang dilakukan Cuypers menunjukkan bahwa “him”
(mereka) yang dimaksud pada ayat 46: “waqaffayna ‘ala atharihim” (Kami
meneruskan jejak mereka) adalah para Nabi yang terdapat pada ayat ke 44. Hal itu
dikarenakan ayat 44 bersimetri dengan ayat 46 pada passage A.4.b.1% Passage ini
terdiri dari tiga part: ayat 44, ayat 45, dan ayat 46-47. Pusat teks terdapat pada ayat
45 dan struktur teksnya adalah simetris konsentris.!?’

Selaras dengan Cuypers, Al-Zamakhshari dan Ibn ‘Atiyyah menyebutkan
secara jelas bahwa damir pada “atharihim” adalah para Nabi yang disebutkan pada
ayat 44: “yahkum biha al-nabiyyun”.'?® Sedangkan menurut Ibn ‘Ashur, damir pada
“atharihim” itu merujuk pada para Nabi, orang-orang alim, dan para pendeta.*?
Dengan demikian, interpretasi Cuypers terhadap ayat ini bukanlah sesuatu yang

disepakati oleh para mufasir dan bukan sebuah interpretasi yang baru pula. Hanya

126 Michel Cuypers, Fi Nazm Surah al-Maidah, 238.

127 1bid., 236.

128 Al-Zamakhshari, Al-Kashshaf, Vol. 1, 639; Ibn ‘Atiyyah, Al-Muharrar al-Wajiz Fi Tafsir al-
Kitab al- ‘4ziz (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyyah, 1984), Vol. 2, 199.

129 Tbn “Ashr, Al-Tahrir wa al-Tanwir, Vol. 6, 219.
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saja interpretasi Cuypers tersebut diperolen melalui kajian struktur ayat dan surah
Al-Qur’an menggunakan SRA.

Dari perspektif al-sabk al-nassi, kedua ayat ini (ayat 44 dan 46) berkohesi
secara gramatikal yang disebut: al-lhalah (referensi). Referensi adalah kembalinya
suatu kata kepada kata yang lain di mana makna kata pertama hanya bisa diketahui
secara utuh dengan merujuk pada kata yang lain tersebut.’*° Kata yang dimaksud
pada ayat ini ialah damir “him” yang kembali pada para Nabi. Dikarenakan kata
yang dimaksud berbentuk damir dan kembali pada seseorang atau sekumpulan
orang tertentu, maka al-Ihalah tersebut dinamakan al-lhalah al-Shakhshiyyah.

Berdasarkan pada penelitian penulis pada ayat ini dan ayat-ayat sebelumnya
di atas, kohesi teks pada surah al-Ma’idah berdasarkan SRA dipengaruhi oleh
pasangan kata/kalimat yang telah ditentukan sebelumnya oleh Cuypers. Pasangan
partikel teks tersebut juga menimbulkan interpretasi teks dikarenakan hubungan
antar kedua pasangan dari berbagai sisi. Penulis juga menemukan adanya kohesi
teks pada berbagai kelompok partikel teks menurut SRA seperti piece, part,
passage, sequence, dan section. Hal ini juga akan berkaitan erat dengan koherensi
di dalam kelompok partikel teks tersebut, karena salah satu faktor timbulnya
koherensi pada suatu teks ialah kohesi pada teks tersebut.*3!

Koherensi yang dibentuk oleh kohesi teks pada ayat-ayat di atas dapat

digolongkan sebagai koherensi lokal, karena kepaduan hubungan semantis antar

130 Syarifah Balhut, “al-lhalah: Dirasah Nazariyyah” (Tesis — Universitas Aljazair, Aljazair. 2006),
23-120.
181 Yunita T. Winarto, lonu Wahyudi, dan Ezra M. Choesin, Karya Tulis llmiah Sosial, 184.
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proposisi masih dalam satu wacana. Jika hubungan tersebut terjadi antar proposisi
dalam wacana dan luar wacana, maka disebut koherensi global.**?
2. Landasan Koherensi dalam Analisa Struktur Teks Michel Cuypers

Kepaduan makna atau koherensi teks menurut Semitic Rhetorical Analysis
(SRA) dapat diketahui melalui penerapannya dalam menganalisis struktur ayat dan
surah Al-Qur’an sebagaimana kajian yang dilakukan oleh Cuypers. Analisis
struktur Al-Qur’an berdasarkan SRA dimulai dari membagi teks ke beberapa
bagian dan menentukan pasangan antar bagian. Sebuah bagian teks berpasangan
dengan bagian lain karena berbagai macam hubungan, seperti sinonim, antonimi,
jinas, sajak, dll. Pembagian teks dan penentuan pasangannya tersebut dimulai dari
bagian teks terkecil yang disebut member. Kemudian dilanjutkan dengan bagian
teks di atasnya sampai selesai.’*® Pada setiap bagian teks yang dibangun atas
bagian-bagian di bawahnya haruslah membentuk struktur paralel, konsentris, atau
cermin. 134

Penerapan SRA pada surah al-Ma’idah mengakibatkan surah ini terbagi
menjadi dua section dan delapan sequence yang saling terkait satu sama lain. Pada
setiap sequence terdapat beberapa passage yang saling berhubungan. Demikian
pula relasi antara bagian teks pada setiap passage sampai pada tingkatan terkecil,

yaitu member. Wujud koherensi ayat-ayat Al-Qur’an dalam sudut pandang SRA

132 Winarto, T. Yunita, dkk, Karya Tulis Ilmiah: Menyiapkan, Menulis, dan Mencermati (Jakarta:
Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2016), 185.
133 Aqdi Rofig Asnawi, “Re-analyzing the Structure of Surah al-‘Alaq Using Semitic Rhetorical
Analysis (SRA): A Critical Study on Cuypers’ Methodology of Analyzing Qur’anic Structure,”
QURANICA - International Journal of Quranic Research, VVol. 13, No. 1 (2021), 175-180.

134 Michel Cuypers, “Semitic Rhetoric as a Key to the Question of the Nazm of the Qur’anic Text,”
Journal of Qur’anic Studies, Vol. 13, No. 1 (2011), 4.



171

bisa ditemukan pada keterkaitan antar bagian teks dari yang terkecil (member)
sampai pada keterkaitan bagian teks terbesar (section). Koherensi tersebut
didukung oleh kohesi teks surah al-Ma’idah sebagaimana pada pemaparan
sebelumnya.

Tabel 4.3 Pasangan sequence dalam surah al-Ma’idah berdasarkan SRA

Simetri 1

Simetri 2

Simetri 3 ]

Sequence A.l A2 A3 A4 A5 B.1 B.2 B.3

Ayat 1-11 12-26 2740 41-50 51-71 § 72-86 87-108 109-120
Section A Section B

Tabel ilustrasi di atas menunjukkan struktur surah al-Ma’idah berdasarkan
pada asas simetri/pasangan antar bagian teks dalam SRA. Section A (ayat 1-71)
berpasangan dengan section B (ayat 72-120), di mana keduanya seakan berhadapan
layaknya cermin sehingga dinamakan struktur seperti ini dengan struktur cermin
(chiasmus). 1% Sequence A.1 dan A.2 berpasangan dengan sequence B.3, sequence
A.3 dan A.4 berpasangan dengan sequence B.2, dan sequence A.5 berpasangan
dengan sequence B.1.1%

Koherensi surah al-Ma’idah berdasarkan pada hubungan antar sequence
yang berpasangan akan diterangkan sebagaimana berikut:

a. Hubungan Sequence A.1 dan A.2 dengan Sequence B.3

Berdasarkan prinsip retorika Semit, sequence A.1 dan A.2 yang meliputi

ayat 1-26 pada surah al-Ma’idah bersimetri dengan sequence B.3 yang meliputi ayat

135 qlustrasi lainnya yang menunjukkan pola susunan teks pada surah al-Ma’idah dapat ditemukan
pada halaman 124 pada disertasi ini.
136 Michel Cuypers, Fi Nazm Surah al-Maidah, 455.
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109-120.1%" Kedua bagian ini merupakan bagian tepi surah al-Ma’idah karena surah
ini hanya berjumlah 120 ayat.

Keterkaitan antar bagian dapat dilihat dari ayat 12 pada sequence A.2 yang
menyebutkan dua belas pemimpin Bani Israil. Menurut Cuypers, mereka diutus
Nabi Musa untuk memeriksa tanah yang dijanjikan. Sementara itu, pada ayat 111-
112 sequence B.3 diceritakan al-hawariyyun yang merupakan pengikut Nabi Isa
yang berjumlah dua belas orang juga bagi Cuypers. Pada ayat 12 disebutkan
perintah untuk beriman kepada utusan-utusan Allah (amantum birusuli)
sebagaimana pada ayat 111 (an aminu bi wabirasuli). Pada ayat 23 dijelaskan
konsekuensi iman yaitu bertawakal kepada Allah, sedangkan pada ayat 112
dijelaskan konsekuensi iman yang lain, yaitu bertakwa kepada Allah.!3®

Orang-orang beriman akan masuk surga yang di bawahnya terdapat sungai-
sungai yang mengalir sebagaimana pada ayat 12. Pasangannya adalah ayat 119
yang menyebutkan bahwa orang-orang benar (sadiqun) akan masuk surga yang di
bawahnya terdapat sungai yang mengalir. Kalimat “man kafara ba‘da dhalika
minkum” pada ayat 12 mirip dengan ayat “faman yakfur ba ‘du minkum” pada ayat
115. Nama al-Masih ibn Maryam terulang dua kali pada ayat 17, sedangkan Isa bin
Maryam terulang 4 kali pada ayat 110, 112, 114, dan 116. Kalimat “wallas ‘ala
kulli shain gadir” pada akhir ayat 17 dan 19 juga terdapat pada ayat 120 di

penghujung surah “wahuwa ‘ala kulli shain gadir”.**

137 1bid., 455.
138 1bid., 456.
139 1bid., 457-458.
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Bagi Cuypers perayaan Paskah yang terkandung pada akhir surah al-
Ma’idah mirip dengan perayaan umat Islam pada saat haji di awal surah.'%
Sedangkan al-Biga’i menyebutkan munasabah awal surah dengan akhir surah pada
hal makanan. Pada awal surah disebutkan berbagai makanan halal, sedangkan pada
akhir surah disebutkan berbagai makanan hidangan (al-ma’idah).***

b. Hubungan Sequence A.3 dan A.4 dengan Sequence B.2

Sequence A.3 dan A.4 mencakup ayat 27-50, sedangkan sequence B.2
mencakup ayat 87-108. Keduanya berhubungan dengan syariat agama Islam. Pada
sequence A.4 disebutkan keputusan hukum yang benar sedangkan pada sequence
B.2 disebutkan persaksian pada wasiat. Kalimat “wa la tashtaru biayati thamanan
galilan” pada ayat 44 mirip dengan redaksi ayat 106: “la nashtari bihi
thamanan” 142

¢. Hubungan Sequence A.5 dengan Sequence B.1

Simetri ketiga terdapat antara sequence A.5 dan sequence B.1 yang
posisinya berurutan. Ayat 51-71 pada surah al-Ma’idah termasuk dalam sequence
A.5, sedangkan ayat 72-86 termasuk dalam sequence B.1. Hubungan antara
keduanya terletak pada kesamaan tema yang dibahas, yaitu berbagai interaksi antara
umat Islam dan Ahlikitab.**

Ungkapan “labi’sa ma kanu” terulang dua kali pada sequence A.5, ayat 62:

“labi’sa ma kanu ya’malun” dan ayat 63: “/labi’sa ma kanu yasna ‘un”. Sementara

140 |bid., 459 -

141 Al-Biga‘i, Nazm al-Durar Fi Tanasub al-Ayat wa al-Suwar, Vol. 6, 358.
142 Michel Cuypers, Fi Nazm Surah al-Maidah, 462.

143 |bid., 459.
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itu, pada sequence B.1 ayat 79 terdapat “labi sa ma kanu yaf“alun” (Sungguh, itulah
seburuk-buruk apa yang selalu mereka lakukan'#*). Ketiganya sama-sama
menunjukkan celaan terhadap perbuatan Bani Israil.14°

Dilihat dari sudut pandang teori koherensi, berbagai macam koherensi di
atas termasuk dalam koherensi lokal. Koherensi tipe ini menandakan adanya
kepaduan hubungan semantik antar satu proposisi dengan proposisi lainnya dalam
suatu wacana.'*® Sedangkan dari sisi ada atau tidaknya penanda, dapat dinyatakan
bahwa koherensi struktur ayat-ayat Al-Qur’an dalam SRA tergolong koherensi tak
berpenanda. Hal ini dikarenakan hubungan antara bagian dalam SRA tidak
berdasarkan satuan-satuan lingual khusus yang menandakan hubungan makna pada

koherensi teks, 147

seperti: oleh karena itu, akan tetapi, berikutnya, kemudian, dan
lain sebagainya.

Selain antar sequence, koherensi surah al-Ma’idah terjadi antar passage
dalam suatu sequence, antar part dalam suatu passage, antar piece dalam suatu part,
dan seterusnya sesuai dengan struktur teks yang disusunnya: simetris paralel,
simetris konsentris, atau simetris cermin. Koherensi yang dimaksud ditunjukkan
dengan keterpaduan makna yang ditimbulkan oleh kohesi kata atau kalimat pada
bagian-bagian tersebut, dan pada akhirnya menimbulkan interpretasi tertentu.

Dengan demikian, koherensi teks menurut SRA terjadi berlapis-lapis pada setiap

kelompok partikel teks dengan tiga kemungkinan struktur teks yang dibentuknya.

144 |_ajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 162.

145 Michel Cuypers, Fi Nazm Surah al-Maidah, 466.

146 Winarto, T. Yunita, dkk, Karya Tulis Ilmiah: Menyiapkan, Menulis, dan Mencermati, 185.

147 Edi Setiyanto, Kohesi dan Koherensi dalam Wacana Dialog Bahasa Jawa (Yogyakarta: Balai
Bahasa Yogyakarta, 2007), 185.
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Koherensi berdasarkan prinsip retorika Semit tersebut yang membedakan
kajian SRA dengan kajian struktur Al-Qur’an yang lain. Misalnya kajian struktur
teks pada surah al-Ma’idah yang dilakukan oleh Sa’id Hawwa yang tidak
menggunakan prinsip retorika Semit. la membagi teks surah ini menjadi tiga gism
dan sebuah khatimah. Qism I (ayat 1-40) terdiri dari tiga maqta ‘, gqism 1l (ayat 41-
66) terdiri dari dua maqgta‘, gism Il (ayat 67-108) terdiri dari dua magta°, dan
khatimah mencakup ayat 109-120.148

Pembagian surah ke beberapa bagian tersebut berdasarkan makna dan
tanda-tanda pada ayat sebagaimana yang ia jelaskan pada metode penafsirannya.'4°
Setiap bagian teks tersebut menunjukkan kepaduan makna (koherensi) yang
diwujudkan dengan suatu tema tertentu. Seluruh bagian tersebut juga berhubungan
dengan poros teks surah al-Ma’idah. Poros teks surah ini menurutnya berasal dari
surah al-Bagarah ayat 26-27 tentang orang-orang fasik yang melanggar perjanjian
Allah. Oleh karena itu, surah al-Ma’idah banyak berbicara mengenai perjanjian
ini.lSO

Neal Robinson. juga menganalisis. struktur teks surah' al-Ma’idah. Ia
membagi teks tersebut menjadi sebelas section. Sepuluh section darinya saling
berpasangan membentuk sebuah struktur teks cermin sehingga section A
berpasangan dengan section A’, section B berpasangan dengan section B’, dan
seterusnya. Alasan pembagian ini berdasarkan kepaduan makna (koherensi) pada

beberapa ayat sehingga membentuk section tertentu. Kemudian pasangan antar

148 Sa9d Hawwa, al-Asas Fi al-Tafsir (Kairo: Dar al-Salam, 1424 H), Vol. 3, 1298.

149 1bid., Vol. 1, 31.
150 Ibid., Vol. 3, 1295.



176

section berdasarkan hubungan makna dan kesamaan tema, sehingga terkesan
terulang.®™!

Robinson tidak membagi teks surah al-Ma’idah berdasarkan prinsip retorika
Semit yang berawal dari kelompok teks terkecil (member), tapi membaginya
langsung ke beberapa kelompok partikel teks yang ia namai section. Walaupun
demikian, ia menemukan struktur simetris cermin pada surah ini sebagaimana
Cuypers menemukan struktur teks yang serupa dengan pendekatan SRA. Namun
pasangan simetris antar bagian yang ditemukan Robinson berbeda dengan Cuypers.

Tabel 4.6 Perbandingan Cuypers, Hawwa, dan Robinson dalam pembagian ayat
surah al-Ma’idah.

Michel Cuypers Sa’id Hawwa Neal Robinson
Section | Sequence Qism Magqta ‘ Symbol Section
1-11 1-11 A 1-9
12-26 | 12-34 X 10
A 27-40 35-40 B 11-19
41-50 I 41-50 C 20-26
- 51-71 51-66 D 27-32
> 72-86 - 67-86 E 33-40
S B 87-108 87-108 E’ 41-50
§ 109-120 Khatimah | 109-120 D’ 51-58
C’ 59-68
B’ 69-85
X’ 86
A 87-108
B” 109-120

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui perbandingan Cuypers, Sa’id
Hawwa, dan Robinson pada kajian struktur teks surah al-Ma’idah. Persamaan

ketiganya terletak pada pengelompokan ayat 41-50, 87-108, dan 109-120, meski

151 Neal Robinson, “Hands Outstretched: Toward a Re-reading of Sirat al-Maida,” Journal of
Qur’anic Studies, Vol. 3, No. 1 (2001), 1-3.
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dengan penamaan kelompok ayat yang berbeda. Pengelompokan ayat 1-11 pada
kajian Cuypers juga serupa dengan kajian miliki Sa’id Hawwa. Hanya saja menurut
Cuypers kelompok ayat ini adalah sebuah sequence A.1, sedangkan Sa’id Hawwa
menganggapnya sebuah magta * pertama pada qism pertama.

Selain dalam pembagian surah ke dalam kelompok ayat, perbedaan kajian
Cuypers, Sa’id Hawwa, dan Robinson terletak pada hubungan antar kelompok ayat.
Dengan ungkapan lain, kelompok ayat yang saling berhubungan pada kajian
Cuypers tidaklah sama dengan kajian Sa’id Hawwa dan Robinson. Misalnya pada
ayat 41-50. Menurut Cuypers kelompok ayat ini berhubungan dengan ayat 87-108
karena prinsip simetris cermin pada retorika Semit. Pada kajian Sa’id Hawwa
kelompok ayat ini berhubungan dengan ayat 51-66 karena berada pada gism yang
sama. Sementara itu, Robinson menganggapnya berpasangan dengan ayat 33-40.

Dengan demikian, koherensi teks perspektif SRA berbeda dengan koherensi
teks pada kajian lainnya yang serupa. Perbedaannya terletak pada penggunaan
prinsip-prinsip retorika Semit. Jika pada SRA koherensi berlandaskan pada prinsip-
prinsip-prinsip tersebut. pada analisanya, sedangkan pada kajian yang lain tidak
menggunakan prinsip-prinsip tersebut, namun berdasarkan kesatuan tema atau
pasangan kelompok ayat. Dari sudut pandang teori koherensi teks, koherensi yang

dibangun pada SRA tergolong koherensi lokal dan tak berpenanda.
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C. Kajian Kritis atas Semitic Rhetorical Analysis (SRA) dan Interpretasi Al-
Qur’an Michel Cuypers
1. Kelebihan SRA dalam Proses Interpretasi Ayat Al-Qur’an

a. Membuktikan Koherensi Ayat-Ayat Al-Qur’an

Dalam ruang lingkup kajian Al-Qur’an kontemporer ditemukan beberapa
sarjana Barat yang meragukan kesinambungan ayat-ayat Al-Qur’an. Mereka
berpendapat bahwa Al-Qur’an disusun secara tidak sistematis atau tidak berurutan.
Antara makna suatu ayat dengan makna ayat lainnya yang masih dalam satu surah
tidak koheren. Misalnya J. M. Rodwell yang menganggap Zaid bin Tsabit
mengurutkan ayat-ayat Al-Qur’an secara acak dan asal-asalan ketika pengumpulan
Al-Qur’an dalam mushaf. Dengan kata lain, Zaid bin Tsabit dinilai mengumpulkan
Al-Qur’an tanpa menghiraukan urutan kronologis turunnya Al-Qur’an, sehingga
tidak ada koherensi antara bagian-bagian Al-Qur’an.!?

Kajian struktur teks melalui metode SRA justru menunjukkan koherensi
ayat-ayat Al-Qur’an berdasarkan prinsip-prinsip retorika Semit.?>® Suatu ayat atau
beberapa ayat berpasangan dengan ayat-ayat lainnya dalam struktur teks paralel,
konsentris, atau cermin. Keterkaitan ayat dengan ayat lainnya tidak dinilai secara
linear tetapi secara simetris atau sesuai dengan pasangannya.'®* Berdasarkan prinsip
ini, ayat pertama dalam suatu surah belum tentu berkaitan dengan ayat kedua

setelahnya, namun bisa jadi berkaitan dengan ayat ketiga dalam surah yang sama

1523, M. Rodwell, The Koran (New York: Dover Publication, 2005), 2.

158 Aqdi Rofig Asnawi dan Idri, “Examining Semitic Rhetoric: A Qur’anic Sciences Perspective,”
Jurnal Ushuluddin, Vol. 28, No. 2 (2020), 135.

15 Aqdi Rofig Asnawi, “Penerapan Semitic Rhetorical Analysis (SRA) Pada Surah al-Qiyamah,”
Mutawatir: Jurnal Keilmuan Tafsir Hadith, VVol. 8, No. 1 (2018), 166.
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akibat sistem berpasangan yang diatur oleh prinsip-prinsip retorika Semit dalam
SRA. Hal ini menunjukkan koherensi ayat-ayat dalam suatu surah.

Koherensi antar ayat Al-Qur’an telah dibuktikan Cuypers saat menerapkan
SRA pada surah al-Ma’idah. Seluruh ayat pada surah ini saling terkait satu sama
lain berdasarkan prinsip-prinsip retorika Semit.®®® Seluruh ayat maupun
potongannya terletak pada urutan atau susunannya yang benar dalam surah tersebut.
Bahkan Cuypers menolak pendapat yang menyalahkan susunan surah al-Maidah.

Salah satu pendapat yang ditolak Cuypers adalah pendapat Richard Bell
yang menyatakan bahwa kalimat “wa idha halaltum fastadu™ (apabila kamu telah
bertahalul (menyelesaikan ihram), berburulah (jika mau)*®®) tidak terletak pada
susunannya yang benar.®” “This clause is misplaced,” begitu pernyataan Bell untuk
mengomentari potongan ayat di tengah ayat 2 surah al-Ma’idah tersebut.®

Memang secara linear hubungan potongan ayat ini dengan konteksnya
tidaklah tampak. Gaya bahasanya pun berbeda dengan gaya bahasa kalimat
sebelumnya atau sesudahnya. Namun secara retorika Semit potongan ayat ini
berpasangan dengan potongan ayat pada ayat 1 surah al-Ma’idah: “ghayr muhill al-
sayd wa antum hurum” (dengan tidak menghalalkan berburu ketika kamu sedang
berihram (haji atau umrah)'®®). Bahkan simetri antara keduanya menunjukkan
hukum Lund keempat yang juga disebut hukum perpindahan dari pusat teks ke tepi

teks.

155 Michel Cuypers, Fi Nazm Surah al-Maidah, 477.

1%6 1 ajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 144.

157 Michel Cuypers, Fi Nazm Surah al-Ma’idah, 59.

1%8 Richard Bell, The Qur’an: Translated, with a critical re-arrangement of the Surahs (Edinburgh:
T. & T. Clark, 1939), vol. 1, 93.

191 ajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 143.
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Menurut hukum Lund keempat bagian teks di tepi struktur sebuah teks
bersimetri dengan pusat teks di struktur teks lainnya.'®® Ayat 1 merupakan suatu
part dan ayat 2 merupakan part selanjutnya berdasarkan prinsip retorika Semit.
Kalimat “ghayr muhill al-sayd wa antum hurum” berada di pinggir part ayat 1,
sedangkan “wa idha halaltum fastadu” berada pada pusat teks part ayat 2.16%
Keterkaitan antara keduanya tampak jelas dengan menggabungkan maknanya,
yaitu: “Ketika kamu sedang berihram maka janganlah berburu! Namun jika sudah
ber-tahallul (menyelesaikan ihram), maka berburulah!”

Dengan demikian pendapat Bell di atas tidaklah tepat berdasarkan sudut
pandang retorika Semit sebagai hasil dari penerapan SRA pada surah al-Ma’idah.
Kajian struktur teks Cuypers tersebut juga menguatkan koherensi ayat-ayat Al-
Qur’an dalam surah ini.

Cuypers juga menolak pendapat orientalis lainnya bernama Regis Blachere
yang menganggap penempatan ayat 69 pada surah al-Ma’idah tidaklah tepat. Bagi
Blachere, penempatan ayat 69 pada surah ini menjadikannya berkontradiksi dengan
ayat 70 sesudahnya.'®? la mengomentari letak ayat 69 dengan menyatakan, “Ce vt.
est une reprise de la sourate I, 59, ou il a sa place. Place ici, il forme contradiction

avec le vt. 70.7*8% (Ayat ini merupakan kelanjutan dari surah 1, 59, di mana ia

160 Michel Cuypers, Fi Nazm al-Qur’an, 154.

161 Michel Cuypers, Fi Nazm Surah al-Ma’idah, 62.

162 Terjemah QS. Al-M@’idah ayat 69-70: Sesungguhnya orang-orang yang beriman, orang-orang
Yahudi, Sabiin, dan Nasrani, siapa yang beriman kepada Allah, hari kemudian, dan beramal
saleh, tidak ada rasa takut yang menimpa mereka dan mereka pun tidak bersedih. Sungguh, Kami
benar-benar telah mengambil perjanjian dari Bani Israil dan telah mengutus rasul-rasul kepada
mereka. Setiap kali rasul datang kepada mereka dengan membawa apa yang tidak sesuai dengan
hawa nafsu mereka, sebagian (dari rasul itu) mereka dustakan dan sebagian yang lain mereka
bunuh. Lihat: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 161.

163 Regis Blachere, Le Coran (Paris: G.P. Maisonneuve & Larose, 1966), 143.
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memiliki tempatnya. (Ketika) ditempatkan di sini, hal itu membentuk kontradiksi
dengan ayat 70).164

Kajian SRA pada surah al-Maidah bertentangan dengan pendapat Blachere
di atas. Ayat 69 merupakan pusat teks pada passage A.5.c (ayat 65-71) yang
tersusun secara simetris konsentris.'®® Gaya bahasa pada ayat ini cenderung lebih
tegas dan berbentuk pernyataan umum sehingga berbeda dengan ayat-ayat lainnya
pada passage tersebut yang cenderung bernada pengandaian, perintah kepada
Rasul, dan cerita masa lalu. Kandungan ayat 69 menunjukkan bahwa orang-orang
Yahudi dan Nasrani bisa terselamatkan apabila beriman kepada Allah dan hari
kiamat, serta beramal saleh. Sementara itu, ayat-ayat lainnya pada passage A.5.c
mengecam Bani Israil atas tindakan-tindakan mereka, seperti membunuh Nabi,
mengingkari kitab Taurat dan Injil, serta tidak bertakwa.®®

Barangkali keistimewaan ayat 69 di atas yang menjadikan Blachere
beranggapan bahwa ayat ini berkontradiksi dengan ayat 70. Padahal dalam prinsip
retorika Semit perbedaan pusat teks dengan sekelilingnya merupakan suatu hal
yang biasa dan justru menunjukkan maksud sebenarnya pada kumpulan ayat
tersebut. Bahkan struktur passage A.5.c sesuai dengan hukum Lund kedua yang

menyatakan bahwa pusat teks sering menjadi tempat perubahan pemikiran dan

perkenalan ide antitesis. Setelah perubahan pemikiran dan perkenalan antitesis usai,

164 Tampaknya Blachere salah menyebutkan nomor ayat pada surah Il (al-Bagarah). Ayat yang
menyerupai ayat 69 surah al-Ma’idah bukanlah ayat 59 (fabaddalladhina zalamu ...), tapi ayat
62 (innalladhina amanu ...) pada surah al-Bagarah.

165 Michel Cuypers, Fi Nazm Surah al-Ma’idah, 297.

186 |bid., 303-304.
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tren sebelum itu dilanjutkan kembali hingga sistem selesai. Hukum ini juga disebut
sebagai hukum pergeseran pusat.t®’

Hubungan ayat 69 sebagai pusat teks dengan ayat-ayat sekitarnya (termasuk
ayat 70) merupakan hubungan umum ke khusus. Ayat 69 berisi pengumuman yang
berlaku sepanjang sejarah, sedangkan ayat-ayat lainnya mengisyaratkan kejadian-
kejadian khusus dan kecenderungan tertentu berdasarkan sebuah penggalan
sejarah.%® Oleh karena itu, ayat 69 tetap berkoherensi dengan ayat 70 dan ayat-ayat
lainnya sehingga pernyataan Blachere terbantahkan.

Dari sudut pandang al-sabk al-nassi (kohesi teks), analisa Cuypers pada
struktur ayat 1-2 dan 65-71 pada surah al-Ma’idah termasuk dalam kepanduan
wacana melalui piranti kohesi leksikal. Pada tataran reiterasi terdapat ekuivalensi
(hubungan kesepadanan) antara “muhill” pada ayat 1 dengan “halaltum” pada ayat
2 di mana keduanya berasal dari kata “tahallul”. Sementara itu, kolokasi terdapat
pada analisa ayat 65-71 karena terdapat penyandingan kata-kata yang berasal dari
lingkungan dan bidang yang sama pada ayat-ayat tersebut. Kohesi teks pada
kumpulan ayat ini hanyalah sebagian dari wujud kohesi teks pada keseluruhan surah
al-Ma’idah yang menunjukkan koherensinya.

Basis kohesi dan koherensi dalam pemahaman ayat ini menjadikan
interpretasi yang dilahirkan oleh SRA cenderung bersifat objektif, karena tidak
melibatkan ideologi penafsir, latar belakang keilmuannya, atau afiliasinya. Latar

belakang penafsir acap kali menjadikan penafsirannya bercorak tertentu, sehingga

167 Michel Cuypers, Fi Nazm al-Qur’an, 148.
188 Michel Cuypers, Fi Nazm Surah al-Maidah, 304.
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muncul corak penafsiran sufi, syiah, saintifik, balaghi, lughawi, falsafi, siyasi,
haraki, dan lain sebagainya.

b. Memiliki Beberapa Persamaan Dengan Metode Penafsiran Sarjana

Muslim

Ketika menerapkan SRA pada Al-Qur’an, Cuypers memanfaatkan makna
leksikal untuk mengkaji struktur ayat dan menginterpretasikannya. Misalnya pada
ayat 1-2 surah al-Ma’idah ia menjelaskan makna al- ‘uqud, al-sayd, sha ‘a’irillah,
al-shahr al-haram, al-gala’id, dan al-tagwa sebelum menjelaskan struktur ayat 1-
2.18% Referensi yang ia gunakan bervariasi dan dikarang oleh sarjana Muslim,
Timur, maupun Barat. Di antaranya kamus Lisan al-‘4rab karya lbn Manzur,
Encyclopaedia of the Qur’an yang dieditori Jane Dammen McAuliffe, Le Coran
karya Masson, God and Man in The Koran karya lzutsu, dan lain sebagainya.

Penggunaan makna leksikal merupakan suatu yang lazim dalam penafsiran
Al-Qur’an. Maka daripada itu, para mufassir menyebutkan makna kosakata
(mufradat) dalam kitab-kitab tafsirnya untuk menjelaskan maksud ayat. Bahkan
terdapat mufassir yang. mengkhususkan suatu sub pembahasan pada suatu ayat
hanya untuk menjelaskan kosakata dalam ayat tersebut. Misalnya Wahbah al-
Zuhayli yang membagi pembahasan ayat dalam kitab al-Tafsir al-Munir menjadi 6
sub: al-i’rab, al-balaghah, al-mufradat al-lughawiyyah, sabab al-nuzul, al-tafsir
wa al-bayan, dan figh al-hayah aw al-ahkam. Ketika menjelaskan surah al-Ma’idah

ayat 1 ia menjelaskan makna awfu’, al- ‘uqud, al-an ‘am, dan al-hurum pada sub

189 Ibid., 50-52.
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pembahasan ketiga “al-mufradat al-lughawiyyah”.*’® Sebagaimana al-Zuhayli,
Cuypers juga mengkhususkan makna kosakata penting pada sebuah sub
pembahasan, namun berada di sub pembahasan pertama.

Selain mengemukakan makna kosakata penting, Cuypers juga menjelaskan
hubungan antar bagian Al-Qur’an. Hubungan yang dimaksud bisa berupa hubungan
antar kata, kalimat, ayat, kelompok ayat, maupun antar surah dalam Al-Qur’an.
Keterkaitan antar bagian Al-Qur’an ini disebutkan juga munasabah dalam ilmu-
ilmu Al-Qur’an (‘ulum al-Qur’an).*™

Para mufassir juga menjelaskan munasabah saat menafsirkan ayat-ayat Al-
Qur’an. Pembahasan mengenainya diakui dapat membantu memahami kandungan
ayat.1’? Bahkan al-Biga‘i menyusun kitab tafsirnya berdasarkan konsep munasabah
sehingga ia menjelaskan hubungan antara suatu ayat dengan ayat sebelumnya dan
sesudahnya. Begitu pula munasabah antar surah.t”® Namun hubungan antar bagian
Al-Qur’an yang dibangun oleh para mufassir berdasarkan urutan ayat/surah secara
linear, sedangkan pada kajian SRA berdasarkan prinsip simetri pada retorika Semit.

Selain  munasabah, Cuypers juga memanfaatkan siyaq saat
menginterpretasikan ayat-ayat Al-Qur’an. Pengelompokan ayat dalam SRA juga
tergantung pada siyag yang menaungi ayat-ayat tersebut. Siyaq adalah indikator
untuk menentukan makna yang dimaksud oleh susunan kata atau pembicara. Siyaq

bisa juga berarti himpunan unsur-unsur teks dan kesatuan kebahasaannya yang

170 Wahbah al-ZuhayTi, al-Tafsir al-Munir (Damaskus: Dar al-Fikr al-Mu‘ashir, 1418 H), vol. 6, 64.
171 Manna“ al-Qattan, Mabahith Fi ‘Ulum al-Qur’an (Kairo: Maktabah Wahbah, t.th.), 92.

72 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, 252.

173 Al-Biga‘i, Nazm al-Durar Fi Tanasub al-Ayat wa al-Suwar (Kairo: Dar al-Kitab al-Islami, t.th.).
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menghubungkan kata per kata, rangkaian kalimat, situasi, dan kondisi yang
menyertainya.'’*

Dalam penafsiran Al-Qur’an, peran siyaq sangat krusial. Pemaknaan suatu
kata dalam Al-Qur’an tidak dapat dilakukan dengan baik tanpa memperhatikan
siyag-nya. la berfungsi untuk menuntun penjelasan hal-hal yang bersifat global,
menentukan kemungkinan makna yang paling kuat, dan menegaskan penjelasan
ayat.!”® Misalnya ketika lbn Kathir menafsirkan ayat 47 pada surah al-Ma’idah. la
menyebutkan bahwa siyaq ayat ini menunjukkan ayat ini diturunkan kepada orang-
orang Nasrani.!’®

§ & Oxhdl R A 51T S 0 g A 5T e 418

Hendaklah pengikut Injil memutuskan (urusan) menurut apa yang

diturunkan Allah di dalamnya. Siapa yang tidak memutuskan (suatu urusan)

menurut ketentuan yang diturunkan Allah, maka mereka itulah orang-orang
fasik. 17’

Meski tidak menyebutkan bahwa siyaq ayat 47 adalah mengenai orang-
orang Nasrani, namun Cuypers menyatakan bahwa yang dimaksud “ahl al-injil”
pada ayat tersebut adalah orang-orang Nasrani. Ketika menginterpretasikan ayat 47
ia menyimpulkan bahwa surah al-Ma’idah menggambarkan  kondisi ketika
kekuasaan Nabi telah meluas.'’® Dengan demikian, ia telah memanfaatkan indikator
kebahasaan untuk penentuan makna, karena secara harfiah “ahl al-injil” bermakna

ahli kitab Injil, yaitu orang-orang Nasrani yang diturunkan kepada mereka kitab

174 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, 253-254.

175 Abdullah al-Juday*, al-Mugaddimat al-Asasiyyah Fi ‘Ulum al-Qur’an (Leeds: Markaz al-Buhth
al-1slamiyyah, 2001), 411.

176 |bn Kathir, Tafsir al-Qur an al- ‘Azim, Vol. 3, 115.

177 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 158.

178 Michel Cuypers, Fi Nazm Surah al-Maidah, 239.
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Injil. 1a juga menyebutkan indikator-indikator di sekeliling ayat dan kondisi saat
surah al-Ma’idah diturunkan.

Persamaan lain antara SRA dan metode penafsiran sarjana Muslim terletak
pada penggunaan teks Alkitab untuk menjelaskan kandungan Al-Qur’an. Relasi
yang dibangun pada SRA tidak hanya bersifat internal antar ayat maupun surah
dalam Al-Qur’an, namun juga eksternal atau intertekstualitas yang memanfaatkan
teks di luar Al-Qur’an yang semisal. Teks yang digunakan dalam SRA adalah teks
Alkitab karena ia merupakan teks keagamaan yang muncul sebelum Al-Qur’an.'”
Maka daripada itu, Cuypers menyebutkan banyak sekali teks Alkitab sebagai
sumber interpretasinya. Seperti pada interpretasi surah al-Ma’idah ayat 23 yang
merujuk pada kitab Mazmur 118:19-20 dan Injil Lukas 13:23-24.18

Pemanfaatan teks Alkitab untuk menjelaskan kandungan Al-Qur’an dapat
dikategorikan sebagai penggunaan israfliyyat dalam penafsiran Al-Qur’an. Dalam
ilmu-ilmu  Al-Qur’an, isra’iliyyat dikenal sebagai riwayat atau kabar yang
bersumber dari Bani Israil, kalangan Yahudi maupun Nasrani, yang masuk ke
dalam penafsiran Al-Qur’an bi al-ma’thur karena berbagai macam faktor. Salah
satunya adanya persamaan kandungan Al-Qur’an dengan Injil dan Taurat dalam
beberapa hal '8!

Pada surah al-Ma’idah ayat 12 disebutkan: “wa ba ‘athna minhum ithnay

‘ashar nagiban” (Dan Kami telah mengangkat dua belas orang pemimpin di antara

179 Michel Cuypers, Fi Nazm al-Qur’an, 201.

180 Miichel Cuypers, Fi Nazm Surah al-Ma’idah, 183.

181 ‘Imad ‘Ali Abd al-Sami* Husayn, al-Taysir Fi Usul Wa lttijahat al-Tafsir (Alexandria: Dar al-
Iman, 2006), 96.
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mereka'®?). Ketika menafsirkan ayat ini, Ibn Kathir dan al-Biga’i merujuk pada teks
Alkitab untuk menjelaskan siapa dua belas orang pemimpin tersebut.’8® Hal ini
menunjukkan bahwa para mufassir menggunakan teks Alkitab sebagai sumber
referensi ketika menjelaskan Al-Qur’an, di mana teks Alkitab merupakan salah satu
sumber israZliyyat.

Dengan demikian, metode SRA yang dipraktikkan oleh Cuypers untuk
mengkaji struktur ayat dan surah Al-Qur’an serta menginterpretasikan memiliki
kesamaan dengan metode penafsiran sarjana Muslim dari berbagai segi. Pertama,
penggunaan makna leksikal/kosa kata. Kedua, memperhatikan munasabah. Ketiga,
memanfaatkan siyag. Keempat, merujuk pada Alkitab/isra’iliyyat.

c. Membangun Integrasi Keilmuan dalam Studi Al-Qur’an

Meski berasal dari dunia akademisi Barat, SRA tidak mewajibkan
penggunaan literatur Barat sebagai sumber referensi penerapannya. Dalam
mengkaji surah al-Ma’idah melalui SRA, Cuypers menggunakan berbagai referensi
dari sarjana Barat maupun sarjana Timur, dari disiplin Tafsir maupun Alkitab, dari
ruang lingkup sirah nabawiyyah maupun sejarah peradaban Barat, dan lain
sebagainya. Dengan ungkapan lain, tidak ada dikotomi dalam pengkajian Al-
Qur’an berdasarkan SRA. Cuypers mendiskusikan berbagai pendapat yang ia tahu
mengenai apa ia teliti. Sebagaimana dalam pemaknaan “hizbullah” pada surah al-

Ma’idah ayat 56.184

182 ajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 147. B

183 |bn Kathir, Tafsir al-Qur’an al- ‘4zim, Vol. 3, 58; Al-Biga‘i, Nazm al-Durar Fi Tanasub al-Ayat
wa al-Suwar, Vol. 6, 51.

184 Michel Cuypers, Fi Nazm Surah al-Ma’idah, 272. Pembahasan lebih lanjut mengenai interpretasi
Cuypers pada ayat tersebut terdapat pada halaman 137-140 pada disertasi ini.



188

Usaha Cuypers tersebut merupakan salah satu wujud integrasi keilmuan
antara studi Alkitab dan studi Al-Qur’an yang dilakukan dalam menganalisis Al-
Qur’an dan sekaligus menginterpretasikannya. SRA sendiri berasal dari
pengembangan studi Alkitab yang kemudian diterapkan pada hadis Nabi oleh
Roland Meynet, '8 kemudian kepada Al-Qur’an oleh Cuypers.

Pola integrasi yang Cuypers lakukan tidak meruntuhkan keyakinan umat
Islam terhadap Al-Qur’an. Cuypers tetap menghargai dan bahkan meyakini bahwa
Al-Qur’an adalah wahyu yang sudah final, tidak bisa diubah-ubah lagi dan telah
diterima secara luas (text receptus). Pemahaman atau interpretasinya yang terbuka
lebar untuk berkembang. Sejarah kodifikasi Al-Qur’an juga tidak dipermasalahkan
atau dikritik dalam kajian SRA.1% Hal ini dikarenakan SRA bersifat sinkronis yang
mengkaji hubungan antar unsur-unsur teks.

Penerapan SRA pada Al-Qur’an justru menguatkan autentisitas Al-Qur’an
dan keserasian urutannya. Bahkan hasil analisa surah al-Qiyamah melalui SRA
tidak bertentangan dengan penafsiran sarjana Muslim klasik maupun kontemporer
dan selaras dengan riwayat asbab al-nuzul.®’

Keserasian SRA dengan metode penafsiran sarjana Muslim dan hilangnya
dikotomi keilmuan dalam prosesnya dapat menimbulkan dialog positif antar umat
beragama dalam memahami teks keagamaan. Dialog tersebut akan menyebabkan

pertukaran informasi dan pandangan dalam praktik ibadah dan sosial

185 Roland Meynet, dkk., Tarigat al-Tahlil al-Balaghi'wa al-Tafsir, terj. Jarjawrah Hardan dan Hanri
‘Uways (Beirut: Dar al-Mashriq, 2004).

186 Michel Cuypers, Fi Nazm Surah al-Ma’idah, 26-27.

187 Agdi Rofig Asnawi, “Penerapan Semitic Rhetorical ..., 166.
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kemasyarakatan. Pada akhirnya akan tercipta toleransi antar pemeluk agama dalam
kehidupan sehari-hari.
2. Kekurangan SRA dalam Proses Interpretasi Ayat Al-Qur’an

a. Inkonsistensi dalam Partisi Teks

Analisis teks menggunakan SRA dimulai dari pembagian teks ke beberapa
bagian yang dimulai dari tingkatan terendah (member atau mafsil) sampai tingkatan
di atasnya sesuai dengan panjang teks.'% Maka daripada itu, tingkatan teks tertinggi
pada surah panjang tidaklah sama dengan tingkatan teks tertinggi pada surah
pendek. Misalnya kajian struktur teks Cuypers pada surah al-Ma’idah yang
mengakibatkan surah tersebut dibagi menjadi dua section, delapan sequence,
puluhan passage, dan seterusnya.'®® Sementara itu dalam kajian struktur surah al-
Qari‘ah, Cuypers hanya membaginya dalam dua part, empat piece, delapan
segment, dan lima belas member.1*

Namun pembagian teks surah al-Qari‘ah di atas berbeda dengan pembagian
teks surah yang sama dalam karya Cuypers lainnya. Dalam sebuah jurnal yang ia
tulis dengan judul “Semitic Rhetoric as a Key to the Question of the Nazm of the
Qur’anic Text”, ia membagi surah al-Qari‘ah menjadi dua piece, enam segment dan
sembilan member. 1%

Perbedaan di atas menunjukkan inkonsistensi Cuypers dalam partisi teks

yang pada akhirnya membuka kemungkinan subjektivitas aplikator SRA. Dengan

188 Agdi Rofig Asnawi dan Idri, “Examining Semitic Rhetoric ..., 131.
189 Michel Cuypers, Fi Nazm Surah al-Ma’idah, 183.

19 Michel Cuypers, Fi Nazm al-Qur’an, 47, 455.

191 Michel Cuypers,“Semitic Rhetoric as a Key ...”, 7-8.
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ungkapan lain, bila Cuypers membagi suatu teks ke dalam delapan member
berdasarkan prinsip SRA, maka orang lain bisa membaginya ke dalam enam
member berdasarkan prinsip yang sama. Hal ini disebabkan karena tidak ada
ketentuan seberapa besar kelompok pertikel teks ini. Sebuah member bisa terdiri
atas satu kata, dua kata, satu kalimat, dua kalimat, satu ayat, atau dua ayat.'%

Subjektivitas SRA dalam menganalisis teks dan menginterpretasikannya
dibuktikan penulis sendiri saat menganalisis ulang struktur teks surah al-‘Alagq.
Dengan menggunakan metode yang sama dengan apa yang dilakukan Cuypers,
penelitian penulis menghasilkan analisa teks dan interpretasinya yang berbeda
dengan penelitian Cuypers.%® Dengan demikian, interpretasi yang dihasilkan oleh
SRA juga bersifat subjektif dan dipengaruhi oleh sudut pandang pribadi.

Kekurangan SRA ini berlawanan dengan semangat Cuypers yang ingin
menghilangkan subjektivitas dalam penelitian struktur Al-Qur’an. Misalnya saat
mengkritik metode Sa’id Hawwa yang ia anggap sangat subjektif dalam
mengelompokkan ayat-ayat Al-Qur’an.%

b. Mereduksi Keutuhan Maksud Ayat

Pengelompokan ' ayat-ayat Al-Qur’an ke dalam beberapa divisi akibat
aplikasi SRA pada Al-Qur’an menjadikan sebuah ayat terpotong ke dalam beberapa

bagian. Potongan ayat tersebut bersimetri dengan potongan ayat pada ayat lainnya

192 Michel Cuypers, Fi Nazm al-Qur’an, 41.

193 Agdi Rofig Asnawi, “Re-analyzing the Structure of Surah al-‘Alaq Using Semitic Rhetorical
Analysis (SRA): A Critical Study on Cuypers’ Methodology of Analyzing Qur’anic Structure,”
QURANICA - International Journal of Quranic Research, VVol. 13, No. 1 (2021), 165-194.

194 Michel Cuypers, Fi Nazm al-Qur’an, 13.
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yang masih dalam kelompok partikel teks tertentu dan menentukan interpretasinya
pula. Akibatnya, makna ayat secara utuh tidak dapat tersampaikan dengan baik.%

Contohnya dalam interpretasi surah al-Bayyinah ayat 5 dan ayat 8.
Disebabkan oleh struktur teks ayat ini yang berpola simetris paralel, maka Cuypers
berpendapat bahwa yang dimaksud dengan din al-gayyimah (agama yang lurus)
pada ayat ke-5 adalah din man khasyiya rabbah (agama orang yang takut kepada
Tuhannya) pada ayat ke-8.1%

Tabel 4.7 Struktur surah al-Bayyinah menurut Cuypers

Piece Ayat
1. Orang-orang yang kufur dari golongan Ahlulkitab dan orang-
orang musyrik tidak akan meninggalkan (kekufuran mereka) sampai
A datang kepada mereka bukti yang nyata, 2. (yaitu) seorang Rasul dari
Allah (Nabi Muhammad) yang membacakan lembaran-lembaran suci
(Al-Qur’an) 3. yang di dalamnya terdapat (isi) kitab-kitab yang lurus
(benar).
4. Tidaklah terpecah-belah orang-orang Ahlulkitab, melainkan
setelah datang kepada mereka bukti yang nyata. 5. Mereka tidak
B diperintah, kecuali untuk menyembah Allah dengan mengikhlaskan
ketaatan kepada-Nya lagi hanif (istikamah), melaksanakan salat, dan
menunaikan zakat. Yang demikian itulah agama yang lurus
(benar).

6. Sesungguhnya orang-orang yang kufur dari golongan Ahlulkitab
A’ dan orang-orang musyrik (akan masuk) neraka Jahanam. Mereka
kekal di dalamnya. Mereka itulah seburuk-buruk makhluk.

7. Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan
kebajikan, mereka itulah sebaik-baik makhluk. 8. Balasan mereka di
B’ sisi Tuhannya adalah surga ‘Adn yang mengalir di bawahnya sungai-
sungai. Mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Allah rida
terhadap mereka dan mereka pun rida kepada-Nya. Yang demikian
itu adalah (balasan) bagi orang yang takut kepada Tuhannya.®’

Setelah membagi teks surah al-Bayyinah ke dalam beberapa bagian,

Cuypers menemukan bahwa surah al-Bayyinah adalah sebuah passage yang terdiri

19 Agdi Rofig Asnawi dan Idri, “Examining Semitic Rhetoric ...”, 136.

1% Michel Cuypers, Fi Nazm al-Qur’an, 97; Michel Cuypers, A Qur’anic Apocalypse: A Reading of
the Thirty-Three Last Surahs of the Qur’an, terj. Jerry Ryan (Atlanta: Lockwood Press, 2018), 211.
1971 ajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 147.1
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atas dua part. Masing-masing part terdiri atas dua piece. Sedangkan pola simetris
yang dibentuk adalah pola paralel AB/A’B’. Hal ini dikarenakan piece 1 (ayat 1-3)
berpasangan dengan piece 3 (ayat 6), dan piece 2 (ayat 4-5) berpasangan dengan
piece 4 (ayat 7-8). Hal ini dikarenakan kemiripan awal ayat 1 dengan awal ayat 6,
yaitu sama-sama berbicara tentang orang-orang kafir dari golongan Ahlulkitab dan
orang-orang musyrik. Pola simetri ini mendorong Cuypers untuk
menginterpretasikan din al-gayyimah (agama yang lurus) ayat kelima dengan
makna pada penghujung ayat 8, din man khashiya rabbah (agama orang yang takut
kepada Tuhannya).t%

Sejauh ini belum ditemukan ahli tafsir yang menafsirkan din al-gayyimah
dengan makna yang terkandung dalam din man khasyiya rabbah. Misalnya, Fakhr
al-Din al-Razi menafsirkannya dengan “agama yang telah jelas, lurus, dan
moderat”,**® al-Biga‘i menyebutkan bahwa agama yang dimaksud adalah “agama
yang tidak ada penyelewengannya (la ‘iwaja fiha)”,*® sedangkan Ibn ‘Ashir
menafsirkan sebagai “agama para nabi dan orang-orang yang saleh”.?! Bisa jadi
Cuypers adalah orang yang pertama kali menginterpretasikannya dengan “agama
orang yang takut kepada Tuhannya”.

Namun secara kohesi teks (al-sabk al-nassi), pemaknaan seperti itu tidaklah
tepat. Kata “dhalika” pada kalimat “dhalika din al-gayyimah” merupakan kata

isyarat yang fungsinya sebagai referensi (al-lhalah). Sedangkan al-lhalah pada

1% Michel Cuypers, Fi Nazm al-Qur’an, 97; Michel Cuypers, 4 Qur’anic Apocalypse, 209-211.
19 Fakhr al-Din al-Razi, Mafatih al-Ghayb, Vol. 32, 245.

200 Al-Biga‘i, Nazm al-Durar Fi Tanasub al-Ayat wa al-Suwar, Vol. 22, 195.

201 Ibn ¢ Ashdr, al-Tahrir wa al-Tanwir, Vol. 30, 481.
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kohesi teks diartikan sebagai kembalinya suatu kata kepada kata yang lain di mana
makna kata pertama hanya bisa diketahui secara utuh dengan merujuk pada kata
yang lain tersebut.2%2

Dengan demikian, kata “dhalika” lebih tepat dimaknai dengan merujuk
pada kata-kata sebelumnya pada ayat 5 surah al-Bayyinah. Kata-kata sebelumnya
berisi praktik ibadah dengan ikhlas, mengerjakan salat, dan menunaikan zakat.
Dengan demikian, kata “dhalika” merujuk pada amal ibadah tersebut, bukan takut
kepada Tuhannya.

Demikian juga pada kalimat “dhalika liman khashiya rabbah di penghujung
ayat 8. Kata “dhalika” pada kalimat tersebut merujuk pada gambaran surga yang
telah diterangkan sebelum kata itu. Dengan demikian, orang yang berhak
mendapatkan surga adalah orang yang takut kepada Tuhannya.

Selain tidak sesuai dengan kohesi teks, interpretasi Cuypers di atas telah
mereduksi maksud ayat. Ayat 5 lebih tepat dimaknai dengan bagaimana agama itu
dijalankan sesuai dengan konteks ayat, sedangkan ayat 8 dimaknai dengan balasan
orang yang takut kepada Tuhannya adalah surga. Tapi interpretasi Cuypers di atas
menegaskan bahwa agama yang lurus adalah agama orang yang takut kepada
Tuhannya,?® bukan agama yang dijalankan sesuai dengan hal-hal yang disebutkan

pada ayat 5. Dengan demikian, maksud ayat 5 secara keseluruhan telah tereduksi.

202 gyarifah Balhiit, “Al-Ihalah: Dirasah Nazariyyah”.
203 Michel Cuypers, Fi Nazm al-Qur’an, 97; Michel Cuypers, 4 Qur’anic Apocalypse, 209-211.



194

c. Tidak Merujuk Kepada Hadis Nabi

Semenjak Al-Qur’an diturunkan hadis Nabi telah menjadi referensi para
sahabat untuk memahami Al-Qur’an dan menjelaskannya kepada orang lain. Ketika
menemukan ayat yang tidak mereka pahami, mereka datang kepada Nabi untuk
meminta penjelasannya. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya jumlah hadis
mengenai tafsir Al-Qur’an di Kitab-kitab hadis. Bahkan dalam sebagian besar kitab-
kitab tersebut terdapat suatu bab khusus yang berisi tafsir.2%*

Merujuk kepada hadis Nabi juga merupakan salah satu proses tafsir bi al-
ma 'thur karena hadis Nabi berfungsi untuk menjelaskan isi Al-Qur’an.?®® Oleh
karenanya, para mufassir merujuk kepada hadis-hadis Nabi untuk menjelaskan isi
Al-Qur’an di samping memberikan ijtihad dan pendapat mereka.

Dalam menginterpretasikan ayat Al-Qur’an melalui SRA, Cuypers tidak
menggunakan hadis Nabi sebagai rujukan. Namun untuk menguatkan
interpretasinya dalam beberapa ayat ia menyebutkan riwayat yang disampaikan
para sarjana Muslim yang sebenarnya bersumber dari hadis Nabi.

Misalnya ketika menginterpretasikan “alyaum akmaltu lakum dinakum ...”
(Pada hari ini telah Aku sempurnakan agamamu untukmu ...%%) pada ayat ketiga
surah al-Ma’idah. Cuypers menyampaikan riwayat al-Tabari untuk menguatkan
pendapatnya bahwa potongan ayat tersebut menunjukkan hari raya bagi umat Islam

dan bersimetri dengan ayat 114 pada surah al-Ma’idah: “takun lana ‘idan li

204 Muhammad Husayn al-Dhahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirun (Kairo: Maktabah Wahbah, t.th.),
Vol. 1, 36.

205 Manna“ al-Qattan, Mabahith Fi ‘Ulum al-Qur’an, 358.

206 | ajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 145.
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awwalina wa akhirina”(akan menjadi hari raya bagi kami, yaitu bagi orang-orang
yang sekarang bersama kami maupun yang datang setelah kami?°7).208

Riwayat tersebut sebenarnya sebuah hadis yang diriwayatkan oleh al-
Bukhari, Muslim, al-Tirmidhi, al-Nasa’i, dan lainnya yang disebutkan oleh al-
Tabari dalam kitab tafsirnya.?®® Dalam riwayat tersebut seorang Yahudi datang
kepada ‘Umar bin Khattab seraya menyatakan kalau seandainya ayat ketiga pada
surah al-Ma’idah tersebut turun kepada kaum Yahudi, niscaya mereka akan
menjadikan hari turunnya ayat itu sebagai hari raya.?*

d. Tidak Menyebutkan Perbedaan Qiraat

Ketika menginterpretasi surah al-Ma’idah ayat 6, Cuypers menyebutkan
bahwa pada saat wudu kaki wajib diusap (al-mash) seperti kepala, bukan dibasuh
(al-gusl). Hal ini berdasarkan pada simetri paralel antara dua member: 1) fagsilu
wujuhakum wa aydiyakum ila al-marafiqg; 2) wamsahu biru ‘usikum waarjulikum ila’
al-ka ‘bayn. Menurutnya, member pertama khusus untuk perintah membasuh, yaitu
membasuh kaki dan tangan, sedangkan member kedua khusus untuk perintah
mengusap, yaitu mengusap kepala dan kaki.?!t

Cuypers tidak menyebutkan perbedaan giraat pada kata “arjulikum’ untuk
menunjukkan variasi bacaan (giraat) pada kata tersebut yang berimplikasi pada

perbedaan hukum fikih pada ayat wudu tersebut. Pada kata tersebut terdapat tiga

207 |bid., 170-171.

208 Michel Cuypers, Fi Nazm Surah al-Ma’idah, 79.

209 |bn Jarir al-Tabari, Jami ‘ al-Bayan ‘An Ta'wil Ay al-Qur’an, Vol. 8, 86-88.

210 Muslim, Sahih Muslim (Kairo: Dar Ihya’ al-Kutub al-‘Arabiyyah, t.th.), Vol. 4, 2313.
211 Michel Cuypers, Fi Nazm Surah al-Ma’idah, 98.
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variasi bacaan: arjulakum, arjulukum, dan arjulikum.?!?

Cuypers hanya
menyebutkan satu variasi bacaan yang mendukung simetri dua member dan pada
akhirnya menguatkan interpretasinya di atas. Jika ia menggunakan variasi bacaan
“arjulakum” atau “arjulukum” maka ia harus berpikir ulang untuk menemukan
alasan kesimetrian dua member di atas.

Bagi para sarjana Muslim yang berkecimpung dalam Al-Qur’an dan ilmu-
ilmu Al-Qur’an, peran giraat dalam penafsiran sangat penting. Bahkan menguasai
ilmu giraat merupakan salah satu syarat menjadi seorang mufassir.?*® Hal ini
dikarenakan perbedaan hukum fikih pada suatu ayat dapat dipengaruhi oleh
perbedaan giraat di dalamnya.?* Seorang mufasir bisa mengambil berbagai macam
indikasi makna dari perbedaan giraat untuk menentukan maksud ayat.?®

e. Mengabaikan Aspek Asbab al-Nuzul

Asbab al-Nuzul dapat definisikan sebagai peristiwa-peristiwa yang terjadi
pada masa turunnya ayat. Dalam proses penafsiran Al-Qur’an, mengetahui asbab
al-nuzul pada suatu ayat sangat penting untuk memahami kandungan ayat atau
memperjelasnya. Bahkan Quraish Shihab menyebutkan bahwa beberapa ayat di

dalam Al-Qur’an tidak dapat dipahami dengan benar tanpa mengetahui asbab al-

nuzul-nya, seperti firman Allah dalam surah al-Taubah ayat 118.21

212 Khayr al-Din Sayb, al-Qira’at al-Qur’aniyyah Wa Atharuha Fi Ikhtilaf al-Ahkam al-Fighiyyah
(Beirut: Dar Ibn Hazm, 2008), Vol. 8, 147-149.

213 Muhammad bin Razaq al-Tarhuni, al-Tafsir wa al-Mufassirun Fi Gharb Afrigiya (Riyad: Dar
Ibn al-Jawzi, 1426 H), Vol. 2, 540.

214 Al-Suyufi, Al-ltgan Fi “Ulum al-Qur’an, Vol. 3, 379.

215 Nabil Ali Isma‘l, ‘llm al-Qira’at: Nash atuhu, Aswaruh, Atharuhu Fi al- ‘Ulum al-Shar iyyah
(Riyadh: Maktabah al-Tawbah, 2000), 356.

216 \M.Quraish Shihab, Kaidah Tafsir (Tangerang: Lentera Hati, 2015), Cet. 3, 235-236.
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Penggunaan SRA sebagai metode analisis struktur Al-Qur’an Yyang
menghasil interpretasinya mengakibatkan aspek asbab al-nuzul terabaikan.
Contohnya dalam penerapan SRA pada surah al-‘Alaq oleh Cuypers. Menurutnya,
bagian-bagian teks surah al-‘Alaqg membentuk pola semetris konsentris cermin,
maka ayat member pertama dan terakhir pada surah ini berhubungan. Apalagi pada
unsur pertama (igra’) dan unsur terakhir (igtarib). Selain karena kedua-duanya
dalam bentuk perintah, keduanya terdengar hampir sama. Maka, menurut Cuypers,
keduanya menunjukkan makna yang sama yaitu seruan untuk salat. la tidak setuju
bila kata “igra ™ menandakan awal turunnya wahyu sebagaimana dalam riwayat
asbab al-nuzul.?Y’

Interpretasi tersebut berbeda dengan interpretasi yang lain terhadap surah
al-‘Alaq ayat satu ini. Pada umumnya, ayat ini ditafsirkan sebagai seruan untuk
membaca, yaitu membaca Al-Qur’an, atau membaca apa yang diwahyukan kepada
Nabi Muhammad SAW, sekaligus menunjukkan ayat Al-Qur’an yang pertama kali
turun.?8

Riwayat asbab al-nuzul pada ayat 1-5 surah al-‘Alaq menunjukkan bahwa
kata “igra” lebih tepat diinterpretasikan sebagai perintah untuk membaca, bukan
untuk salat. Diriwayatkan dari Aisyah RA bahwa Jibril AS mendatangi Nabi di gua
Hira’ yang sedang beribadah dan Jibril mengatakan: igra’! Kemudian Nabi
mengatakan: Ma ana bi gari’ (saya tidak bisa membaca). Hal ini berulang sampai

tiga kali hingga Jibril membaca ayat 1-5 pada surah al-*Alaq.?°

217 Michel Cuypers, Fi Nazmi al-Qur’an, 213; Michel Cuypers, 4 Qur’anic Apocalypse, 194.

218 Fakhr al-Din al-Razi, Mafatih al-Ghayb, Vol. 32, 215; Al-Biga‘i, Nazmu al-Durar, Vol. 22, 152;
Ibn ‘Ashur, al-Tahrir wa al-Tanwir, Vol. 30, 436.

219 Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Vol. 1, 7.
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Jika kata “igra ™ dimaknai seruan untuk salat atau beribadah —seperti apa
yang dijelaskan Cuypers- maka hal ini tidak logis, karena Nabi ketika itu sedang
beribadah di gua Hira’ dan dikenal sebagai ahli ibadah oleh kaumnya, sehingga
tidak diperlukan lagi perintah untuk beribadah. Di samping itu, jawaban Nabi
menunjukkan bahwa perintah Jibril ialah untuk membaca, bukan untuk beribadah.
Jika igra! diartikan seruan untuk beribadah, maka secara logika jawaban Nabi juga
hendaknya “saya tidak bisa beribadah”, bukan “saya tidak bisa membaca”. Namun
jawaban Nabi adalah ma ana bi gari’ (saya tidak bisa membaca). Dalam bahasa
Arab, kata ‘gari’ dalam adalah Ism al-Fa i/ (bentuk subjek) dari kata kerja igra’.2%°

Dengan demikian, asbab al-nuzul tidak bisa dilepaskan dari penafsiran
surah al-‘Alaq ayat 1 karena sesuai dengan makna “igra ™ secara bahasa. Meski
menggunakan indikator simetris ayat, interpretasi Cuypers mengenainya tidak
sesuai dengan siyaq dan asbab al-nuzul-nya. Jika ia memperhatikan aspek asbab
al-nuzul pada ayat ini mungkin saja interpretasinya akan berbeda atau bahkan sama
dengan interpretasi para sarjana Muslim.

Ketika menerapkan SRA pada surah al-Ma’idah, Cuypers juga tidak
menggunakan riwayat asbab al-nuzul untuk menginterpretasikannya. Padahal
terdapat 30 ayat lebih yang memiliki riwayat asbab al-nuzul.??! Bahkan suatu ayat

bisa memiliki lebih dari satu riwayat asbab al-nuzul. Misalnya ayat 82 yang

220 Agdi Rofig Asnawi dan Idri, “Examining Semitic Rhetoric ...”, 137.

221 Hasan ‘Abd al-Mun‘im Shalabi, Al-Jami‘ Fi Ashab al-Nuzul (Beirut: Mu’assasah al-Risalah
Nashirun, 2010), 219-246.
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memiliki empat riwayat asbab al-nuzul sebagaimana yang disebutkan oleh al-
Wahidi.??

Apabila dilihat dari sudut pandang strukturalisme linguistik, maka
penerapan SRA ini cenderung bersifat sintagmatis sinkronis daripada paradigmatis
diakronis. Apa yang diperhatikan Cuypers untuk mengkaji teks hanyalah unsur-
unsur yang terdapat pada teks dan urutannya, bukan pada unsur-unsur di luar teks

dan hal-hal bersifat historis.

222 Al-Wahidi, Asbab Nuzul al-Qur’an, 205-207.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Peneliti berusaha semaksimal mungkin untuk menjawab rumusan masalah
pada disertasi ini dengan menggunakan pendekatan multidisipliner, berupa disiplin
ilmu strukturalisme linguistik, ilmu munasabat, dan al-sabk al-nassi. Hasilnya
ditemukan beberapa hal yang menjadi tujuan penelitian dan sekaligus kesimpulan
pada penelitian ini. Berikut kesimpulan yang dimaksud:

1. Setelah dianalisis menggunakan teori-teori strukturalisme linguistik,
kajian struktur ayat dan surah Al-Qur’an yang dilakukan Cuypers
menggunakan Semitic Rhetorical Analysis (SRA) tergolong dalam kajian
sinkronis dan sintagmatis secara umum. Cuypers memanfaatkan relasi
logis antar unsur-unsur kalimat atau wacana yang terdapat pada Al-Qur’an
tanpa memperhatikan aspek historis ayat yang dikenal dengan asbab al-
nuzul. Namun, relasi linguistik yang dimaksud ditentukan melalui prinsip
simetris retorika Semit. Prinsip tersebut mengharuskan suatu kata/kalimat
berelasi dengan kata/kalimat pasangannya dalam suatu susunan ayat Al-
Qur’an berkonstruksi paralel, konsentris (cincin), atau cermin. Konstruksi
paralel terdapat pada susunan simetri teks yang menunjukkan pengulangan
bagian teks secara berurutan dan seimbang (ABC/A’B’C’). Konstruksi
konsentris/cincin terdapat pada susunan simetri teks yang menunjukkan

adanya konsentrasi (pusat) teks di tengah sedangkan bagian teks lainnya
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membentuk konstruksi paralel berpasangan yang dapat diilustrasikan
dengan ABC/x/A’B’C’. Bagian teks selain pusat teks pada prinsip ini bisa
juga tersusun berhadapan sehingga membangun konstruksi konsentris
cermin: ABC/x/C’B’A’. Sementara itu, konstruksi cermin terdapat pada
susunan teks susunan teks yang tidak memiliki pusat teks, namun terdapat
hubungan antar bagian teks lainnya seakan berhadapan seperti cermin
(ABC/C’B’A”). Salah satu dari tiga pola susunan teks tersebut berada pada
setiap kelompok partikel teks, mulai dari yang terkecil sampai ke yang
terbesar. Terdapat delapan kelompok partikel teks pada SRA di mana suatu
kelompok tersusun atas kumpulan yang lebih kecil darinya satu tingkat.
Urutannya dari yang terkecil ialah member, segment, piece, part, passage,
sequence, section, dan book. Relasi internal antar kata/kalimat pada
kelompok partikel tersebut terkadang dikuatkan dengan relasi eksternalnya
dengan kata/kalimat dalam Alkitab sehingga menunjukkan aspek
paradigmatis dan diakronis dalam SRA. Aspek kajian “petanda” dan
“penanda” juga terdapat di dalamnya dikarenakan Cuypers tidak hanya
menganalisis makna yang ditunjukkan oleh kata atau kalimat, namun juga
bentuk dan gaya bahasanya. Menariknya hubungan antar kata/kalimat
dalam suatu ayat, antar ayat dalam suatu surah, dan antar surah (seperti
pada penerapan SRA ini) sudah lama dikenal dalam ilmu munasabat.
Namun, dalam ilmu munasabat tidak ditemukan pembahasan mengenai
relasi antar ayat berdasarkan posisi simetrisnya sebagaimana pada prinsip

retorika Semit. Aspek keterkaitan kata/kalimat Al-Qur’an yang dikaji pada
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ilmu munasabat cenderung dipengaruhi oleh urutannya secara linear pada
mushaf. Penelitian ini menunjukkan bahwa Cuypers membangun
munasabah antar ayat Al-Qur’an bukan berdasarkan urutan linear ayat,
namun berdasarkan posisi simetrisnya sesuai dengan pola konstruksi teks.
. Koherensi struktur Al-Qur’an menurut SRA ditunjukkan melalui pasangan
kata atau kalimat pada kelompok partikel teks tertentu. Pasangan
kata/kalimat tersebut membentuk kohesi teks yang menghantarkan pada
koherensinya. Koherensi yang dimaksud tergolong koherensi lokal dan tak
berpenanda. Penentuan kata atau kalimat mana saja yang berpasangan
pada suatu kelompok partikel teks diatur berdasarkan prinsip simetri
paralel, konsentris, atau cermin dalam kelompok-kelompok partikel teks
khusus: member, segment, piece, part, passage, sequence, section, dan
book. Kohesi teks pada setiap kelompok ini menunjukkan koherensinya
dan dapat menimbulkan pemaknaan atau interpretasi yang baru
sebagaimana yang dilakukan oleh Michel Cuypers pada kajian surah al-
Ma’idah, al-‘Alaq dan al-Bayyinah. Dengan. demikian, koherensi Al-
Qur’an perspektif SRA dapat ditemukan pada setiap tingkatan kelompok
partikel teks sehingga menunjukkan koherensi yang berlapis-lapis. Penulis
menemukan kohesi teks pada interpretasi Cuypers berupa kohesi leksikal
reiterasi berbentuk al-taraduf (sinonim) dan al-tikrar (repetisi), serta
kohesi gramatikal berbentuk al-hadhf (elipsis), al-istibdal (substitusi), dan

al-ihalah (referensi), ekuivalensi, dan kolokasi.
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3. Kelebihan SRA sebagai metode analisa ayat atau surah Al-Qur’an dan
menghasilkan interpretasinya terletak pada kemampuannya dalam
membuktikan koherensi Al-Qur’an. Tentunya hal itu menguatkan
autentisitas Al-Qur’an dan keterpaduan interpretasinya. Interpretasi yang
dihasilkan bersifat objektif karena berbasis pada kohesi dan koherensi
ayat/surah, bukan pada latar belakang keilmuan atau afiliasi interpreter
(penafsir). Selain itu, terdapat beberapa persamaan antara metode SRA
dengan metode para sarjana Muslim dalam menafsirkan ayat Al-Qur’an.
Di antaranya pada penjelasan kosa kata pada ayat, pemanfaatan
munasabah dan siyaq, serta penggunaan Alkitab sebagai referensi
penafsiran. Kelebihannya yang lain terletak pada ketiadaan dikotomi
keilmuan dalam kajian SRA. Cuypers seakan-akan mengintegrasikan
berbagai macam keilmuan dari Timur maupun Barat, yang diprakarsai
sarjana Muslim maupun non-Muslim, dalam mengkaji Al-Qur’an. Hal ini
membuka pintu dialog antar umat beragama dalam memahami teks
keagamaan yang menguatkan toleransi antar umat manusia. Meskipun
demikian, terdapat beberapa kekurangan atau kelemahan penerapan SRA
oleh Cuypers. Di antaranya inkonsistensi Cuypers dalam membagi ayat
dan surah Al-Qur’an ke beberapa kelompok partikel teks sesuai dengan
prinsip retorika Semit. Inkonsistensi ini menandakan subjektivitas
aplikator SRA di mana analisa Al-Qur’an melaluinya bersifat relatif
tergantung siapa yang menerapkannya. Akibatnya, hasil analisis suatu ayat

Al-Qur’an melalui SRA dan bisa terbantahkan dengan hasil analisis yang
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lain dengan metode yang sama. Interpretasi yang dihasilkannya pun
menjadi subjektif. Pembagian ayat dan surah Al-Qur’an dalam kajian SRA
juga berpotensi mereduksi keutuhan maksud ayat. Maksud ayat secara
keseluruhan (dari awal sampai akhir) akan terganggu dengan interpretasi
partikel teks pada ayat tersebut yang berpasangan dengan partikel teks
pada ayat lain. Sistem simetri pada SRA ini terbukti tidak sejalan dengan
kohesi teks referensi (al-ihalah) dan siyaq saat diterapkan pada beberapa
ayat. Selain itu, penerapan SRA juga terbukti tidak memperhatikan hadis
Nabi, perbedaan giraat, dan asbab al-nuzul ketika menganalisis Al-Qur’an
dan menginterpretasikannya. Padahal ketiganya merupakan perangkat
penafsiran yang krusial untuk memaknai ayat. Walaupun demikian, hasil
interpretasi Cuypers melalui SRA memiliki beberapa persamaan dan

perbedaan dengan penafsiran sarjana Muslim.

B. Implikasi Teoretik
Berdasarkan kesimpulan di atas, penelitian ini menghasilkan implikasi
teoretik sebagai berikut:

1. Koherensi Al-Qur’an menurut SRA bisa ditemukan pada kepaduan makna
antara pasangan kata, kalimat, ayat, kumpulan ayat, atau surah dalam suatu
susunan teks berpola konstruksi paralel, konsentris (cincin), atau cermin.
Dengan demikian, koherensi Al-Qur’an tidaklah harus berdasarkan
susunan linear ayat atau urutannya dalam mushaf dan kesatuan temanya.

Pada teori koherensi teks konvensional terdapat bangunan koherensi yang



205

berdasarkan pada satuan-satuan lingual Kkhusus sebagai penanda,
sedangkan koherensi teks menurut SRA berdasarkan pasangan teks.

2. Koherensi Al-Qur’an berdasarkan pada prinsip SRA terdapat pada
berbagai lapisan teks (berlapis-lapis), dimulai dari koherensi pada
kelompok partikel teks terkecil sampai koherensi pada kelompok partikel
teks terbesar. Maka daripada itu, koherensi dalam suatu surah tidak hanya
terdiri dari satu jenis koherensi, namun beberapa koherensi yang terletak
pada setiap tingkatan kelompok teks.

3. Dengan menganalisis struktur teks menggunakan SRA, interpretasi suatu
kata atau ayat dalam Al-Qur’an bisa berbeda-beda tergantung pada dengan
partikel mana ia dipasangkan. Hal ini dapat mendorong terciptanya

interpretasi baru yang belum diketahui sebelumnya.

C. Keterbatasan Studi

Penulis menyadari banyaknya kekurangan dan keterbatasan pada
penelitiannya terhadap kajian struktur Al-Qur’an perspektif Semitic Rhetorical
Analysis (SRA) ini. Keterbatasan tersebut meliputi:

1. Studi ini hanya membahas koherensi struktur Al-Qur’an yang dilakukan
Michel Cuypers. Padahal terdapat sarjana Barat lainnya yang mengkaji
struktur Al-Qur’an dan layak untuk diteliti untuk memotret lebih jauh
koherensi struktur Al-Qur’an menurut outsider, kemudian dibandingkan
dengan perspektif insider. Hal ini dikarenakan minimnya referensi primer

yang dimiliki penulis untuk membahas hal tersebut secara mendalam.
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Walaupun demikian, kajian Cuypers merupakan representasi utama yang
menunjukkan kemutakhiran kajian Barat mengenai struktur Al-Qur’an.
Aspek yang diteliti pada penelitian ini terbatas pada koherensi struktur Al-
Qur’an menurut SRA. Masih banyak aspek SRA yang perlu diteliti lebih
lanjut seperti intertekstualitas di dalamnya, pengaruh interpretasi yang
dihasilkan, dan lain sebagainya. Peneliti memilih aspek koherensi dalam
SRA karena aspek tersebut yang menonjol dalam kajian Cuypers
dibandingkan aspek yang lain.

Sebagian besar ayat Al-Qur’an yang dibahas pada disertasi ini ialah ayat-
ayat Al-Qur’an pada surah al-Ma’idah yang telah dikaji Cuypers
menggunakan SRA. Cuypers sendiri juga telah mengkaji tiga puluh tiga
surah terakhir pada Al-Qur’an sesuai dengan urutan mushaf. Surah al-
Ma’idah menjadi fokus obyek kajian karena mengandung berbagai macam
ayat hukum yang begitu luas cakupan interpretasinya. Selain itu, surah al-
Ma’idah termasuk surah panjang dalam Al-Qur’an yang menunjukkan
koherensi Al-Qur’an lebih proporsional daripada surah-surah pendek pada

akhir mushaf.

D. Rekomendasi

Setelah menguraikan berbagai kekurangan dan keterbatasan pada

penelitian ini, penulis merekomendasikan kepada pembaca dan sarjana Muslim
Indonesia, khususnya para ahli Al-Qur’an, untuk meneliti lebih lanjut penerapan
SRA pada studi Al-Qur’an. Penelitian lanjutan yang dimaksud bisa berupa

reinterpretasi  Al-Qur’an menggunakan SRA, kajian struktur Al-Qur’an
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menggunakan SRA pada surah-surah lainnya yang belum dikaji oleh Cuypers,
respons para akademisi terhadap SRA, dan lain sebagainya. Berbagai kajian
mengenai SRA masih perlu dilakukan untuk mengembangkan studi Al-Qur’an dan

sekaligus membumikan Al-Qur’an di era kontemporer.
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